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Dalam perkembangan ilmu pengetahuan, hubungan antara satu disiplin ilmu dengan disiplin 
ilmu lainnya tidak hanya membuahkan ilmu-ilmu baru yang bersifat interdisiplin, namun juga 
memungkinkan yang bersifat multisiplin, transdisiplin, dan krosdisiplin (cross-disciplinary). 
Sebagaimana disampaikan Edi Sedyawati (1999), krosdisiplin merupakan suatu pelintasan 
terhadap batas asli suatu disiplin ilmu. Dalam arkeologi, batas asli disiplinnya adalah kajian 
terhadap benda-benda yang digunakan atau diberi makna oleh manusia dahulu. Adapun 
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan mendasar yang muncul sebagai permasalahan 
dalam arkeologi, seperti tarikh atau pertanggalan tidak pernah terjawab utuh tanpa bantuan 
ilmu lain. Oleh karena itu, arkeologi menggunakan bantuan disiplin-disiplin lain seperti 
geologi, linguistik, fisika, atau sejarah.   
 
Dalam kesempatan kali ini, terkait dengan krosdisiplin  dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan,  Berkala Arkeologi Sangkhakala Volume XIV Nomor 27 menyajikan artikel 
menyangkut pemanfatan analisis radiokarbon dalam penentuan umur peninggalan masa 
klasik Indonesia. Radiokarbon bagi penentuan umur Candi Bojongmenje di Jawa Barat  
adalah hasil kerja  Darwin A Siregar, seorang geolog Pusat Survei Geologi, Bandung. Artikel-
artikel lain yang disajikan  berkenaan dengan aspek kebudayaan melalui pembahasan 
teknologi, religi, dan ekonomi; aspek metodelogi; serta aspek pengembangan dan 
pemanfaatan objek arkeologis.   
 
Keragaman bahasan disampaikan melalui karya Andri Restiyadi dengan pokok  bahasan 
tentang pemanfaatan perangkat lunak open source bagi arkeologi. Berikutnya adalah  upaya 
meningkatkan kembali nilai  ulos dan harkat partonun-nya  oleh Defri Elias Simatupang. 
Kemudian hasil kerja Dyah Hidayati yang mengulas  ornamen boraspati berkaitan dengan 
kehidupan agraris masyarakat Pakpak. Adalah artikel Eny Christyawaty yang 
mengetengahkan akulturasi dalam arsitektur bangunan rumah tinggal Tjong A Fie di Medan. 
Karya lain diketengahkan oleh Ketut Wiradnyana yang kali ini membahas indikasi budaya 
Hoabinh pada alat litik temuan singkapan di situs Loyang Mendale, Aceh Tengah. Berikutnya 
adalah  Lucas Partanda Koestoro yang mengetengahkan jejak kegiatan perekonomian masa 
lalu berupa dapur gambir Kebun Lama Cina, di Pulau Lingga. Kemudian Lutfi Yondri 
mengemukakan corak penguburan megalitik masa transisi berdasarkan temuan kubur di  
Bawahparit, Limapuluh Koto. Adapun Nenggih Susilowati menulis tentang potensi dan 
prospek tinggalan arkeologis Kepulauan Natuna dan Anambas, Kepulauan Riau. Repelita 
Wahyu Oetomo menulis tentang kemungkinan pemanfaatan obyek arkeologis Padanglawas 
sebagai obyek tujuan wisata.  
 
Ikhwal keberadaan transformasi budaya dalam pembentukan data arkeologi serta bentuk 
konteks yang terjadi di situs Benteng Putri Hijau, Sumatera Utara, dikerjakan oleh Stanov 
Purnawibowo. Dan berikutnya, Taufiqurrahman Setiawan menyampaikan karyanya yang 
membicarakan sistem penguburan terlipat di Takengon, Aceh Tengah sebagai tambahan 
data baru penguburan dalam gua di Indonesia.   
 
Perlu disampaikan bahwa kerja untuk mengetengahkan karya-karya tersebut mendapat 
dukungan penuh dari rekan sejawat kami.  Ucapan terima kasih patut kami sampaikan 
kepada  Prof. DR. Bungaran Antonius Simanjuntak dari Universitas Negeri Medan 
(Unimed), dan Drs. Bambang Budi Utomo (Peneliti Utama pada Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Arkeologi Nasional, Jakarta)  atas kerja kerasnya sebagai mitra bestari 
Berkala Arkeologi Sangkhakala Volume XIV Nomor 27 bulan April tahun 2011 ini.  
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PERANGKAT LUNAK OPEN SOURCE DAN ARKEOLOGI  
 
Andri Restiyadi 
Balai Arkeologi Medan 






Computers were created to facilitate and accelerate the work of man. Archaeology as a 
discipline that is struggling with the database and the document will certainly take 
advantage of this technology. Many data are currently processed using a computer. 
However, software prices are still expensive, thus make some crucial software being 
pirated to make it functional and can be used. Open source software has been 
emerged as an attractive alternative for used as needed. Through explorative-
descriptive method, in this case will be presented of the use of open source software 
for archaeology. 
 




Kehidupan manusia di era informasi tidak dapat terlepas dari keberadaan komputer. 
Komputer diciptakan tidak lain untuk membantu, mendukung, dan memudahkan pekerjaan 
manusia.  Seiring dengan berkembangnya komputer yang semakin pesat, saat ini komputer 
tidak hanya digunakan untuk melakukan tugas-tugas sederhana seperti mengetik dokumen, 
melainkan juga tugas-tugas yang lebih kompleks seperti mengakses website, email, ilustrasi, 
pembuatan model, dan lain sebagainya, termasuk di dalamnya yang berkaitan dengan 
aktivitas arkeologi.   
 
Hampir dalam setiap aktivitas arkeologi berkaitan dengan keberadaan dokumen. Dokumen 
dalam hal ini tidak hanya digunakan untuk menginventarisasi bangunan-bangunan bersejarah 
yang terancam bahaya, akan tetapi juga digunakan dalam kegiatan pengumpulan data 
arkeologi di lapangan, yaitu survei dan ekskavasi. Kegiatan perekaman data dilakukan dalam 
bentuk pendaftaran, inventarisasi, maupun ekskavasi yang berkaitan dengan penemuan 
benda maupun penelitian arkeologi, dalam pelaksanaannya masih memerlukan berbagai 
aktivitas berupa pengumpulan, pemilahan, pengolahan, dan penyimpanan data. Adapun 
perekaman yang dilakukan dapat berupa informasi tertulis, gambar, peta, foto, dan film, 
menjadi dokumen yang secara garis besar terbagi menjadi empat, yaitu: 
1. Dokumen dasar 
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2. Dokumen terpilah 
3. Dokumen teranalisis 
4. Dokumen siap terbit (Dradjat, 2003: 96) 
 
Dokumen dalam arkeologi tidak hanya digunakan dalam sekali penelitian, akan tetapi 
digunakan seterusnya. Dokumen berupa data arkeologi tersebut harus selalu diperbarui 
ketika terdapat penemuan-penemuan baru, disinkronkan dengan data yang lain sebagai 
bahan perbandingan dalam analisis lebih lanjut, dan seringkali digunakan sebagai acuan 
dalam rangka menghasilkan model rekonstruksi arkeologi atau dalam upaya pelestarian, 
pemanfaatan, dan pengembangan selanjutnya. Untuk itu sebuah dokumen harus mudah 
untuk diakses, mempunyai tingkat kedetilan yang tinggi, tingkat keamanan yang memadai, 
dan juga mudah untuk disinkronkan dengan data yang lain. Dalam hal ini, seharusnya 
dokumen tidak dalam format hard copy, akan tetapi soft copy dengan cara mendigitasi 
dokumen yang dimaksud melalui sarana komputer.  Hal tersebut dilakukan tidak lain untuk 
lebih memudahkan mobilitas dokumen, lebih ringkas, dan mudah dalam pengolahan lanjutan.  
 
Ketika komputer mulai merambah Indonesia pada sekitar tahun 1990-an, sulit sekali untuk 
memindahkan kebiasaan masyarakat yang pada awalnya menggunakan mesin ketik ke 
komputer. Adapun kendala ketika masyarakat mulai menggunakan komputer adalah 
maraknya peredaran perangkat lunak bajakan. Hal tersebut karena harga perangkat lunak 
yang masih tergolong mahal, sedangkan daya beli masyarakat rendah untuk sebuah 
komputer. Pada saat seperti inilah sistem operasi dan perangkat lunak yang berbasis 
komunitas, open source muncul. Salah satu keunggulan dari perangkat lunak open source 
adalah sifatnya yang bebas untuk didistribusikan termasuk kode sumbernya, sehingga 
pengguna dapat memodifikasi sesuai dengan kebutuhan mereka. Akan tetapi hal tersebut 
bukan berarti tanpa kendala, hampir sama sulitnya seperti tahun 1990-an, mengubah 
kebiasaan masyarakat dari satu sistem operasi ke sistem operasi lain juga mengalami 
kesulitan serupa. Padahal melalui sistem operasi dan perangkat lunak open source tersebut, 
mereka akan lebih mempunyai pilihan yang luas untuk disesuaikan dengan kebutuhan 
mereka. 
 
Melalui uraian di atas, menimbulkan beberapa permasalahan yang berkaitan dengan 
arkeologi dalam kaitannya dengan komputer dengan perangkat lunak open source. Dapatkah 
arkeologi memanfaatkan teknologi tersebut bagi aktivitas digitasi dokumen? Manfaat seperti 
apa yang dapat diambil untuk arkeologi dari berkembangnya perangkat lunak open source? 
Dan perangkat lunak open source seperti apa yang dibutuhkan oleh arkeologi dalam 
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mendukung proses digitasi dokumen? Adapun tujuan dari tulisan ini adalah memberikan 
gambaran tentang pemanfaatan perangkat lunak open source bagi perkembangan arkeologi.   
 
Dalam rangka menjawab permasalahan yang dikemukakan di atas digunakan metode 
penelitian yang bersifat exploratif-deskriptif. Adapun yang dimaksud dengan metode 
penelitian exploratif-deskriptif dalam hal ini adalah penjajagan tentang beberapa teknologi 
informasi yang berkembang akhir-akhir ini yang dapat dimanfaatkan dalam bidang kajian 
arkeologi. Selanjutnya, beberapa teknologi tersebut akan diperikan supaya didapatkan 
sebuah gambaran tentang pemanfaatan teknologi komputer dalam arkeologi secara lebih 
jelas melalui perangkat lunak open source. Adapun kesimpulan yang didapatkan melalui hasil 
pemecahan permasalahan tersebut nantinya diharapkan dapat dimanfaatkan dan 
dipraktekkan oleh arkeologi untuk dapat mendigitasi dokumen dalam setiap aktivitasnya. 
 
2. Sekilas tentang perangkat lunak open source 
Pada tanggal 30 Juni 2004, lima menteri di Indonesia yaitu, Menteri Negara Riset dan 
Teknologi, Menteri Negara Komunikasi dan Informasi, Menteri Negara Pendayagunaan 
Aparatur Negara, Menteri Kehakiman dan HAM, serta Menteri Pendidikan Nasional secara 
resmi menyatakan akan menggalakkan penggunaan standar perangkat lunak terbuka melalui 
gerakan Indonesia Go Open Source (IGOS) yang konon dapat menghemat belanja sampai 
dengan 20 triliun rupiah. Dilanjutkan pada IGOS Summit II pada tanggal 27-28 Mei 2008, 18 
Kementerian dan Kepolisian turut menandatangani MOU lanjutan (Nugroho, 2009: 21). 
Adapun deklarasi tersebut berdasarkan atas beberapa pertimbangan dan tujuan yaitu: 
1. Mengingat pentingnya peran teknologi informasi dalam kehidupan masyarakat terkait 
dengan pertumbuhan perekonomian, maka perlu peningkatan kemandirian, daya 
saing, kreativitas kerja inovasi bangsa sebagai kunci utama keberhasilan 
pembangunan Bangsa Indonesia . 
2. Pemerintah bersama masyarakat bersepakat untuk melakukan upaya yang sungguh-
sungguh dalam mendayagunakan teknologi informasi. 
3. Dalam rangka mendukung keberhasilan upaya tersebut, pengembangan, dan 
pemanfaatan Open Source Software merupakan salah satu langkah strategis dalam 
mempercepat penguasaan teknologi informasi di Indonesia. 
4. Untuk mendapatkan manfaat sebesar-besarnya dari upaya tersebut, perlu dilakukan 
langkah-langkah aksi sebagai berikut: 
 Menyebarluaskan pemanfaatan Open Source Software di Indonesia. 
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 Menyiapkan panduan (guideline) dalam pengembangan dan pemanfaatan 
Open Source Software di Indonesia. 
 Mendorong terbentuknya pusat-pusat pelatihan, competency center dan 
pusat-pusat inkubator bisnis berbasis open source di Indonesia. 
 Mendorong dan meningkatkan koordinasi, kemampuan, kreatifitas, 
kemauan dan partisipasi dikalangan pemerintah dan masyarakat dalam 
pemanfaatan Open Source Software secara maksimal  
 
Adapun dasar dari gagasan tersebut adalah: 
1. Open Source Software (OSS) merupakan salah satu isue global tentang Information 
Communication and Technology (ICT). 
2. Berlakunya undang-undang Hak Kekayaan Intelektual (HKI), dimana diperlukan suatu 
tindakan nyata pemerintah dan masyarakat untuk mengatasi meningkatnya 
penggunaan perangkat lunak yang tidak legal. 
3. Adanya kesenjangan teknologi informasi antara negara berkembang dengan negara 
maju serta antar daerah, dimana Open Source Software (OSS) merupakan salah satu 
solusi sesuai dengan: 
 Kesepakatan World Summit on the Information Society (WSIS), Desember 
2003 - pemerintah bersama swasta bekerja sama dalam pengembangan 
OSS dan free software. 
 Hasil kajian The United Nation Conference on Trade Development 
(UNCTAD) tahun 2003 - negara berkembang direkomendasikan untuk 
mengadopsi Free OSS. (http://www.igos.web.id/index.php/program-
igos/deklarasi)  
 
Pemanfaatan perangkat lunak open source dan good governance memiliki titik temu utama, 
yaitu akuntabilitas dan transparansi. Effisiensi penggunaan dana serta pemanfaatan sumber 
daya lokal juga menjadikan open souce menimbulkan semangat kemandirian. Mandiri dalam 
memahami masalah, mandiri dalam mencari solusi, dan mandiri dalam menjamin 
keberlangsungan solusi tersebut. Bagi badan pemerintah, pertimbangan legal dan ekonomis 
saja tidaklah cukup. Aspek pertahanan dan keamanan, termasuk jaminan penggunaan 
teknologi di masa mendatang juga harus masuk dalam pertimbangan pemilihan perangkat 
lunak. Sebab perangkat lunak dan data digital, kini telah dianggap sebagai salah satu 
infrastruktur beroperasinya administrasi negara (Wiryana, 2010: 8). 
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Lalu pertanyaannya apakah yang dimaksud dengan perangkat lunak open source? Open 
Source adalah istilah untuk perangkat lunak yang source code-nya (kode programnya) 
disediakan oleh pengembangnya untuk umum agar dapat dipelajari cara kerjanya, diubah 
atau dikembangkan lebih lanjut, dan disebarluaskan. Jika pembuat program melarang orang 
lain untuk mengubah dan atau menyebarluaskan program buatannya, maka program itu 
bukan open source, meskipun tersedia kode programnya. Menurut 
http://www.opensource.org suatu produk dapat dikatakan sebagai open source ketika 
memenuhi beberapa kriteria, yaitu: 
1. bebas untuk didistribusikan 
2. program yang didistribusikan harus disertakan kode sumbernya 
3. lisensi memungkinkan user untuk memodifikasi software dan membuat produk 
turunannya 
4. tidak terdapat diskriminasi terhadap ras, kelompok, dan bidang tertentu 
5. hak-hak yang berlaku pada program harus berlaku juga terhadap pihak yang menerima 
program 
6. lisensi tidak boleh spesifik hanya pada satu produk 
7. lisensi tidak boleh mempengaruhi produk lain 
 
Untuk lebih jelasnya, di bawah ini terdapat sebuah skema taksonomi perangkat lunak yang 
menjelaskan kedudukan perangkat lunak open source dalam distribusi perangkat lunak 
secara umum berdasarkan biaya lisensi dan ketersediaan source code (kode sumber)nya. 
 
 
Dapat dilihat pada skema di atas terdapat dua lisensi utama yaitu free (gratis) dan propietary 
yang meminta kompensasi biaya atas pembelian atau penggunaan perangkat lunak yang 
dimaksud. Pengembang pada kedua jenis lisensi utama tersebut dapat menerapkan skema 
open source (menyediakan kode sumber) maupun closed source (tidak menyediakan kode 
sumber) sehingga dapat ditemukan adanya perangkat lunak gratis yang tidak open source 
maupun perangkat lunak berbayar yang open source. Pada skema open source ada yang 
dikembangkan oleh perusahaan (corporate) dan komunitas (collaborative). Piranti lunak open 
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source kolaboratif ada yang sudah matang (mature) dan sedang dalam pengembangan (in 
development) (Nugroho, 2009: 8). Beberapa contoh perangkat lunak propietary closed source 
di antaranya adalah Windows, CorelDraw, Adobe Photoshop, Autodesk AutoCad, dan 
sebagainya. Adapun contoh dari perangkat lunak free open source adalah Linux, FreeBSD, 
OpenSolaris, GIMP, Inkscape, LibreOffice, Blender dan lain sebagainya. 
 
Bila dibandingkan dengan perangkat lunak komersial murni (closed source), open source 
memiliki beberapa keunggulan. Pada perangkat lunak open source, kode sumber dapat 
diakses siapa saja sehingga setiap saat perangkat lunak tersebut dapat dikoreksi dan 
dimodifikasi sesuai dengan kepentingan penggunanya. Hal tersebut membuat open source 
memiliki tingkat realibilitas yang lebih tinggi apabila dibandingkan dengan perangkat lunak 
closed source. Realibilitas tentu saja lebih menguntungkan pengguna karena selain dapat 
diperoleh dengan harga yang relatif murah, bahkan gratis, namun dapat diandalkan untuk 
menyelesaikan pekerjaan. Selain itu, dengan keberadaan kode sumber pengguna akan lebih 
yakin karena mengerti dan tahu tentang detail perangkat lunak yang dipergunakannya 
(Usman, dkk., 2008: 2). 
 
Melalui uraian di atas dapat diketahui beberapa keunggulan perangkat lunak open source, 
yang antara lain murah bahkan gratis, dan dapat dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan 
penggunanya karena menyertakan kode sumber. Dalam hal ini arkeologi dapat 
menyesuaikan komputernya dengan fungsi-fungsi yang sesuai dengan kebutuhannya.  
 
3. Perangkat lunak open source bagi arkeologi 
Salah satu kegiatan penting yang harus selalu dilakukan terhadap temuan arkeologis adalah 
perekaman data. Semenjak diperkenalkan pertama kali oleh Pitt River dan Wheeler di 
Inggris, sebagai penemu metode arkeologi yang ilmiah (scientific) dinyatakan bahwa setiap 
kegiatan yang dilakukan terhadap benda cagar budaya dan situs pada prinsipnya adalah 
merusak. Kedua pionir tersebut menyatakan bahwa all excavation is destruction. Dengan 
demikian kegiatan total ekskavasi adalah kerusakan yang menyeluruh, maka setiap 
perubahan yang terjadi di suatu situs baik disengaja maupun tidak disengaja perlu dilakukan 
perekaman. Peristilahan yang berkaitan dengan pelestarian yang dilakukan dalam bentuk 
perekaman ini dikenal dengan pelestarian dengan cara rekam atau preserve by record 
(Dradjat, 2003: 94). Metode perekaman data dalam dilakukan dalam berbagai cara, antara 
lain catatan lapangan, foto, gambar, pemetaan, dan lain sebagainya yang dapat dilakukan 
baik secara manual ataupun digital dengan memanfaatkan teknologi komputer.  
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George L. Cogwill pada awal 1970-an barangkali dapat dikatakan sebagai salah seorang dari 
sedikit arkeolog yang menyadari keterbatasan dirinya dalam menghadapi sejumlah besar 
data sehingga menempatkan komputer pada kedudukan dan peran yang penting untuk 
mengolahnya. Melalui artikelnya yang berjudul “Computer And Prehistoris Archaeology” 
(1971) dia menyebutkan bahwa paling tidak ada tiga peran utama komputer dalam penelitian 
arkeologi, yaitu: 
1. they can be used to do the tabulations more or less “bookkeeping” job, more quickly, 
accurately, and neatly, which are normally done anyhow, 
2. computers in archaeology is in the general field of data storage and retrieval 
3. archaeological data retrieval problem is simply the need for fast and comprehensive 
indexing of the literature in way that is flexible an informative enough to be helpful to users 
with many different spesifict interest (Riyanto, 2003: 152). 
Adapun manfaat komputer dalam arkeologi dikemukakan oleh Richards J. D. (1985:3) dalam 
bukunya yang berjudul Data Processing ini Archaeology yaitu: 
1. Mudah untuk mengakses dan mendapatkan informasi kembali 
2. Analisis statistik menjadi lebih mudah dan cepat 
3. Lebih mudah untuk memproses data 
4. Pembuatan model menjadi lebih luwes 
 
Melihat pada taksonomi perangkat lunak seperti yang telah digambarkan pada bagian 
sebelumnya, terdapat beberapa pilihan perangkat lunak yang dapat digunakan dalam proses 
digitasi dokumen dalam arkeologi. Ketika menggunakan perangkat lunak yang bersifat 
propietary closed source, tentunya hal tersebut akan mempunyai konsekwensi untuk 
menganggarkan dana tertentu untuk membeli lisensi perangkat lunak yang dimaksud. Untuk 
dana yang terbatas, maka proses digitasi dokumen arkeologi dapat terhambat karena 
permasalahan penganggaran dana tersebut. Untuk itu, sebagai alternatif dalam hal ini 
digunakanlah perangkat lunak alternatif yang bersifat gratis dan open source. Berikut ini akan 
diuraikan penggunaan dan pemanfaatan perangkat lunak open source sebagai alternatif 
pengganti perangkat lunak yang bersifat propietary closed source dalam proses digitasi data 
arkeologi.  
 
Dalam proses digitasi terdapat beberapa perangkat lunak yang dibutuhkan. Apabila dirinci 
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a. Perangkat lunak pengolah kata.  
Perangkat lunak pengolah kata digunakan baik untuk membuat laporan kegiatan tercatat , 
presentasi, sampai dengan pembuatan laporan.  Pada umumnya digunakan perangkat lunak 
propietary closed source Microsoft Office Word. Selain itu terdapat juga beberapa perangkat 
lunak yang bersifat propietary closed source yang dapat digunakan yaitu Corel Word Perfect, 
Softmaker Office, dan lain sebagainya. Adapun terdapat perangkat lunak free open source 
yang dapat digunakan sebagai alternatif yaitu OpenOffice Writer, dan LibreOffice Writer. 
Selain kedua perangkat lunak tersebut masih terdapat banyak lagi pilihan perangkat lunak 
open source yang dapat digunakan. Berbicara mengenai kemampuan yang dimiliki oleh 
perangakat lunak open source tersebut tidak kalah mumpuni dibanding dengan perangkat 
lunak propietary seperti Microsoft Office Word. Ekstensi file yang dimiliki oleh Microsoft Office 
Word (.doc dan .docx) dapat dibuka dan diedit dengan menggunakan perangkat lunak open 
source tersebut. Adapun OpenOffice dan LibreOffice menggunakan standar ekstensi file 
dalam format .odf yang dapat juga dibuka dan diedit dengan menggunakan Microsoft Office 
Word. Selain itu format file .odf telah dikukuhkan sebagai Standar Nasional Indonesia dengan 
nomor SNI RSNI4 ISO/IEC 26300:2010 (http://sisni.bsn.go.id/index. 
php?/sni_main/sni/detail_sni/11722.  
 
b. Perangkat lunak pembuatan ilustrasi dan editing photo 
Foto dan gambar sangat penting dalam arkeologi. Fungsi dari foto dan gambar tersebut tidak 
lain menjadi keterangan atau penjelas dokumen tertulis. Selain itu, foto dan gambar juga 
dapat menjadi sebuah ilustrasi sampul buku atau laporan arkeologi. Dalam dokumen berupa 
foto, hal yang penting adalah proses pemotretan di lapangan pada objek yang dimaksud. 
Adapun perangkat lunak editing foto yang bersifat propietary closed source pada umumnya 
menggunakan Adobe Photoshop. Sebagai perangkat lunak open source penggantinya dapat 
digunakan Gimp yang mempunyai fungsi dan keunggulan yang setara dengan Adobe 
Photoshop. Bahkan untuk kasus-kasus tertentu Gimp lebih unggul dibandingkan dengan 
perangkat lunak lain.  
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Antarmuka GIMP , perangkat lunak open source untuk editing foto 
 
Adapun gambar pada umumnya dibuat untuk memvisualisasikan benda yang dimaksud serta 
melengkapi keterangan verbal.  Adapun perangkat lunak propietary closed source yang dapat 
digunakan antara lain CorelDRAW, dan Adobe Ilustrator. Adapun perangkat lunak open 
source yang sebanding dengan perangkat lunak propietary di atas dan dapat dengan handal 
mengerjakan pekerjaan-pekerjaan arkeologi adalah Inkscape, XARA for Linux dan masih 
banyak yang lainnya.  
Adapun untuk keperluan scanning gambar manual dapat dillakukan dengan menggunakan 
Xsane, ataupun Skanlite.  
 
Antarmuka Inkscape, perangkat lunak open source untuk membuat ilustrasi 
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c. Perangkat lunak pemetaan  
Penggunaan perangkat GIS (Geographic Informations System) bagi arkeologi sudah 
berkembang seiring dengan kebutuhan pemetaan. Pemetaan sangat penting untuk arkeologi 
antara lain untuk mengetahui keletakan suatu situs. Posisi situs tersebut dapat digunakan 
sebagai bahan analisis lebih lanjut tentang sebaran pengaruh budaya. Penggunaan GIS 
dalam arkeologi nantinya akan terintegrasi dalam Sistem Informasi Arkeologi. Adapun Sistem 
Informasi Arkeologi akan merupakan integrasi dari database situs arkeologi dengan 
menggunakan perangkat GIS. Perangkat propietary yang dapat digunakan untuk kepentingan 
GIS adalah ArcView, ArcGIS, Autodesk Map 3D. Di sisi lain terdapat alternatif penggunaan 
perangkat lunak berbasis open source yang kemampuannya dapat diandalkan seperti 
perangakat lunak propietary yang disebutkan di atas. Adapun perangkat lunak berbasis open 
source yang berfungsi setara untuk mengerjakan GIS yaitu, Quantum GIS, Grass GIS, 
Openjump, Saga, GvSIG, dan masih banyak yang lainnya.  
 
Tampilan Quantum GIS (QGIS), sebuah perangkat open source  untuk membuat peta 
 
d. Perangkat lunak untuk pembuatan model  
Pembuatan model tiga dimensi sangat membantu arkeolog untuk menganalisis, 
merekonstruksi, pemanfaatan, dan pengembangan suatu situs dan artefak. Terdapat 
beberapa kepentingan pembuatan model tiga dimensi yang berkaitan dengan aktivitas 
arkeologi antara lain: 
- Melalui pembuatan model tiga dimensi, maka akan lebih jelas dibandingkan dengan 
dua dimensi. Hal tersebut karena model tiga dimensi lebih menyerupai kenyataan. 
- Untuk rekonstruksi sebuah artefak secara langsung harus menyentuh artefak yang 
dimaksud beberapa kali, sedangkan artefak terlalu rapuh. Hal tersebut dapat diatasi 
antara lain dengan membuat replika dari objek yang dimaksud, akan tetapi akan lebih 
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banyak membutuhkan dana dan waktu.  
- Melalui model tiga dimensi dapat diperoleh beberapa model rekonstruksi, sedangkan 
dengan objek asli ataupun replikanya terbatas. 
- Model tiga dimensi dapat menggambarkan sebuah proses suatu peristiwa arkeologi 
dengan bantuan animasi.  
 
Melihat pada kondisi di atas, maka model tiga dimensi penting untuk dilakukan dalam 
arkeologi. Terdapat beberapa perangkat lunak yang bersifat gratis ataupun open source yang 
dapat digunakan dalam pembuatan model tiga dimensi tersebut. Adapun kemampuannya 
tidak kalah apabila dibandingkan dengan perangkat lunak sejenis yang berbayar. Sebagai 
contohnya adalah Google Sketchup, Blender 3D, QCAD, dan lain sebagainya yang setara 
dengan 3D Max, AutoCAD, ArchiCAD, sebagai perangkat lunak propietary yang berfungsi 
sama.  
 
Biaro Bahal I dalam model 3 dimensi dengan menggunakan Google Skecthup 
 
e. Perangkat lunak untuk basis data (database) 
Dalam segala aktivitas yang dilakukan oleh arkeologi, harus dirangkum menjadi satu 
kesatuan dalam sebuah basis data. Basis data tersebut akan senantiasa diakses untuk 
pengolahan maupun analisis selanjutnya. Karena basis data tersebut merupakan rangkuman 
dari beberapa data, termasuk di dalamnya, foto, ilustrasi, peta, dokumen, dan lain 
sebagainya, maka satu hal yang akan dapat membantu mempermudah pengorganisasian 
data adalah memanfaatkan teknologi komputer. Selain lebih mudah dalam 
pengorganisasiannya, hal ini tentu juga sangat membantu dalam hal pengaksesan, dan 
sinkronisasi antar data yang dimaksud.  
 
BAS NO. 27 / 2011 12
Beberapa perangkat lunak closed source propietary yang dapat digunakan antara lain Dbase, 
Microsoft Access, dan lain sebagainya. Adapun perangkat lunak freeware open source yang 
dapat menjadi alternatif adalah Libreoffice Base, Open Office Base, Happydigger, dan lain 
sebagainya.  
 
Beberapa perangkat lunak open source yang disebutkan di atas hanya merupakan sebagian 
kecil dari banyak perangkat lunak open source yang beredar. Masih terdapat banyak lagi 
perangkat open source yang fungsinya mendukung pekerjaan arkeologi. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat bagan di bawah ini tentang fungsi perangkat lunak open source untuk 
menangani digitalisasi data arkeologi.  
 
Skema fungsionalitas perangkat lunak open source untuk kepentingan arkeologi 
 
Bahkan terdapat sebuah sistem operasi komputer yang dikembangkan oleh Arc-Team yang 
khusus diperuntukkan bagi arkeologi. Nama dari sistem operasi tersebut adalah ArcheOS. 
Dalam situs webnya (http://www.arc-team.com/archeos/wiki/doku.php?id=home) dikatakan 
bahwa ArcheOS merupakan sebuah sistem operasi komputer berbasis Linux yang 
merupakan kepanjangan dari Archaeological Operating System.  
 
Melihat pada uraian di atas, banyak sekali terdapat perangkat lunak open source yang 
beredar dan dapat dimanfaatkan untuk mempermudah dan mempercepat pekerjaan 
arkeologi yang lebih handal dibandingkan dengan perangkat lunak berbayar.  
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4. Penutup  
Gambaran pemanfaatan perangkat lunak seperti yang diuraikan di atas memperlihatkan 
bahwa ternyata terdapat banyak hal yang dapat dimanfaatkan dari perangkat lunak open 
source untuk arkeologi. Mulai dari pembuatan, pengelolaan, sinkronisasi dokumen, analisis, 
ilustrasi, sampai dengan pembuatan model tiga dimensi. Bahkan telah dikembangkan pula 
sebuah sistem operasi berbasis Linux yang khusus menangani permasalahan-permasalahan 
yang muncul dalam arkeologi.  
 
Pertimbangan untuk memanfaatkan perangkat lunak open source tersebut di antaranya 
adalah memperkecil anggaran untuk membeli perangkat lunak, dan dapat dimodifikasi sesuai 
dengan kebutuhan karena menyertakan kode sumber. Selain itu juga untuk mendukung 
program Indonesia Go Open Source yang telah dicanangkan pada tahun 2004 yang lalu dan 
juga mengurangi tingkat pembajakan perangkat lunak propietary di Indonesia.  
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RADIOKARBON BAGI PENENTUAN UMUR 
CANDI BOJONGMENJE DI RANCAEKEK, JAWA BARAT  
 
Darwin Alijasa Siregar 
Pusat Survei Geologi 





The finding of the temple in Bojongmenje, cangkuang, bandung is a historic event 
for west java community. Bojongmenje temple site on cemetery land located 
between the factories, houses and plantation. The visible condition of the 
archaelogical objects consists of a stone structure which is in west side of the 
temple building. The discovery of the remains of the temple in Rancaekek must be 
addressed as a chalenges phenomenon. In west java that there  only has a few 
heritage which is seriously handled. An archaelogical excavation has not been 
implemented systematic and planned so that the conclusion cannot be made 
scientifically and rationally. In addition to archaelogicy, to reveal the history it is 
necessary using other sciences such as palaentology, anthropology, geocronology. 
One method used to determined the geological and archaelogical events, especially 
those the occur on period of geological quarter is radiocarbon method. 
 




Cara pentarikhan radiokarbon merupakan metoda radiometri yang dapat dipakai untuk 
menentukan umur mutlak suatu bahan sampai umur 50.000 tahun yang lalu ( Sibrava, 1978). 
Penentuan umur ini hanya dapat dilakukan pada bahan yang mengandung unsur karbon (C). 
Unsur karbon yang dipakai adalah isotop 14C yang terdapat dalam atmosfir yang terikat 
dalam senyawa CO2. Senyawa organik isotop karbon ini dihasilkan oleh reaksi sinar kosmos 
dengan unsur nitrogen (Faure, 1986). Tumbuh-tumbuhan hijau melalui fotosintesis menyerap 
udara yang mengandung campuran isotop karbon, sedangkan pada organisma campuran 
isotop karbon diserap melalui rangkaian makanannya. 
 
Nisbah radiokarbon terhadap isotop karbon yang mantap dalam organisma hidup adalah 
sama dengan nisbahnya dalam atmosfir. Kematian organisma mengakhiri pertukaran CO2 
antara organisma dengan atmosfir. Dalam organisma yang mati, 14C berkurang melalui 
peremputan radioaktif. Dengan membandingkan derajat keradioaktifan dalam organisma 
yang mati dengan yang terdapat di dalam organisma hidup, dapat ditentukan sudah berapa 
lama organisma itu mati. Waktu paruh radiokarbon adalah 5560 ± 40 tahun. 
 
Masalah yang dihadapi dalam penentuan umur dengan cara radiokarbon adalah adanya 
pengotor sampel oleh karbon yang lebih muda yang berasal dari lingkungan sampel dan juga 
Radio Karbon Bagi Penentuan Umur...  (Darwin A. Siregar ) 15
ketidakpastian mengenai nisbah asal radiokarbon terhadap isotop 12C dan 13C dalam sampel. 
Cara radiokarbon dapat dipakai untuk menentukan umur kayu, arang, gambut (peat), lumpur 
organik, kalsium karbonat dalam moluska, foraminifera, koral dan tulang. Selain unsur C 
dalam sampel tersebut masih terdapat kandungan unsur lain diantaranya H, O, N, Fe, S,   
dan P.  
 
Hasil yang diperoleh dari metoda ini banyak membantu memecahkan berbagai masalah 
penyelidikan Kuarter, diantaranya dapat dipakai untuk menentukan umur lapisan makhluk 
purba, besarnya perubahan muka laut dan pantai; kejadian evolusi tektonik selama kuarter, 
dan lamanya pengendapan sedimen yang mengandung zat organik. 
 
2. Persiapan Sampel 
Persiapan pemercontohan diawali dengan pengambilan sampel dari Candi Bojongmenje 
(Rancaekek, Jawa Barat). Pengambilan sampel dilakukan bersama-sama dengan tim Pusat 
Survei Geologi (PSG) dan Balai Arkeologi Bandung. Pengambilan sampel lempung diambil di 
antara bongkahan candi, di dalam lapisan bawah tanah berupa lempung yang mengandung 
arang. Sampel yang dapat dikumpulkan terdiri dari dua lapisan yaitu pada kedalaman 40 cm 
dan 120 cm, jenis sampel berupa lempung campur zat organik warna coklat kehitaman. 
Secara fisik sampel pada kedalaman 120 cm lebih banyak kandungan karbon daripada 
sampel pada kedalaman 40 cm. 
 
2.1 Tahap Pencucian 
Sampel lempung  yang telah dikumpulkan dari Candi Bojongmenje, dipersiapkan untuk 
dipreparasi, dimana sampel tersebut diletakkan dalam gelas piala kemudian ditambah air 
suling hingga terendam, dipanaskan sampai mendidih, dan dibiarkan mendidih setama ± 15 
menit sebelum disaring. Pengerjaan ini dilakukan sebanyak tiga kali. Hal yang sama 
dilakukan secara berturut-turut dengan mengganti air suling dengan larutan asam HCI 0,2N, 
larutan basa KOH 0,2N dan dicuci kembali dengan air suling sampai netral. Setelah melalui 
tahap pencucian, sampel lempung dipanaskan di dalam oven dengan temperatur 110°C 
selama satu malam. 
 
2.2   Pembentukkan Kalsium Karbonat (CaCOa). 
Setelah melalui tahap pencucian, sampel dimasukkan ke dalam tabung kecil yang ada di 
dalam pipa tabung kuarsa yang telah dipanaskan terlebih dahulu untuk mencegah adanya zat 
pengotor yang menempel pada alat-alat yang akan dipergunakan. Masing-masing lubang 
selang pada tabung dihubungkan dengan pipa ke tabung yang berisi larutan KOH 30% dan 
NH4OH 1:1, dipasang katalis Cu2O pada alat, seperti pada gambar 1. 




Gambar 1. Proses pembentukan Kalsium Kabonat 
 
 
Setelah pemanasan merata, api diperbesar sampai semua karbon habis terbakar. Agar 
pembakaran merata, alat pembakar dipindah-pindahkan dari ujung yang satu ke ujung yang 
lainnya. Karbon yang terbakar akan bereaksi dengan oksigen yang dialirkan dari tabung lain 
membentuk gas karbondioksida (C02). Gas CO2 ini dialirkan ke dalam tabung gelas yang 
berisi NH40H 1:1. Pembakaran dihentikan setelah semua karbon habis terbakar yang ditandai 
dengan perubahan warna pada sampel. Setelah dilakukan pembakaran,sampel didinginkan. 
Untuk pembentukkan CaCO3 (kalsium karbonat), 2000 ml air suling dan 125 gram CaCl2.H2O 
di dalam 500 ml aquades pada beaker glass (larutan CaCl2). 
 
2.3  Pembentukan stronsium karbonat 
Proses pembentukan Stronsium Karbonat adalah dengan cara mereaksikan endapan 
Kalsium Karbonat yang telah diperoleh pada tahap sebelumnya dengan asam klorida pekat, 
yang ditambahkan tetes demi tetes (lihat gambar 2). Setelah amoniak selesai berreaksi 
dengan CO2, proses selanjutnya adalah mereaksikan dengan larutan stronsium klorida, 
sampai terbentuk endapan stronsium karbonat. 
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2.4   Pembentukkan stronsium karbida (SrC2) 
Endapan stronsium karbonat (SrC03) yang telah ditimbang dimasukkan ke dalam cawan 
porselen dan ditambahkan serbuk logam magnesium (Mg) sebanyak ⅔ dari berat stronsium 
karbonat, kemudian diaduk sampai rata lalu digerus sampai benar-benar homogen. 
Selanjutnya dimasukkan ke dalam tabung reaktor baja stainless yang bersih, lalu tabung 
reaktor ditutup dengan memutar baut dengan kunci tertentu sampai betul-betul rapat. Reaktor 
baja tersebut kemudian dihubungkan dengan sistem vakum peralatan karbida (lihat      
gambar 3). 
 
Sistem vakum peralatan karbida, terlebih dahulu diperiksa dengan teliti kevakumannya dan 
dibiarkan selama 90 menit. Setelah tercapai kondisi vakum yang digunakan, alat pemanas 
dipasang dengan kenaikkan temperatur secara bertahap. Pada saat temperatur mencapai 
350°C, kran reaktor baja ditutup dan pompa vakum dihentikan. Lalu tegangan dinaikkan 
sampai 100 V. Setelah temperatur mencapai 800°C, pemanasan segera dihentikan. 
 
Gambar 3. Proses pembentukan Stronsium Karbida 
 
2.5 Pembentukkan gas asetilena (C2H2) 
Stronsium karbida yang telah terbentuk dimasukkan ke dalam reaktor asetilen, lalu 
divakumkan dalam sistem peralatan seperti pada gambar 4. Kevakuman sistem diperiksa, 
dan pada labung TR-1 (trap-1) sampai TR-6 dipasang air panas (untuk TR-1 dan TR-5 air 
panas diganti). Air tersebut dibuka setelah preparasi air panas selesai. Air panas dibuang 
selelah angka kevakuman menunjukkan 0,003 torr. Setelah kevakuman benar-benar 
tercapai, air suling ganda pada corong pisah diteteskan ke dalam reaktor asetilen, sehingga 
gas asetilen (C2H2) yang terbentuk mengalir ke masing-masing tabung TR yang ditunjukkan 
dengan menurunnya air raksa (Hg) pada manometer M-1. Dengan mengatur kran k-2, k-3. 
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dan k-6, gas C2H2 akan tertampung pada TR-2 dan TR-3. Kemudian k-6 dan k-8 diatur agar 
gas C2H2 terbekukan dalam TR-4, sedangkan gas lain yang tidak diharapkan akan terbuang 
dengan membuka k-9. 
 
Penetesan air suling diulangi dengan ketentuan seperti di atas sampai tidak terjadi lagi gas, 
yang dapat diketahui dari perubahan M-l. Semua gas CaH: dalam TR-4 dipindahkan melalui 
TR-5 (berisi arang aktif) dan TR-6 ke RBF (Round Bottom Flask) yang didinginkan dengan 
N2 cair (-1960 C), Proses ini dihentikan dengan menutup k-14 dan k-15 setelah semua gas 





1. Air bebas tritium 
2. Reaktor asetilena 
3. Penangas air 
4. Glass wool 
5. Karbon aktif 
6. Pompa vakum 
 
 
Gambar 4. Proses pembentukan gas Asitelina 
 
3. Pengukuran aktivitas radioaktif 
Gas asetilena (C2H2) yang ada dalam RBF disimpan selama ± 3 minggu, untuk 
menghilangkan radon yang mungkin tercampur. Setelah itu gas asetilena dimasukkan ke 
dalam alat pencacah detektor Multy Anode Anticoincidence, lalu diukur kecepatan 
pencacahan dari aktivitas radioaktifnya dalam berbagai tegangan. 
Kemudian membuat kurva kestabilan tegangan untuk menentukan tegangan plateau, yaitu 
tegangan yang akan dipakai dalam pengukuran radioaktivitas isotop 14C dari sampel. Dalam 
pengukuran radioaktivitas isotop 14C, faktor volume harus dijaga konstan dengan 
pengontrolan temperatur dan tekanan. Pengukuran ini dilakukan selarna 20 jam dengan tiga 
kali pengulangan, dan setiap 50 menit dianggap sebagai suatu hitungan. 
 
4. Hasil dan pembahasan 
4.1. Hasil perlakuan sampel 
Untuk memperoleh hasil yang diinginkan, perlakuan awal sampel dalam metode radiokarbon 
ini mempunyai peranan yang sangat penting. Pencucian sampel bertujuan untuk isolasi atau 
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pemisahan karbon dari pengotor-pengotornya yang akan diubah menjadi gas asetilena 
melalui beberapa tahap. 
 
Hasil perlakuan sampel dapat dilihat pada tabel 1. Setelah melalui tahap pencucian, berat 
sampei arang yang hiiang sebanyak 50% dari sampel arang semula. 
 
Tabel 1. Hasil perlakuan sampel 
Sampel 
(gram) Perlakuan (gram) 
 Setelah Pencucian CaCCh SrC03 
1350 528 gram 48 gram 64 
 
Proses pembakaran bertujuan untuk memperoleh gas karbon dioksida yang dilarutkan dalam 
ammonium hidroksida (NI-LiOH) dan akan diendapkan sebagai garam kalsium karbonat 
(CaC03) dengan hasil yang diperoleh 48 gram. Endapan kalsium karbonat dilarutkan kcmbali 
dengan asarn klorida (HCl) 0,2 N dan diendapkan sebagai stronsium karbonat (SrC03). 
Endapan SrC03 didapatkan sebanyak 64 gram. .Proses pembentukan Karbida (SrC) dipakai 
reduktor kuat (serbuk Mg). Reaksi tersebut berlangsung pada suhu 8000C, sehingga 
dihasilkan produk stronsium karbida (SrC) yang maksimal (wama abu-abu kehitaman). 
Melalui proses hidrolisis karbida akan menghasilkan gas asetilena (Ha). 
 
4.2. Pengukuran kurva kestabilan 
Pada pengukuran radioactivitas dengan alat pencacah Multy Anode Anticoincedence, terlebih 
dahulu harus menentukan tegangan pakai (Applied Voltage) yang tepat. Tegangan pakai ini 
ditentukan dari nilai tegangan plateau, yaitu keadaan yang menggamharkan kecepatan 
pencacahan tidak tergantung pada besarnya tegangan yang dipakai. 
 
Tabel2. Hasil pengukuran tegangan Plateau dari sampel 
Tegangan Pencacah (V) 
Inner (M)  Outer (G)  
4300  4900  
 
Hasil yang didapatkan pada tegangan plateau (kurva kestabilan) adalah 4300 untuk inner dan 
4900 untuk outer. Caranya adalah dengan melakukan pencacahan selama dua menit yang 
dimulai pada tegangan tertentu. Pengukuran ini dimulai pada tegangan 100 Volt tiap satu kali 
pencacahan. 
 
Pengukuran tegangan plateau dapat dibuat grafik kestabilan tegangan, yang 
menggambarkan hubungan tegangan yang diberikan dengan nilai inner dan outer pada alat 
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pencacah. Tegangan yang digunakan untuk mengukur radioaktivitas ditentukan dengan 
mengambil titik pada ⅓ bagian plateau. Hal tersebut dilakukan karena pada keadaan ini 
tegangan memiliki kemiringan (slope) minimum paling kecil, sehingga bias pengukuran terjadi 
minimum. 
 
4.3. Perhitungan umur 
Pentarikhan dengan metode radiokarbon berdasarkan atas pengukuran aktivitas isotop 14C 
yang tersisa dalam contoh, tidak lagi mempertukarkan CO2 dalam atmosfir. Aktivitas tersebut 
dikoreksi dengan aktivitas marmer sebagai latar belakang {background counting), yang 
umumya lebih tua daripada sampel, dan dianggap tidak memberikan aktivitas radioaktif 
(aktivitasnya mendekati nol). Adapun yang dijadikan standar modern adalah asam oksalat 
(NBS). Penggunaan standar modern adalah sebagai gambaran aktivitas radioaktif sampel 
pada saat sampel tersebut hidup. 
 
Tabel 5. Data pentarikhan 14C pada Suhu 19°C dan Tekanan 77,7 cmHg 
Pengukuran Aktivitas Terukur (cpm) 
Asam Oksalat (NBS) 15,25 ±0,15 
Dead Carbon 1,11 ±0,03 
Sampel Arang 13,89 ±0,12 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa aktivitas dan asarn oksalat (NBS) sebesar         
15,25 ± 0,15 cpm. Dead Carbon sebesar 1,11 ± 0,03 cpm, dan aktivitas dari contoh arang 
sebesar 13,89 ± 0,12 cpm. Biro Standar Nasional Amerika merekomendasikan asam oksalat 
SRM 4990C sebagai standar modern karbon. Setelah mendapatkan nilai aktivitas masing-
masing, maka didapat umur sampel. 
 
Persamaan yang digunakan untuk menghitung umur sampel arang adalah sebagai berikut: 
 
t ½  A0 - ADC 
Umur = T= --------- In ------------- 




A     = Radioaktivitas isotop 14C dalam sampel. 
Ao     = Radioaktivitas isotop 14C pada saat tanaman atau hewan tersebut hidup.  
      (NBS Oxalic Acid SRM-4990-C) 
λ = konstanta peluruhan radioaktif; t½ = 1λ. 
t^    = waktu paruh = 5568 ± 40 tahun 
ADC   = Radioaktivitas isotop C-14 Dead Carbon yang terukur  
      (DC-marmer Calgary-Italy) 
ln2    = 0,693 
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Tabel 6. Hasil pengukuran umur sampel arang dari Candi Bojongmenje dengan menggunakan Standar 
Modern NBS (SRM-4990C) 
 
Pengukuran Umur 
Sampel Arang 1360 ± 1105-P 
  
 
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa umur sampel arang Candi Bojongmenje dengan 
menggunakan standar modem karbon asam oksalat NBS(SRM-4990C) adalah 1360             
± 110 B.P. 
 
4.4. Pembahasan 
- Untuk menentukan umur Candi Bojongmenje, tidak bisa terlalu cepat mengambil 
kesimpulan dan umur arang yang telah di analisis. Masih dibutuhkan berbagai 
referensi, baik dari teknik sampling sampel, analisis bentuk stupa candi dari para ahli 
arkeologi, informasi penduduk setempat, cross check analisa penentuan umur antara 
sampel arang, lempung, fosil, kayu dan lain-lain. 
- Dari hasil pertanggalan dengan metoda Radiokarbon umur arang diperoleh 1360 ± 
110 years B.P. (Before Present, 1950), terlihat bahwa standar deviasi tidak terlalu 
tinggi yaitu tidak lebih dari 10 %. Perlu dilakukan beberapa koreksi yang berhubungan 
dengan kelimpahan C12 dan C13 di alam ini dan koreksi tree ring dating, Dendro 
Caliberation ( calibration of radiokarbon age to calender years), dan sebagainya. 
 
5. Penutup 
Sebagai kesimpulan awal, dapat diprediksi bahwa umur Candi Bojongmenje berkisar antara 
(1260--1490) B.P. (Before Present, 1950), 460--690 A.D (Anno Domini) yakni antara abad 
kelima sampai abad ketujuh. 
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Revitalisasi Profesi Partonun Melalui Interaksi Langsung 
dengan Pembeli Kain Ulos di Pematang Siantar 
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Ulos is a traditional cloth that being worth now. There are three elements which related 
of ulos, there are weaver, distributor, and buyer. Trough the interaction happened, its 
time to learn about their symbiosis and offer better solution to reincrease ulos and 
partonun worth. 
 
Keywords : revitalisation, ulos, partonun, symbiosis 
 
 
1. Pendahuluan  
Kota Pematang Siantar adalah 
salah satu kota di wilayah Provinsi 
Sumatera Utara. Pematang Siantar 
yang sering menjadi kota transit 
bagi orang-orang dari Tapanuli 
menuju daerah lain di Sumatera 
Timur. Sebagai salah satu kota 
terdekat daerah perantauan orang 
Batak Toba, bentuk-bentuk 
kebudayaan Batak di kota ini masih 
terasa kental pengaruhnya. Salah 
satu bukti, dengan adanya sekitar 
seribu lebih penduduk kota ini 
bermata pencaharian sebagai 
penenun ulos (kain tradisional 
tenunan khas masyarakat Batak 
Toba) yang biasa disebut partonun. Hampir setiap hari, ratusan lembar ulos terjual di pasar-
pasar lokal seperti di Pasar Horas dan Pasar Dwikora Parluasan, belum lagi yang dikirim ke 
luar kota hingga ke luar pulau (siaran Ki radio, www.internews.com). Ulos selalu digunakan 
dalam berbagai pesta dan upacara adat masyarakat Batak Toba.  
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Sejarah awal mula pembuatan ulos belum diketahui dengan pasti, karena belum diketahui 
kapan mereka mulai mengenal kapas (gossypium) untuk dijadikan benang, dan selanjutnya 
ditenun menjadi ulos. Tanaman kapas itu sendiri diperkirakan dapat tumbuh baik di dataran 
tinggi seperti di daerah Toba Samosir, tanah leluhur masyarakat Batak Toba. Ada sebuah 
cerita rakyat yang menjelaskan asal – usul kata ulos. Kata ulos berasal dari pengalaman 
seorang ibu dan anak yang berjuang menundukkan kedinginan alam di Tanah Batak. 
Tersebutlah satu keluarga miskin dengan seorang ibu dan anaknya yang berdiam di pucuk 
Gunung Pusuk Buhit. Hampir selalu setiap malam, si ibu melihat anaknya menggigil dan 
menangis karena kedinginan. Kemudian si ibu mencari akal, bagaimana untuk mengatasi 
kedingin tersebut. Maka setelah melalui berbagai proses budaya, akhirnya ditemukanlah 
bahan dari kulit kayu yang kemudian diselimutkannya ke tubuh anaknya itu. Sontak si anak 
merespon dengan ucapan “las-las-los-los”. “Las-las-los-los” merupakan istilah dalam bahasa 
batak yang diartikan sebagai rasa hangat (las) yang menghilangkan (los) rasa dingin 
tersebut. Pendek cerita, penutup badan tersebut mengalami proses perkembangan hingga 
pada akhirnya, kini disebut sebagai ulos (http://budayabatak.wordpress.com/). 
 
Pada masa terkini, ulos memiliki berbagai macam jenis, ukuran, cara pemakaian, dan tujuan 
pemakaiannya. Macam-macam jenisnya, antara lain : ulos Sadum, Pinussaan, Mangiring, 
Bintang maratur, Sirara, Sitoluntuho, Bolean, Sumbat, Sibolang, Suri-suri, Ragi hotang, Ragi 
pangko, Ragi hidup, dsb. Penamaan ulos dapat saja berbeda penyebutannya di suatu tempat 
dengan tempat lain. Namun pada prinsipnya masing-masing dapat diklasifikasikan berdasarkan 
bentuk gorga (ragam hias), ukuran serta tujuan pemakaiannya. Sedangkan untuk ukuran, ulos 
masa kini biasanya dibuat mulai dari ukuran kecil untuk anak-anak, hingga ukuran besar. Untuk 
cara pemakaian, ulos digunakan sebagai bahan pakaian, selendang / selempang, dililitkan ke 
kepala, sebagai sabuk/ pengikat pinggang, dan sebagai alat menggendong anak 
(Marbun,1987:187--188). Pada masa kini nilai keberhargaan sebuah ulos, sangat ditentukan 
oleh interaksi antara partonun (penenun ulos) dengan penjual ulos ke pasar dan pembeli di 
pasar. Partonun yang mampu membuat sebuah ulos yang bagus, belum tentu dihargai mahal 
oleh si pengumpul (penjual). Namun sebaliknya penjual dapat saja menjual ulos tersebut 
kepada orang yang sangat mengagumi dengan harga yang tinggi.  
 
Melalui tulisan ini, penulis mencoba mengkaji permasalahan seputar hubungan interaksi antara 
penenun - penjual - dan pembeli ulos, dengan sebuah perumusan masalah: bagaimana 
meningkatkan nilai keberhargaan ulos melalui penenun ulos (partonun) ? Latar belakang 
penulis melihat permasalahan tersebut, karena penulis mencoba mengkaji seputar relasi antara 
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para partonun dengan penjual ulos, hingga ke pemakai ulos itu sendiri, untuk dapat menarik ke 
belakang seputar keberhargaan ulos. Hal ini menarik bagi penulis untuk dikaji, karena 
kompleksitas kebutuhan manusia semakin tinggi di abad XXI ini. Penulis melihat ulos pada 
masa kini masih menjadi kebutuhan terhadap strategi interaksi antar individu penting, demi 
tercapainya kebaikan bersama masyarakat Batak Toba. Namun pekerjaan sebagai partonun 
pada masa kini bukan sebuah pekerjaan yang membanggakan, karena pada umumnya 
dikerjakan hanya demi pemenuhan tuntutan kebutuhan hidup saja. Ide/ gagasan membuat ulos 
oleh partonun masa kini cenderung hanya untuk mendapatkan uang sebanyak mereka mampu 
membuat ulos, tanpa merasa perlu memikirkan kreativitas agar ulos semakin diterima pasar 
(Simatupang, 2007).  
 
Sesuai dengan rumusan permasalahan, tulisan ini mengkaji seputar hubungan interaksi 
(simbiosis) antara penenun - penjual - dan pembeli ulos khususnya yang ada di wilayah 
Pematang Siantar. Ini merupakan studi kasus dalam etnoarkeologi,yang mencoba 
menjelaskan masa lampau melalui fenomena masa kini. Penulis mencoba untuk 
menguraikan simbiosis apa yang terjadi antara keduanya. Penulis sengaja mengkaji masalah 
menggunakan pendekatan simbiosis, karena menyangkut fenomena masyarakat masa kini 
yang semakin lebih mengedepankan penghitungan unsur untung-rugi dalam berinteraksi 
dengan sesamanya. Melalui pendekatan teori simbiosis, penulis bertujuan mencoba 
menguraikan aspek ada tidaknya kemanfaatan atau bahkan kerugian dari hubungan tersebut. 
Tinjauan melalui model simbiosis, kiranya dapat menimbulkan sebuah rekonstruksi 
pencitraan yang baik bagi usaha pelestarian kepada generasi kedepan terhadap pemaknaan 
ulos sebagai kain tradisional warisan leluhur masyarakat Batak Toba. 
 
2. Studi etnoarkeologi menggunakan pendekatan simbiosis interaksi sosial 
Simbiosis dalam kajian ilmu sosial didefenisikan sebagai usaha yang menyebabkan efek 
terhadap interaksi sosial antara dua kumpulan manusia (atau bisa juga perorangan) dalam 
kehidupannya sehari-hari. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah simbiosis diartikan 
sebagai keadaan hidup bersama secara erat antara dua organisme yang berbeda (KBBI, 
2008: 1308). Sedangkan kata simbiosis berasal dari bahasa Yunani syn yang berarti dengan 
dan bio yang berarti kehidupan. Simbiosis merupakan interaksi antara dua organisme yang 
hidup berdampingan. Dalam kajian zoologi, ada beberapa bentuk simbiosis: 1. Simbiosis 
parasitisme = pihak yang satu mendapat keuntungan dan merugikan pihak lainnya (contoh : 
tanaman benalu dengan inangnya), 2. Simbiosis mutualisme = kedua pihak saling 
menguntungkan / mendapatkan keuntungan satu sama lain (contoh : burung jalak dengan 
kerbau), 3. Simbiosis komensalisme = pihak yang satu mendapat keuntungan tapi pihak 
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lainnya tidak dirugikan (contoh: ikan remora dengan ikan yang lebih besar),  4. Simbiosis 
amensalisme = pihak yang satu mendapat kerugian tapi pihak lainnya tidak dirugikan 
(contoh: penisilin dengan bakteri) (http://id.wikipedia.org/wiki/Simbiosis). Pada dasarnya 
penggunaan konsep simbiosis dalam kajian teori sosiologis dapat juga diterapkan. 
Seseorang individu atau kelompok tertentu dalam melakukan interaksi langsung, dapat 
mengalami salah satu atau bahkan keempat jenis dari simbiosis tersebut.  
 
Berbicara tentang studi etnoarkeologi tentunya terkait aspek kebudayan manusia masa 
lampau yang didapati masih berlaku hingga kini di dalam kehidupan sehari-hari manusia. 
Mulai dari benda-benda penunjang kehidupan sehari-hari, upacara ritual tertentu, hingga 
persebarannya yang dapat dijadikan sebagai bukti arkeologi sebagai warisan budaya dari 
para leluhurnya. Ulos merupakan sebuah fakta bukti arkeologi warisan leluhur masyarakat 
Batak. Namun ulos sebagai artefak religi masa lampau diduga kuat telah mengalami 
transformasi nilai, akibat pengaruh perkembangan interaksi manusia itu sendiri di masa kini. 
Interaksi manusia itu merupakan perwujudan dari konsep manusia sebagai mahluk sosial, 
dimana dalam diri manusia tersebut, terdapat dorongan untuk berhubungan dengan orang 
lain. Dorongan itu memunculkan sebuah teori pemikiran, bahwa manusia tidak bisa hidup 
sebagai manusia kalau tidak hidup di tengah-tengah manusia. Ada beberapa alasan yang 
menjadikan faktor manusia harus hidup di tengah-tengah manusia lain, yaitu : 1. Manusia 
tunduk pada aturan / norma sosial yang berlaku di masyarakat, 2. Perilaku manusia 
mengharapkan suatu penilaian dari orang lain, 3. Manusia memiliki kebutuhan untuk 
berinteraksi dengan orang lain, dan 4. Adanya potensi dari manusia untuk berkembang bila ia 
hidup di tengah-tengah manusia. Manusia sebagai individu tergerak melakukan interaksi 
dengan orang lain, karena memiliki sesuatu tujuan yang dikehendaki. Maka sudah 
sewajarnya yang dikehendaki tersebut adalah sebuah keuntungan (bukan kerugian). 
 
Menurut Soekanto ( 2002 dalam Bungin, 2007: 55), interaksi sosial merupakan bentuk umum 
dari proses sosial, sedangkan bentuk khususnya adalah aktivitas-aktivitas sosial. Interaksi 
sosial merupakan hubungan sosial yang dinamis menyangkut hubungan antara orang 
perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan 
kelompok manusia. Syarat terjadinya interaksi sosial adalah adanya kontak sosial dan 
adanya komunikasi. Orang-orang  tersebut berkomunikasi untuk saling mempengaruhi dalam 
pikiran dan tindakan (Bungin, 2007: 55). Melalui pemahaman terhadap interaksi sosial 
tersebut, penulis mencoba mengkaitkannya dengan upaya revitalisasi ulos. Revitalisasi 
merupakan upaya untuk memvitalkan kembali sesuatu (dalam hal ini profesi partonun), yang 
telah sejak lama mengalami kemunduran akan citra sebagai sebuah profesi idaman. Usaha 
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penulis melakukan pengamatan melalui hubungan (interaksi sosial)  antara individu maupun 
kelompok masyarakat Batak Toba yang terkait dengan ulos, diharapkan dapat 
mempermudah terjadinya rekonstruksi dalam rangka merevitalisasi nilai keberhargaan akan 
profesi sebagai penenun ulos. Untuk melaksanakan revitalisasi tersebut, penulis merasa 
perlu untuk melihat sejauh mana keterlibatan masyarakat Batak Toba yang dalam hal ini 
mereka yang terlibat dalam interaksi dari partonun - pengumpul ulos - hingga pembeli selaku 
konsumen ulos. Keterlibatan mereka yang terlibat dalam alur proses buat-jual-beli-pakai ulos, 
bukan sekedar hanya untuk aspek formalitas yang memerlukan partisipasi. Penulis melihat 
mekanisme interaksi perlu dibuat untuk semakin mengetahui hubungan bagaimana yang 
telah terjadi, demi menarik kesimpulan yang baik dan tepat. 
 
3. Sekilas tentang penenun, penjual, dan pembeli ulos 
Dalam tulisan ini, sebelum penulis mencoba menghubungkan ketiga bagian tersebut, 
dijelaskan terlebih dahulu ketiga unsur interaksi sosial pada masyarakat tersebut. 
 
3.1. Penenun ulos (partonun) 
Pengamatan terhadap para partonun di Pematang Siantar telah ada semenjak generasi I 
masyarakat Batak Toba yang telah merantau ke luar kampung halaman mereka (Daerah 
Tapanuli dan sekitar Danau Toba) pada tahun 1900-an. Mereka menyebar ke berbagai 
daerah yang pada saat itu lebih modern, termasuk ke wilayah Simalungun, termasuk 
Pematang Siantar tahun 1930-an (Purba, 1997: 125--126). Generasi Batak Toba yang 
merantau diperkirakan telah mewarisi pengetahuan dalam menenun ulos sudah didapatkan 
sebagai sebuah keterampilan yang dibawa dari kampung halaman. Cara pembuatan ulos 
pada umumnya menggunakan teknologi yang dalam dunia pertenunan dikenal dengan 
sebutan teknik ikat lungsi, yaitu : pembuatan ulos dengan cara mengikatkan benang yang 
disusun memanjang pada alat tenun. Teknik ikat lungsi dikenal luas pada berbagai 
masyarakat etnis di Nusantara. Teknik ikat lungsi di Indonesia diduga berasal dari daratan 
Asia Tenggara yaitu berupa alat tenun yang memakai kayu di pinggang dengan ragam 
hiasnya berbentuk geometris, pohon hayat dan manusia (Chalid, 2000: 3--4).  
Berikut penjelasan singkat cara partonun dalam membuat ulos, menggunakan teknik ikat 
lungsi: 1. Terlebih dahulu partonun mengeraskan benang memakai sejenis lem / perekat 
dengan menggunakan alat yang dinamakan unggas dan pengunggasan, 2. Sesudah selesai 
diunggas, kemudian benang dikeringkan, lalu digulung dengan alat penghulhulan dengan 
cara memutar. Proses selanjutnya ialah martonun, yakni dengan cara memasukkan benang 
ke dalam alat tenun yang terbuat dari kayu. Adapun bagian-bagian dari alat tenun adalah : 
hasoli (gulungan benang pada sebatang lidi sepanjang kira-kira 30 cm), turak (alat untuk 
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memasukkan benang dari celah-celah benang yang ditenun, terbuat dari potongan bambu 
kecil menyerupai seruling yang ke dalamnya dimasukkan hasoli), hatudungan (alat untuk 
menggendorkan tenunan agar turak bisa dimasukkan), baliga (alat untuk merapatkan benang 
yang telah dimasukkan dengan cara menekan sampai beberapa kali, terbuat dari batang 
enau yang telah dihaluskan), dan pamunggung alat yang berbentuk busur panah, pada sisi 
kanan dan kiri terdapat tali untuk ditarik-tarik saat menenun. Bagian-bagian dari alat tenun itu 
merupakan satu kesatuan (unit) yang tidak bisa dipisah-pisahkan satu sama lain selama 
proses menenun (Sitanggang,1990: 52--53). 
 
Selembar ulos ukuran orang dewasa, tentu akan membutuhkan banyak benang dengan 
aneka warna, yang nantinya masing-masing benang telah digulung dalam hasoli. Hasoli-
hasoli itulah yang kemudian masuk didalam turak kemudian turak keluar masuk diantara 
benang - benang yang sudah direntangkan sebagai bakal ulos. Begitu terus-menerus proses 
mengerjakan ulos hingga rentangan benang-benang itu sedikit demi sedikit berubah menjadi 
kain. Selama masa bertenun tubuh si partonun terikat dengan peralatan tenun, sehingga 
tidak dapat bergerak dengan leluasa. Biasanya alat-alat tenun itu akan dilepaskan kalau si 
partonun hendak istirahat atau mau melakukan pekerjaan yang lain. Ketekunan seorang 
partonun menentukan lama-tidaknya sebuah ulos selesai dibuat. Biasanya partonun 
membutuhkan tiga - enam pekan untuk menyelesaikan ulos Ragi hidup sepanjang tiga meter. 
Sehelai ulos ragi hotang sepanjang hampir dua meter itu, dalam waktu kurang lebih satu 
sampai dua pekan (wawancara dengan M. br. Sipayung). 
 
3.2. Distributor ulos 
Distributor ulos dalam hal ini adalah pihak-pihak yang bekerja sebagai pengumpul ulos dari 
partonun dan menjualnya ke pasar. Dengan kata lain, distributor ulos dalam hal ini berperan 
ganda sebagai pengumpul sekaligus pedagang ulos yang mendapatkan ulos dari para 
partonun. Penjual ulos banyak ditemukan di pusat Pasar Horas Pematang Siantar. Penjual 
ulos mendapatkan ulos dari para partonun. Mereka mendatangi langsung kerumah-rumah 
partonun untuk melakukan transaksi jual-beli ulos. Umumnya jenis ulos yang mereka beli dari 
para partonun sudah dipesan sebelumnya. Jenis ulos yang dipesan akan dibuat oleh para 
partonun, dan akan diambil sesudah selesai dibuat. Biasanya kesepakatan harga sudah jadi 
ketika ulos belum selesai dibuat. Disini pihak distributor selaku pengumpul uloslah yang 
menentukan harga dari ulos. Partonun amat jarang yang dapat menentukan harga, karena 
keterbatasan sumber daya mereka yang rata-rata kelas ekonomi menengah kebawah. Mau 
tidak mau, mereka mengikuti harga yang ditentukan para distributor. 
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Corak dan nama ulos (khususnya Batak Toba) yang dijual di Pusat Pasar cukup beragam 
mulai dari sadum, ragi hotang, mangiring, bintang maratur, dan sibolang. Jenis ulos tersebut 
hampir ditemukan pada semua toko penjual ulos. Ulos-ulos ini merupakan hasil tenunan 
tangan dan hasil tenunan mesin. Sebagian pedagang ulos juga ada menjual ulos dari etnis 
Simalungun, Karo, dan Tapanuli Selatan. Khusus Ulos Batak Toba dan Simalungun 
merupakan ulos yang paling diminati konsumen. Menurut pedagang, meski mutu ulos buatan 
tangan jauh lebih baik dan lebih rapi, namun mayoritas pembeli lebih memilih ulos tenunan 
mesin. Faktor harga yang jauh lebih murah menjadi daya tarik bagi pembeli. Perbedaan 
harga dengan tenunan tangan cukup tinggi bisa mencapai Rp 50.000 per potong. Sedangkan 
tenunan mesin cukup murah. Sadum tenunan mesin paling murah Rp15.000 per potong dan 
paling mahal Rp 150.000, sedangkan ulos tenunan tangan paling murah Rp 200.000 per 
potong. Ulos tenunan tangan cenderung lebih mahal, namun sudah semakin langka orang 
yang ulos dengan tenunan tangan, karena memakan waktu yang lama dan rumit (wawancara 
dengan M. br. Sipayung). 
 
Maraknya profesi sebagai penjual / distributor ulos menyebabkan, persaingan di bidang mutu 
dan harga juga ikut semakin ketat. Hampir puluhan tahun, menjual ulos (kain tradional etnis 
Batak untuk kegiatan adat) di Pusat Pasar Horas Pematang Siantar merupakan salah satu 
bisnis yang menguntungkan. Namun dalam beberapa tahun terakhir ini, omset para penjual 
ulos mulai semakin merosot. Di Pasar Horas Pematang Siantar, tahun 1980an pedagang 
yang menjual ulos jumlahnya masih terbatas. Mereka merasa “nyaman” karena bisa 
mencicipi keuntungan cukup lumayan. Seiring dengan pergeseran waktu, jumlah pedagang 
ulos pun semakin bertambah. Maraknya pedagang ulos menyebabkan, persaingan di bidang 
mutu dan harga juga ikut semakin ketat. Beberapa tahun silam dia mampu menjual 20 
sampai 40 potong ulos setiap hari. Sedangkan saat ini dia hanya mampu menjual 5 sampai 
10 potong setiap hari (wawancara M. br. Sipayung). Namun hal tersebut diperburuk oleh 
semakin menurunnya penggunaan ulos untuk berbagai kegiatan pesta adat. Sudah bukan 
rahasia, banyak keluarga masyarakat Batak yang selesai mengadakan pesta adat, segera 
menjual kembali sebagian besar ulos - ulos yang didapatkannya tersebut. Hal ini menjadi 
sebuah dilema, ketiks ulos sebagai kado lambang kehangatan kasih harus dijual kembali 
demi mendapatkan uang. 
 
3.3. Pembeli ulos 
Para pembeli ulos merupakan orang-orang yang membeli ulos sebagai sebuah kebutuhan 
dalam mengikuti pesta adat. Para pembeli ulos umumnya adalah masyarakat Batak yang 
membeli ulos yang disesuaikan dengan jenis dan penggunaannya. Ulos akan dijadikan 
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sebagai bentuk persembahan dan juga untuk dipakai masing-masing pelaku pesta adat 
Batak Toba. Mereka menggunakan ulos sebagai sebuah pemberian dalam acara adat yang 
disebut mangulosi. Acara mangulosi merupakan salah satu acara yang tak terpisahkan dari 
ritus pesta upacara adat Batak (pesta pernikahan maupun pesta adat kematian). Mangulosi 
menjadi hal yang penting, karena mencerminkan usaha untuk menghangatkan tubuh dari si 
pemberi ulos ke sipenerima, dengan cara menyematkannya. Ritus ini merupakan simbol 
memberikan kehangatan warisan dari leluhur masyarakat Batak Toba, yang dulunya tinggal 
di pegunungan dimana suhunya sangat dingin. Diriwayatkan leluhur masyarakat Batak 
berhasil menciptakan kain ulos untuk menciptakan rasa hangat yang ideal saat tidur. Pada 
masa tersebut ulos yang dupakai untuk tidur tersebut kualitasnya lebih tinggi dengan 
ketebalan yang pas bila dibandingkan dengan ulos masa kini.  
 
Ada banyak macam jenis ulos dapat dibeli dengan mudah berdasarkan fungsinya dan aturan 
pemakaiannya masing-masing. Ulos ragihotang merupakan ulos yang paling umum 
diuloskan. Menjadikan ulos sebagai pemberian adat bagi orang-orang yang mereka sayangi, 
menunjukkan pentingnya nilai ulos pada kehidupan sehari-hari masyarakat Batak Toba. 
Namun hal itu tentunya masih perlu diteliti, apakah ulos sebagai pemberian yang penting, 
atau hanya pura-pura dianggap penting. Konsumen di masa kini yang membeli ulos, 
terutama yang sudah tinggal di kota, cenderung menganggap ulos sebagai sekedar 
pelengkap wajib dalam upacara adat saja. Maka dapat dimaklumi, mereka yang membeli ulos 
tidak merasa perlu menjadikannya lagi sebagai benda yang harus sakral dalam adat dengan 
aturan pemakaiannya, misalnya: tidak akan pernah diizinkan, masyarakat Batak Toba, yang 
mangulosi orang tuanya sendiri, atau seorang adik yang tanpa perasaan bersalah mangulosi 
abangnya. Pemberian ulos harus diberikan kepada pihak kerabat yang tingkat partuturannya 
lebih rendah, atau dari orang tua kepada anaknya. 
 
Pada masa kini, konsumen pembeli/ pemakai ulos juga tidak hanya menggunakan ulos 
hanya pada acara seremonial adat Batak Toba saja. Ulos juga telah berubah menjadi simbol 
kebanggaan, prestise, terutama apabila seseorang dapat mengulosi seorang yang dikenal 
sebagai pembesar (seperti pejabat negara). Meskipun hal ini pada dasarnya kurang disetujui 
secara adat, karena prinsip mangulosi, ada aturan umum yang harus dipatuhi, yaitu 
mangulosi hanya boleh dilakukan kepada orang yang mempunyai status kekerabatan atau 
sosial lebih rendah, misalnya orang tua boleh mangulosi anaknya, tetapi sang anak tidak 
boleh mangulosi orang tuanya. Mangulosi hanya boleh dilakukan oleh pihak yang berada 
pada posisi hula-hula ke boru, orangtua ke anak. Artinya, mangulosi menjadi simbol pamoholi 
dan manggomgom yang berarti memberikan peneguhan atau kekuatan pada pihak yang 
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dikasihi. Pemberi ulos selalu berada di atas yang menerima. Maka kalau seorang pejabat 
negara diulosi, itu menandakan derajat si pejabat lebih rendah dibandingkan si pemberi ulos. 
Pada dasarnya lebih disarankan ulos tidak disematkan tetapi hanya diberikan ketangan saja, 
sebagai cendera mata biasa.  
 
4. Pembahasan 
Awal mula terciptanya ulos kemungkinan besar hasil dari proses perkembangan teknologi 
dalam kebudayaan masyarakat Batak Toba. Pada masa lalu, leluhur Orang Batak hidup di 
pegunungan yang jauh dari atas permukaan laut. Karena iklim yang dingin, mereka 
mendapatkan rasa hangat yang bersumber dari sinar matahari di siang hari dan perapian 
(kayu-kayu yang dibakar) di malam hari. Namun pada malam hari ketika sedang tidur, 
perapian tidak praktis digunakan karena resiko dapat berakibat terjadinya kebakaran. 
Kebutuhan mencari rasa hangat terutama pada malam hari adalah salah satu tuntutan hidup 
mereka. Maka secara alamiah berbagai ide muncul  dalam pikiran untuk mampu menjawab 
tuntutan itu. Berbagai usaha pasti dilakukan untuk menemukan solusi, yang pada akhirnya 
menempatkan kebutuhan akan pakaian sebagai solusi yang mereka cari sebagaimana di 
tempat lain juga demikian. Pengetahuan pembuatan pakaian dimulai dari bahan-bahan yang 
masih sangat sederhana, seperti kulit kayu, kulit binatang, daun-daunan, dsb, sampai pada 
akhirnya tercipta ulos.  
 
Ulos pada masa selanjutnya telah menjadi puncak kebudayaan materi (artefak) hasil akhir 
dari siklus wujud kebudayaan, yang berawal dari ide / gagasan dalam melakukan usaha 
pekerjaan yang berkembang sebagai sebuah teknologi - hingga akhirnya menghasilkan 
artefak (ulos itu sendiri). Setelah ditemukannya ulos, masyarakat Batak Toba menjadikannya 
sebagai sebuah keterampilan yang umumnya dikuasai oleh para wanita dalam kehidupan 
sehari-hari. Namun pada masa ini, pekerjaan membuat ulos bukan menjadi pekerjaan utama, 
karena mata pencaharian utama masih di sektor pertanian. Mereka membuat ulos disela-sela 
waktu pekerjaan utama. Terutama bagi para ibu yang lebih fokus bekerja didapur, menjaga 
rumah dan anak-anak mereka. Istilah partonun pada masa ini belumlah tepat dipredikatkan 
pada mereka, karena pada masa ini membuat ulos belum menjadi sebuah profesi. Fungsi 
ulos di masa awalnya hanya digunakan sebagai penghangat tubuh. Kemudian fungsinya 
selanjutnya bertambah menjadi benda hadiah bagi orang-orang yang mereka sayangi.  
 
Pada masa ulos berfungsi sebagai benda hadiah, ulos mulai masuk sebagai bagian paralatan 
adat yang sakral dengan aturan-aturan baku penggunaannya. Ide yang berkembang 
terhadap tehnik pembuatan ulos masa ini diduga menjadi puncak kebudayaan penenunan 
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ulos. Pekerjaan membuat ulos pada akhirnya menjadi sebuah profesi, khususnya bagi 
mereka yang dikenal terampil membuat ulos yang bernilai seni yang tinggi. Partonun seakan-
akan berlomba mengekspresikan ungkapan kasih sayangnya kepada si bakal penerima ulos 
dengan membuat ulos sebaik mungkin. Tanpa disadari hasil kreativitas seni para partonun 
tersebut menghasilkan berbagai jenis ulos yang dikemudian hari memiliki nama dan aturan 
pemakaian yang berbeda-beda. Ulos tidak sekedar kain biasa, karena menjadi alat 
pemberian rahmat, berkat, perlindungan dari pihak hula-hula kepada pihak boru 
sebagaimana yang diamanatkan secara turun-temurun melalui sistem kekerabatan yang 
disebut dalihan na tolu. 
 
Dalihan natolu secara harafiah berarti tungku berkaki tiga. Ia dipakai sebagai simbol sistem 
hubungan sosial masyarakat Batak Toba yang terdiri dari tiga kelompok unsur kekerabatan, 
yaitu : hula-hula, dongan tubu, dan boru. Pihak hula-hula adalah kelompok orang, yang 
posisinya "di atas", yaitu keluarga dari marga pihak perempuan yang harus dihormati oleh 
marga-marga yang memperistrikan atau memiliki ibu yang berasal dari marga pihak 
perempuan tersebut. Pihak marga yang memperistrikan atau memiliki ibu dari marga pihak 
perempuan tersebut dinamakan sebagai pihak boru yaitu kelompok orang-orang yang 
posisinya "di bawah". Sedangkan pihak dongan tubu, yaitu kelompok orang yang posisinya 
"sejajar", yaitu: teman atau saudara semarga yang diharuskan untuk selalu menjaga 
persaudaraan agar terhindar dari perseteruan (Simanjuntak, 2002:93--102). Dalihan na tolu 
tidak sama dengan kasta, karena setiap orang Batak memiliki ketiga posisi tersebut. Ada 
saatnya menjadi hula-hula, ada saatnya menempati posisi dongan tubu, dan ada saatnya 
menjadi boru.  
 
Pemanfaatan ulos masa kini terindikasi mengalami transformasi budaya. Salah satu bentuk 
transformasi dilihat pada munculnya aktivitas profesi yang berhubungan dengan ulos seperti : 
partonun, pengumpul/ pedagang ulos, dan konsumen yang hanya tinggal memakai ulos. 
Padahal dimasa terdahulu aktivitas membuat ulos adalah untuk sebuah keterampilan, yang 
merata dimiliki masyarakat, terutama para wanita masyarakat Etnis Batak. Menenun ulos 
bukan sebagai pekerjaan utama, tetapi hanya sebuah keterampilan yang umum dikuasai oleh 
para wanita Batak. Kemudian masa selanjutnya pembuatan ulos bertambah tujuan, yaitu 
untuk dijadikan sebagai hadiah dari pihak hula-hula kepada pihak boru yang diekspresikan 
dalam setiap aktivitas kehidupan religi adat Batak. Pada masa inilah partonun lebih tepat 
dikatakan seniman ulos karena membuat ulos yang bernilai seni yang tinggi sesuai dengan 
makna filosofis kehidupan religi masyarakat Batak Toba. Terjadi penggabungan unsur-unsur 
kebudayaan antara teknologi pembuatan ulos dengan system religi masyarakat Batak Toba. 
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Asumsi ini dibuat karena ulos masuk ke dalam konteks artefak perlambangan akan sesuatu 
maksud/ tujuan yang tidak harus dibuat atas dasar hubungan empiris saja. Ulos berhubungan 
dengan ide/ gagasan yang terelaborasi dalam kehidupan religiusitas Etnis Batak Toba 
(Sumardjo, 2002: 134--136). 
 
Pada masa kini,  profesi partonun secara tidak langsung telah menjadi bagian dari usaha 
pelestarian warisan kebudayaan leluhur orang Batak. Namun sayangnya profesi partonun 
dianggap bukan merupakan sebuah pekerjaan yang didambakan. Perubahan kondisi pada 
masa kini yang menempatkan partonun sekelas dengan pekejaan usaha kecil yang perlu 
mendapat perhatian serius bagi pemilik usaha maupun pemerintah. Hal ini dapat dilihat dari 
posisi tawar hasil buah tangan mereka berupa ulos yang kurang mampu dengan harga yang 
sepantasnya. Maka sangat dibutuhkan upaya untuk meningkatkan nilai keberhargaan dari 
ulos itu sendiri. Semakin muncul kekhawatiran kalau gagasan partonun membuat ulos 
nantinya hanya sekedar pekerjaan mendapatkan uang, sehingga ulos yang dihasilkan nilai 
seninya berkurang dan nilai kebanggaan sebagai partonun akan semakin rendah. Revitalisasi 
ulos merupakan usaha yang perlu sebaiknya untuk menghasilkan gagasan nyata untuk 
menaikkan atau setidaknya membangkitkan kembali makna penting ulos sebagai kain 
tradisional masyarakat Batak Toba.  
 
Pengamatan penulis di Pasar Kota Pematang Siantar, interaksi antara para pedagang ulos 
dan konsumen ulos diperjual-belikan di pasaran tak ubahnya hubungan simbiosis mutualisme 
dan bisa juga komensalisme. Mutualisme karena ulos dijadikan sebagai barang dagangan 
biasa yang difokuskan untuk mencari keuntungan sebesar-besarnya bagi si pedagang. 
Adapun konsumen tentu saja pasti akan selalu mendapat keuntungan karena pada dasarnya 
ulos dijadikan sebagai “kado perwujudan kasih”. Nilai keberhargaan sebuah ulos dimata 
konsumen tidak seharusnya dilihat sebagai kerugian untuk membelinya (berapapun harga 
ulos). Untuk hubungan komensalisme, dapat terjadi ketika si pedagang tidak mampu 
mendapatkan keuntungan yang lebih besar dari keuntungan dasarnya (namun dia tidak rugi). 
Keuntungan dasar maksudnya adalah keuntungan yang diperoleh sebagai batas bawah 
dalam meraih keuntungan. Keuntungan batas bawah tidak dapat dikatakan keuntungan, 
karena keuntungan tersebut hanya untuk mengganti modal dasar membeli ulos lagi dari 
partonun, sisa keuntungan ditambah untuk kebutuhan pokok untuk hidup saja.  Kedalaman 
makna filosofis dari selembar ulos telah berkurang dan cenderung lebih dinilai dari sudut 
pandang ekonomi saja.  
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Interaksi antara para partonun dan pihak pengumpul (distributor) ulos, menurut penulis dapat 
dimasukkaan dalam tiga kelempok simbiosis, yaitu : parasitisme, komensalisme, dan 
amensalisme. Parasitisme telah terjadi karena distributor uloslah yang menentukan harga 
sebuah ulos yang dibuat partonun. Di balik tingginya keberhargaan sebuah ulos, para 
partonun cenderung tidak sepadan antara upah dengan apa yang dikerjakannya. Secara 
sadar maupun tidak sadar upah tersebut tidak sesuai dengan nilai keberhargaan dari ulos 
yang mereka buat. Pihak pengumpul disatu sisi pasti tidak akan mau rugi, mereka akan 
selalu mendapatkan keuntungan dengan menjual ulos tersebut kembali kepada konsumen. 
Komensalisme dapat terjadi ketika partonun mendapatkan harga yang pantas untuk ulos 
yang mereka buat. Namun harga yang pantas tersebut tidak membuat mereka beruntung, 
karena hanya untuk mengimbangi daya beli terhadap bahan baku ulos dan kebutuhan primer 
mereka. Adapun sebaliknya amensalisme terjadi ketika harga kebutuhan primer naik, maka 
daya beli keuntungan partonun akan turun (mereka mengalami kerugian) 
(http.www.wikipedia.com). 
 
Interaksi yang paling ideal dapat terjadi antara para partonun yang berinteraksi langsung 
dengan konsumen ulos. Simbisosis yang terjadi pasti merupakan simbiosis mutualisme. 
Mutualisme terjadi karena pihak partonun dapat meraih keuntungan sebesar-besarnya 
karena merekalah yang menentukan harga. Sementara konsumen (seperti yang sudah 
dijelaskan sebelumnya), akan selalu masuk penilaian diuntungkan ketika membeli ulos 
sebagai benda bernilai dalam sebuah pesta adat Batak. Interaksi ini dapat terjadi ketika 
konsumen mengetahui dimana lokasi partonun berada. Apabila jangkauan lokasi partonun 
dapat dijangkau oleh para konsumen dengan mudah, maka kemungkinan besar akan 
semakin sering terjadi interaksi ini.  Disini sangat diperlukan kerjasama yang baik antara 
sesama partonun agar semakin mampu mengusahakan mereka dapat berinteraksi langsung 
dengan konsumen, tanpa melalui distributor.  
 
Dari ketiga bentuk interaksi yang terjadi, interaksi antara partonun dengan konsumen ulos 
merupakan sebuah tawaran solusi dalam merevitalisasi ulos tersebut. Hal ini didasarkan atas 
dugaan penulis, bahwa simbiosis inilah yang terjadi di masa lampau. Munculnya keraguan 
akan keberadaan unsur distributor ulos pada masa lampau, karena tidak lazim motivasi orang 
membeli ulos dari pedagang/ distributor. Sangat janggal ulos pada masa lampau dijual di 
pasaran, karena setiap ulos memiliki nilai religi masing-masing. Ulos tidak akan dibuat 
sebelum tahu kepada siapa nantinya ulos tersebut dipakaikan. Maka hal ini bergantung 
kepada orang yang memesankan ulos tersebut kepada para partonun. Para pemesan akan 
memberitahukan karakteristik tujuan penggunaan ulos tersebut sebelum dibuat partonun. 
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Nilai keberhargaan ulos pada masa tersebut pantaslah menjadi sangat tinggi karena 
merupakan pesanan dari orang lain. Partonun sepantasnya menjadi sebuah profesi yang 
berisi orang-orang kebanyakan yang merupakan seniman yang tidak sembarangan dalam 
membuat ulos. Para pembeli dan pemakai juga memang sepatutnya dapat melihat nilai ulos 
dari keberhargaan tidak sekedar sebagai selembar kain tenunan saja. Ulos sebagai artefak 






Revitalisasi profesi partonun merupakan usaha yang pada tujuan akhirnya, demi 
meningkatkan nilai keberhargaan ulos. Upaya revitalisasi memberikan manfaat bagi semua, 
terutama untuk peningkatan kesejahteraan para partonun. Revitalisasi harus dilakukan 
secara arif dan bijak sehingga tidak menghilangkan nilai-nilai keberhargaan yang dikandung 
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dalam tiap lembar kain ulos. Interaksi antara partonun - penjual - dan pembeli ulos idealnya 
terjadi untuk saling mencari keuntungan. Peningkatan kesejahteraan partonun hendaknya 
berbading lurus dengan peningkatan nilai keberhargaan dari ulos itu sendiri. Maka lebih 
dianjurkan agar kegiatan ekonomi seperti pada masa lampau, partonun lebih meningkatkan 
interaksi langsung kepada konsumen, karena harga bisa ditentukan oleh partonun sendiri. 
Interaksi dengan para distributor ulos dapat dianjurkan apabila kesepakatan harga tidak 
melulu ditentukan oleh pihak distributor saja. Kalau interaksi ini terjadi, maka sebelumnya 
tingkat perekonomian partonun harus bisa sejajar dengan pihak distributor. Pada akhirnya, 
merancang agar terjadi simbiosis mutualisme dalam interaksi antara partonun-distributor-dan 
konsumen pemakai ulos merupakan usaha yang baik untuk merevitalisasi keberhargaan dari 
nilai ulos itu sendiri. 
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BATU BORASPATI DAN BATU KELANG, 




Balai Arkeologi Medan 





Pakpak community belief that there is spirit have control their land, Beraspati ni Tano. To 
show their mutual respect to that, they make lizard or flying lizard ornament on their 
traditional house and also symbolize that with lizard or flying lizard stone statue. At the rice 
planting season, they run the ritual for plentiful harvest hoping.   
 




1.1. Latar belakang 
Secara antropologis sub etnis Pakpak yang saat ini mendiami wilayah administratif 
Kabupaten Pakpak Bharat (pada koordinat 98º 00’ - 98º 31’ BT dan° 2º 15’ - 3º 32’ LU) dan 
Kabupaten Dairi (pada koordinat 98º 00’ - 98º 30’ BT dan 2º 15’ - 3º 00’ LU) di Provinsi 
Sumatera Utara, dikelompokkan bersama dengan sub etnis Toba, Simalungun, Mandailing – 
Angkola, dan Karo yang disebut sebagai etnis Batak; sehingga jika batasan tersebut dipakai, 
maka sub etnis Pakpak merupakan salah satu bagian dari etnis Batak (Daeng, 1976; 
Pasaribu, 1978; Bangun, 1980; Coleman, 1983, Berutu, 2006 dalam Soedewo, dkk., 2009: 1). 
Dalam tulisan ini selanjutnya sub etnis Pakpak akan disebut sebagai masyarakat Pakpak 
atau orang Pakpak.  
 
Daerah yang didiami oleh masyarakat Pakpak secara topografis sangat sesuai dengan 
sistem kehidupan mereka yang agraris, sehingga hingga saat ini sebagian besar masyarakat 
Pakpak masih bertahan dengan matapencaharian sebagai petani. Lahan-lahan subur 
membentang di dataran tinggi dengan aliran sungai-sungai besar seperti Lae Renun dan Lae 
Ordi beserta anak-anak cabangnya menjadi sumber irigasi yang mencukupi dan sangat 
menunjang kehidupan bertani dan berladang bagi masyarakat. Ketergantungan masyarakat 
Pakpak kepada tanah yang dipijaknya memunculkan kesadaran akan adanya kekuatan lain 
di luar manusia sebagai penguasa alam.   
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Berkaitan dengan itu, tradisi megalitik masyarakat Pakpak menunjukkan berbagai jenis hasil 
budaya materi berupa objek-objek dari batu yang berukuran kecil hingga sedang seperti 
mejan1, pertulanen2, pangulubalang3, dan beberapa jenis artefak batu lainnya baik yang 
berdiri sendiri maupun yang ditemukan secara kontekstual.  
 
Kehidupan manusia di dunia tak lepas dari ketergantungannya terhadap sumberdaya alam. 
Selain tanah dan air, binatang dan tumbuhan merupakan unsur penting bagi kelangsungan 
hidup umat manusia. Hal itu menyebabkan terjadinya interaksi yang kuat antara manusia 
dengan sumberdaya alam yang tersedia di lingkungannya. Beranjak dari kesadaran tersebut, 
alam pikir manusia terhadap sumberdaya alam tidak hanya berhenti pada kepentingan akan 
pemenuhan kebutuhan pokok semata, namun juga tertuang dalam bentuk seni dan religi. Hal 
itu tergambar dari artefak-artefak bercorak megalitik sebagai cerminan budaya Pakpak.   
 
Jenis-jenis binatang tertentu seringkali dituangkan dalam ekspresi seni dan religi masyarakat 
Pakpak melalui artefak-artefak batunya ataupun hasil budaya materi yang lain. Mejan 
sebagai hasil budaya lokal masyarakat Pakpak merupakan penggambaran figur manusia 
yang sedang mengendarai binatang tunggangan tertentu berupa kuda atau gajah. Kuda dan 
gajah merupakan jenis binatang yang banyak dijumpai di berbagai wilayah Sumatera. Kuda 
banyak dimanfaatkan sebagai binatang tunggangan di berbagai belahan dunia, sedangkan 
gajah dimanfaatkan secara terbatas karena merupakan jenis binatang liar yang sulit 
dijinakkan. Walaupun demikian, ketika telah berhasil dijinakkan gajah dapat menjadi kawan 
yang baik dan bermanfaat bagi manusia karena tenaganya yang sangat besar. Figur yang 
digambarkan sedang mengendarai gajah pada mejan merupakan tokoh yang dianggap 
memiliki status sosial lebih tinggi jika dibandingkan dengan figur yang digambarkan sedang 
mengendarai kuda.  
 
Di masa lalu masyarakat Pakpak memiliki tradisi membakar jenazah (tulang-belulang orang 
yang telah meninggal dunia) dan meletakkan abunya pada sebuah wadah yang dinamakan 
pertulanen. Pertulanen berbentuk dasar bulat atau persegi, serta memiliki tutup dengan 
bentuk yang bervariasi (Sinuhaji dan Hasanuddin, 1999/2000: 18--19). Pada tutup pertulanen 
terkadang juga digambarkan bentuk binatang tertentu seperti yang terdapat pada pertulanen 
milik Marga Bancin di Desa Penanggalan Binanga Boang, Kecamatan Salak, Kabupaten 
Pakpak Bharat. Di lokasi ini terdapat tutup pertulanen berbentuk unggas yang diperkirakan 
adalah jenis angsa.  
                                                        
1 patung batu dengan penggambaran tokoh yang mengendarai kuda atau gajah 
2 wadah batu tempat abu jenazah 
3 jenis patung mistis berbentuk manusia dengan pahatan yang umumnya kasar dan sederhana 
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Selain itu terdapat objek kepurbakalaan yang dikenal dengan sebutan batu kerbau, yaitu 
monolit yang menyerupai bentuk fisik kerbau dengan sedikit pengerjaan di bagian kepala 
untuk menegaskan bagian mata, mulut dan tanduk. Objek ini terletak di Desa Batu Kerbau, 
Kecamatan Lae Parira, Kabupaten Dairi, tepatnya di lereng Sungai Lae Simbolon. 
Sehubungan dengan keberadaan batu kerbau, Lae Simbolon sering didatangi oleh orang-
orang yang bernazar ataupun mencari berkah dengan jalan melakukan ritual mandi atau 
membasuh muka di sumber air ini.  
 
Di Desa Tungtung Batu, Kecamatan Silima Pungga-pungga, Kabupaten Dairi, terdapat objek 
yang oleh masyarakat disebut sebagai perisang manuk. Perisang Manuk merupakan objek 
kepurbakalaan yang berupa pahatan bentuk kepala ayam pada tebing batu Sungai Lae 
Tungtung Batu. Perisang Manuk menggambarkan bentuk kepala ayam hingga batas leher. 
Pada bagian tengah leher terdapat belahan atau rongga menyerupai pintu yang dapat 
memuat 1 orang di dalamnya dalam posisi jongkok. Namun menurut kepercayaan penduduk 
setempat, peninggalan Marga Cibro ini dapat memuat ratusan orang di dalamnya saat 
mereka membutuhkan perlindungan dari serangan musuh ataupun bahaya-bahaya lain yang 
mengancam, seperti terjadinya bencana alam.  
 
Selain jenis-jenis binatang yang telah diuraikan di atas, binatang melata sejenis cicak/kadal 
juga sering digambarkan pada media batu (megalitik) ataupun kayu (rumah adat). Bahkan 
jenis binatang ini memiliki makna tersendiri yang dianggap sangat penting bagi masyarakat 
Pakpak. Mengenai objek-objek ini secara deskriptif akan diuraikan pada bagian tersendiri.  
 
Tak hanya bagi orang Pakpak ataupun golongan etnis Batak lainnya, di beberapa daerah di 
Indonesia berbagai jenis binatang melata juga dianggap memiliki makna yang sangat 
penting. Dari masa yang lebih tua yaitu masa berburu dan mengumpulkan makanan tingkat 
lanjut, gambaran mengenai keberadaan jenis-jenis binatang melata telah muncul pada 
lukisan-lukisan cadas di gua-gua, antara lain lukisan buaya, biawak, kadal dan ular pada gua-
gua dan ceruk-ceruk di Pulau Muna Sulawesi Tenggara, Pulau Seram, Pulau Kei Kecil, dan 
Papua (Hartatik, 1999: 16--17). Lukisan-lukisan tersebut merupakan ilustrasi kehidupan yang 
dijalani oleh pendukung budaya masa berburu dan mengumpulkan makanan tingkat lanjut 
yang menggambarkan kegiatan berburu serta berbagai jenis binatang yang tersedia di alam 
sebagai sumber bahan pangan bagi kelangsungan hidup mereka, ataupun jenis-jenis 
binatang yang dianggap berbahaya.  
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Pulau Sumba, Nusa Tenggara Timur, yang masih lestari dengan tradisi megalitiknya 
mengenal penggambaran buaya sebagai simbol sifat-sifat baik yang dimiliki oleh raja, sesuai 
dengan karakter dari binatang yang digambarkan. Ornamen buaya ditemukan pada berbagai 
jenis objek megalitik seperti dolmen maupun menhir. Pahatan tersebut umumnya 
ditempatkan pada bidang yang paling mudah dilihat atau pada bagian depan objek megalitik 
sebagai upaya untuk menonjolkan karakter yang hendak ditunjukkan, yaitu keluhuran budi 
pemimpin mereka (Kusumawati, 2010: 208--209). Hal itu identik dengan di Nias di mana 
banyak ditemukan pahatan-pahatan jenis binatang melata seperti cicak, kadal, buaya, dan 
ular baik pada monumen-monumen megalitik, rumah-rumah adat, serta hasil-hasil budaya 
yang lain. Penggambaran jenis-jenis binatang melata ini memaknai adanya hubungan yang 
erat antara binatang dan manusia, dan merupakan simbol dari kejujuran dan kebenaran 
seorang pemimpin (Wiradnyana, 2010: 80--81).  
 
Dari masa yang lebih lanjut, dicontohkan adanya pengaruh prehistorik pada Bale Agung di 
Desa Manikliyu, Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli, Bali, di mana terdapat hiasan 
kadal yang sedang memangsa anaknya. Menurut R.P. Soejono (1962) kadal dan biawak bagi 
bangsa Indonesia, Melanesia, dan Polinesia dianggap sebagai penjelmaan dari dewa atau 
nenek moyang, kepala suku atau tokoh masyarakat yang dapat memberikan perlindungan 
bagi keturunan dan masyarakatnya, sehingga kadal atau biawak dianggap memiliki kekuatan 
magis. Sedangkan masyarakat Bali sendiri mempercayai cicak sebagai penjelmaan dari Dewi 
Saraswati. Keyakinan ini diduga merupakan perkembangan lebih lanjut dari masa prasejarah 
setelah datangnya pengaruh Hindu di Bali (Sutaba, 1997-1998: 12--13). 
 
1.2. Permasalahan 
Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa adanya artefak-artefak bercorak 
megalitik yang menggambarkan binatang melata sejenis cicak/kadal yang ditemukan di 
Kabupaten Pakpak Bharat dan Dairi merupakan suatu ekspresi religi masyarakat Pakpak. 
Jika dihubungkan dengan latar belakang kehidupan masyarakat Pakpak yang agraris, maka 
permasalahan yang dapat dirumuskan adalah :  
(1) Apakah makna penggambaran binatang melata sejenis cicak/kadal pada artefak-
artefak bercorak megalitik di Pakpak Bharat dan Dairi ? 
(2) Bagaimanakah keterkaitan antara artefak-artefak bercorak megalitik dengan 
penggambaran binatang melata sejenis cicak/kadal tersebut dengan kehidupan 
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1.3. Landasan pemikiran 
Sebelum masuknya Agama Islam dan Kristen, orang Pakpak menganut kepercayaan 
animisme dan dinamisme (Siahaan, 1977/1978: 62). Animisme adalah kepercayaan kepada 
roh yang mendiami suatu benda seperti pohon, batu, sungai, gunung, dan sebagainya, 
sedangkan dinamisme adalah kepercayaan bahwa segala sesuatu memiliki tenaga atau 
kekuatan yang dapat mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan usaha manusia dalam 
mempertahankan hidup (Sugono, dkk, 2008: 70, 329). Kepercayaan tersebut antara lain 
tertuang dalam artefak-artefak bercorak megalitiknya yang masih dapat kita saksikan hingga 
saat ini. 
 
Durkheim (1970) seperti yang dikutip oleh Chris Jenks dalam bukunya yang berjudul 
’’Kebudayaan’’ mengemukakan mengenai pola tindakan ‘kognitif’ dalam bentuk praktek 
keagamaan. Menurut Durkheim, semua agama (kepercayaan) dari yang primitif hingga 
agama-agama modern membagi alam semesta dalam ranah sakral dan profan. Agama 
primitif bekerja melalui bentuk totemisme yang melibatkan proyeksi ke luar dari semangat 
kelompok kepada suatu objek yang berada di dunia alami, di antaranya adalah binatang. 
Objek alami atau totem ini kemudian mengusung kualitas-kualitas sakral dan menjadi sumber 
jatidiri dan pengakuan bagi kelompok tersebut, serta menjadi ‘lambang slogan’ yang menjadi 
objek sembahan dan penghormatan mereka (Jenks, 2008: 34). Di dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia yang disusun oleh Pusat Bahasa, totemisme diartikan sebagai sistem religi 
yang berkeyakinan bahwa warga kelompok unilineal merupakan keturunan dewa-dewa 
nenek moyang; moyang yang satu dengan lainnya mempunyai hubungan kekerabatan; 
Sedangkan totem merupakan benda atau binatang yang dianggap suci dan dipuja (Sugono, 
dkk, 2008: 1483). Herskovits mengemukakan definisi totemisme sebagai kepercayaan bahwa 
ada hubungan mistik antara suatu kelompok makhluk manusia yang merupakan kesatuan 
kekerabatan dengan sejenis tumbuh-tumbuhan, binatang, atau suatu gejala alam tertentu. 
Sedangkan totem diartikan sebagai benda-benda yang dianggap suci karena dikira 
berhubungan dengan nenek moyang (Herskovits, 1999: 96). Masyarakat Pakpak juga 
mempercayai binatang tertentu sebagai penjelmaan dari roh atau suatu kekuatan yang 
kemudian menjadi objek sembahan dan penghormatan mereka. Dan mereka menuangkan 
rasa penghormatan tersebut melalui simbol-simbol yang menggambarkan fisik dari binatang 
yang mereka yakini itu.     
 
Berbicara mengenai etnis Batak secara umum, tak terkecuali masyarakat Pakpak sebagai 
bagiannya, tentu tak lepas dari konsep kosmologi yang dianutnya. Orang Batak mengenal 
pembagian alam semesta atas 3 dunia, yaitu dunia atas (banua ginjang) sebagai tempat 
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persemayaman para dewa, dunia tengah (banua tonga) sebagai dunia manusia, dan dunia 
bawah (banua toru) sebagai tempat para jin yang juga digambarkan sebagai tanah dan 
kesuburan. Debata Mulajadi na Bolon sebagai Sang Mahakuasa menciptakan alam semesta 
ini berikut tiga dewa utama yang bertahtah di banua ginjang dan disebut sebagai Debata na 
Tolu4. Di dalam Hindu kita juga mengenal trimurti yang terdiri dari Brahma, Wisnu, dan Siwa. 
Selain ketiga dewa utama tersebut, terdapat pula dewa-dewa lain, di antaranya adalah 
Boraspati ni Tano. Pemujaan oleh masyarakat Pakpak tidak hanya dilakukan terhadap dewa-
dewa tertinggi saja, tetapi juga termasuk kepada roh-roh yang hidup di mata air, aliran 
sungai, dan pegunungan, serta roh nenek moyang (Hasibuan, 1985: 249, 252). Terkait 
dengan hal itu Koentjaraningrat mengemukakan bahwa tingkah laku religi yang tergambarkan 
melalui berbagai perbuatan manusia yang bertujuan untuk semakin menjalin hubungan 
dengan dunia gaib tempat bersemayamnya roh nenek moyang didorong oleh ekspresi rasa 
cinta, hormat, dan bakti, yang bercampur menjadi satu dengan rasa takut dan ngeri 
(Koentjaraningrat, 1985: 243). 
Adanya artefak-artefak bercorak megalitik dengan penggambaran binatang melata sejenis 
cicak/kadal di Kabupaten Pakpak Bharat dan Dairi tentunya sangat terkait dengan adat-
istiadat atau kehidupan keseharian masyarakat Pakpak baik yang bersifat profan ataupun 
sakral, seperti sistem religi dan mata pencaharian masyarakat. Pendekatan analogi dengan 
ornamen berbentuk binatang melata sejenis cicak/kadal yang terdapat pada rumah adat 
Pakpak, Karo, Toba, dan Simalungun diharapkan dapat mendukung interpretasi mengenai 
makna dari simbol-simbol berupa binatang melata sejenis cicak/kadal yang ditemukan dalam 
bentuk artefak batu. Dalam tulisan ini juga akan sedikit dilakukan analisis kontekstual dari 
temuan-temuan dimaksud guna lebih memperdalam jawaban dari permasalahan yang telah 
diuraikan di atas.      
  
2. Batu boraspati dan batu kelang 
Pada tahun 2008 Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala Banda Aceh melakukan survei di 
Kabupaten Pakpak Bharat dan Dairi. Survei tersebut menghasilkan beberapa temuan objek 
bercorak megalitik yang menggambarkan bentuk-bentuk binatang melata berkaki empat 
sejenis cicak/kadal baik yang berdiri sendiri maupun yang berupa kesatuan, yaitu: 
- Batu Boraspati atau Beraspati Marga Capah yang terdapat di Desa Bangun II, Kecamatan 
Parbuluan, Kabupaten Dairi, tepatnya di halaman rumah penduduk bernama Konstantin. 
                                                        
4  Di Toba tritunggal tersebut terdiri dari Batara Guru atau Tuan Bubi na Bolon sebagai pencipta dunia manusia, 
Soripada sebagai dewa kebaikan, dan Mangalabulan sebagai pencipta dunia bawah yang sekaligus dapat 
menjadi dewa perusak dan kebaikan (Hasibuan, 1985 : 249). Sedangkan Tritunggal yang dipercayai oleh 
masyarakat Pakpak terdiri dari Batara Guru, Tunggul ni Kuta, dan Boraspati ni Tano (Beraspati ni Tano) 
(Siahaan, 1977/1978: 62)    
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Objek ini berupa sebuah lempengan batu berukuran panjang 85 cm, lebar 45 cm, dan 
tebal 15 cm. Pada bagian atasnya dipahatkan relief berbentuk sejenis binatang melata. 
Bentuk keseluruhan binatang yang dipahatkan tidak jelas lagi karena sebagian 
permukaan pahatan telah rusak. Yang tampak menonjol hanyalah bagian badan 
berbentuk oval cembung yang dilengkapi dengan semacam sisik, yaitu garis-garis saling 
menyilang, serta sebentuk kepala. Sedangkan bagian kaki dan ekor hanya tampak secara 
samar. Pahatan sisik yang digambarkan mengindikasikan bahwa binatang tersebut 
merupakan sejenis kadal yang hidup di tanah dan memiliki kulit bersisik. Batu ini 
ditemukan berdiri sendiri tanpa konteks yang jelas. Namun berdasarkan keterangan 
penduduk setempat, di masa lalu di lokasi yang berdekatan juga terdapat sebuah patung 
pangulubalang. Sayangnya patung yang dimaksud kini sudah tidak dapat ditemukan lagi.  
 
- Di Desa Pasi, Kecamatan Berampu, Kabupaten Dairi terdapat objek yang oleh 
masyarakat setempat disebut sebagai batu kelang. Kèlang dalam bahasa Pakpak berarti 
cicak, atau tepatnya adalah sejenis cicak berwarna hijau (Manik, 2002: 181). Masyarakat 
setempat menganggap batu ini merupakan penggambaran dari kadal. Objek ini terletak di 
Sungai Namo Kelang yang lokasinya berdekatan dengan bekas perkampungan lama Pasi 
yang saat ini sudah ditinggalkan oleh penduduknya. Objek ini berada ± 200 m dari 
perkampungan baru. Batu kelang merupakan relief berbentuk sejenis binatang melata 
berkaki empat yang dipahatkan pada kaki tebing yang mendatar di tepi Sungai Namo 
Kelang. Objek ini berukuran panjang 107 cm, panjang rentang kedua kaki depan 72 cm, 
panjang rentang kedua kaki belakang 62 cm, panjang rentang bahu 34 cm, panjang 
kepala 20 cm, lebar kepala 15 cm, panjang badan 40 cm, lebar badan 17 cm, dan 
panjang ekor 57 cm. Bagian ekor melengkung ke arah kiri. Keempat kakinya digambarkan 
lengkap dengan jari-jari kaki. Komposisinya yang kurang proporsional menyebabkan 
objek ini sekilas tampak menyerupai gambaran manusia kangkang. Pada saat Sungai 
Namo Kelang mengalami banjir, batu kelang akan terendam air sungai dan tidak tampak 
di permukaan. Objek lain yang pada awalnya juga berada di perkampungan lama seperti 
mejan dan batu tetal (batu tanda, sebagian memiliki pahatan-pahatan aksara pada 
permukaannya) kini telah dipindahkan ke permukiman penduduk Desa Pasi yang baru.  
 
- Batu kadal juga terdapat di Desa Kecupak I, Kecamatan Pergetteng-getteng Sengkut, 
Kabupaten Pakpak Bharat. Objek ini berupa lempengan batu berukuran 65 cm x 58 cm 
yang pada permukaan atasnya dipahatkan bentuk seekor binatang melata berkaki empat. 
Objek ini terletak di dalam kawasan hutan, ± 100 m dari jalan desa, tepatnya di sebuah 
puncak bukit yang berjarak ± 1 km dengan permukiman penduduk Desa Kecupak I.  
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- Di Desa Ulu Merah, Kecamatan Sitellu Tali Urang Julu, Kabupaten Pakpak Bharat, juga 
terdapat sekelompok objek yang antara lain terdiri dari mejan, pertulanen, pangulubalang, 
dan juga 2 buah pahatan relief yang menggambarkan binatang melata sejenis 
cicak/kadal. Kondisinya telah aus, namun bentuk dasar dari binatang melata yang 
dipahatkan pada permukaan lempengan batu masih cukup jelas terlihat, terutama bentuk 
kepala, badan, dan ekor. Objek ini berukuran panjang 45 cm dan lebar 20 cm. Pada 
















3. Ornamen binatang melata sejenis cicak/kadal pada rumah adat batak, sebuah 
perbandingan 
Selain dipahatkan pada media batu, bentuk binatang melata sejenis cicak/kadal juga 
dituangkan sebagai ornamen pada rumah adat Pakpak, Karo, Toba, maupun Simalungun. 
Ornamen tersebut digambarkan dengan gaya yang berbeda pada setiap jenis rumah adat, 
yaitu gaya naturalis dan ornamentalis.  
 
Ornamen seperti yang digambarkan dalam ilustrasi di bawah ini pada rumah adat Pakpak 
disebut sebagai niperkelang. Nipekelang sebagai simbol dari roh diharapkan mampu 




(1) Batu boraspati Marga Capah; (2) Batu kelang Marga Pasi; (3) Batu 
kadal di Desa Kecupak I; (4) Batu kadal di Desa Ulu Merah 
(dokumentasi BP3 Banda Aceh, 2008) 
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Ornamen gerga beraspati pada rumah adat Pakpak yang menggambarkan sepasang 
binatang melata sejenis cicak/kadal dalam posisi saling berhadapan disebut tendi sapo. 
Ornamen ini merupakan lambang dari tendi atau roh yang dapat melindungi penghuni rumah, 
sekaligus diartikan sebagai Beraspati ni Tano yang merupakan dewa penguasa tanah dan 
lambang kesuburan. 
 
Sedangkan pada rumah adat Karo terdapat ornamen retret atau pengeretret yang 
menggambarkan binatang sejenis cicak/kadal berkepala ganda (depan dan belakang) yang 
mengandung makna kekuatan, penangkal setan dan persatuan masyarakat dalam 
menyelesaikan suatu masalah, serta kemakmuran. Setiap kaki retret digambarkan memiliki 
tiga jari yang melambangkan ikatan kekerabatan masyarakat Karo yang terdiri dari anak 
beru, senina dan kalimbubu. Ornamen retret terbuat dari tali ijuk yang diikatkan pada 
sepanjang derpih (dinding) serta pada bagian bawah ayo (tolak angin) (Sitepu, 1995: 17). 
 
Pada rumah adat Toba ornamen boraspati atau disebut juga bujonggir berupa 
penggambaran binatang sejenis cicak/kadal dengan badan bergaris-garis (loreng) dan 
memiliki ekor yang bercabang. Ornamen ini terletak pada bagian depan rumah, di sisi kiri dan 
kanan. Boraspati selalu berpasangan dengan adop-adop yang merupakan penggambaran 
payudara wanita. Boraspati dianggap bertuah karena dapat memberikan isyarat melalui 
gerak-gerik atau suaranya saat akan terjadi sesuatu. Ornamen ini melambangkan kekuatan 
untuk menghindarkan diri dari marabahaya, serta memberikan berkah serta harta kekayaan 
yang berlimpah kepada manusia (Hasanuddin, dkk., 1997/1998: 11)   
 




Ornamen niperkelang (cicak) pada rumah adat Pakpak                                                                          
(sumber : Siahaan,1977/1978: 205, digambar kembali oleh penulis) 
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(1) Ornamen retret/pengeretret pada rumah adat Karo; (2) Ornamen Boraspati pada rumah adat Toba;       
(3) Ornamen pinar boraspatit pada rumah adat Simalungun 
 
Di Simalungun ornamen berupa binatang melata sejenis cicak/kadal ini disebut sebagai pinar 
boraspati yang melambangkan penangkal roh jahat dan simbol kesuburan. Pinar boraspati 
terbuat dari tali ijuk yang dipintal dan dijalin, terdapat pada sepanjang dinding serta halipkip, 
mirip dengan yang terdapat di Karo (Sipayung, 1995/1996: 24). 
 
Ornamen berupa binatang melata sejenis cicak/kadal merupakan ornamen penting bagi 
umumnya etnis Batak, bukan saja masyarakat Pakpak, namun juga Toba, Karo, dan 
Simalungun. Boraspati ni Tano atau Beraspati ni Tano merupakan salah satu unsur 
kahyangan yang sekaligus melambangkan kemakmuran, kesuburan tanah dan dunia bawah 
sehingga hampir selalu digambarkan dengan kepala yang seolah-olah muncul dari dunia 
bawah untuk bergabung dengan dunia tengah atau dunia manusia (Hasibuan, 1985: 243). 
Walaupun terdapat sedikit perbedaan dalam penyebutannya namun pada dasarnya ornamen 
ini memiliki makna serta pengharapan yang sama bagi masyarakat Pakpak, Karo, Toba, 
maupun Simalungun, yaitu harapan akan keselamatan dan kesejahteraan umat manusia.    
 
4. Pembahasan 
Cicak dan kadal merupakan jenis binatang melata yang menempati habitat yang berbeda di 
lingkungan hidup manusia. Cicak adalah jenis binatang yang lebih banyak menghabiskan 
hidupnya dengan menempel di permukaan-permukaan bidang atau benda tertentu dan 
sangat mudah kita temukan di dinding rumah. Cicak memiliki ciri-ciri fisik berbadan lunak 
dengan kulit halus dan berwarna pucat serta berjalan dengan cara merayap. Binatang ini 
mengeluarkan bunyi seperti berdecak. Karena suatu hal, seringkali ekor cicak terputus atau 
terpisah dari badannya, namun tak berapa lama kemudian dapat tumbuh kembali seperti 
sediakala. Sedangkan bagian ekor yang terputus dapat bergerak sendiri hingga beberapa 
saat guna mengelabui musuhnya. Cicak dianggap memiliki sifat yang fleksibel karena hal-hal 
yang telah diuraikan di atas. Gerak-gerik serta suaranya seringkali dianggap sebagai isyarat 
alam akan terjadinya sesuatu, sehingga simbol binatang melata sejenis cicak dibuat pada 
rumah-rumah adat dengan tujuan melindungi penghuninya dari segala marabahaya serta 
harapan akan kesejahteraan yang berlimpah. 
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Sedangkan kadal adalah binatang yang hidup di tanah dan dapat bergerak dengan sangat 
lincah. Ciri-ciri fisiknya adalah tubuh yang dilapisi kulit bersisik mengkilat dan keras, serta 
ekor yang lebih panjang. Kedua jenis binatang ini banyak ditemukan di seluruh wilayah 
Indonesia. Cicak maupun kadal tidak memiliki sifat mengganggu manusia. Karena habitat 
hidupnya di tanah, tak heran bila kadal dipercaya sebagai penguasa tanah. Tanah 
merupakan salah satu unsur terpenting bagi kelangsungan kehidupan di dunia karena tanah 
atau bumi yang sering kita sebut sebagai pertiwi merupakan tempat di mana segala sesuatu 
bersumber. Tanah adalah tempat manusia berpijak. Tanah juga merupakan tempat bagi bibit-
bibit tanaman untuk tumbuh.  
 
Berkaitan dengan hal itu, daerah yang didiami oleh orang Pakpak secara topografis sangat 
sesuai dengan sistem kehidupan mereka yang agraris. Lahan-lahan yang subur dengan 
aliran sungai-sungai besar sebagai sumber irigasi sangat memungkinkan keberhasilan dari 
aktivitas pertanian mereka. Sebagai masyarakat agraris5, masyarakat Pakpak sangat 
menggantungkan hidupnya dari tanah yang dipijaknya. Dari situlah timbul pengharapan 
mereka akan kemurahan alam sekaligus kesadaran bahwa rejeki yang berlimpah tidak 
datang begitu saja melainkan melalui roh penguasa tanah. Maka muncullah kepercayaan 
terhadap Beraspati6 ni Tano sebagai penyebutan terhadap Dewa Tanah.  
 
Orang Pakpak telah memandang binatang melata sejenis cicak/kadal yang bagi mereka tidak 
asing karena telah hidup berdampingan di lingkungan yang sama dengan manusia, sebagai 
objek sakral sesuai dengan tata kehidupan mereka. Keharmonisan hidup bersama dengan 
binatang-binatang tersebut di lingkungan yang sama telah melahirkan pandangan dan 
keyakinan bahwa keberadaan binatang melata tersebut dapat mempengaruhi kesejahteraan 
hidup mereka. Maka dibuatlah simbol-simbol yang menggambarkan binatang tersebut 
sebagai bentuk pengharapan terhadap kelangsungan hidup yang baik. 
 
Sebagai masyarakat agraris, orang Pakpak mengenal berbagai upacara adat yang 
dimaksudkan agar hasil panen melimpah dan terhindar dari segala jenis hama penyebab 
                                                        
5  Orang Batak bercocok tanam padi di sawah dengan irigasi, tetapi masih banyak juga terutama orang Karo, Simalungun, dan 
Pakpak yang masih bercocok tanam di ladang yang dibuka di hutan dengan cara menebang dan membakar. Pada sistem 
bercocok tanam di ladang, huta atau kuta-lah yang memegang hak ulayat tanah, sedangkan warga hanya berhak memakai 
tanah tersebut. Mereka dapat menganggap tanah tersebut sebagai tanah miliknya sendiri, namun tidak memiliki hak untuk 
menjualnya tanpa persetujuan dari huta yang akan diputuskan melalui musyawarah (Bangun, 1999 : 101)  
6  Beraspati di dalam Kamus - Pakpak Indonesia yang disusun oleh Tindi Radja Manik memiliki arti nama roh pelindung yang 
menjaga tanah dan untuk memohon panen yang bagus (Manik, 2002 : 45). Beraspati atau Boraspati juga dikaitkan dengan 
pengaruh India yang masuk ke daerah ini pada masa lalu. Boraspati berasal dari kata Sanskerta wrhaspati. (Soedewo, 2008 : 
10, 60).  
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gagal panen. Salah satunya dikenal sebagai upacara menanda tahun yang secara khusus 
bertujuan untuk :  
(1) menghormati segala jenis penguasa gaib di dunia, langit, maupun alam gaib lainnya 
serta memohon kepada tendi page (jiwa padi), Beraspati ni Tano (Dewa Tanah), dan 
Sinimataniari (Dewa Matahari) yang diyakini dapat memberikan berkah kesuburan, 
melindungi tanaman dari hama, dan menjauhkan manusia dari segala marabahaya; 
(2) meramalkan kejadian yang akan berlangsung bagi tanaman mereka nantinya 
sekaligus menentukan tindakan-tindakan antisipasinya.7  
 
Di dalam upacara ini perlengkapan yang wajib disediakan adalah pelleng8, ranting pohon 
rube9, tugal (kayu kecil yang salah satu ujungnya ditajamkan sebagai alat pelobang benih), 7 
buah pancongan10 bambu, jenap11 (parang khusus), benih padi secukupnya, 1 buah 
peramaken (tikar pandan), 1 ekor ayam jantan berbulu merah, 7 lembar sekapur sirih 
(sebagai simbolisasi persembahan kepada 7 tendi page), dan tudung kepala yang bertujuan 
agar hama tidak dapat melihat tanaman di ladang. Persembahan-persembahan tersebut 
mencerminkan kepercayaan masyarakat Pakpak bukan saja kepada dewa-dewa utama, 
namun juga kepada penguasa dunia bawah, di antaranya adalah Beraspati ni Tano. Adapun 
doa-doa (sodip) yang dipanjatkan dalam setiap pelaksanaan upacara adat yang berkaitan 
dengan aktivitas berladang selalu didahului dengan kata-kata : “Ale empung situmempa 
sibeak ladang en, beraspati ni tanoh, tunggung ni kuta, jandi na mora… (Hai Engkau 
penguasa bumi, penguasa kampung, penguasa tanah…)” (Berutu dan Padang, 2006: 96--
107, 116).      
     
Simbolisasi Beraspati ni Tano bagi masyarakat Pakpak antara lain dituangkan dalam bentuk 
objek-objek bercorak megalitik seperti yang telah diuraikan di atas. Seperti batu kadal di 
Desa Kecupak I – Pergetteng-getteng Sengkut, Pakpak Bharat yang keberadaannya 
berkaitan dengan upacara menanda tahun, yaitu suatu upacara yang berhubungan dengan 
                                                        
7  Meramal dilakukan melalui media hewan kurban berupa ayam, yaitu dengan cara menyembelih dan membelahnya. Ramalan 
dapat dilakukan berdasarkan gerak-gerik yang ditunjukkan oleh hewan kurban tersebut, serta dari organ-organ tubuhnya 
(Berutu dan Padang, 2006: 105) 
8  Nasi yang dimasak lembek dicampur kunyit, cabe, asam, garam, dan kelapa, diaduk dan dihidangkan di atas piring. Kemudian 
ditaburi potongan kecil daging ayam, persendian-persendian yang dicincang halus dan dicampur dengan darah, serta cabe 
hijau mentah (Siahaan,dkk, 1977/1978: 30). Jenis hidangan ini dianggap istimewa sehingga selalu dihidangkan secara khusus 
misalnya kepada orang-orang yang hendak mencari kayu untuk membangun sebuah rumah, atau bagi seniman pemahat 
mejan. 
 Makanan khas Pakpak yang dipercayai dapat menjadi perantara untuk memohon kepada penguasa gaib agar diberi rejeki, 
keberanian, dan kesehatan. Khusus pada upacara menanda tahun pelleng dihidangkan dengan wadah daun langge (sejenis 
talas) yang bermakna segar dan dingin) (Berutu, 1994 : 124). 
9  Ranting pohon rube identik dengan keberuntungan. Pohon ini dapat dimanfaatkan antara lain untuk menyuburkan tanah, serta 
kulitnya sebagai bahan tali (Berutu dan Padang, 2006: 100) 
10  Pancongan bambu terbuat dari bambu yang ujungnya dibentuk runcing. Disediakan dalam jumlah 7 buah sebagai lambang 7 
roh padi yang berdiam di bumi. Ujung runcing dihadapkan ke arah timur sebagai lambang terbitnya matahari, bertujuan untuk 
menghormati Dewa Matahari (Berutu dan Padang, 2006: 100) 
11  Jenap dibuat secara khusus untuk sukut (pelaksana utama dalam upacara tersebut), dan telah diisi dengan kekuatan gaib 
oleh guru (Berutu dan Padang, 2006: 100) 
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aktivitas berladang masyarakat Pakpak yang dilaksanakan setiap tahun menjelang musim 
tanam padi tiba. Upacara menanda tahun di lokasi ini diselenggarakan secara bersama-sama 
oleh tiga marga, yaitu Marga Manik, Bancin, dan Berutu yang secara administratif menempati 
wilayah Desa Kecupak I, Kecupak II, dan Simerpara. Penyatuan upacara menanda tahun 
bagi ketiga marga ini telah berlangsung semenjak empat generasi yang lalu. Sebelumnya 
upacara menanda tahun bagi ketiga marga ini dilakukan secara terpisah, yaitu penduduk 
Desa Kecupak I dan II melaksanakannya di Bukit Cimpedak, sedangkan penduduk 
Simerpara melaksanakannya secara berpindah-pindah di perladangan yang baru dibuka 
(Berutu, 1994: 122). Namun seiring makin berkembangnya komunitas Marga Manik yang 
menyebabkan semakin meningkatnya terjadinya potensi konflik di antara mereka, maka 
Marga Bancin sebagai beru12 dan Marga Berutu sebagai puang13 merasa berkewajiban untuk 
mendamaikannya kembali dengan jalan menyatukan pelaksanaan upacara menanda tahun 
bagi ketiga marga tersebut. Sebagai lambang perdamaian maka dibuatlah simbol Beraspati 
ni Tano berupa batu kadal oleh seorang Marga Bancin di lokasi upacara menanda tahun 
yang dipilih, yaitu di Bukit Simenoto. Batu ini wajib diusap oleh seluruh peserta saat 
dilaksanakannya upacara menanda tahun untuk memberikan semangat kerukunan dan 
kebersamaan. Hingga saat ini upacara menanda tahun masih terus dilakukan namun 
pelaksanaannya telah disesuaikan seperlunya setelah masuknya pengaruh Islam dan 
Kristen. Walaupun masyarakat telah menganut Agama Islam dan Kristen namun praktek-
praktek yang berkaitan dengan kepercayaan yang diwariskan oleh nenek moyang tidak  
pupus begitu saja dari keseharian masyarakat (Berutu dan Padang, 2006: 96--107).  
 
Mengenai keberadaan batu kadal, menurut informasi masyarakat selain di Bukit Simenoto, 
sebuah batu kadal juga terdapat di Bukit Cimpedak yang sebelumnya merupakan lokasi 
pelaksanaan upacara menanda tahun bagi penduduk Desa Kecupak I dan Kecupak II. 
Namun saat ini lokasi yang sudah ditinggalkan itu telah menjadi hutan lebat sehingga cukup 
sulit untuk menemukan posisi batu kadal tersebut (Berutu, 1994: 121). Namun informasi 
tersebut memperkuat anggapan bahwa batu kadal merupakan salah satu elemen yang 
penting dalam pelaksanaan upacara yang berkaitan dengan aktivitas bertani dan berladang 
masyarakat Pakpak. 
 
Berkenaan dengan kegiatan bertani dan berladang, masyarakat Toba juga mengenal 
upacara matumona (meminta keberhasilan panen) saat padi mulai menguning, serta mamele 
homban (pesta panen) yang dilaksanakan setelah selesainya kegiatan panen (Sipayung, 
1995/1996: 30--31). Di Karo dikenal adanya upacara nimpa bunga benih (dilaksanakan pada 
                                                        
12 Kelompok pengambil anak dara 
13 Kelompok pemberi anak dara 
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saat padi berumur 2 – 3 bulan), rebu-rebu (awal turun ke sawah), dan beberapa upacara 
lainnya. Di dalam upacara-upacara adat tersebut tak lupa diucapkan doa kepada dewa tanah 
yang mereka sebut sebagai Beras Padi Taneh (Prinst, 2004: 218, 221, 227). Sedangkan bagi 
masyarakat Pakpak, selain menanda tahun dikenal pula upacara yang berkaitan dengan 
aktivitas berladangan yang lain yaitu menoto (pembukaan hutan yang hendak dijadikan 
ladang atau kebun) dan menanggak-nanggakken (dilakukan pada saat padi mulai menguning 
dengan harapan agar tanaman mereka terhindar dari hama). Namun yang masih rutin 
dilaksanakan setiap tahun hingga saat ini adalah upacara menanda tahun (Berutu dan 
Padang, 2006: 93, 114).       
 
Meskipun belum banyak informasi yang diperoleh berkaitan dengan keberadaan batu kelang 
yang terdapat di kaki tebing batu Sungai Namo Kelang - Desa Pasi, namun jika ditinjau dari 
lokasinya yang tepat berada pada aliran sungai, dapat ditarik benang merah bahwa objek ini 
juga berkaitan dengan harapan kesuburan dan kesejahteraan bagi penduduk Desa Pasi di 
masa lalu. Sebab air merupakan salah satu unsur terpenting bagi kelangsungan hidup 
manusia. Bagi tumbuh-tumbuhan, selain tanah, air juga merupakan kebutuhan utama bagi 
pertumbuhannya. Dengan pengairan yang baik diharapkan segala jenis bibit yang ditanam 
dapat tumbuh subur dan menghasilkan panen yang berlimpah. Sebaliknya, jika terjadi 
kemarau panjang, tentu tanaman tak akan tumbuh dengan baik dan menyebabkan gagal 
panen. Keberadaan batu kelang di lokasi ini tampaknya dilatarbelakangi harapan masyarakat 
Desa Pasi agar sumber air tetap terjaga dengan baik melalui perlindungan Beraspati ni Tano. 
Di Toba saat musim kemarau berkepanjangan masyarakat akan melaksanakan upacara 
margombur (meminta hujan). Dipimpin seorang datu (dukun), masyarakat berbondong-
bondong mendatangi sungai atau danau dengan iringan musik gendang serta membawa 
sesajian (makanan persembahan). Persembahan itu diberikan kepada Boru Saniang Naga 
(dewi air). Setelah itu dengan mengesampingkan tabu demi satu tujuan, masyarakat baik 
lelaki maupun perempuan akan mandi bersama tanpa busana di sumber air tersebut dan 
saling menyembur-nyemburkan air (margombur) sambil berharap hujan akan segera turun 
(Sipayung, 1995/1996: 30).  
 
Demikian pula dengan batu boraspati Marga Capah yang ditemukan tanpa konteks yang 
jelas dan teronggok begitu saja di sudut halaman rumah penduduk. Di masa lalu fungsi batu 
ini diperkirakan juga berkaitan dengan aktivitas bertani dan berladang masyarakat Pakpak. 
Namun jaman yang semakin maju memunculkan orang-orang yang berpotensi di bidang 
pengembangan teknologi pertanian. Hal itu menyebabkan batu boraspati yang diciptakan 
sebagai simbolisasi kesuburan semakin dilupakan, tergantikan dengan ilmu pengetahuan 
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yang memunculkan inovasi-inovasi baru termasuk terciptanya metode-metode ilmiah dalam 
memaksimalkan hasil panen masyarakat. Seiring dengan itu batu boraspati menjadi 
terlupakan dan semakin aus digerus cuaca. 
 
Sedangkan objek berbentuk binatang melata di Desa Ulu Merah berada pada konteks 
penguburan. Objek ini berasosiasi antara lain dengan pertulanen, mejan, dan patung 
pangulubalang, terletak pada sebidang tanah yang telah berpagar dan terawat dengan baik. 
Mejan sebagai pengejawantahan tokoh yang dihormati, pertulanen sebagai tempat 
penyimpanan abu jenazah, dan patung pangulubalang yang berfungsi menjaga keselamatan 
kampung atau seseorang, keberadaannya dilengkapi sepasang batu berbentuk binatang 
melata yang diharapkan dapat memberikan kesejahteraan dan kemurahan rejeki melalui hasil 
panen yang berlimpah. 
 
5. Penutup 
Dari uraian di atas dapat digambarkan bahwa masyarakat Pakpak yang agraris sangat 
menggantungkan hidupnya kepada kesuburan tanah. Hal itu melahirkan kesadaran akan 
adanya roh penguasa tanah yang mereka sebut sebagai Beraspati ni Tano, yang sangat 
mempengaruhi hasil kegiatan bertani dan berladang mereka. Beraspati ni Tano disimbolkan 
sebagai binatang melata sejenis cicak/kadal yang mereka anggap memiliki sifat-sifat mistis 
sebagai pelindung serta pemberi rejeki. Dalam kaitannya dengan aktivitas bertani, mereka 
membuat artefak-artefak batu berbentuk binatang melata sejenis cicak/kadal yang mereka 
sebut sebagai batu kelang dan batu boraspati (beraspati). Sedangkan sebagai pelindung 
mereka membuat ornamen-ornamen berbentuk binatang melata sejenis cicak/kadal pada 
rumah-rumah mereka. Selain itu masyarakat Pakpak juga melaksanakan upacara menanda 
tahun dengan tujuan meminta kepada para roh yang berada di langit, bumi, dan dunia gaib 
lainnya termasuk Beraspati ni Tano agar kegiatan bertani dan berladang mereka dapat 
diakhiri dengan hasil panen yang berlimpah ruah. Dengan demikian makna artefak-artefak 
batu berbentuk binatang melata sejenis cicak/kadal tersebut adalah sebagai simbolisasi roh 
penguasa tanah atau dewa tanah yang mereka sebut sebagai Beraspati ni Tano. Mereka 
memahatkan simbol Beraspati ni Tano dan meletakkannya di tempat-tempat tertentu dengan 
tujuan agar segala aktivitas bertani dan berladang mereka diberkahi oleh Sang Penguasa 
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Tjong A Fie’s residence is one of the monument of the Colonial buildings are situated on 
Jl. Ahmad Yani, no. 105, Kesawan, Medan, North Sumatera. The 
building was built in 1885 to 1900. This paper aims to examine architectural styles that 
affect Tjong A Fie’s house. Scope of the study include: the pattern layout, layout, 
construction, decorative ornaments used in. The approach used is qualitative descriptive 
research. Data collection using direct observation in the field, but it also carried an 
interview. To deepen the analysis is conducted literature study which  related to the 
topic under study. Sources of data used in this study is artifact and textual. Architectural 
style Tjong A Fie's house is the result of acculturation of Chinese architecture, Colonial 
and Malay.  
 




Masyarakat Kota Medan adalah masyarakat multikultur yang terdiri dari berbagai etnis, 
seperti Melayu, Batak, Jawa, Minangkabau, Cina, dan sebagainya. Kota Medan 
dikarakteristikkan dengan interaksi multikultur sejak tahun 1880-an ketika masyarakatnya 
mulai tinggal dalam permukiman dengan sistem kuarter (the quarter system), dimana 
penduduknya tinggal berkelompok menurut etnisnya berdampingan dengan kelompok etnis 
lainnya secara damai. Pada saat itu terdapat beberapa kuarter (kelompok), seperti kuarter 
etnis lokal (penduduk setempat), Cina, India, dan Eropa. (Buiskool, 2005:  278).  
 
Salah satu etnis yang berperan dalam pembangunan Kota Medan adalah etnis Cina.  Etnis 
ini tinggal secara berkelompok di suatu kawasan (kuarter) pecinan, yaitu di Kesawan, sisi 
selatan dari esplanade1 (Buiskool, 2005: 278).  Kawasan Kesawan (sekarang jalan Ahmad 
Yani) merupakan jalan tertua di Kota Medan, oleh karena itu tidak mengherankan jika di 
sepanjang jalan ini terdapat bangunan-bangunan kolonial (Indis). Beberapa diantaranya 
masih memperlihatkan keaslian fungsinya, seperti: kantor pusat perusahaan perkebunan, 
kantor pos, bank, dan hotel (Koestoro, dkk., 2006: 25--26). Di jalan ini juga dijumpai sebuah 
                                                        
1  Esplanade awalnya adalah suatu lapangan terbuka di dekat kantor Deli Maatschappij yang pada tahun 1880an dibuat 
menjadi suatu central square atau semacam alun-alun yang dikelilingi oleh jalan raya.  Alun-alun ini lalu menjadi pusat kota 
setelah di sekelilingnya dibangun berbagai gedung. Setelah Indonesia merdeka, Esplanade berubah nama menjadi 
Lapangan Merdeka (Buiskool, 2005: 277). 
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bangunan rumah tinggal yang berlanggam Cina pada gerbangnya milik seorang Kapitalis 
Cina masa Kolonial, Tjong A Fie.  
 
Bangunan tempat tinggal Tjong A Fie dibangun pada akhir abad ke 19 hingga awal abad ke 
20 ini hingga sekarang masih bisa dilihat dan masih berdiri kokoh. Bangunan ini tampak 
menonjol karena  berbeda dengan bangunan-bangunan di sekitarnya yang umumnya 
berbentuk rumah toko (ruko). Hal lain yang membuat bangunan ini menarik adalah 
gerbangnya yang sangat kental dengan ciri khas Cinanya, yang ditunjukkan  pada ornamen 
puncak atap dan penempatan dua patung singa di depan pintu gerbang, masing-masing di 
sebelah kanan dan kiri. Sementara itu pada bangunan utama terlihat mengadopsi 
percampuran beberapa langgam arsitektur. 
 
Permasalahan yang dapat diajukan berkenaan dengan hal di atas adalah langgam arsitektur 
apa saja yang digunakan pada bangunan rumah tinggal Tjong A Fie ? Pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pengumpulan data 
menggunakan observasi atau pengamatan langsung di lapangan, selain itu juga dilakukan 
wawancara. Untuk memperdalam analisa dilakukan studi pustaka dari berbagai literatur yang 
berhubungan dengan topik yang dikaji.  Sumber data yang digunakan dalam kajian ini adalah  
sumber data artefaktual, oral (sumber lisan atau wawancara), dan tekstual.   
 
II. Sejarah singkat kota medan akhir abad ke-19 hingga awal abad ke-20 dan 
peran Tjong bersaudara 
 
Keberadaan perkebunan di wilayah Sumatra Timur karena adanya konsensi pertama yang 
diberikan oleh Sultan Mahmud Al Rasjid Perkasa Alam Syah kepada Jacobus Nienhuys, 
seorang pengusaha Belanda dari Jawa Timur. Nienhuys lalu membuka perkebunan 
tembakau dan juga kantor administrasinya  pada tahun 1863, di Labuhan bagian selatan, 
yaitu di muara Sungai Deli. Perkebunan ini akhirnya berkembang pesat menjadi suatu 
industri berskala besar yang  kemudian  merubah Medan menjadi suatu kawasan perkotaan 
(Avan, 2010: 40). 
 
Hasil panen pertama tembakau ternyata sangat sukses karena kualitasnya sangat tinggi. 
Kesuksesan ini semakin memberikan Nienhuys kesempatan untuk meneruskan investasinya 
dan pada akhirnya diikuti oleh para pengusaha serta investor lain untuk juga membuka 
perkebunan tembakau di wilayah Sumatera Timur. Tahun 1869, Nienhuys memindahkan 
kantor Deli Maatschappij dari Labuhan ke sebuah kampung yang disebut Medan Putri.  
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Kampung ini juga berada di jalur jalan antara Labuhan dan wilayah lain yang disebut dengan 
Deli Tua (Avan, 2010: 41; Buiskool, 2005: 277).  
 
Perpindahan kantor Deli Maatschappij ke Medan merupakan awal dari pembangunan wilayah 
Medan menjadi sebuah kota. Pada tahun 1880an, Deli Maatschappij membuat suatu central 
square atau lapangan terbuka atau alun-alun yang dikelilingi jalan raya di dekat kantornya 
dengan nama Esplanade yang memang dirancang menjadi pusat kota. Kesuksesan 
perkebunan tembakau yang berorientasi ekspor ini direfleksikan oleh berdirinya gedung-
gedung yang prestisius dan banyaknya perusahaan  dagang yang dibangun di sekitar 
Esplanade. Seiring dengan kemajuan ini, mulai dibangun pula sarana infrastruktur, seperti 
stasiun kereta api, jalan raya, telepon, koneksi telegrap, dan berbagai fasilitas lainnya 
(Buiskool, 2005:  277 – 279).  
 
Kota Medan kemudian berkembang dengan sangat pesat dan modern serta berkarakteristik 
multikultur dengan penduduk dari berbagai etnis tinggal di kota ini, antara lain: etnis Melayu, 
Tionghoa, India, Eropa, Jawa dan sebagainya. Mereka umumnya tinggal berkelompok 
menurut etnis masing-masing. Komunitas Tionghoa menempati sebelah selatan jantung kota 
(esplanade), tepatnya di Kesawan yang merupakan pecinan. Di sebelah selatan batas kota 
adalah kawasan untuk komunitas lokal, khususnya masyarakat Melayu, tepatnya di sekitar 
Istana Maimoon, tempat tinggal  Sultan Makmun Perkasa Alam (Sultan Deli). Dengan 
demikian Medan pun akhirnya menjadi ibukota bagi kesultanan Deli juga. Sementara itu, 
komunitas India menempati suatu wilayah yang disebut dengan Kampung Keling atau 
Kampung Madras. Komunitas Eropa membuat kawasan sendiri di Polonia dengan 
membangun banyak vila beserta taman, sehingga dijuluki Paris of Sumatera. (Buiskool, 2005: 
278). 
 
Selain Orang Eropa yang berperan besar dalam  pembangunan kota Medan,  juga terdapat 
orang Cina yang berperan penting dalam perdagangan perantara (the intermediate trade). 
orang Cina memulai bisnis mereka dari perdagangan eceran (retail) dan berfungsi sebagai 
pedagang perantara (middleman) antara Eropa dengan penduduk  lokal.  Di antara 
pengusaha Tionghoa yang paling terkenal di Medan adalah Tjong bersaudara, yaitu Tjong A 
Fie dan Tjong Yong Hian yang berasal dari Mei Hsien, Guangdong. Mereka sangat berperan 
penting dalam mengisi kebutuhan pekerja perkebunan yang sangat besar. Tercatat sekitar  
sekitar 300.000 orang Cina berhasil direkrut untuk bekerja di perkebunan di wilayah 
Sumatera Timur antara tahun 1870 hingga 1933.  
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Foto  1 
Meskipun Belanda mendominasi industri perkebunan, pengaruh Tjong A Fie tidak bisa 
diremehkan.  Tahun 1921 dia telah menguasai 75 persen real estate Kota Medan dan 
sebagian di Tebing Tinggi.  Dia juga memiliki saham di hotel-hotel di Medan maupun Prapat. 
Tjong bersaudara kemudian diangkat Pemerintah Hindia Belanda sebagai Chinese Officer, 
yaitu duta resmi komunitas Cina di Deli. Pengangkatan ini didasarkan pada kesuksesan 
Tjong bersaudara dalam mengembangkan bisnisnya di berbagai bidang, seperti: real estate, 
hotel, bank, perkebunan, pabrik gula dan minyak, serta kelapa sawit. Beberapa bangunan 
pasar yang berhasil dibangun Tjong bersaudara, antara lain: pasar daging pada tahun 1886, 
pasar ikan tahun 1887, dan pasar sayur tahun 1906. Sebagian keuntungan dari bisnis ini 
disumbangkan kepada yayasan Tjie On Djie Jan.  Dari yayasan ini  mereka membiayai 
rumah sakit Cina Tjie On Djie Jan di Medan.  
 
Tjong A Fie kemudian diangkat sebagai mayor menggantikan posisi Tjong Yong Hian 
(kakaknya) yang meninggal pada tahun 1911. Dengan begitu dia pun semakin leluasa 
menjalankan bisnis dengan privileges (hak khusus) yang diberikan Pemerintah Hindia 
Belanda, seperti memiliki hak monopoli produk-produk penting, seperti gula dan opium. 
(Buiskool, 2005: 287). 
 
Selain sebagai pebisnis yang sukses, Tjong A Fie juga dikenal sebagai seorang kaya dan 
dermawan yang banyak membantu masyarakat berbagai etnis, seperti pembangunan 
sekolah, jembatan, kelenteng, masjid, rumah sakit di Sumatera Timur. Oleh karena itu dia 
sangat dihormati dan disegani  oleh semua etnis di Kota ini, antara lain: Melayu, India, 
Belanda, dan Cina.   
 
III. Deskripsi rumah besar Tjong A Fie 
Salah satu peninggalan Tjong A Fie yang bisa 
dilihat dan masih berdiri kokoh hingga sekarang 
adalah sebuah rumah tinggalnya yang besar    
(foto 1). Bangunan ini bisa dikatakan sebagai 
living monument (monumen hidup) yang menjadi 
saksi kejayaan Tjong A Fie dan juga 
perkembangan Kota Medan di akhir abad ke-19 
hingga awal abad ke-20. Bangunan tempat tinggal 
ini terletak di  jalan Ahmad Yani no. 105 Medan, di sebelah utara Kantor Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata Provinsi Sumatera Utara, di wilayah Kelurahan Kesawan, Kecamatan Medan 
Barat, Kota Medan(Koestoro, dkk.,  2006: 63). 
 BAS NO. 27 / 2011 56
 
Rumah tinggal milik Tjong A Fie adalah salah satu bangunan peninggalan masa Kolonial 
yang sampai saat ini masih terpelihara keaslian bentuknya. Bangunan yang kini berusia 
sekitar 125 tahun ini dibangun pada tahun 1895 – 1900 dan memiliki satu bangunan utama, 
dua bangunan tambahan yang masing-masing ada di sayap kanan dan sayap kiri. Bangunan 
yang berdiri di atas tanah seluas 2.200 m2 ini terdiri dari dua lantai dan memiliki 35 kamar. 
Dilihat dari segi fisik, bangunan ini masih kokoh berdiri, bahkan saat ini sebagian ruangan 
digunakan sebagai tempat tinggal pribadi keluarga keturunan Tjong A Fie. 
 
              
Gambar 1. Denah Rumah Tjong A Fie 
1. Teras  
2. Ruang tamu Utama 
3. Ruang tamu Melayu 





7. Ruang tidur Tjong A 
10. Ruang 
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13. WC/ Toilet  
       baru 
14. Ruang tidur 
15. Gudang 
KETERANGAN 






















Gambar 2. Detail Denah Lantai 1 dan 2 
 
Bagian depan rumah tinggal Tjong A Fie berpagar besi dengan pintu gerbang bergaya Cina 
menghadap ke arah barat (cenderung ke arah barat daya) menyesuaikan letak jalan raya  di 
depannya. Gerbang ini dibuat berdinding dengan kolom-kolom beton (pilaster). Pada dinding 
depan terdapat beberapa lukisan, dua di sebelah kanan pintu dan dua di sebelah kiri pintu.  
Di depan pintu, pada sisi kanan dan kiri, diletakkan masing-masing  patung singa. Selain itu, 
di depan pintunya tergantung lampion-lampion merah, yang semakin mencirikan identitas 
kecinaannya.  
 
Pintu gerbang depan merupakan akses menuju halaman depan sebelum memasuki 
bangunan utama. Halaman depan ini ditanami berbagai tanaman hias dan bunga-bungaan 
sehingga menambah asri pemandangan. Setelah melewati halaman depan ini, maka  bagian 
selanjutnya adalah teras atau serambi (beranda) rumah. Lantai teras rumah yang memanjang 
masih dihiasi dengan porselen bergambar berasal dari Itali yang masih asli. Porselen ini 
menghiasi hampir keseluruhan lantai satu, sedangkan lantai dua terbuat dari kayu. Plafon 
teras dibuat tinggi dengan pilar(tiang) beton yang menyambung hingga lantai dua. Plafon 
tersebut dihiasi dengan ornamen yang masih terjaga keasliannya.  
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Pintu masuk utama terdiri dari dua daun yang lebar dan diapit oleh dua jendela di sebelah 
kanan dan dua jendela di sisi kirinya. Jendela–jendela yang ada di rumah ini mempunyai 
ukuran yang lebar dengan teralis berbentuk garis-garis lurus vertikal. Ventilasinya pun lebar 
berbentuk setengah lingkaran (setengah roda pedati). Panel pintu masuk utama diberi hiasan 
tulisan Cina, begitu pula di bagian atas pintu maupun sebelah kanan dan kiri pintu utama pun 
tergantung papan bertuliskan huruf Cina.  
 
Rumah ini terdiri dari tiga bangunan, yaitu satu bangunan utama (berada di tengah) dan dua 
bangunan yang masing-masing berada di sayap kanan (sisi selatan) dan sayap kiri(sisi 
utara).  Antara rumah utama dengan bangunan disampingnya terdapat ruangan terbuka. 
Bangunan rumah ini terdiri dari dua lantai. Di ruang terbuka tersebut terdapat sebuah sumur,  
baik di sisi utara maupun selatan. Sementara itu bangunan utama berbentuk persegi 
panjang, ruang-ruangnya dibuat memutar mengelilingi suatu ruang terbuka berdenah segi 
empat yang ada di tengah rumah. Semua ruangan di rumah utama ini mempunyai pintu 
akses ke ruang terbuka tersebut.  
 
Bangunan rumah utama lantai I di bagian depan (sisi barat) adalah ruang tamu. Ruang tamu 
ini terbagi menjadi tiga bagian (ruangan). Ruangan I atau ruang tengah adalah ruang tamu 
utama berukuran paling luas. Di ruangan ini terdapat meja dan kursi kayu berukir dan dilapisi 
batu marmer yang sangat mewah, untuk menunjukkan tingkat sosial pemiliknya. Sementara 
itu ruangan II atau ruangan di sebelah kiri (sisi utara) diperuntukkan untuk para tamu dari 
etnis Melayu, seperti sultan Deli. Ruangan III atau ruangan di sebelah kanan (sisi selatan) 
disediakan untuk para tamu yang masih kerabat(etnis Tionghoa).  Di ruangan ini terdapat 
sepasang kursi dan meja serta sebuah lemari tanam tempat menyimpan buku-buku. 
Ruangan tamu bagian tengah diperuntukkan untuk tamu-tamu yang sifatnya lebih umum dan 
tidak mempunyai hubungan yang dekat dengan pemilik rumah. Ruangan tengah ini 
mempunyai akses ke halaman depan (melalui pintu utama) maupun ke ruangan terbuka di 
tengah rumah.   
 
Bangunan rumah utama lantai I di bagian belakang terbagi menjadi beberapa ruangan yang 
semuanya mempunyai akses ke ruang terbuka di tengah rumah, artinya semua ruangan 
menghadap ke arah barat.  Ruangan-ruangan tersebut antara lain:  
a) Ruang tidur Tjong A Fie, yaitu di sisi paling utara (paling kiri) dalam ruangan yang 
luas memanjang ke belakang ini dilengkapi dengan satu tempat tidur besar 
berkelambu terbuat kayu berukir, beberapa lemari pakaian, satu set meja kursi 
dan meja bulat tempat Tjong A Fie menyelesaikan pembukuan keuangannya. 
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Furnitur dari kayu tersebut masih terpelihara dengan baik, meskipun usianya 
sudah seratus tahun lebih. Benda-benda lain dalam ruangan ini adalah gramofon 
untuk memutar musik, koleksi buku, beberapa koleksi botol-botol minuman, 
koleksi pakaian Tjong A Fie dan istri, sebuah peti untuk menyimpan barang-
barang berharga.  
b) Ruangan di tengah, yaitu ruang altar keluarga (pemujaan leluhur)  
c) Ruangan sisi selatan (paling kanan) adalah ruang pajang foto-foto Tjong A Fie dan 
keluarga beserta segala aktivitasnya di masa lalu. Semua ruangan di bangunan 
utama berlantai keramik yang didatangkan langsung dari Itali, kecuali ruangan 
paling belakang.  
 
Ruangan paling belakang (paling timur) dari bangunan utama adalah ruang makan. Plafon di 
ruang makan ini dibuat tinggi dan mempunyai ornamen yang indah. Dalam ruangan ini 
terdapat satu set meja dan kursi makan dari kayu, satu set meja dan kursi santai yang terbuat 
dari kayu, dua buah lemari makan, rantang atau tempat nasi dan lauknya model dahulu.  
 
Di sebelah selatan ruang makan adalah ruang dapur atau ruang untuk memasak. Di ruangan 
ini terdapat tungku berbahan bakar kayu yang masih sederhana terbuat dari semen yang 
permanen. Tungku tersebut terlihat sudah mengalami renovasi, ini nampak dengan 
pemasangan keramik model sekarang pada tungku tersebut. Sampai sekarang tungku ini 
masih dipergunakan, khususnya pada waktu ada acara-acara atau perayaan-perayaan.  
Peralatan memasak tradisional juga masih di simpan, seperti  pipisan dan alat pembuat 
ramuan. Dari dapur ini terdapat pintu ke ruang makan (sebelah selatannya) di bagian paling 
belakang bangunan utama. Dari dapur ini terdapat pintu keluar menghadap ke timur menuju 
halaman belakang. Sementara itu, bangunan tambahan di sayap selatan saat ini difungsikan 
sebagai tempat tinggal keluarga keturunan Tjong A Fie. 
 
Bangunan di sayap selatan, lantai bawahnya digunakan untuk tempat eksibisi foto-foto dan 
benda-benda peninggalan Tjong A Fie yang pernah digunakan semasa dia hidup, seperti 
piano klasik, lemari berhias naga, dan sebagainya.  Selain itu juga terdapat satu stel meja 
kursi dari kayu. 
 
Bagian paling timur rumah Tjong A Fie adalah halaman belakang, di tempat ini terdapat 
sebuah  sumur yang tidak difungsikan lagi dan paviliun yang masih dihuni oleh keturunan 
Tjong A Fie.  Di bagian belakang juga terdapat pintu gerbang menghadap ke arah timur yang 
tembus jalan Perniagaan.  
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Lantai II bisa dikatakan desain ruangannya sama dengan lantai I.  Di lantai atas ini terdapat 
ruangan untuk berdansa, yang letaknya tepat di atas ruang tamu. Di ruangan ini tidak banyak 
terdapat perabotan,  hanya sepasang kaca besar yang masing-masing diletakkan menempel 
dinding di sisi utara dan selatan. Berhadapan dengan ruang dansa  adalah ruang pemujaan 
dewa.  
 
IV. Akulturasi dalam gaya arsitektur bangunan rumah tinggal Tjong A Fie 
 
Arsitektur tumbuh dan berkembang sejalan dengan pertumbuhan serta perkembangan 
masyarakat dan kebudayaan. Dalam perkembangannya sangat mungkin diiringi masuknya 
unsur-unsur arsitektur lain ke dalam suatu arsitektur induk. Struktur penduduk Medan yang 
multietnis sangat memungkinkan terjadinya kontak budaya antar etnis di wilayah ini, yang 
meliputi berbagai unsur kebudayaan, termasuk didalamnya unsur-unsur arsitektur. Akulturasi 
terjadi melalui kontak terus menerus antara dua kebudayaan atau lebih, sehingga terjadi 
saling mempengaruhi atau tukar menukar ciri yang merupakan pembauran antar 
kebudayaan.  
 
“Wujud” dan “isi” kebudayaan yang terjadi dalam proses akulturasi itu sekurang-kurangnya 
ada tiga macam, yaitu: 
a) Berupa sistem budaya (cultural system) yang terdiri dari gagasan, pikiran, 
konsep, nilai-nilai, norma, pandangan,  dan sebagainya yang berbentuk 
abstrak, yang dimiliki oleh pemangku kebudayaan yang bersangkutan 
merupakan ide-ide (ideas).  Cultural system ini kiranya tepat disalin dalam 
bahasa Indonesia dengan “tata budaya kelakuan”;  
b) Berbagai aktivitas (activities) para pelaku seperti tingkah laku berpola, 
upacara-upacara yang wujudnya konkret dan dapat diamati yang disebut 
social system atau sistem kemasyarakatan yang berwujud “kelakuan”; dan 
c) Berwujud benda (artifacts), yaitu benda-benda, baik hasil karya manusia 
maupun hasil tingkah lakunya yang berupa benda, yang disebut material 
culture atau “hasil karya kelakuan”(Soekiman,  2000: 40--41 ).          
 
Akulturasi kebudayaan tersebut salah satunya tercermin pada arsitektur bangunan rumah 
Tjong A Fie yang mengadopsi unsur arsitektur Cina, kolonial, dan unsur Melayu (lokal).  
Keadaan alam tropis pantai Sumatera, khususnya Sumatera Timur, ikut pula menentukan 
dalam mewujudkan hasil karya budaya, salah satunya bentuk arsitektur rumah tempat 
tinggal. Hal ini karena iklim di Indonesia umumnya dan Sumatera Timur pada khususnya, 
 Rumah Tinggal Tjong A Fie…. (Eny Christyawaty) 61
Foto  2 
sangat berbeda dengan negeri  Cina  maupun  di Eropa, seperti curah hujan yang tinggi, 
intensitas sinar matahari yang tinggi, suhu udara yang cenderung panas, serta tingkat 
kelembaban yang juga tinggi. Semua itu menjadi faktor yang menentukan dalam  mendesain 
arsitektur  suatu bangunan.  
 
Berikut ini adalah beberapa unsur arsitektur yang diterapkan pada rumah besar tempat 
tinggal Tjong A Fie: 
1. Unsur Arsitektur Cina 
Ciri-ciri karakteristik arsitektur Cina pada rumah Tjong A Fie, ditunjukkan dengan adanya  
a. Pola tata letak  
Rumah Cina ditandai dengan adanya courtyard atau 
innercourt atau impluvium yang dalam istilah Cina 
disebut dengan Chimche atau Tianjing, yaitu suatu 
ruangan terbuka yang berada di dalam rumah. Artinya 
pada penataan ruang bangunan berarsitektur Cina 
dikenal tata ruang dalam yang disebut dengan 
innercourt. Oleh karena itu, pada rumah-rumah Cina 
umumnya bagian tengahnya terdapat ruang kosong yang disebut dengan courtyard atau 
innercourt atau impluvium(Kohl, 1994: 42).  
 
Denah bangunan rumah tinggal Cina tradisional berbentuk persegi empat.  Ruang-ruang 
memutar mengelilingi suatu ruang terbuka (innercourt) yang berdenah kotak. Hal ini 
merupakan salah satu komponen penting bangunan orang Cina yang sangat diperhatikan 
dalam pembangunannya. Innercourt sebagai ruang umum dan terbuka selain untuk sirkulasi 
udara, juga berfungsi sebagai serambi (beranda) yang dirancang untuk ruang transisi. 
Penataan innercourt harus memperhatikan tiga hal, yaitu: 1. Memperhatikan alam dengan 
mempertimbangkan lokasi taman, 2. Menghasilkan pemandangan yang kompleks dan 
bervariasi dengan memasukkan unsur-unsur alam, seperti gunung, batu, pasir, dan lain-lain, 
3. Taman harus tampak hidup dengan memakai pola plastis. Fungsi taman dalam bangunan 
adalah untuk memasukkan udara segar dan menghadirkan pergantian empat musim di alam 
rumah. Jika seseorang berada di lantai dua di sekitar innercourt ini dapat merasakan bahwa 
ia berada di tempat yang tinggi apabila ia melihat ke bawah (Puspa, dkk.,  2000: 28). 
 
Sebagai orang Tionghoa, pola tata letak yang demikian juga ditunjukkan oleh rumah tinggal 
Tjong A Fie dengan mempertimbangkan adanya courtyard (innercourt) atau chimce, yaitu 
suatu ruang terbuka di tengah bangunan rumah. Ruangan ini berbentuk persegi empat di 
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kelilingi oleh ruangan-ruangan.  Innercourt merupakan fokus dan pusat dari seluruh kegiatan 
yang ada, juga sebagai tempat yang sangat diperlukan untuk sirkulasi dan untuk saling 
berhubungan(bertemu). Ruang terbuka atau courtyard tidak hanya ada di tengah bangunan 
rumah saja, tetapi juga ada di sisi kanan dan kiri bangunan utama. Courtyard tersebut 
merupakan ruang transisi antara bangunan inti dengan bangunan tambahan yang ada di 
sayap utara maupun selatan.  
 
Pola penataan rumah Tjong A Fie yang simetris dan geometris berperan mengorganisasikan 
ruang sehingga dengan bentuk sederhana dapat menghadirkan impluvium segiempat. 
Semua bangunan akan direncanakan atau dibangun dengan aturan-aturan tertentu di sekitar 
impluvium. Dalam kosmologi Cina, jagad raya berbentuk persegi dan terbagi menjadi empat 
kuadran, dengan Putra Langit (Kaisar Cina) berada tepat di tengah-tengahnya. Titik tengah, 
sebagai singgasana Putra Langit, dikaitkan dengan tanah (Pratiwo, 2009: 90). Hal ini 
disesuaikan dengan pandangan hidup  masyarakat etnis Tionghoa yaitu dekat dengan tanah 
atau bumi (close to earth).  Artinya jika manusia dekat dengan bumi atau tanah maka 
kesehatannya akan terjamin (Puspa, dkk., 2000: 26--27).   
 
Dengan adanya courtyard atau ruang terbuka di dalam rumah menjadikan  rumah terasa 
lebih sejuk, karena ketersediaan udara segar tercukupi. Ditambah pula ruang terbuka ini juga 
difungsikan sebagai taman dengan berbagai tanaman di dalam rumah. Selain sebagai 
sumber udara segar, pada courtyard ini juga terdapat sumber air atau sumur yang masih 
difungsikan hingga saat ini, yaitu di sayap utara maupun sayap timur. 
 
b. Adanya pembagian zoning yang cukup jelas. 
Pembagian zoning artinya terdapat perbedaan yang jelas antara ruang publik, semi publik, 
privasi, dan servis (Lilinanda, 1998: 51--52). Ruangan-ruangan dalam rumah Tjong  A Fie 
juga menunjukkan adanya zoning. Ruangan publik yang merupakan ruang tamu berada di 
bagian depan atau sisi paling barat rumah. Ruang tamu ini dibagi menjadi tiga bagian, 
menurut klasifikasi tamu, yaitu ruangan di sisi utara, tengah, dan ruangan di sisi selatan. 
Pembagian ruangan ini  untuk mempertegas adanya zoning.  
 
Tjong A Fie membedakan tamu-tamunya dengan ruangan-ruangan yang terpisah. Ruang 
tamu di posisi tengah disediakan untuk para tamu dari berbagai kalangan yang sifatnya 
umum, misalnya dari berbagai etnis, kalangan bisnis, dan lainnya. Ruang tamu utama ini 
ukurannya paling luas. Sedangkan ruangan di sisi selatan digunakan untuk menerima tamu 
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Foto  3 
dari kerabat Tjong A Fie. Sementara itu ruangan di sebelah utara merupakan ruangan khusus 
untuk menerima tamu-tamu dari kesultanan Deli.  
 
Ruang publik lain adalah ruang dansa (danceroom) yang berada di lantai atas atau lantai 
dua. Ruangan ini disediakan untuk tamu-tamu dari kalangan bangsa Eropa. Kemungkinan 
mereka adalah para rekan-rekan bisnis dan para pejabat pemerintah Hindia Belanda saat itu. 
Pintu masuk ruangan dansa ini menghadap ke arah timur atau innercourt (ruang terbuka di 
tengah rumah). Sementara itu, jendela- jendela besar berada di sisi barat menghadap ke 
arah barat (ke halaman depan). Ruangan ini adalah ruangan lepas yang luas dan tidak 
banyak diisi dengan perabotan. Hanya seperangkat kursi dan sepasang meja dengan cermin 
besar masing-masing di sisi kanan dan kiri ruangan  untuk mematut diri para tamu.   
 
Ruang privasi atau ruang pribadi, seperti kamar tidur berada di bagian rumah sisi timur atau 
bagian belakang, menghadap ke innercourt di tengah rumah.  Sementara itu ruang servis 
atau ruang yang digunakan untuk mendukung aktivitas penghuni rumah dalam 
kesehariannya, seperti memasak, mencuci, menjemur baju.  Dapur berada di di bagian paling 
timur (paling belakang) sisi utara (sisi kanan). Ruangan di depannya (samping barat) adalah 
ruang jemur.  Sementara itu ruang makan berdampingan dengan dapur (di sisi selatan dapur) 
dibatasi oleh sebuah pintu. 
 
c. Ruang pemujaan leluhur  
Karakteristik Cina pada rumah ini ditunjukkan dengan adanya 
ruang pemujaan leluhur. Ruang untuk menyimpan abu jenazah  
para leluhur (nenek moyang) berada di lantai satu, di bagian 
rumah belakang, tepatnya bersebelahan dengan ruang tidur 
utama(di sebelah utara) (foto 3). Di lantai dua, tepat di atas 
ruang abu ini adalah ruang untuk sembahyang kepada dewa. 
Kedua ruangan tersebut pintunya menghadap ke arah barat, 
yaitu ke arah innercourt.  Di ruang sembahyang terdapat meja altar dengan ornamen ukiran 
Cina dan dihiasi dengan kain berwarna merah bertuliskan huruf Cina warna emas.  Di sini 
juga terdapat perlengkapan sembahyang, seperti hio dan juga sebotol minyak goreng yang 
digunakan untuk mengisi lentera supaya selalu menyala. Yang menarik di ruangan yang 
sakral  ini terdapat seperangkat kursi dan meja kayu (ukuran 2 x 1,5 meter). Meja ini disebut 
dengan meja kejujuran. Segala permasalahan yang terjadi di rumah ini diselesaikan dengan 
duduk bersama di meja ini.  Meja ini sengaja diletakkan di ruangan ini agar setiap orang 
berlaku jujur di depan dewa mereka.  
Foto 3 
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Foto  4 
 
Di beberapa tempat di rumah ini disediakan altar kecil tempat  sesajen persembahan bagi 
para dewa, misalnya di dapur agar masakan yang dimasak menjadi enak. Sesajen lain 
diletakkan di bibir sumur agar sumur tersebut tidak mengalami kekeringan, tapi selalu 
menyediakan air dengan melimpah.         
            
d. Gerbang 
Ciri khas Cina bangunan rumah Tjong A Fie pada bagian 
paling luar adalah pintu gerbangnya yang bergaya Cina 
(foto 4). Gerbang merupakan ciri-ciri karakteristik 
bangunan Cina, khususnya rumah tinggal. Gerbang 
merupakan akses utama menuju halaman, oleh karena 
itu pintu gerbang berfungsi sebagai ruang transisi antara 
luar bangunan dan di dalam bangunan. Rumah Tjong A 
Fie mempunyai dua gerbang, satu berada di bagian 
depan rumah dan menghadap ke arah barat atau ke jalan Ahmad Yani dan satu lagi di 
belakang rumah menghadap ke arah timur atau ke jalan Perniagaan. 
Pada pintu gerbang berdinding ini terdapat empat daun pintu kayu, bagian atas pintu terdapat 
lubang-lubang angin. Pintu kayu ini bercat hijau dan kuning. Gerbang ini mempunyai 
beberapa pilaster(kolom atau tiang yang menyatu dengan dinding), baik di sebelah kanan 
maupun sebelah kiri. Penempatan pintu gerbang menghadap ke arah barat menyesuaikan 
dengan arah jalan raya yang berada tepat di depan rumah. 
 
e. Ragam hias (Dekorasi)  
Unsur dekorasi sebagai komponen bangunan yang memberikan ciri khas Cina, terdapat pada 
banyak tempat, antara lain: ukiran burung hong dan bunga-bungaan yang raya,  hiasan pada 
panel balkon dan dinding, ukiran pada pintu kayu, patung singa, lampion, tulisan Cina. 
Ornamen berupa ukiran burung hong dan bunga-bungaan yang raya, terdapat pada puncak 
atap gerbang dan juga pada atap teras. Burung hong(firebird/scarlet bird) atau burung api 
atau phoenix adalah hewan baik yang melambangkan matahari dan iklim yang hangat yang 
membawa kehidupan dan semangat bagi semua makhluk, selain itu juga ini merupakan 
simbol dewa api yang melambangkan kesuburan dan mulainya kehidupan baru (foto 5). 
Dalam mitologi Cina, naga dan burung hong umumnya digambarkan secara dominan, 
sehingga keduanya menduduki tempat utama dalam perlambang orang Cina.  Burung hong 
atau Feng huang adalah raja dari semua makhluk berbulu dan terkenal sebagai burung 
terindah di antara semua burung di alam semesta (Too, 1995: 151; Widayati, 2004: 47).  
 
Foto 4 
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Bahan utama dalam bangunan Cina adalah kayu,  karena kayu memiliki filosofi tentang 
kedekatannya dengan alam. Ciri  bahan kayu ini muncul pada penggunaan pintu kayu yang 
juga sebagai pembatas ruang dihias dengan ukir-ukiran binatang dan bunga-bungaan yang 
sangat indah dengan warna merah dan kuning keemasan (foto  6).  
 
Pintu kayu ini tingginya mencapai plafon dan berfungsi sebagai penyekat ruangan.  Hal ini 
mengacu pada arsitektur tradisional Cina yang umumnya penyekat ruangan (dinding) 
umumnya tidak bersifat masif dan bukan penyangga atap.  Dinding biasanya terbuat dari 
kayu atau bambu yang dapat dibongkar dengan mudah (Kohl, 1994: 42 – 43). Pintu kayu ini  
posisinya berada di lantai bawah dan lantai atas menghadap ke arah timur atau innercourt. 
 
Atribut hiasan yang juga merupakan ciri khas Cina lainnya adalah patung singa dan lampion 
merah. Patung singa penjaga di depan pintu gerbang berbahan granit, yaitu masing-masing 
di sebelah kanan dan kiri (foto 7). Fungsi dari kedua patung binatang ini adalah sebagai 
penjaga rumah untuk pengusir setan ataupun pengaruh buruk yang akan masuk ke dalam 
rumah. Sedangkan lampion merah atau lampu hias berbentuk bulat yang tergantung pada 
pintu gerbang dan teras rumah ini  berfungsi sebagai penerang untuk mengusir setan.  
Sementara itu hiasan panel pada dinding gerbang dan tembok pagar balkon adalah lukisan 
tentang kehidupan masyarakat Cina. Lukisan ini semakin menguatkan identitas kecinaan 
pemilik rumah. Begitu pula dengan hiasan khas berupa tulisan Cina dengan huruf Cina yang 
terdapat pada sisi kanan dan kiri, serta atas pintu masuk utama (foto 8).    
 
       Foto 5  Foto 6 Foto 7  Foto 8 
 
2. Pengaruh arsitektur Kolonial 
Arsitektur Kolonial merupakan sebutan untuk langgam arsitektur yang berkembang selama 
masa pendudukan Belanda di Indonesia. Bangunan kolonial Belanda juga merupakan 
bangunan yang tercipta dari kebudayaan bangsa Belanda, baik secara murni, maupun yang 
sudah dipadukan dengan budaya Barat (Eropa), budaya tradisional (lokal), dan kondisi 
lingkungan setempat. Dalam periodisasi perkembangan arsitektur Kolonial Belanda di 
Indonesia, Hellen Jessup (dalam Handinoto, 1996: 129–130) membaginya menjadi empat 
 
Gambar 7                          
bar  18 
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tahap dari  abad ke- 16 sampai dengan tahun 1940, yaitu: a) abad ke-16 – tahun 1800-an;         
b) tahun 1800-an – 1902; c) tahun 1902 – tahun 1920-an; d) tahun 1920 – 1940-an.   
 
Dilihat dari segi waktu, maka bangunan rumah Tjong A Fie dipengaruhi oleh gaya arsitektur 
Kolonial periode ke dua karena  bangunan ini dibangun pada akhir abad ke- 19, tepatnya 
tahun 1895 dan selesai tahun 1900. Pada masa itu bangunan Kolonial umumnya mempunyai 
arsitektur dengan gaya yang disebut sebagai Indische Empire atau Dutch Indies atau Dutch 
Colonial Villa.  Gaya empire ini berasal dari vila dinasti Lodewijk abad 18 di Perancis 
(Handinoto, 1990: 8). Di Indonesia bangunan-bangunan tersebut disesuaikan dengan 
lingkungan lokal, iklim, dan material yang tersedia pada masa itu, sehingga menghasilkan 
suatu arsitektur yang dikenal dengan arsitektur Indis. Bangunan-bangunan ini umumnya 
berkesan grandeur(megah) dengan gaya Neoklasik. Oleh karena itu, Pemerintah Kolonial 
Belanda menjadikan arsitektur Indis ini sebagai standar dalam pembangunan gedung-
gedung, baik milik pemerintah maupun swasta. Bentuk tersebut ditiru oleh mereka yang 
berkecukupan, terutama para pedagang dari etnis tertentu, dengan harapan agar 
memperoleh kesan pada status sosial yang sama dengan para penguasa dan bangsawan. 
 
Penyesuaian bentuk bangunan Indis terhadap kondisi iklim tropis basah digambarkan dengan 
ciri-ciri pokok bentuk plafon tinggi, overstek yang cukup lebar, adanya beranda-beranda yang 
cukup dalam, baik di depan atau di belakang rumah. Plafon yang tinggi akan mempunyai 
volume ruang yang lebih besar, sehingga kemungkinan terjadi panas dalam ruangan akibat 
radiasi dapat diperkecil. Overstek yang cukup lebar dapat dipakai untuk menahan tampias air 
hujan, dan juga untuk pembayangan terhadap tembok yang terkena sinar matahari langsung 
(Handinoto, 1996: 30).  
 
Pengaruh unsur arsitektur Kolonial yang muncul pada bangunan rumah Tjong A Fie antara 
lain terdapat pada:  tiang, plafon, konstruksi bangunan, dan lantai. Salah satu unsur yang 
menonjol dalam arsitektur Indis adalah tiang (foto 9), karena bangunan akan nampak megah 
jika menggunakan pilar (tiang) yang berpengaruh pada plafon yang tinggi.  Unsur tiang dan 
plafon seperti ini ditemui pada bangunan rumah Tjong A Fie. Dalam arsitektur rumah tinggal 
Cina yang tradisional biasanya cenderung menggunakan pilar kayu dengan hiasan yang raya 
baik pada kaki(umpak) maupun pada kepala pilar (Kohl, 1994: 43). Akan tetapi rumah besar 
Tjong A Fie justru menggunakan  bentuk tiang-tiang Eropa, yaitu tiang beton dengan detail 
ornamennya. Selain bentuk tiang yang berfungsi sebagai penopang utama bangunan, ada 
juga bentuk kolom yang menempel pada dinding yang disebut pilaster. Pilaster merupakan 
tiang atau kolom yang berpenampang persegi ataupun bulat yang menempel pada dinding. 
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Model plafon rumah ini dibuat tinggi, seperti bangunan Kolonial umumnya. Selain itu plafon 
juga diberi hiasan-hiasan yang  menarik, bahkan pada plafon tersebut digantungkan lampu-
lampu hias yang diimpor dari  Eropa sehingga kesan mewah semakin kuat terlihat. 
 
Pengaruh arsitektur Kolonial(Indis) pada rumah Tjong A Fie juga terdapat pada konstruksi 
bangunannya. Konstruksi bangunan rumah besar Tjong A Fie menggunakan dinding atau 
tembok dengan menggunakan batu bata yang disemen. Konstruksi bangunan dengan 
menggunakan semen sebagai perekat dikenal setelah kaum kolonial berada di Indonesia. 
Konstruksi dinding yang tebal selain untuk penguat juga mengantisipasi panas sehingga 
ruang menjadi sejuk. Konstruksi dinding bangunan dengan batu bata dan semen merupakan 
pengaruh teknologi non-lokal (Eropa/Barat), yang terbukti pada teknik pemasangan batanya 
(Sumintarja, 1981 dalam Shanti, 2007: 58). 
 
Lantai rumah yang dibangun pada akhir abad ke-19 ini menggunakan porselen yang diimpor 
dari Itali (foto 10). Hampir semua ruangan di rumah ini berlantai porselen, khususnya di lantai 
satu, seperti teras, ruang tamu, ruang tidur, serambi dalam, dan sebagainya. Lantai yang 
berbeda ada di ruang makan. Ruangan ini lantainya menggunakan  semacam conblok 
berbentuk segi enam.  
 
Pengaruh Kolonial juga muncul dengan adanya ruang dansa (danceroom) di lantai atas pada 
rumah Tjong A Fie di sisi paling barat. Ruangan dansa ini berlantai kayu yang masih bisa 
dilihat hingga sekarang. Di ruangan ini sengaja tidak dipasang banyak perabot dengan tujuan 
agar para tamu bisa leluasa berdansa. 
 
 
Foto 9 dan Foto 10 
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Foto 12  
Foto  11 
 
3. Pengaruh Melayu (Lokal) 
Budaya Melayu bisa dikatakan sebagai budaya yang mendominasi 
wilayah Sumatera Timur, termasuk Kota Medan, yang pada saat itu 
berada dibawah kekuasaan Kesultanan Deli dengan pusatnya di 
Labuhan. Hubungan yang baik dan kedekatan dengan Sultan Deli bisa 
jadi telah mendorong Tjong A Fie untuk menerapkan unsur Melayu 
dalam arsitektur rumah tinggalnya. Selain untuk memperindah, ini juga 
bisa dipandang sebagai usaha Tjong A Fie untuk mengakui budaya 
setempat  sebagai bagian dari kehidupannya.  
 
Pada rumah berarsitektur Melayu, jendela disebut dengan tingkap atau pelinguk.  Model daun 
jendela umumnya berbentuk panel dan ram-ram (jalusi), atau separuh panel dan separuh 
jalusi. Daun jendela dengan ram-ram atau jalusi adalah  daun jendela dibuat dari papan-
papan kayu  yang bersusun, sehingga udara bisa masuk ke dalam meskipun  ditutup.  Hiasan 
jendela disebut kisi-kisi atau jerajak.  Kalau  bentuknya bulat disebut pinang-pinang atau larik, 
tetapi jika pipih di sebut papan tebuk. Hiasan tersebut melambangkan bahwa pemilik 
bangunan adalah orang yang tahu adat atau tahu diri (Mudra, 2004: 63--65). Jerajak atau 
kisi-kisi tersebut selain sebagai hiasan juga berfungsinya adalah sebagai pengaman.  
 
Jendela dengan model berjerajak bergaya Melayu ini terdapat di 
lantai dua, menghadap ke arah barat (arah halaman depan) (foto 
13). Pada rumah Melayu, jendela biasanya yang tidak berjerajak 
biasanya diberi panel di sebelah bawahnya, yang tingginya antara 
30 hingga 40 cm.  jendela model seperti ini terdapat pada rumah 
Tjong A Fie di lantai dua  (foto 12).   
 
Pengaruh unsur Melayu juga terlihat pada warna yang mendominasi rumah ini, yaitu kuning 
dan hijau. Kuning merupakan warna kebesaran masyarakat Melayu. Warna kuning terlihat 
pada hampir keseluruhan dinding, sedangkan warna hijau mendominasi pada seluruh 
jendela, pintu, dan tiang(pilar) rumah.   
 
Akulturasi arsitektural pada bangunan  jika dipadu dengan baik dan proporsional bisa 
menghasilkan bentuk bangunan yang menarik, sehat, dan berkesan indah, seperti terlihat 
pada bangunan rumah besar Tjong A Fie yang sudah berusia seratus tahun lebih. 
Penggunaan arsitektur khas Cina bisa dipahami karena Tjong A Fie sendiri berasal dari negri 
Tiongkok. Dengan menggunakan arsitektur gaya Cina, Tjong A Fie  tetap berusaha 
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menunjukkan identitas dirinya yang berasal dari negeri Cina meskipun berada di perantauan. 
Arsitektur khas Cina memang memiliki akar budaya yang sangat tua dan dilestarikan dengan 
baik selama ribuan tahun. Tak heran jika para keturunan Cina selalu membawa budaya 
mereka, termasuk dalam gaya arsitektur rumah, meskipun berada jauh di perantauan. 
Meskipun tetap mempertahankan unsur arsitektur Cina. 
 
Pengaruh unsur arsitektur Kolonial dapat diduga karena pada masa itu yang berkuasa di 
wilayah ini adalah pemerintah Hindia Belanda, selain juga karena kesan mewah dan  
konstruksi bangunan yang cenderung lebih kokoh. Keseluruhannya merupakan perpaduan 
selaras atas unsur tradisional, modern/Barat, dan tropis  (Susilowati, dkk., 2000: 26).  
Sementara itu penggunaan unsur lokal (Melayu) bisa dipandang sebagai upaya si pemilik 
rumah, Tjong A Fie, untuk bisa diterima dan menjadi bagian dari negeri di mana dia tinggal, 
dan bukan sebagai orang asing di negeri asing. Selain juga karena kedekatan dengan para 
elite lokal. Ketiga gaya arsitektur ini berakulturasi pada bangunan rumah tersebut dengan 
tetap memperhatikan faktor-faktor alam setempat yang beriklim tropis, misalnya terlihat pada 
pintu, jendela, serta ventilasi yang lebar dengan tujuan untuk mendapat cahaya dan sirkulasi 
udara yang cukup.    
 
V. Penutup 
Rumah tinggal Tjong A Fie merupakan salah satu bangunan peninggalan sejarah masa 
kolonial di Kota Medan. Arsitektur rumah ini memiliki keunikan, karena menerapkan beberapa 
gaya arsitektur sekaligus, yaitu Cina, Kolonial(Indis), dan Melayu. Semua gaya arsitektur 
tersebut berpadu dalam bentuk akulturasi arsitektural dengan menyesuaikan kondisi alam 
setempat sehingga tercipta suatu bangunan indah dan megah yang masih kokoh berdiri 
sampai sekarang. 
 
Penggunaan arsitektur Cina dalam bangunan ini adalah untuk mencerminkan identitas dirinya 
sebagai orang Tionghoa. Unsur Kolonial digunakan karena memberikan kesan megah, 
kokoh, serta  merefleksikan tingkat status  sosial dan ekonomi si pemilik rumah. Sedangkan 
unsur budaya lokal, yaitu Melayu, lebih mencerminkan upaya Tjong A Fie untuk  menjadi 
bagian dari budaya setempat di mana dia bermukim sehingga tidak dianggap sebagai orang 
asing. 
 
Selain sebagai bukti kesuksesan seorang Cina di perantauan, rumah besar Tjong A Fie juga 
merupakan aset kota Medan (sebagai kekayaan budaya lokal). Oleh karena itu bangunan 
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yang sekarang menjadi monumen hidup (living monument) ini harus dijaga dan dipelihara 
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INDIKASI BUDAYA HOABINH PADA ALAT LITIK  




Balai Arkeologi Medan 






Trought the lithic tool, the indication of cultural periodization and the development of 
culture could be refered to. Also, by the finding of a lithic tool in Loyang Mendale site. It 
can indicate time and cultural periodization which was growing at the time. Those 
understanding can be achieved by doing the description of the morphology and the 
technology on lithic equipment. In addition to the description, the comparison object can 
be done trought the lithic tool-making stages of processing compared with lithic tool 
around Loyang Mendale site that has a contemporary culture. Based on morphological 
and lithic technology in a tool of cultural sites hoabinh lowland and highland hoabinh 
culture sites produced relativaly similar morphology. In addition, the same technology 
as the technology during mesolithic culture that developed on the Loyang Mendale site 
has compatility with the hoabinh culture. 
 




Keberadaan aktivitas pada sebuah situs pada masa prasejarah kerap berlangsung dari masa 
ke masa. Kondisi ini sangat erat kaitannya dengan lingkungan dimana situs itu berada. Aspek 
bahan pangan terutama yang menjadi salah satu aspek yang dipertimbangkan untuk tetap 
berada di satu lokasi. Sehingga tidak mengherankan sebuah situs dapat dijadikan hunian 
hingga ribuan tahun. Aktivitas aktif pada sebuah hunian tidak selalu mengacu kepada satu 
kelompok ras ataupun budaya akan tetapi juga dapat merupakan ras dan budaya yang 
berbeda. Artinya dalam satu situs yang dihuni dari masa ke masa, penghuninya dapat berarti 
kelompok yang sama dengan ras dan budaya yang sama, atau juga dapat merupakan 
kelompok ras dan budaya yang berbeda. Upaya untuk mengetahui kelompok ataupun masa 
hunian dari sebuah situs dapat dilakukan dengan mengidentifikasi artefak litik1 yang ada pada 
sebuah situs. Indentifikasi dimaksud mencakup aspek teknologi dan juga morfologi. 
Berdasarkan kedua aspek itu dapat diasumsikan budaya yang berkembang pada sebuah 
situs. 
 
                                                        
1  Penyebutan untuk berbagai bentuk alat hasil dari aktivitas manusia masa lalu yang berbahan batu.  
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Hingga saat ini situs Loyang Mendale2, lebih dikaitkan dengan babakan masa neolitik, yang 
diantaranya didasarkan atas melimpahnya artefak dengan morfologi dan teknologi alat 
litiknya yang telah diupam. Temuan alat litik pada singkapan tebing di situs Loyang Mendale 
mengindikasikan babakan dan budaya yang lebih sederhana dibandingkan dengan alat litik 
babakan neolitik. Temuan alat litik dimaksud paling tidak dapat menggambarkan proses 
hunian situs Loyang Mendale, khususnya pada aspek morfologi dan teknologinya. Hal 
tersebut pada akhirnya dapat mengasumsikan babakan masa yang telah berlangsung, selain 
mangasumsikan budaya yang telah berkembang di situs Loyang Mendale.  
 
Adapun rumusan permasalahannya adalah bagaimana aspek teknologi peralatan batu yang 
ditemukan pada singkapan tebing situs Loyang Mendale ?. Selain itu, permasalahan lainnya 
yaitu bagaimana keterkaitan morfologi dan teknologi alat litik temuan singkapan di situs 
Loyang Mendale dengan di situs budaya hoabinh ?. Pertanyaan mendasar tersebut 
diharapkan mampu untuk membantu menjelaskan sejarah budaya dengan segenap 
prosesnya yang telah berlangsung di situs Loyang Mendale serta keterkaitannya dengan 
situs sejaman  yang terdapat di sekitarnya.  
 
2. Kerangka konsep dan metode 
  
Budaya materi merupakan bagian dari bentuk kebudayaan, seperti halnya budaya materi 
dalam bentuk alat litik.Upaya memahami sejarah budaya dengan proses budaya yang telah 
berlangsung di situs Loyang Mendale dilakukan dengan pemahaman alat litik yang disertai 
berbagai pendekatan konsep. Pendekatan konsep yang digunakan berkaitan dengan 
tahapan dalam upaya pembentukan alat litik. Tahapan dimaksud telah ada pada konsep yang 
terdapat dalam diri pembuatnya. Konsep kebudayaan dimaksud berkaitan dengan teknologi 
dan budaya materi peralatan hidup. Pendekatan konsep serta metode yang digunakan untuk 
pencapaian tujuan dimaksud diantaranya: 
  
Konsep kebudayaan menurut Edward B. Taylor (1973), merupakan keseluruhan kompleks 
yang meliputi pengetahuan, keyakinan, seni, moral hukum, adat istiadat dan kapabilitas dan 
kebiasaan kebiasaan lainnya yang dimiliki oleh manusia sebagai anggota masyarakat (Taylor 
1973: 63 dalam Saifuddin, 2005: 82). Mengingat aspek teknologi yang menjadi acuan dalam 
kaitannya dengan alat litik yang ditemukan di situs Loyang Mendale maupun di situs budaya 
hoabinh, maka konsep kebudayaan yang diacu adalah konsep pengetahuan. Lebih jauh 
Keesing (1974: 74--79) mempertegas bahwa kebudayaan berada dalam konteks pikiran dan 
perilaku (pendekatan adaptif) (Saifuddin, 2005: 83--84). Maka jelas pendekatan adaptif 
                                                        
2  Loyang merupakan kata dalam bahasa Gayo yang berarti gua 
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menunjukan bahwa kebudayaan yang ada pada konteks pikiran itu direalisasikan dalam 
bentuk perilaku. Dalam hal ini, tahapan dalam pembuatan alat litik merupakan perilaku yang 
berasal dari pikiran yang sekaligus merupakan kebudayaan. Begitu juga dengan hasil 
kebudayaan materi dengan morfologi yang berbeda akibat adaptasi manusia dengan 
lingkungannya, namun tahapan dalam pembuatannya masih relatif sama dapat juga 
dianggap sebagai kebudayaan yang sama.  
  
Haviland (1988: 1--5) menyatakan bahwa semua makhluk hidup, dan manusia harus 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan pokok tertentu untuk tetap hidup. Diantara kebutuhan hidup 
tersebut adalah kebutuhan akan pangan, air dan tempat berlindung. Tentu dalam memenuhi 
kebutuhan dimaksud memerlukan adaptasi terhadap lingkungan. Tidak hanya menyangkut 
adaptasi manusia dengan lingkungannya semata, tetapi juga budaya materinya yang 
diadaptasikan sesuai dengan lingkungan dan kebutuhannya. Hal tersebut terjadi 
kemungkinan berkaitan erat dengan asas - asas mentalitas manusia  yang pada hakekatnya 
sama di mana-mana (Firt, 1939; dalam Koentjaraningrat, 1990: 174). 
 
Pemenuhan kebutuhan hidup dimaksud tentu memerlukan dukungan teknologi, diantaranya 
dalam bentuk alat litik. Proses pembuatan sebuah alat litik dengan fungsi tertentu merupakan 
merupakan teknologi yang sekaligus bagian dari kebudayaan yang berkembang di 
masyarakat. Proses pembuatan dimaksud dengan tahapan-tahapannya merupakan konsep 
budaya (teknologi) yang telah melekat pada pendukungnya. Jadi sebuah kebudayaan dapat 
merupakan prilaku masyarakat yang telah tertanam dan dilakukan secara berulang-ulang. 
Hal tersebut sesuai dengan konsep kebudayaan yang dikemukakan oleh Alfred Kroeber 
bersama Talcot Parson (1958) bahwa kebudayaan itu terbagi atas dua yaitu: sistem gagasan 
dan pikiran manusia yang hidup dalam masyarakat (culture system) dan sistem tingkah laku 
manusia (social system) (Koentjaraningrat,1987: 130--132). Dalam kaitannya dengan proses 
pembuatan alat litik dapat dikatakan sebagai sistem gagasan dan pikiran yang 
mengakibatkan adanya rangkaian operasional pembuatan alat dan dalam pelaksanaannya 
merupakan tingkah laku yang tertata dalam gagasan dan pikiran itu. Rangkaian operasional 
dimaksud memiliki dua sifat, yaitu: teratur, karena manusia prasejarah mempunyai tujuan, 
yakni menghasilkan support3 untuk dijadikan alat atau senjata. Sebagai Pengatur, karena 
rangkaian operasional dipandang sebagai alat metodologis dalam menyusun artefak, dengan 
berupaya untuk menentukan tempat hasil pemangkasan dalam proses pengolahan 
(Forestier, 2007: 107) 
 
                                                        
3  Support merupakan bentuk awal alat 
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Upaya pengungkapan berbagai aspek yang terkandung dalam artefak litik yang ditemukan 
pada singkapan tebing di situs Loyang Mendale dilakukan dengan pengamatan atas 
teknologi, termasuk didalamnya tahapan pengerjaan dalam pembuatan alat litik. Pengamatan  
atas morfologinya juga dilakukan untuk kemudian dapat mengacu kepada fungsinya. 
Pengungkapan atas alat litik juga dilakukan dengan perbandingan morfologi dan teknologinya 
dengan alat sejenis (terpilih berdasarkan morfologi yang serupa) di situs lainnya yang 
sejaman. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa metode yang digunakan adalah deskriptif 
kualitatif  yang disertai perbandingan atas teknologi dan morfologi untuk penerapan metode 
eksplanatif. 
 
3. Hasil dan Bahasan 
3.1. Alat Litik Temuan Singkapan di Situs Loyang Mendale 
 
Situs Loyang Mendale merupakan salah satu situs masa prasejarah yang terdapat pada areal 
pegunungan, di tepi Danau Lut Tawar yang masuk dalam wilayah Kabupaten Aceh Tengah. 
Situs yang berupa ceruk (rock shelter) tersebut tinggalannya mengindikasikan kuat akan 
babakan masa neolitik dan mesolitik. Indikasi dari budaya neolitik dicirikan dengan 
ditemukannya peralatan batu yang telah diupam berupa kapak lonjong dan persegi serta 
fragmen gerabah. Sedangkan babakan masa mesolitik dindikasikan dengan peralatan batu 
yang memiliki teknologi lebih sederhana dari peralatan litik yang telah diupam. Data tersebut  
didapatkan dari hasil survei pada singkapan tebing di sekitar situs tersebut. Adapun peralatan 
litik yang ditemukan pada singkapan tebing dimaksud adalah sebagai berikut: 
 
Sebuah alat litik berbahan kerakal andesitik berbentuk oval dengan pangkasan di bagian 
dorsal dan ventral. Alat dengan ukuran panjang  10,5 cm, lebar 9,5 cm dan tebal sekitar 4.5 
cm ini pada bagian dorsalnya4 hanya dipangkas di bagian lateral5 atas hingga ke bagian 
proksimal6. Pangkasan yang terjal ke arah samping dilakukan dengan pukulan di bagian 
proksimal sehingga menghasilkan sebuah pangkasan yang dalam. Pada bagian ventral 
dibuat pangkasan hampir di seluruh bagian lateral hingga ke bagian distal, pangkasannya 
didahului dengan penyiapan dataran pukul7 yang relatif kecil di bagian lateral kiri untuk 
kemudian dilakukan pangkasan yang besar dan lebar dari lateral kiri ke arah lateral kanan. 
Kemudian pangkasan di  bagian ventral8 tersebut diretus9 dengan dari ujung lateral kanan, 
                                                        
4 dorsal, Penyebutan untuk bagian punggung 
5 lateral,bagian sisi dari sebuah alat 
6 proksimal, bagian yang berlawanan dari distal pada sebuah alat litik 
7 dataran pukul, bidang yang biasanya licin dan terbentuk lewat sebuah atau beberapa pangkasan, kadang-kadang masih 
mengandung korteks. Bidang ini digunakan sebagai tempat untuk melepas serangkaian pangkasan 
8 ventral, penyebutan untuk bagian perut 
9 diretus, diupam/digosok  atau membuang serpih-serpih kecil pada tepi alat agar menjadi tajam 
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hingga sampai ke lateral kiri dan bagian yang diretus tersebut merupakan tajamannya. 
Pangkasan di bagian dorsal tersebut tampaknya digunakan sebagai upaya untuk posisi 
tangan yang ideal yaitu meletakkan jari tangan pada bagian pangkasan itu agar alat menjadi 
lebih mudah difungsikan. Pada alat litik ini di bagian dorsalnya tampak adanya kerusakan 
yang terpusat di bagian tengah yang kemungkinan digunakan sebagai alat pukul. 
 
Sebuah alat batu berukuran panjang 12 cm, lebar 11 cm dengan tebal berkisar 4 cm, 
berbahan andesitik berbentuk agak persegi dengan bagian proksimal yang dibuat mendatar 
dan bagian lateral dibuat agak cekung hingga ke bagian distal10. Alat ini pada awalnya dibuat 
dengan melakukan empat pangkasan besar dengan titik pukulnya di bagian proksimal. 
Kemudian dilanjutkan dengan dua pangkasan besar dari bagian distal. Alat ini memiliki 
tajaman bifasial dengan cara memangkas panjang ke arah samping bagian dorsal samping 
sehingga menjadikan bagian distal lebih tipis. 
 
Sebuah perkutor dengan bentuk oval berbahan andesitik dengan ukuran panjang 5,5 cm dan 
lebar 5 cm memiliki permukaan  batu yang halus, kerusakan pada ke dua ujung-ujungnya 
yang kemungkinan berkaitan dengan aktivitas pemukulan, sedangkan permukaannya yang 
halus kemungkinan berkaitan dengan aktivitas penghalusan. 
 
3.2. Alat Litik Hoabinh Pesisir dan Pegunungan 
Ada 2 (dua) tipe situs budaya hoabinh, yaitu situs-situs budaya hoabinh pesisir dan situs 
budaya hoabinh pegunungan. Thailand merupakan wilayah yang paling banyak memiliki situs 
budaya hoabinh pegunungan. Dari aspek pentarichkannya situs budaya hoabinh pesisir 
biasanya memiliki umur yang lebih muda dibandingkan situs pegunungan (Forestier, 2007: 
47--48). Situs hoabinh di pesisir timur Pulau Sumatera sebarannya dari Kabupaten Deli 
Serdang hingga ke Aceh Utara yaitu di sekitar Lhok Seumawe. Secara umum sebaran situs 
budaya hoabinh berada pada pesisir timur Pulau Sumatera. Dalam kajian geologi 
menunjukkan bahwa situs budaya hoabinh pesisir dulunya merupakan daerah rawa 
(Budianto, 1977). Untuk situs budaya hoabinh yang ada di DAS Wampu dan juga DAS 
Tamiang menunjukkan sebarannya hingga ke pedalaman. Begitu juga dengan temuan alat 
batu di wilayah Provinsi Sumatera Utara, menunjukkan sebarannya dari pesisir pantai hingga 
ke arah pegunungan. Hal tersebut mengasumsikan bahwa jelajah pendukung budaya 
hoabinh hingga ke pegunungan dan mungkin juga tinggal di pegunungan. 
 
                                                        
10 distal, penyebutan untuk bagian tajaman, posisinya berlawanan dengan proksimal 
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Pendukung budaya hoabinh memanfaatkan moluska laut sebagai bahan pangan utamanya 
diantaranya adalah moluska dari famili Arcticidae dan sebagaian cangkangnya digunakan 
juga sebagai alat serpih. Dari penduduknya yang meramu dan berburu ini, mengenal 
teknologi alat batu yang disiapkan dari batuan kerakal dengan pangkasan pada salah satu 
sisinya dengan tajaman bifasial atau juga monofasial. Seringkali tajamannya berada di 
seluruh tepiannya dengan beragam bentuk dari berbentuk lonjong, segiempat hingga segitiga 
dan beberapa diantaranya mempunyai bentuk berpinggang. 
 
Sebuah alat litik yang ditemukan di situs budaya hoabinh Sukajadi, Kecamatan Hinai, 
Kabupaten Langkat, Sumatera Utara memiliki deskripsi sebagai berikut: panjang 13 cm, lebar 
9 cm dan tebal berkisar 2-- 3,5 cm, berbahan andesitik.  Secara umum alat ini berbentuk 
lonjong dengan bagian dorsal masih menyisakan korteks11 dan bagian ventral tanpa korteks. 
Alat ini dibuat dengan menyiapkan kerakal terlebih dahulu untuk kemudian dibuatkan dataran 
pukul yang datar dan kecil sebagai tempat melakukan pangkasan awal yang melebar hingga 
lateral kanan. Pangkasan dimaksud menghasilkan ventral dengan tajaman landai hingga ke 
bagian distal yang kemudian diretus pada seluruh sisi alat batu tersebut. Peretusan 
disesuaikan dengan sisi alat yaitu, kalau sisinya tebal maka peretusanya cenderung terjal. 
Pada bagian dorsal alat litik ini juga mengalami pemangkasan yang tipis dalam upaya 
melepas korteks batu. Pemangkasan ini dilakukan dari sisi alat batu ke bagian tengah dorsal. 
 
Sebuah alat litik yang ditemukan pada situs Gua Kampret, Desa Bukit Lawang, Kabupaten 
Langkat, Sumatera Utara memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
 
Alat litik berbahan metaandesit ini memiliki panjang: 15 cm, lebar 10 cm dan tebal berkisar 1--
3 cm dibuat dengan menyiapkan batuan kerakal berbentuk lonjong terlebih dahulu, untuk 
kemudian dibuat dataran pukul di bagian proksimal. Dari dataran pukul ini dibuat pangkasan 
yang melebar sehingga terpangkas sebagain dari ventral kerakal hingga ke bagian distal. 
Sebagian sisi ventral tersebut digunakan sebagai tajaman dan sebagian lagi tajamannya 
dibuat pada bagian distal. Tajaman pada bagian distal tersebut dibuat dengan cara 
dipangkas ke arah proksimal (arah pangkasan berlawanan), sehingga korteks pada bagian 
ventral alat litik ini hanya tersisa sedikit di bagian proksimalnya saja. Pada bagian dorsal  juga 
terdapat pangkasan dari arah lateral kiri ke arah lateral kanan mendekati sisi distal. 
Pangkasan tersebut menghasilkan terlepasnya korteks dengan hasil pangkasan yang 
melandai sehingga menjadikan bagian distal alat litik ini memiliki tajaman bifasial. 
 
                                                        
11 Korteks, merupakan penyebutan untuk kulit batu; lapisan terluar dari sebuah batu yang terbentuk secara alami 
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Secara umum alat litik yang ditemukan pada situs budaya hoabinh dataran rendah dengan 
dataran tinggi memiliki morfologi dan teknologi yang serupa hanya saja ukuran alat litik pada 
situs budaya hoabinh dataran tinggi lebih besar. Selain itu juga alat litik budaya hoabinh 
dataran tinggi lebih  variatif morfologinya. Kalau dibandingkan dengan alat litik sonviian, yang 
kerap dikaitkan dengan awal dari budaya hoabinh, maka secara morfologi peralatan litik yang 
ditemukan di Loyang Mendale dan Gua Kampret memiliki morfologi yang serupa dengan 
sonviian, hanya saja tahapan pengerjaannya lebih variatif, yaitu dengan adanya pengerjaan 




Alat litik (dari kiri ke kanan) situs Sukajadi, situs Gua Kampret dan situs Loyang Mendale  
tampak ventral  (atas) dan dorsalnya (bawah) 
 
 
3.3. Alat Litik Loyang Mendale dan  Budaya Hoabinh 
Alat Litik yang ditemukan pada singkapan tebing di situs Loyang Mendale, sebuah di 
antaranya  berfungsi sebagai kapak genggam dengan bentuk agak bulat. Sebuah yang 
lainnya merupakan kapak penetak yang mungkin berkaitan dengan aktivitas pembuatan alat 
litik dan sekaligus sebagai kapak batu untuk memotong kayu atau mencangkul tanah untuk 
mendapatkan umbi-umbian. Alat litik yang lainnya merupakan  perkutor yang difungsikan 
sebagai pemukul dan sekaligus sebagai alat untuk menghaluskan bahan makanan di 
antaranya. Keberadaan kapak penetak dan perkutor pada temuan singkapan ini merupakan 
model produk yang kerap ditemukan pada situs-situs berbudaya hoabinh, selain itu juga 
kerap ditemukan alat litik lainnya berupa serpih (Forestier, 2007: 47). 
 
Alat litik di situs bukit kerang Sukajadi berbentuk agak lonjong yang berfungsi sebagai kapak 
genggam diantaranya mengindikasikan fungsinya untuk keperluan memotong kayu ataupun 
mencangkul tanah guna mendapatkan bahan pangan seperti umbi-umbian. Alat litik di situs 
Gua Kampret juga mengindikasikan fungsinya sebagai kapak genggam untuk keperluan 
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memotong kayu ataupun memotong tulang binatang buruan dan dapat juga difungsikan untuk 
mencangkul tanah guna mendapatkan bahan pangan seperti umbi-umbian. 
 
Secara morfologi sebuah alat litik yang ditemukan di situs Loyang Mendale dengan alat litik 
yang terdapat di situs bukit kerang Sukajadi dan di situs Gua Kampret memiliki persamaan, 
serta yang paling menonjol adalah adanya pangkasan lebar pada bagian ventral dari alat litik 
tersebut.  Alat litik yang ditemukan di situs-situs berbudaya hoabinh di luar Indonesia kerap 
dimasukkan dalam teknologi mesolitik. Begitu juga dengan teknologi ketiga alat litik dimaksud 
dapat dimasukkan dalam babakan teknologi mesolitik, mengingat peralatan litiknya telah 
mengalami pengerjaan kembali, baik itu berupa pemangkasan lanjutan dan juga peretusan 
setelah dilakukan pemangkasan awal terhadap batu inti12 ataupun kerakal. Aspek teknologi 
dalam pengerjaan alat litik di situs Sukajadi, Gua Kampret dan Loyang Mendale tidak 
sederhana seperti teknologi alat litik pada masa paleolitik, yang hanya dipangkas seadanya 
tanpa pengerjaan lanjutan. Begitu juga alat litik di ketiga situs dimaksud teknologinya tidaklah 
setara dengan teknologi peralatan masa neolitik mengingat alat litik itu belum diupam seperti 
hasil budaya neolitik berupa kapak lonjong dan persegi. 
 
Tahapan pengerjaan yang merupakan bagian dari teknologi pembuatan alat litik tersebut 
memiliki kesamaan yaitu penyiapan batuan kerakal yang lonjong atau agak membulat. 
Kemudian disiapkan dataran pukulnya yang datar dan relatif kecil, baik itu pada bagian lateral 
kiri (alat litik di Loyang Mendale dan bukit kerang Sukajadi) atau pada bagian proksimal (alat 
litik Gua Kampret). Setelah itu,  dilakukan pemangkasan dari arah lateral kiri ke arah lateral 
kanan (alat litik di Loyang Mendale dan bukit kerang Sukajadi) atau dari arah proksimal ke 
arah distal  (alat batu Gua Kampret) dengan pangkasan yang lebar dan melandai (proses ini 
untuk mendapatkan support). Kemudian alat litik tersebut diretus hampir di seluruh sisinya 
untuk mendapatkan tajaman. Arah peretusan alat-alat litik dimaksud cenderung berlawanan 
dengan arah pangkasan yang melebar tersebut. Setelah itu dilakukan pemangkasan pada 
bagian dorsalnya dari sisi lateral ke tengah dorsal yang bertujuan sebagai tempat meletakkan 
jari (memudahkan penggenggaman). Untuk alat litik di Gua Kampret, pemangkasan pada 
bagian dorsal difungsikan untuk mendapatkan tajaman yang diinginkan (bifasial).  
 
Jadi persamaan tahapan pembuatan alat litik dimaksud, yaitu penyiapan bahan baku berupa 
kerakal, penyiapan dataran pukul yang datar dan kecil, pemangkasan yang melebar pada 
bagian ventral, adanya pengerjaan pemangksan lanjutan pada bagian ventral alat litik dan 
sebuah pangkasan pada bagian dorsal.  Kesamaan tahapan dimaksud merupakan rangkaian 
                                                        
12  Batu inti, istilah untuk menggambarkan bongkahan bahan baku, sebagai bahan dasar pembuatan alat litik seperti serpih dan 
bilah untuk kemudian diubah menjadi alat dengan meretus tepinya 
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operasional yang sifatnya teratur untuk mendapatkan support. Kemudian dilanjutkan dengan 
pemangkasan ataupun peretusan sebagai upaya untuk mendapatkan alat dengan tajaman 
yang diinginkan.  
 
Rangkaian operasional dimaksud merupakan perilaku masyarakat dalam membuat alat litik 
yang telah tertanam sebagai sebuah konsep dalam pikiran. Konsep dalam pikiran dan 
perilaku dimaksud memiliki kesamaan antara ketiga situs tersebut. Konsep yang ada dalam 
pikiran itu, yang dituangkan sebagai tahapan-tahapan dalam pembuatan alat litik itulah yang 
disebut dengan kebudayaan (culture system dan social system). Sebagai sebuah 
kebudayaan, konsep dan perilaku itu berlaku bagi seluruh masyarakatnya. Konsep dan 
tahapan pengerjaan itu merupakan sebuah ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan salah 
satu teknik pembuatan alat litik yang sifatnya teratur dalam menghasilkan alat litik dan 
sekaligus sifatnya sebagai pengatur karena rangkaian tahapan merupakan metodelogis 
dalam pembuatan alat litik. 
 
 
Angka 1,2 dan 3 merupakan tahapan pengerjaan dalam pembuatan 
alat litik di situs budaya hoabinh dataran rendah dan tinggi 
 
 
Adapun perbedaan dari ketiga alat batu tersebut cenderung dari bentuknya yang agak 
membulat (alat litik di Loyang Mendale) dan alat batu yang ditemukan di Gua Kampret 
memiliki ukuran yang lebih besar  dengan tajaman yang lebih landai dibandingkan yang 
ditemukan di situs bukit kerang Sukajadi, Hinai ataupun di situs Loyang Mendale. Tajaman 
alat litik di Sukajadi dan Loyang Mendale berkarakter monofasial sedangkan yang di Gua 
Kampret berkarakter bifasial. Selain itu fungsi pangkasan pada bagian dorsal alat litik 
tersebut berbeda. Pangkasan pada dorsal alat litik di situs bukit kerang Sukajadi dan Loyang 
Mendale difungsikan dalam upaya memudahkan penggunaannya, sedangkan pangkasan 
bagian dorsal alat litik di situs Loyang Mendale untuk mendapatkan tajaman bifasial. 
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Perbedaan morfologi yang tidak begitu tajam antara alat litik yang ditemukan di situs bukit 
kerang Sukajadi dengan alat litik yang ditemukan di situs Gua Kampret, diasumsikan karena 
dalam sifat rangkaian operasional pembuatan alat litik tersebut mengindikasikan budaya yang 
serupa yaitu tatanan budaya hoabinh. Adanya perbedaan morfologi yang tidak begitu tajam 
tersebut kemungkinan juga diakibatkan oleh kondisi lingkungan yang berbeda sekalipun 
kedua situs itu terletak pada DAS yang sama yaitu DAS Wampu. Situs Sukajadi tergolong 
situs di pesisir pantai dan situs Gua Kampret berada di pegunungan. Kondisi areal hunian 
yang berbeda menjadikan perbedaan ukuran peralatan sekalipun teknologi dan morfologi, 
serta tahapan pengerjaan dalam pembuatan alat memiliki kesamaan. Perubahan morfologi 
alat litik merupakan sesuatu yang wajar, seperti yang diungkapkan oleh Peter Bellwood 
(2000) bahwa amatlah wajar jika alat-alat budaya hoabinh di daratan berubah secara 
bertahap menjadi berbagai bentuk alat litik yang agak berbeda di kepulauan, dan mungkin 
sekali Sumatera dan Filipina merupakan kawasan tempat itu terjadi (Bellwood, 2000: 225). 
Kondisi ini sangat mungkin karena upaya adaptasi masyarakat masa itu dengan 
lingkungannya, sehingga berbagai budaya materi mengalami penyesuaian dari morfologi 
awal pada dataran rendah ke morfologi baru di dataran tinggi. 
 
Kondisi tersebut juga memungkinkan morfologi peralatan batu budaya hoabinh yang di 
Sumatera Utara dengan di Aceh Tengah mengalami sedikit perbedaan, atau juga menjadikan 
perbedaan morfologi antara peralatan pesisir pantai dengan pegunungan di wilayah 
Sumatera Utara. Perbedaan dimaksud yaitu hanya pada bagian morfologi semata, yaitu 
morfologi alat litik di Loyang Mendale lebih bulat dibandingkan dengan alat litik di situs 
budaya hoabinh di Sumatera Utara. Hal tersebut hanya kalau dilihat dari kasus temuan alat 
batu pada singkapan situs Loyang Mendale dengan tahapan pembuatan alat litik yang sama. 
Perbedaan bentuk dimaksud dapat diabaikan, sebagai sebuah kasus khusus yang 
diakibatkan oleh perbedaan wilayah dan keterbatasan bahan. Perbedaan tersebut bukan 
merupakan sesuatu yang keluar dari tatanan konsep pada aspek budayanya. 
 
Lingkungan yang berbeda menjadikan cara hidup yang sedikit mengalami perubahan. 
Masyarakat peramu dan pemburu yang berada di pesisir pantai dengan peramu dan 
pemburu yang berada di pegunungan tentu memerlukan peralatan litik untuk hidupnya yang 
disesuaikan dengan kebutuhan dan juga bahan baku yang tersedia. Berbagai peralatan 
berburu yang berukuran besar tentu fungsinya cenderung berkaitan dengan keperluan yang 
dipergunakan terhadap objek relatif besar. Di pegunungan memerlukan peralatan yang relatif 
besar mengingat ketersediaan bahan dan intensitas perburuan pada binatang hutan yang 
lebih besar, dibandingkan dengan peramu di pesisir pantai yang cenderung mengumpulkan 
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bahan pangan berupa moluska. Tajaman alat batu di pegunungan yang lebih lebar dan landai 
serta berkarakter bifasial. Tajaman khusus tersebut merupakan ciri dari peralatan litik yang 
lebih mendukung aktivitas para pemburu dibandingkan dengan para peramu.  
 
Kondisi lingkungan dan ketersedian bahan baku alat litik sangat jelas mempengaruhi 
morfologi dari sebuah alat litik. Sebagai sebuah budaya yang melekat dalam pikiran 
pendukungnya, maka pembuatan sebuah  alat litik tentu telah melalui berbagai tahapan 
waktu serta teknologi sehingga konsep akan sebuah alat litik telah menjadi baku. Pembakuan 
tidak selalu sama, mengingat dalam proses adaptasi di setiap wilayah berbeda-beda 
(tergantung kelompok dan karakter wilayah). Namun secara umum dapat dikatakan bahwa 
tahapan dasar pembuatan sebuah alat litik merupakan konsep budaya yang melekat dalam 
pikiran. Begitu juga dalam budaya hoabinh, tahapan konsep pengerjaan alat litik telah 
melekat pada pikiran pendukungnya, sehingga menjadi baku, sekalipun telah mengalami 
penyesuaian di lingkungan yang berbeda. Dari perbandingan morfologi ketiga alat litik 
dimaksud, secara umum dapat diidentikan morfologi alat litik di ketiga situs itu  menyerupai 
alat litik tipe tapak kuda (horsehoof). Tipe alat litik ini dicirikan dengan bagian ventralnya 
memiliki bidang yang cenderung lebar, yang dihasilkan dari pangkasan awal. 
 
Dalam kajian ini penyesuaian tahapan pengerjaan dalam pembuatan alat litik tidak berubah 
secara tegas sehingga secara teknologis dapat dianggap sama antara budaya yang 
berkembang di situs budaya hoabinh pesisir dan pegunungan dengan situs Loyang Mendale. 
Berkenaan dengan kondisi tersebut diasumsikan budaya mesolitik yang berkembang di 
Loyang Mendale memiliki persamaan dengan budaya hoabinh. Hal tersebut diperkuat 
dengan temuan ekskavasi berupa alat serpih di situs Loyang Mendale yang berbahan 
cangkang moluska dari famili Arcticidae yang merupakan moluska air payau. Moluska banyak 
ditemukan di situs-situs budaya hoabinh dan merupakan salah satu bahan pangan 




Alat litik temuan singkapan pada tebing di situs Loyang Mendale memiliki teknologi yang 
setarap dengan teknologi budaya hoabinh yang ditemukan di pesisir timur Pulau Sumatera. 
Pembuatan alat litik di situs-situs dimaksud memiliki teknik berupa tahapan pengerjaan yang 
sama. Tahapan pembuatan alat litik merupakan konsep budaya (teknologi) yang melekat 
pada pikiran pendukungnya. Hasil pangkasan pada bagian ventral dan dorsal cenderung 
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memiliki kesamaan sekalipun masih terdapat perbedaan yang tidak begitu menonjol. Dalam 
aspek teknologi alat litik itu disejajarkan dengan periodisasi mesolitik. 
 
Dalam aspek morfologi, alat litik  yang ditemukan pada singkapan di Loyang Mendale 
memiliki persamaan dengan salah satu alat litik yang ditemukan pada situs budaya hoabinh 
di pesisir timur Pulau Sumatera dan juga di situs Gua Kampret. Hanya saja bentuk dasar alat 
litik di situs budaya hoabinh ataupun di Gua Kampret lebih lonjong. Perbedaan tersebut 
diakibatkan oleh adaptasi manusia dengan budayanya serta ketersediaan bahan di lokasi 
hunian.  
 
Dilihat dari aspek morfologi, tahapan pengerjaan dalam pembuatan alat litik (teknologi) dan 
pengaruh adaptasi serta ketersediaan bahan maka dapat dikatakan budaya yang 
berkembang pada masa mesolitik di situs Loyang Mendale memiliki kesesuaian dengan  
budaya hoabinh di situs bukit kerang Sukajadi dan Gua Kampret. Hal ini diperkuat juga 
dengan temuan alat serpih berbahan moluska famili Arcticidae di situs Loyang Mendale yang 
merupakan moluska air payau, yang merupakan bahan pangan dan juga digunakan sebagai 
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Dapur Gambir Di Kebun Lama Cina,  
Jejak Kegiatan Perekonomian Masa Lalu  
Sebagai Potensi Sumber Daya Arkeologi Pulau Lingga 
 
Lucas Partanda Koestoro  
Balai Arkeologi Medan 




On the Lingga Island, in a location known as Kebun Lama Cina, it was found the remains of 
‘Dapur Gambir’( a place for processing gambier) in the village area Kelume. It was also found 
ceramics fragment, the pedestals, ‘talud’ stone, and the tread and the remaining that’s 
colouring the site. Tracking the place with the rest of the culture that is often reported, 
throught the qualitative descriptive approach it has been identified the traces of past 
economic activity of Lingga Island, it happened when the area was an important part of the 
kingdom of Riau Lingga in the 18th century until yhe end of the early 10th century. As one of 
the objects of archeological resource potential. Its exixtance must be addressed wisely, 
concerning the preservation and the improvement of community welfare. 
 




Pulau Lingga merupakan salah satu pulau yang spesifik di Kabupaten Lingga, sebagai 
sebuah kawasan lama di Provinsi Kepulauan Riau, yang memiliki kaitan erat dengan 
kehidupan masa lampau yaitu masa kejayaan kerajaan Riau Lingga yang dipimpin raja-raja 
Melayu. Tidak mengherankan bila di kawasan ini banyak dijumpai situs-situs peninggalan 
masa lalu, antara lain Istana Damnah sebagai peninggalan masa kejayaan kerajaan Riau. 
Juga sisa benteng,  sisa pabrik sagu, dan dapur gambir yang merupakan peninggalan zaman 
pemerintahan sultan-sultan Riau pada masa pengaruh Belanda dan Inggeris. 
 
Pulau Lingga, di Kepulauan Lingga memang dikenal dengan dapur gambir-nya karena dahulu 
daerah ini merupakan salah satu pusat industri gambir, selain lada. Pulau Lingga dan salah 
satu dapur gambir-nya dijadikan  objek penelitian karena ciri-ciri spesifiknya dibandingkan 
dengan peninggalan di tempat lain. Ciri spesifiknya antara lain adalah lokasinya di lereng 
perbukitan yang berada cukup jauh dari pusat pemerintahan Kerajaan Riau Lingga di Daik. 
Dapur gambir didirikan pada lahan tersendiri di daerah perbukitan, mengingat lokasi 
penanaman pohon gambir sebagai penghasil bahan baku  membutuhkan lahan yang khas. 
Dapur gambir adalah sebuah tempat di tengah perkebunan gambir yang membutuhkan 
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sumber air yang memadai, baik untuk kepentingan pembuatan gambir maupun keperluan 
sehari-hari di pemukiman para pekerjanya. 
 
Permasalahan yang ada berhubungan dengan keberadaan kelompok masyarakat yang 
menerapkan nilai-nilai ekonomi industri pada situasi politik kerajaan Melayu dahulu. Adapun 
tujuan  penelitian adalah mengkaji hal-hal terkait untuk mengetahui bagaimana kelompok 
masyarakat yang bukan pribumi menjalankan usaha industri gambir bagi kepentingan 
penguasa lokal, Kerajaan Melayu Riau Lingga. Selain itu penelitian ini juga bertujuan 
melengkapi hasil penelitian arkeologi yang telah dilaksanakan di Pulau Lingga sebelumnya, 
khususnya yang berkenaan dengan masyarakat Pulau Lingga dan sisa aktivitas budaya 
masa lalunya. 
 
Salah satu bentuk kegiatan arkeologi maritim, ini merupakan bagian dari disiplin ilmu 
arkeologi yang mengkhususkan pada persebaran okupasi dan kegiatan manusia, serta 
hubungannya di dalam satuan-satuan ruang yang berkaitan dengan lingkungan 
berperairan/laut terbuka, dengan tujuan memahami sistem teknologi, sistem sosial, dan 
sistem permukiman dari masyarakat masa lalu. Adapun keberadaan persebaran peninggalan 
arkeologinya, yang merupakan petunjuk/bukti okupasi manusia dan kegiatan-kegiatan yang 
berkaitan dengan itu, diasumsikan sebagai perwujudan gagasan dan tindakan manusia masa 
lalu (Mundardjito,1990:21).    
 
Dapur gambir, sebagai sebuah rekayasa teknologi, memiliki ruangan-ruangan untuk 
menempatkan tungku, halaman penjemuran, ruang penyimpanan, tempat tinggal, dan 
lainnya. Studi perbandingan terhadap ruang, bentuk bangunan, serta unsur bangunan dapat 
langsung dilakukan secara visual. Kajian yang dilakukan memungkinkan dicapainya 
kesimpulan bahwa ruang yang dibentuk juga dapat mempengaruhi perilaku. Dapat diketahui 
bahwa, misalnya, ada  ruang yang dirancang untuk memenuhi suatu fungsi dan tujuan 
tertentu, dan ada pula ruang yang dirancang untuk memenuhi fungsi yang lebih luwes.  
 
Melalui kajian sederhana terlihat  bahwa dapur gambir di Kebon Cina Lama terpilah  menjadi 
tiga satuan ruang analisis dan sejumlah satuan pengamatan. Pertama adalah situs yang 
mewadahi sisa bangunan tempat tinggal dan dapur/pabrik. Data yang terkumpul dari sisa 
bangunan itu berupa denah/tata ruang, sirkulasi kegiatan, ketinggian lantai kerja. Adapun 
data yang dikumpulkan dalam situs berupa denah dan jenis bangunan, halaman dan 
pembatas halaman atau talud, serta tungku. Kedua adalah sub kawasan yang terdiri dari 
beberapa bagian areal  yang diduga pernah berperan dalam kehidupan masyarakat masa 
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lalu. Data yang dikumpulkan dalam areal sekitar dapur gambir itu berupa jalan setapak, 
sungai sebagai sumber air, dan hubungan kegiatan sosial antar lokasi. Ketiga adalah 
kawasan keseluruhan, yang meliputi Bukit Pelawan dengan kampung tua Kelumu, serta 
pemukiman dan pemakaman Orang Laut. Masuk dalam di dalamnya adalah juga lingkungan 
hutan yang sebagian pernah menjadi tempat kelompok masyarakat Cina membudidayakan 
tanaman gambir. 
 
Berkenaan dengan objek arkeologi berupa dapur gambir, maka keberadaannya telah 
menjadikannya sebagai sumber daya arkeologi. Pengertian sumber daya arkeologi mengacu 
pada suatu penggunaan, atau pemanfatan tertentu dari objek arkeologis, untuk pencapaian 
tujuan yang dapat diukur dari segi produktivitas. Adapun untuk mengetahui sumber daya 
arkeologis suatu daerah perlu dilakukan penelitian arkeologi sebagaimana disiplin ilmu 
lainnya, yang meliputi tiga proses dan tingkatan penelitian, yang bermula dari pengumpulan 
data (observasi), pengolahan data (deskripsi), hingga sampai pada penjelasan mengenai 
hasil penelitian (eksplanasi) (Deetz,,1967:8). 
 
Pengumpulan data yang dilakukan melalui survei permukaan memperlihatkan adanya potensi 
sumber daya arkeologi di lokasi tersebut dalam bentuk fitur, artefak, maupun ekofak. 
Pengertian fitur adalah artefak yang tidak dapat diangkat  atau dipindahkan tanpa merusak 
tempat kedudukannya (matriks) (Mundardjito, 1982/1983:21). Di Kebun Cina Lama fitur yang 
diperoleh berupa bentuk bangunan yang didesain secara akurat, yaitu tungku untuk 
memasak daun gambir sebagai bagian proses pembuatan gambir.  
 
Kemudian  artefak, yakni benda yang menampakkan hasil garapan manusia sebagai akibat 
diubahnya benda alam secara sebagian atau keseluruhan. Penggunaan kata artefak 
ditujukan tidak hanya bagi benda sebagai produk akhir dari serangkaian proses kegiatan 
manusia melainkan juga berkenaan dengan perangkat peralatan untuk membuat benda yang 
dimaksud pembuatnya, dan juga sisa atau limbah hasil dalam proses pembuatan 
(Mundardjito, 1982/1983:21). Artefak yang dijumpai di Kebun Cina Lama berupa tembikar, 
keramik, umpak, dan fragmen botol. 
 
Selanjutnya, ekofak adalah benda-benda berbahan unsur lingkungan hidup yang berperan 
dalam kehidupan masyarakat masa lalu, yang terdiri atas tanah, air, dan udara serta 
manusia, hewan, dan tumbuhan. Itu berupa arang, dan sisa fauna. Di situs dapur gambir 
Kebun Lama Cina, ekofak yang dijumpai adalah sisa arang kayu pada tungku, dan tulang-
tulang hewan seperti ayam, burung, dan musang. 
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Membicarakan kebermaknaan tinggalan arkeologi sebagai sumber daya tentu harus dikaitkan 
dengan konteks masyarakat sekarang. Sumber daya yang terkandung pada tinggalan 
arkeologi di Kebun Cina Lama tentu dapat didayagunakan sebagai modal dalam 
pembangunan saat ini bagi upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat. Itu dapat 
diberdayakan dalam pembangunan fisik  sebagai objek wisata maupun dalam bentuk 
pembangunan non-fisik terutama yang berkaitan dengan identitas budaya atau jati diri.   
 
2. Kilasan Sejarah  
Berada di bagian tenggara Selat Malaka, berhadapan langsung dengan Laut Cina Selatan 
yang biasa pula disebut Mediterania/Laut Tengah Asia, wilayah pengaruh kekuasaan orang-
orang Melayu jelas merupakan kawasan yang strategis. Pulau-pulaunya yang demikian 
banyak merupakan benteng terhadap arus laut yang sangat membantu para pelaut saat 
navigasi yang digunakan perahu layar sejak dahulu dilakukan dengan menyusuri pantai. 
Bertiupnya angin barat dan angin timur  di sana merupakan peluang pengembangan jalur 
pelayaran barat-timur dan utara-selatan ulang-alik secara teratur. Dan hal itu kelak 
memungkinkan terwujudnya aktivitas pelayaran dan perdagangan besar-besaran yang 
berlangsung secara terus-menerus. Ini juga memunculkan kelaziman bahwa masyarakat 
yang berorientasi pada laut memiliki mata pencaharian dengan memanfaatkan hasil laut 
selain kegiatan utama pada sektor perdagangan. 
 
Sudah sejak dahulu pelayaran dan perdagangan dari arah barat dan dari negeri Cina 
memerlukan tempat berlabuh, baik sekedar singgah untuk berlindung dari terpaan angin yang 
membahayakan, mengambil bekal, dan menumpuk barang-barang dagangan. Fungsi 
emporium - kota pelabuhan dengan fasilitas yang memudahkan para pelaut memperbaiki 
perahu-perahunya maupun para pedagang untuk melaksanakan aktivitas perniagaannya - 
dimaksud sudah lama dijalankan oleh Sriwijaya. Kemudian dengan merosotnya pamor 
Sriwijaya, fungsi itu terpecah antara lain ke Samudera-Pasai.  Belakangan muncullah pusat-
pusat kekuasaan baru di sepanjang pantai timur Sumatera seperti Aceh, Siak, Kampar dan 
Indragiri. Demikian pula dengan Klang dan Perak di pantai barat Semenanjung Malaya. Akhir 
abad ke-14 Malaka telah berkembang sebagai pusat perdagangan Asia (Cortesao, 1944 
dalam Kartodirdjo,1987:4). 
 
Bagi kepentingan stabilitas kekuasaannya, Malaka melakukan ekspansi dan perluasan 
pengaruh ke Klang, Perak, dan Kedah. Juga Pulau Bintan dan Kepulauan Riau yang dihuni 
oleh "bangsa Selat" dan Orang Laut.  Demikian pula Indragiri dan Siak, serta Kampar di 
daratan Riau. Adapun hubungan Malaka dengan Jawa menjadi amat penting mengingat 
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aliran rempah-rempah dari Maluku ke Malaka dikuasai pedagang-pedagang Jawa 
(Kartodirdjo,1987:5). 
 
Berdasarkan sumber-sumber yang ada, antara lain laporan perjalanan Tome Pires pada 
abad ke-16, diketahui bahwa di pesisir kanan dan kiri Selat Malaka telah tumbuh dan 
berkembang pusat-pusat kekuasaan politik dan ekonomi.  Hal itu merupakan konsekuensi 
besarnya permintaan akan pasokan berbagai komoditas yang dibutuhkan bangsa-bangsa di 
berbagai belahan dunia, terlebih bangsa Eropa, yang tidak sepenuhnya dapat dipenuhi oleh 
Malaka. Peluang tadi dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat di kawasan itu. Rivalitas 
yang berkembang antar pusat-pusat kekuasaan itu cenderung mengedepankan faktor 
ekonomi dan politik bagi upaya penggalangan dan pembentukan pengaruh.  
 
Malaka mampu menjadi sebuah emporium yang dapat memunculkan bandar-bandar lain 
dalam skala yang lebih kecil di Nusantara. Puncak perkembangan perekonomian yang 
demikian itu berlangsung sekitar tahun 1570--1620. Selanjutnya terjadi pemudaran, dan kelak 
semua itu berakhir di sekitar tahun 1880 (Reid, 1993). 
 
Ketika Alfonso d'Albuquerque dan pasukannya merebut Malaka di tahun 1511, mereka  
berhasil memaksa Sultan Mahmud Syah pindah ke Pahang, kemudian ke Muar, dan 
selanjutnya ke Pulau Bintan. Usaha merebut kembali Malaka malah menyebabkan 
terbentuknya persekutuan pihak Portugis dengan penguasa Kampar dan Pasai. Kerjasama 
Sultan Mahmud Syah - melalui laksamana-nya yang bernama Hang Nadim - dengan Pate 
Kadir yang dikenal sebagai pemuka masyarakat Jawa di Malaka pada tahun 1512  
menyerang Portugis, berakhir penuh  kegagalan. Demikian pula serangan atas Malaka di 
bawah kekuasaan Portugis oleh Pate Unus dari Jepara, dapat dipatahkan (Graaf & Pigeaud, 
1985).      
 
Demikianlah kondisi tersebut telah memungkinkan Portugis meluaskan pengaruhnya dengan 
menggunakan Malaka sebagai pusat kekuatan di Asia Tenggara. Pasukan Kerajaan Lingga 
yang berhasil mengalahkan Kerajaan Kampar dapat diusir dengan bantuan Portugis pada 
tahun 1514. Dan upaya Sultan Mahmud Syah untuk merebut  Malaka  pada tahun 1518 
mengalami kegagalan. Dalam pengungsiannya di Pulau Bintan Sultan Mahmud Syah 
meminta Raja Indragiri selaku vasalnya untuk menyerang Raja Lingga. Bahkan  pada tahun 
1525 persekutuan Lingga dan Portugis dapat mengusir Sultan Mahmud Syah dari Pulau 
Bintan ke Johor (Kartodirdjo 1987:39--40). Kelak pengganti Sultan Mahmud Syah, yakni 
Sultan Alauddin, berupaya menghalau Portugis dengan bantuan Pahang dan Pattani. 
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Walaupun tidak dapat merebut Malaka, Sultan Johor itu menguasai bagian selatan 
Semenanjung Melayu, Kepulauan Riau Lingga, dan bagian selatan pantai timur Sumatera 
(Kartodirdjo, 1987:41). 
 
Kerajaan Aceh sebagai sebuah kekuatan besar di kawasan itu pada masa pemerintahan  
Sultan Ala'ad-Din Shah, juga tidak dapat merebut Malaka di tahun 1547. Bahkan terjadi 
perseteruan Aceh dan Johor untuk memenangkan pengaruh dan penguasaan. Dan Portugis  
mendapatkan keuntungan besar melalui persekutuan dengan Johor pada tahun 1551 dan 
dengan Aceh di tahun 1572. Di pertengahan abad ke-16  dapat dikatakan hegemoni ekonomi 
dan politik telah bergeser dari Johor ke Aceh. Perdagangan dengan dunia Islam baik dari 
barat maupun Nusantara atau dari Cina, semua berpusat di Aceh (Kartodirdjo, 1987:42).   
 
Pada tahun 1613 Aceh menyerang Kerajaan Melayu dan menyebabkan sultan pindah ke 
Bintan. Sultan pindah lagi ke Lingga, juga karena serangan Aceh. Kelak dengan tersingkirnya 
Portugis dan Aceh, pada tahun 1629 ibukota Kerajaan Melayu dialihkan dari Lingga ke Johor. 
Namun oleh Sultan Ibrahim, pada tahun 1678 ibukota Kerajaan Melayu dipindahkan ke 
Bintan (Tim Penulis, 1977/1978: 87--88).  
 
Pada tahun 1685 antara Sultan Mahmud Syah II, pengganti Sultan Ibrahim, dan pihak 
Belanda dibuat perjanjian damai. Namun setelah Sultan Mahmud Syah II meninggal, 
kekuasaan beralih dari keturunan raja-raja Melaka kepada  Datuk Bendahara Tan Habib, 
bukan keturunan raja-raja Melayu. Raja Kecil, seorang putera Sultan Mahmud Syah II 
melarikan diri ke Minangkabau dan berhasil menyerang Johor, ibukota Kerajaan Melayu pada 
tahun 1717. Raja Kecil memerintah dengan gelar Sultan Abdul Jalil Rahmad Syah. 
 
Putera Sultan Abdul Jalil Riayat Syah II yang dikalahkan Raja Kecil bersekutu dengan tokoh-
tokoh Bugis untuk berperang melawan Raja Kecil. Raja Kecil menyingkir ke Bengkalis pada 
tahun 1722. Tahta Kerajaan Melayu dipegang oleh Raja Sulaiman dengan gelar Sultan 
Sulaiman Badrul Alamsyah I. Adapun tokoh Bugis bernama Daeng Marewah yang telah 
membantunya diberi kedudukan sebagai Yang Dipertuan Muda Riau. 
 
Perseteruan dengan pihak Belanda tampak pada masa pemerintahan Sultan Mahmud Syah 
III (1761--1812). Akhirnya pada tahun 1784 terjadi pertempuran antara pihak Belanda dengan 
pasukan Kerajaan Melayu di bawah pimpinan Raja Haji, Yang Dipertuan Muda Riau. 
Kematian Raja Haji diikuti dengan serangan Belanda ke Kerajaan Melayu. Pihak Belanda 
berhasil memaksa Kerajaan Melayu  mengakui kekuasaan Belanda atas wilayah  Kerajaan 
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Melayu dan juga hak atas monopoli perdagangan di Kepulauan Riau. Sultan Mahmud Syah 
III kemudian mengangkat Tengku Muda sebagai Yang Dipertuan Muda Riau dari suku 
Melayu (Tim Penulis,1977/1978:89).  
 
Belakangan, Yang Dipertuan Muda Riau Tengku Muda diturunkan oleh Raja Ali yang 
keturunan Bugis. Bertahtanya Raja Ali sebagai Yang Dipertuan Muda Riau tidak disukai oleh 
Sultan Mahmud Syah III. Hal ini menyebabkan sultan pindah ke Lingga. Penggantinya adalah 
Tengku Abdul Rahman yang dilantik pada tahun 1812. 
 
Pertikaian Inggeris dan Belanda diselesaikan melalui Traktat London yang disepakati di 
London tahun 1824. Kerajaan Melayu dibagi menjadi dua. Tanah Semenanjung Malaya dan 
Singapura menjadi daerah di bawah pengaruh Inggeris sedangkan Kepulauan Riau Lingga 
berada di bawah pengaruh Belanda. Inilah yang memunculkan Kerajaan Melayu Riau atau 
Kerajaan Riau Lingga. Tahun 1857, pada masa pemerintahan Sultan Suleiman Badrul Alam 
Syah, dibuat perjanjian tentang wilayah Sultan dan wilayah kekuasaan Belanda dalam 
daerah Kerajaan Riau Lingga. Situasi politik yang ada memaksa Kerajaan Riau Lingga hanya 
dapat bertahan hingga tahun 1911. Ketika itu penguasa terakhir Kerajaan Riau Lingga, 
Sultan Abdurrahman Muazzam Syah diturunkan dari tahtanya oleh Belanda. 
 
Masuknya pasukan Kekaisaran Jepang pada tahun 1942 mengakhiri kekuasaan Belanda di 
Indonesia. Di bawah Jepang, daerah Riau - termasuk pula Kepulauan Riau - dimasukkan 
dalam Administrasi Pemerintahan Militer Jepang yang berpusat di Syonanta (Singapura) 
(Monografi Daerah Riau 1980:23). Ketika Jepang menyerah, Riau mengalami beberapa 
insiden bersenjata akibat intimidasi Belanda. Walaupun agresi Belanda cukup mengacaukan 
suasana, namun aparatur pemerintahan Indonesia berupaya menjalankan fungsinya.  
 
Mengacu pada UU Nomor 10 Tahun 1948, Riau menjadi bagian Provinsi Sumatera Tengah 
yang meliputi daerah Riau, Jambi, dan Sumatera Barat (sekarang) dengan ibukota 
Bukittinggi.  Keresidenan Riau meliputi wilayah Kabupaten Bengkalis, Indragiri, Kampar, dan 
Kabupaten Kepulauan Riau. Kemudian berdasarkan UU Nomor 19 Tahun 1957 maka 
Keresidenan Riau ditingkatkan menjadi Provinsi Riau dengan ibukota Tanjungpinang, dan 
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3. Eksisting 
3.1. Administrasi Daerah 
Sejak beberapa abad yang silam daerah yang sekarang menjadi Kabupaten Lingga telah 
dikenal sebagai Kerajaan Melayu Lingga dan mendapat julukan Negeri Bunda Tanah Melayu. 
Belakangan, oleh situasi politik yang ada, Kerajaan Riau Lingga hanya dapat bertahan 
hingga tahun 1911. Saat itu penguasa terakhir Kerajaan Riau Lingga, Sultan Abdurrahman 
Muazzam Syah diturunkan Belanda dari tahtanya. 
 
Selanjutnya perjalanan politik wilayah Kerajaan Riau Lingga itu sepenuhnya berada di bawah 
Pemerintah Hindia Belanda. Kekuasaan dipecah-pecah dengan Mereka menempatkan para 
amir sebagai Districh Thoarden untuk daerah yang besar dan Onder Districh Thoarden untuk 
daerah yang  agak kecil. Belakangan Pemerintah Hindia Belanda menyatukan wilayah Riau 
Lingga dan Indragiri dengan menjadikannya sebuah keresidenan  yang terbagi dalam dua 
afdelling yaitu: 1.  Afdelling Tanjungpinang yang meliputi Kepulauan Riau Lingga, Indragiri 
Hilir, dan Kateman yang kedudukannya berada di wilayah Tanjungpinang dan sebagai 
penguasanya ditunjuk seorang Residen; dan  2. Afdelling Indragiri yang berkedudukan di 
Rengat dan diperintah oleh seorang asisten residen. Pada tahun 1940, Keresidenan ini 
dijadikan menjadi Residente Riau dengan dicantumkannya Afdelling Bengkalis (Sumatera 
Timur) dimana berdasarkan Keputusan Gubernur Jenderal Hindia Belanda pada tanggal 17 
Juli 1947 No.9 diibentuk daerah Zelf Bestur (daerah Riau). 
 
Kemudian berdasarkan keputusan Delegasi Republik Indonesia, maka Provinsi Sumatera 
Tengah pada tanggal 18 Mei 1950  menggabungkan diri ke dalam Republik Indonesia dan 
Kepulauan Riau diberi status otonom Tingkat  II yang dikepalai oleh Bupati sebagai kepala 
daerah, yang membawahi empat daerah Kewedanan, yakni: Kewedanan Tanjungpinang, 
Kewedanan Karimun, Kewedanan Lingga, Kewedanan Pulau Tujuh. 
 
Pemekaran wilayah administrasi di Provinsi Riau berlangsung atas dasar Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 1999 Tentang Pembentukan Kabupaten Pelalawan, 
Kabupaten Rokan Hulu, Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten Siak, Kabupaten Karimun, 
Kabupaten Natuna, Kabupaten Kuantan Singingi, dan Kota Batam.  
 
Berdasarkan UU No. 53 tahun 1999 dan UU No. 13 tahun 2000, Kabupaten Kepulauan Riau 
dimekarkan menjadi 3 (tiga) wilayah Kabupaten yang meliputi, Kabupaten Kepulauan Riau, 
Karimun dan Kabupaten Natuna. Sejak Tanjungpinang dijadikan Kota berdasarkan UU No. 5 
tahun 2001, maka Kabupaten Kepulauan Riau hanya terdiri dari wilayah Kecamatan Singkep, 
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Lingga, Senayang Teluk Bintan, Bintan Utara, dan Kecamatan Tambelan. Pada akhir tahun 
2003 dibentuklah Kabupaten Lingga sesuai dengan UU No. 31 tahun 2003 tanggal 18 
Desember 2003. Wilayahnya meliputi wilayah Kecamatan Singkep, Singkep Barat, Lingga, 
Lingga Utara dan Kecamatan Senayang.  
 
Wilayah Kabupaten Lingga terletak pada koordinat 00 20’ LU - 00 40 LS  dan 1040 BT – 1050 
BT. Luas daratannya 2.117,72 km2 dan lautan 43.338,9662 km2 , sehingga luas keseluruhan 
mencapai 45.456,7162 km2. Wilayah tersebut terdiri dari 531 pulau besar dan kecil. Saat ini 
sekitar 84 pulau telah dihuni, sedangkan sisanya belum dihuni namun sebagian besar 
daripadanya telah dikelola sebagai areal pertanian/perkebunan.   
 
Topografi wilayah Kabupaten Lingga umumnya merupakan daerah berbukit-bukit yang 
mencapai luas 73.947 ha. Bagian datarannya mencapai luas 11.015 ha. Sebagian besar dari 
luas wilayahnya (76,92 %) memiliki kemiringan di atas 150, sedangkan dataran dengan 
kemiringan di bawah 20 hanya seluas 3,49 ha (yakni 3,14% dari keseluruhan wilayah). 
Ketinggian permukaan sungai pada lahan datar sekitar 2 -- 3 meter, sedangkan di daerah 
berbukit mencapai 3 -- 7 meter.  
 
Pulau Lingga dengan luas 889  km2 adalah pulau terbesar dan terpadat di wilayah Kabupaten 
Lingga. Ibukota Kabupaten Lingga, yakni Daik, berada di pulau ini. Penduduknya selain suku 
bangsa Melayu, adalah juga keturunan Bugis, dan Cina yang terdiri atas orang-orang Hakka 
dan Teociu. 
 
Nama lingga dikaitkan dengan keberadaan Gunung Daik di bagian tengah pulau Lingga yang 
memiliki tiga puncak. Memandang Pulau Lingga dari tengah laut, salah satu puncak gunung  
itu terlihat seperti lingga, bentuk kemaluan laki-laki yang merupakan lambang kekuatan. 
Dalam kepercayaan umat Hindu, lingga merupakan objek pemujaan atau sembahyang.  
Dalam sumber Cina abad ke15 (Xingcha Shenglan), nama yang diberikan berarti gigi naga 
dan itu dikaitkan dengan adanya puncak-puncak pegunungan yang saling berhadapan di 
pulau tersebut yang bentuknya seperti gigi seekor naga. Pulau tersebut tanahnya tandus dan 
menghasilkan sedikit padi.  Disebutkan  bahwa sebagai perompak, penduduknya 
menggunakan perahu-perahu kecil untuk menyerang dan merampas perahu-perahu asing 
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3.2. Dapur Gambir 
Masyarakat kerap memperdengarkan kabar tentang keramik Cina - dalam bentuk wadah 
berupa guci dan tempayan - berserak di daerah berbukit-bukit di Pulau Lingga, Kepulauan 
Riau. Umumnya berada pada lahan yang relatif datar dan tertutup semak yang cukup lebat. 
Ada yang masih utuh, namun kebanyakan sudah dalam keadaan pecah.  
 
Dalam sebuah kegiatan Balai Arkeologi Medan, bekerja sama dengan Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata Kabupaten Lingga,   melalui program Penelitian Arkeologi Pulau Lingga Dan 
Pulau Dabo Singkep pada akhir bulan September 2009 hingga awal bulan Oktober 2009, tim 
berkesempatan mendatangi tempat yang kerap dibicarakan masyarakat. Itu berkenaan 
dengan Bukit Pelawan di wilayah Desa Kelumu, Kecamatan Lingga, Kabupaten Lingga. 
Informasi keberadaannya diperjelas oleh Sdr. Lazuardi, staf Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Kabupaten Lingga. Perhatiannya yang besar terhadap objek kepurbakalaan telah 
memungkinkan dijumpainya salah satu bentuk peninggalan masa Kerajaan Riau Lingga yang 
pernah digunakan untuk memproduksi komoditas unggulan pada masanya.  
 
Situs di Kebun Cina Lama Pelawan menempati  lereng Bukit Pelawan di wilayah Desa 
Kelumu, Kecamatan Lingga. Letaknya sekitar 15 kilometer di sebelah barat kota Daik. 
Pencapaian lokasi  dengan menyusuri aliran Sungai Kelumu ke arah hulu, sekitar satu jam 
dari Desa Kelumu.  Jalan setapak yang dilalui biasa digunakan masyarakat setempat saat 
mengambil kayu di hutan. Lokasi dapur gambir tersebut berada pada 0°13’ 49.9”LS dan  
104°30’51.6” BT dengan ketinggian 94 meter dari permukaan laut.  
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Lokasi dapur gambir ini telah cukup lama ditinggalkan kelompok masyarakat pendukungnya. 
Lokasi perkebunan gambir dan dapur gambir/tempat pembuatan gambir itu  sekarang telah 
kembali menjadi hutan. Kelompok masyarakat yang dahulu membudidayakan tanaman 
gambir dan membuat gambir tidak lagi berada di tempat tersebut. Mereka pindah  ke tempat 
lain, ke   kota atau tempat lain di tepian pantai dimana akses keluar masuk lebih mudah dan 
menekuni bidang pekerjaan lain. Lokasi dapur gambir saat ini dipenuhi pepohonan dan 
semak belukar.  
 
Setelah dibersihkan, dijumpai pertapakan dapur gambir yang berorientasi utara – selatan. 
Bagian belakang lokasi, di sebelah utara, merupakan bagian bukit, sedangkan bagian 
depannya berada di sebelah selatan. Di sebelah kiri-kanan areal pemukiman tersebut 
dibatasi dinding tanah dan batu-batu, sedangkan di bagian belakang masih dijumpai dua 
batang pohon yang cukup besar membatasi kedua sisinya. Untuk mendapatkan areal yang 
datar penempatan unit-unit bangunan dapur gambir itu, bagian perbukitan diratakan 
sebagaimana tampak dari bekas pemotongan dinding bukit di bagian belakang. 
 
Di areal yang pada bagian depannya merupakan aliran anak sungai ini memang sudah tidak 
tersisa lagi bangunan pemukiman. Hanya beberapa buah umpak batu yang mengindikasikan 
tempat tinggal dan serambi/teras. Selain umpak batu, juga dijumpai sisa tangga rumah yang 
terbuat dari batu, pagar batu, fragmen gerabah dan keramik serta dapur pembakaran 
pengolahan gambir. Sisa umpak rumah dijumpai di bagian  paling di belakang pada bagian 
lahan yang paling tinggi yang dibentuk dengan memangkas tanah sekitar 350 cm sehingga 
lokasi yang luasnya sekitar 150 meter persegi tersebut menjadi bidang datar. Di bagian ini 
juga dijumpai sisa tungku yang biasa digunakan untuk memasak. Adapun tumpukan batu 
yang terdapat di sana, merupakan talud yang menjadi pembatas antara areal tempat 
bangunan tempat tinggal dengan halaman depan yang merupakan areal pengolahan 
tanaman gambir untuk dijadikan gambir. Sisa tumpukan batu yang merupakan pagar 
pembatas tersebut memiliki tinggi berkisar 50-60 cm yang terdiri dari 2 hingga 3 tumpukan 
batu.  
 
Di halaman bagian depan, berlawanan dengan arah puncak bukit terdapat   tungku 
pembakaran untuk memasak daun gambir. Tungku atau dapur dimaksud terdiri atas dua 
lubang  yang masing-masing dibuat dengan menggali tanah sedalam sekitar 1 meter 
berdiameter 110 centimeter. Demikianlah tungku tadi terbentuk dalam tanah dengan dinding 
berupa tanah itu sendiri. Kedua kedua lubang tungku pembakaran terdapat dihubungkan 
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dengan  sebuah saluran pembuang asap pada masing-masing lubang tungku yang 
berdiameter 25 centimeter. 
 
Pada bagian depan  tungku pembakaran terdapat lubang yang lebih rendah sekitar 20 cm 
posisinya dibandingkan dengan lubang sirkulasi asap. Lubang berukuran 40 cm yang dibuat 
menembus dinding tanah lubang tungku itu berfungsi sebagai tempat memasukkan kayu 
bakar,  bahan bakar dalam proses pengolahan daun gambir. Di lihat dari barat atau timur 
(samping), mulut lubang tempat memasukkan kayu bakar itu berada di bagian lahan yang 
lebih rendah di sebelah selatan. Hal ini tentu untuk memudahkan orang saat memasukkan 
kayu bakar dan membersihkan/membuang abu sisa pembakaran di tungku tersebut.  
 
Demikianlah bila diperhatikan, bagian lahan yang digunakan untuk tempat tinggal pekerja 
menempati bagian utara. Di bagian selatannya (depan)  adalah areal tempat orang 
melakukan proses pengendapan getah gambir yang baru diolah. Lebih ke selatan, adalah 
areal untuk menempatkan tungku pengolahan gambir. Dan di depan tungku, di bagian lahan 
yang lebih rendah merupakan tempat untuk mempersiapkan daun gambir yang akan diolah 
untuk diambil getahnya. Lebih ke selatan, pada areal yang permukaannya lebih landai,  
berjarak sekitar 12 meter adalah tebing anak sungai yang airnya digunakan untuk memenuhi 
berbagai keperluan. 
  
    
Foto 1. Talud batu pembatas halaman                                                      Foto 2. Sisa tungku dapur gambir 
 
Di bagian dalam tungku tersebut sampai saat ini masih dijumpai beberapa fragmen keramik 
dan stoneware. Fragmen stoneware itu berasal dari wadah berupa kuali berukuran cukup 
besar. Dan di sekitar tungku dapur gambir itu juga ditemukan pecahan-pecahan mangkuk 
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keramik, fragmen botol-botol kaca serta beberapa pecahan wadah tembikar lainnya.   
Berdasarkan  pengamatan yang dilakukan oleh R. Widayati M.Hum. (Direktorat Peninggalan 
Bawah Air, Ditjen Sejarah dan Purbakala, Kemenbudpar), diketahui bahwa kebanyakan 
keramik dan stoneware itu berasal dari Cina, dari  abad ke-19 hingga awal abad ke-20.  
 
4. Tanaman Gambir dan Hasil Olahannya 
Kata gambir memiliki dua arti. Arti pertama, gambir adalah  jenis tanaman berspecies Uncaria 
gambir. Arti kedua, gambir adalah endapan hasil olahan daun tanaman gambir. Dalam arti 
pertama, secara fisik tanaman gambir  adalah tanaman perdu setengah merambat  dengan 
percabangan memanjang. Tumbuhan ini termasuk dalam suku kopi-kopian (Rubiaceae). 
Batangnya berkayu, tapi umumnya tumbuh memanjat pada pohon atau semak yang ada di 
sekitarnya dengan bantuan alat pengait. 
 
Daun tanaman ini  memiliki bentuk oval/bulat telur atau lonjong 
memanjang dengan ujung runcing, yang tersusun berhadap-
hadapan. Tangkai daunnya pendek, dan permukaan daunnya 
licin tidak berbulu. Perbungaannya bundar menyerupai bola, 
kira-kira sebesar bola kasti. Bunga  keluar dari pusat, tersusun 
seperti jari-jari. Bunganya tersusun majemuk dan memiliki 
mahkota berwarna merah muda atau hijau. Kelopak bunganya 
pendek dengan mahkota berbentuk corong (seperti bunga 
tanaman kopi) dan berbenang sari lima. Buahnya berupa 
kapsula dengan dua ruang. Ukuran buahnya kecil, kurang dari 
2 (dua) centimeter panjangnya dan di dalamnya terdapat 
banyak biji-biji yang sangat halus. 
(Sumber: Sastrapraja, 1980: 24) 
Diketahui bahwa gambir adalah jenis tanaman yang menyukai daerah yang berbukit-bukit, di 
bagian kaki dan lereng bukit yang kena cahaya matahari pagi. Adapun jenis tanah yang 
disukai adalah tanah yang berwarna merah, mengandung zat besi, serta mengandung zat 
kapur merah. Daun dan ranting muda tanaman ini merupakan tanin, yakni kumpulan 
senyawa organik amorf yang bersifat asam dengan rasa sepat (Naiola, 1986: 98).  
 
Di samping Malaysia, Indonesia adalah daerah asal tanaman gambir (Naiola, 1986:98). Oleh 
karena itu gambir ditemukan tumbuh liar di hutan-hutan di Sumatera, Kalimantan, dan 
Semenanjung Malaya. Di samping itu juga ditanam di Jawa, Bali, dan Maluku. Gambir 
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dibudidayakan di pekarangan atau kebun di pinggir hutan. Tanaman ini tidak memerlukan 
banyak pupuk namun pembersihan dan pemangkasan harus dilakukan secara berkala. 
 
Tanaman ini umumnya tumbuh baik pada ketinggian 0--800 meter di atas permukaan laut, 
dan  merupakan jenis tumbuhan yang tidak tahan genangan air. Pembudidayaannya cukup 
unik. Bijinya disemaikan pada tebing yang tegak yang telah dilapisi tanah liat. Agar 
penyebarannya cukup merata, maka biji-biji yang sangat halus ditiup hingga menempel pada 
lapisan tanah liat. Penyiraman tidak diperlukan, bahkan pesemaian harus beratap sehingga 
tidak terkena langsung air hujan dan terhindar dari terik matahari. Setelah agak besar, bibit 
dipindahkan ke kebun dan ditanam masing-masing pada jarak 2 meter x 3 meter atau            
3 meter x 3 meter. Bibit ditanam pada sisi lubang, jauh dari dasar, dan lubangnya tidak boleh 
ditutup dengan tanah (Sastrapradja, 1980: 25). 
 
Dalam catatan yang dibuat William Marsden (2008) pada abad ke-18, di Sumatera 
penanaman dan perawatan gambir secara teratur membutuhkan banyak tenaga kerja. Bibit 
gambir biasanya ditanam dalam jarak 60 cm sampai 1 meter.  Setelah satu tahun tanaman ini 
tumbuh dengan baik dan menghasilkan daun yang banyak, maka daunnya sudah dapat 
dipetik. Panen dapat dilakukan enam bulan sekali. Tanaman ini dapat diambil daunnya 
hingga masa 15--20 tahun.  
 
Kemudian dalam arti kedua, gambir sebagai endapan hasil pengolahan daun tanaman 
gambir, sebagaimana yang dikenal sehari-hari, uraiannya adalah sebagai berikut. Untuk 
mendapatkan gambir, pengolahannya dilakukan dengan merebus daun gambir  dan 
kemudian diperas, air perasan ini kemudian diendapkan. Bila sudah mengendap airnya 
dibuang, dan hasil endapannya dicetak, untuk selanjutnya dikeringkan. Daun yang lebih 
muda menghasilkan gambir yang mutunya lebih baik dari pada daun yang tua. Produk ini 
biasa dinamakan betel bite  atau plan masala. Bentuk cetakan biasanya silinder. Warnanya 
coklat kehitaman. Nama lainnya adalah gutta gambir atau catechu pallidum/pale catechu.  
 
Daun tanaman gambir mengandung dua zat kimia yang penting, yakni catechin dan asam 
catechu-tannic. Keduanya merupakan unsur penyusun utama gambir. Kadar catechin 
berpengaruh positif terhadap mutu gambir campuran untuk orang bersirih. Sementara untuk 
penyamakan kulit, peran kedua zat kimia yang dikandungnya amat penting. 
 
Di Indonesia makan sirih atau menyirih banyak dilakukan orang, dan gambir dikunyah 
bersama dengan daun sirih, pinang, dan kapur. Kegunaan yang lebih penting adalah sebagai 
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bahan penyamak kulit dan pewarna. Gambir mengandung katekin (catechin), yakni bahan 
alami yang bersifat antioksidan. Belakangan ini India mengimpor 68% gambir dari Indonesia 
dan menggunakannya sebagai campuran menyirih. Gambir diketahui merangsang keluarnya 
getah empedu sehingga membantu kelancaran proses di perut dan usus. Gambir juga 
berfungsi sebagai bahan campuran obat seperti obat luka bakar, obat sakit kepala, diare, 
obat kumur, obat sariawan, serta obat sakit kulit (dengan cara dibalurkan). Selain itu juga 
sebagai penyamak kulit, dan bahan pewarna tekstil. 
 
Demikianlah gambir sebagai bahan padat yang terdiri dari zat samak, diperoleh dari tanaman 
gambir. Penggunaannya  sehari-hari adalah sebagai salah satu ramuan makan sirih, 
sedangkan dalam dunia industri kulit gambir merupakan sumber zat samak. Dalam dunia 
farmasi/obat-obatan, gambir berperan sebagai bahan pengkelat.  
 
Saat ini gambir banyak dihasilkan di Sumatera Barat, di wilayah Sumatera bagian tengah, 
terutama dari daerah Kabupaten 50 Koto dan Kabupaten Pesisir Selatan.  Sementara dalam 
catatan lama, gambir disebut dimakan bersama sirih dan dianggap memiliki khasiat 
membersihkan mulut dan membuatnya manis (Marsden, 2008: 148). Persiapan 
menyuguhkan/menghidangkan sirih  dilakukan dengan mengolesi daun sirih dengan kapur, 
Daun sirih itu lalu dimasukkan pinang dan dilipat. Selain itu, ada juga yang memakai gambir. 
Sirih yang dihidangkan dengan gambir memakai tembakau sebagai tambahan. Tembakau 
diiris halus dan dimasukkan di antara bibir atas dan gigi (Marsden, 2008: 258).  
 
Dalam catatannya itu, William Marsden (2008) menyebutkan pula bahwa selain memerlukan 
tenaga kerja yang banyak untuk pembudidayaannya, tanaman gambir juga membutuhkan 
modal yang besar, serta pengorganisasian kerja yang baik saat memasuki tahap 
penjualannya. Penyiapan gambir untuk diekspor dimulai dari proses pemotongan daun, 
perajangan daun sampai halus, kemudian direbus dan diuapkan, dan selanjutnya dituang ke 
dalam tabung-tabung bambu kecil dan didinginkan. Setelah dingin tabung itu dibelah dan 
gambir yang telah mengeras dipotong kecil-kecil dan kemudian dijemur. Hasilnya berupa 
biskuit atau uang logam besar. Diperkirakan bahwa saat itu tiga orang pekerja dapat 
membuat 3.000 sampai 4.000 potong gambir dalam tiga hari. Disebutkannya  pula bahwa di 
Sumatera Barat, di daerah Limapuluh Kota, banyak nagari yang mengusahakan penanaman 
gambir. Bahkan pada akhir abad ke-19 tanaman ini juga banyak dibudidayakan di Mandailing 
dan Batang Natal.  
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Hingga saat ini, seperti yang dikenal sejak dahulu, gambir bukan sesuatu yang asing, terlebih 
bagi anggota masyarakat pemakan sirih. Gambir adalah salah satu bahan penting ramuan 
sirih, selain pinang dan kapur. Mengingat memakan sirih merupakan kebiasaan masyarakat 
sejak lama, dan dilakukan banyak orang, maka gambir merupakan komoditas dengan nilai 
ekonomi yang cukup tinggi. Tidak mengherankan bila penduduk di beberapa tempat ikut 
terlibat dalam penyediaan gambir untuk  diperdagangkan. 
 
Sejak lama diketahui bahwa di Riau Daratan, pertanian rakyatnya berupa perladangan padi 
dan perkebunan. Perladangan berpindah-pindah di Kuantan dan Indragiri, seperti juga di 
Siak, Pelalawan, Kampar, dan Rokan, berkenaan dengan penanaman padi yang disisipi 
tanaman tebu dan karet, atau gambir dan kopi. Karet, kopi, dan gambir baru dipetik hasilnya 
beberapa waktu setelah panen tebu.  
 
Sampai saat ini penduduk salah satu desa di wilayah Kecamatan Muarasipongi, Kabupaten 
Mandailing-Natal, Sumatera Utara masih memanfaatkan gambir sebagai salah satu bahan 
ramuan obat untuk penyakit mencret darah. Bahan-bahan berupa beras ketan hitam, buah 
pinang yang sudah tua, damar/getah pohon, dan daun gambir digongseng. Hasil gongsengan 
itu kemudian direndam dengan air panas, dan selanjutnya diminumkan kepada penderita 
(Ritonga ed., 1995/1996: 71--73). 
 
Bahwa gambir sudah dikenal sejak lama, catatan yang ada menyebutkan hal itu. Bahkan 
sebagai produk nabati yang memiliki nilai cukup tinggi, gambir merupakan sesuatu yang 
layak dijadikan bagian dari upeti, tanda mengakui bahwa pihak lain lebih berkuasa. 
Berdasarkan kronik Sejarah Dinasti Ming (1368--1643) Buku 325, diketahui bahwa pada 
tahun 1508 ada utusan Malaka datang ke Cina membawa upeti. Dalam  sumber sejarah itu 
dikatakan bahwa barang-barang yang biasa dibawa pihak Malaka sebagai upeti, selain batu-
batu mulia seperti   batu baiduri berwarna gelap (agate), dan mutiara, adalah juga cangkang 
penyu, terumbu karang, selimut berbahan bulu, kain, cula badak, gading gajah, beruang 
hitam, monyet hitam, babi rusa, burung nuri. Selain itu, seperti halnya dengan kapur barus, 
minyak mawar, balsem wangi, bunga chitseh (digunakan untuk memberi warna kuning),  
gaharu, dan kemenyan, serta lainnya, gambir juga menjadi salah satu produk yang dijadikan 
upeti  (Groeneveldt, 2009: 189). 
 
Berdasarkan sumber asing lainnya, gambir juga nyata sebagai komoditas pada masanya. Di 
Banten, sumber daya nabati yang dimanfaatkan sebagai bahan kenikmatan - seperti halnya 
tembakau - adalah gambir. Bahan ini diperjualbelikan di pasar dan biasanya digunakan 
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bersama sirih, kapur, terkadang tembakau dan pinang. Semua bahan tersebut ditumbuk 
dalam sebuah wadah hingga lumat sebelum dimakan. Adat kebiasaan memakan sirih 
agaknya telah dilakukan oleh golongan bangsawan maupun rakyat biasa di Banten (Untoro, 
2006: 144). Walaupun saat ini tidak ditemukan budidaya gambir di sana, mengingat besarnya 
kebutuhan saat itu sebagai kelengkapan makan sirih maupun penyamakan kulit, diduga 
bahwa jenis tanaman ini dahulu telah ditanam oleh penduduk (Untoro, 2006: 145). Atau 
memang gambir merupakan barang kebutuhan yang didatangkan dari tempat lain, dalam hal 
ini dari belahan barat wilayah Indonesia, Sumatera misalnya.   
 
Namun yang jelas, berdasarkan sumber sejarah asing lainnya, keberadaan gambir di Banten 
memang sudah dikenal sejak lama. Demikianlah disampaikan oleh Willem Lodewycksz 
(1596), bahwa di Pasar Banten, selain  barang-barang impor dari berbagai negeri juga 
terdapat barang-barang keperluan sehari-hari. Sumber tersebut menyampaikan tentang 
bagian-bagian pasar yang memperjualbelikan buah-buahan, seperti: semangka, ketimun, dan 
kelapa; sayur-sayuran seperti: buncis dan cabe; juga gula dan madu yang ditempatkan dalam 
guci; gambir, bambu, dan atap. Di samping itu diinformasikan pula keberadaan bagian pasar 
yang menjual senjata, seperti keris, tombak, dan kelewang. Demikian lengkapnya barang 
jualan di pasar itu sehingga di sana dijual pula kambing, beras, lada, minyak, dan garam (GP 
Rouffaer & JW Ijzerman 1915 dalam Tjandrasasmita ed., 1993: 278). 
 
Sumber lokal lainnya juga menyebutkan keberadaan gambir sebagai komoditas yang 
diperlukan di berbagai tempat. Dalam kitab undang-undang  maritim yang konon disusun oleh 
Amanna Gappa, tokoh komunitas Wajo di Makassar pada akhir abad ke-17 hingga awal abad 
ke-18, dimuat daftar muatan yang diangkut dengan tarif khusus. Ini berkenaan dengan 
cargo/barang muatan berupa, antara lain: budak; barang berharga seperti emas,uang logam, 
dan batu mulia; juga barang-barang yang memakan tempat  seperti kayu, beras, garam, 
rotan, tembakau kunyah, dan gambir (Pelras, 2006: 317). 
 
Pada pertengahan abad ke-19, gambir  merupakan komoditas ekspor pantai barat Sumatera 
ke India, Asia Timur dan Indonesia Timur (Asnan, 2007: 380--381). Terkait dengan upaya 
pengumpulan komoditas ekspor itu, maka gambir juga merupakan komoditas perdagangan 
antar daerah pantai di pantai barat Sumatera (Asnan, 2007: 378--379). Pantai barat 
Sumatera yang dimaksud adalah kawasan yang membentang  dari Indrapura di selatan 
hingga Singkel di utara. Dahulu orang menyebut kawasan ini dengan Sumatra's Westkust, 
bagian dari Gouvernement Sumatra's Westkust (Asnan, 2007: 11).  
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Sebagai komoditas, harga sepikul gambir di Padang pada tahun 1820-an mencapai 25 dollar 
Spanyol. Gambir pantai barat Sumatera sampai pertengahan abad ke-19 dikirim ke Aceh, 
Bengkulu, Jawa, Pulau Penang, dan India. Antara tahun 1850 hingga 1880 pemasarannya 
hanya ke Pulau Jawa, namun sejak tahun 1881 selain ke Pulau Jawa, gambir juga ditujukan 
ke Singapura untuk memenuhi kebutuhan daerah selat. Pedagang pengumpulnya adalah 
penduduk setempat, sementara proses ekspornya ditangani saudagar Cina. 
 
Sumber Belanda juga menyebutkan bahwa pada akhir abad ke-19 gambir sebagai tanaman 
perdagangan utama untuk penduduk pribumi Pulau Bangka menjadi tidak begitu penting lagi. 
Penggantinya adalah lada - yang telah berkembang sebagai tanaman perdagangan utama di 
Sumatera Selatan selama berabad-abad - yang bukan tanaman asli Bangka.  Penanaman 
lada oleh penduduk pribumi Bangka diikuti pula orang-orang Cina yang sebelumnya bekerja 
di pertambangan timah. Mereka biasanya memasarkan komoditas itu ke Jawa, namun ada 
pula sejumlah kecil yang dikirim ke Singapura (Heidhues, 2008: 103--105).  
 
Ternyata gambir juga merupakan tanaman yang dibudidayakan di pedalaman Sumatera 
bagian utara. Di awal abad ke-20, di Serbejadi, Tanah Gayo, di bagian tengah wilayah 
Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, orang menanam gambir yang dalam bahasa setempat 
disebut kacu. Pada saatnya, daun dipetik dan dikumpulkan dalam kepok, keranjang bulat 
beralaskan jalinan rotan dan salah satu dindingnya berbahan kulit kayu. Kemudian daun yang 
telah terkumpul dalam keranjang dimasukkan ke dalam kuali besar (belanga besi) berisi air 
yang sudah dimasak. Selanjutnya  daun-daun itu diangkat, untuk  kemudian  ditumbuk dalam 
lesung (tutu). Daun yang telah ditumbuk  itu dimasukkan ke dalam keranjang rotan (rimpi), 
dan dengan menggunakan alat jepitan (lancip) maka  daun itu ditekan-tekan. Airnya (getah) 
ditampung dalam satu bak kayu panjang (palungen) dan kemudian digantung semalaman 
dalam kantong kain yang tipis sehingga tersaring dengan baik. Begitulah cara mengeluarkan 
getah gambir. Setelah itu lalu dibentuk, dibuat menjadi rembege. Prosesnya dilakukan 
dengan menyediakan potongan bambu bulat berlubang di atas papan yang kemudian diisi 
dengan cairan getah kental. Kemudian bagian atasnya ditekan dengan telapak tangan yang 
sudah dilapis kain (teteh). Hasilnya masih harus digarang, diletakkan di atas asap  (isale) 
selama beberapa hari hingga didapatkan warna yang lebih gelap. Saat masih dalam keadaan 
setengah kering, kacu yang masih setengah kental itu dilicinkan lagi dengan cara menepuk-
nepuknya dengan sebidang papan kecil (wat). Dahulu, di daerah Danau Lut Tawar, 
Takengon (sekarang masuk dalam wilayah Kabupaten Aceh Tengah) orang hanya 
menyimpan gambir untuk bahan obat-obatan saja dan tidak memperjualbelikannya 
(Hurgronje, 1996: 254). 
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Terkait dengan gambir sebagai produk andalan dalam perdagangan masa Kerajaan Riau 
Lingga, kita harus mengingat peran orang-orang Teociu, perantau Cina di tanah Melayu. Asal 
imigran Cina itu adalah pantai selatan negeri Cina di daerah pedalaman Swatow di bagian 
timur Kwantung (Vasanty, 1999: 353). Orang Teociu, dialek bahasanya berbeda tetapi masih 
dapat dimengerti oleh orang Hokkien karena keduanya berasal dari daerah yang berdekatan. 
Orang Teociu cenderung menekuni bidang pertanian, sesuatu yang berbeda dengan orang 
Hokkien dari Fukien Selatan yang dikenal sebagai pedagang (Setiati, 2008: 50). Orang-orang 
Teociu dan Hakka (Kek) umumnya disukai sebagai tenaga kerja di perkebunan dan 
pertambangan yang sudah cukup lama dibuka di Sumatera Timur, Bangka, dan Belitung.  
 
Sudah sejak awal kedatangannya, orang-orang Teociu mengisi kekurangan tenaga kerja 
pada sektor pertanian/perkebunan. Ini berkenaan dengan upaya penguasa Kerajaan Riau 
Lingga untuk dapat memenuhi kebutuhan pasar akan gambir. Namun kelak diketahui bahwa 
pekerja perkebunan dan penghasil gambir itu juga ikut berkiprah, bahkan menguasai 
perdagangan komoditas yang dihasilkannya.  Sumber prasasti bertulisan Cina berupa 
bongpay (nisan makam) dan pertulisan pada kelenteng di Pulau Bintan menginformasikan 
bahwa pada abad ke-18 sudah ada orang-orang Cina di Pulau Bintan terkait dengan majunya 
perdagangan di Kepulauan Riau. Orang-orang Cina dari suku Teociu didatangkan dari 
Malaka untuk dipekerjakan di perkebunan gambir yang saat itu merupakan hasil utama 
Kepulauan Riau. Awalnya orang-orang Teociu itu menetap di Senggarang, di bagian 
baratlaut Kota Tanjungpinang, tempat mereka memproduksi gambir (Setiati, 2008: 50).  
Belakangan mereka juga banyak digunakan untuk mengerjakan lahan di Pulau Lingga 
sekaligus memproduksi gambir yang menjadi komoditas dalam perdagangan di Kerajaan 
Riau Lingga. 
 
Kerja keras petani dan pembuat gambir setidaknya terlihat dari lokasi yang dijadikan lahan 
kebun gambir. Cenderung jauh dari keramaian kota di tepi pantai, di tengah hutan. Pilihan 
tempat sesuai dengan pengenalan akan jenis lahan yang layak ditanami maupun sinar 
matahari yang cukup. Sementara untuk mendapatkan bahan pendukung pembuatan gambir, 
tersedia air yang memadai jumlah dan kualitasnya. Hutan di pegunungan telah menyediakan 
semuanya.         
 
Adalah kejelian pihak penguasa Kerajaan Melayu masa itu yang melihat peluang pasar 
gambir dalam perdagangan di bandar-bandar yang berada di bawah pengaruhnya. Upaya 
memperbesar produk gambir yang pangsa pasarnya cukup besar, dilakukan dengan 
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menyiapkan tenaga yang terampil pada lahan-lahan yang diketahui memang subur untuk 
tanaman gambir. Teknologi pembuatan gambir itupun dikenalkan pada calon-calon pekerja 
dimaksud. Pilihan untuk mempekerjakan migran-migran Cina itu kelak terlihat tepat  karena 
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan  semakin besarnya produk komoditas 
dimaksud.  
 
Jauh dari keramaian kota pesisir, kelompok masyarakat Cina itu menyiapkan lahan di tengah 
hutan. Mereka mendirikan tempat tinggal di sekitar kebun dan dapur gambir. Rumah 
panggung, di Kebun Cina Lama ditandai oleh umpak batu yang menjadi dasar tiang-tiang 
rumah, memungkinkan mereka untuk bertempat tinggal dengan nyaman. Kayu dan bambu 
serta atap ilalang/daun nipah di peroleh di lingkungan sekitarnya. Air untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari serta proses pembuatan gambir dengan mudah didapat oleh adanya 
sungai yang mengalir sepanjang tahun dengan kualitas air yang baik di dekat tempat tinggal 
dan dapur gambir. Sementara itu, berbagai jenis wadah yang dibutuhkan dapat dipenuhi 
dengan mendatangkan berbagai produk keramik dan tembikar dari berbagai tempat, 
terutama dari  Cina. Bahan makanan utama juga diperoleh lewat jalur perdagangan, yang 
merupakan salah satu bentuk kontak sosial, yang berlangsung secara rutin di pesisir pantai. 
Beras, sagu, dan ikan diperoleh dengan mudah dari para pedagang yang menjajakannya di 
pusat-pusat keramaian.  
 
Pusat keramaian yang ada di Pulau Lingga sekaligus menjadi tempat orang menjajakan 
gambir yang dihasilkan. Selain kelompok pedagang Melayu bawahan penguasa Melayu, 
peran orang Cina juga cukup besar dalam memperdagangkan gambir. Mereka memiliki 
hubungan yang erat juga dengan pedagang lain di berbagai tempat yang memerlukan produk 
tersebut.    
 
5. Tinjauan atas dapur gambir dan tinggalan kepurbakalaan lain di Pulau Lingga 
Pulau Lingga  merupakan salah satu lokasi pada jalur perdagangan yang letaknya strategis. 
Tanahnya cukup subur sehingga menghasilkan komoditi dagang seperti sagu dan hasil hutan 
lainnya, terutama kayu. Selain gambir, Pulau Lingga juga dikenal sebagai penghasil sagu 
yang cukup besar yang menjadi andalan perekonomian masyarakat di Kerajaan Riau Lingga. 
Bukti tentang hal itu, selain dapur gambir, adalah pabrik pengolahan sagu di seputar kota 
Daik.  
 
Bekas bangunan pengolahan sagu itu terletak di lahan milik keluarga Raja Natsir, sekitar 50 
meter dari Jalan Istana Robat, di wilayah Kecamatan Daik, yakni pada koordinat  0°12’33.7” 
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LS dan 104°36’26.2” BT. Yang tersisa sampai saat ini adalah sebuah bangunan berbentuk 
empat persegi panjang berukuran panjang sekitar 600 cm dengan tebal bagian bawah 290 
cm X 310 cm dan bagian atas ketebalannya 230 cm X 270 cm. Pada bagian tengah 
bangunan ini terdapat lubang mengikuti panjangnya berdiameter 90 cm di bagian bawah dan 
80 cm di bagian atas. Diperkirakan bangunan tersebut merupakan bekas cerobong asap 
yang telah runtuh. Di bagian bawahnya masih tersisa bekas pondasinya. Bangunan tersebut 
tersusun dari bahan bata yang disemen dan telah diplester sehingga tampak rapi. Di bagian 
tengah terdapat bagian potongan menara/cerobong asap tersebut dengan ukuran sekitar     
90 cm mengelilingi tiga sisinya. Runtuhnya bangunan tersebut mungkin karena dalam 
pembangunannya tidak/belum dilengkapi dengan rangka besi sebagai penguat. 
 
Bangunan tersebut tidak berdiri sendiri. Di sekitarnya dijumpai unit-unit bangunan lain yang 
saat ini tersisa pondasinya bangunannya, di antaranya adalah pondasi bangunan yang 
kemungkinan merupakan bagian dapur pengolahan sagu. Struktur pondasi bangunan 
tersebut sebagian telah tertutup baik tanah dan rerumputan. Struktur pondasi bangunan lain 
juga tampak tidak beraturan di sebelah barat dan utara sisa bangunan yang diperkirakan 
cerobong asap. Terlihat bahwa struktur bangunan itu memanjang ke arah barat.  
 
Lokasi pengolahan sagu milik penguasa Kerajaan Riau Lingga itu menempati bagian lahan  
agak di hulu Sungai Daik. Gunung Daik adalah sarana navigasi bagi pedagang luar pulau 
yang menuju pusat Kerajaan Riau Lingga, dan Sungai Daik untuk pencapaiannya. Sungai 
Daik juga digunakan sebagain transportasi transportasi oleh masyarakat pedalaman yang 
ingin menjual hasil hutannya menuju pusat kota Kerajaan Riau Lingga, demikian juga 
sebaliknya, barang-barang yang berasal dari luar didistribusikan ke kota Daik melalui sungai 
ini.  
 
Kerajaan Riau Lingga menyediakan tempat bagi para pedagang untuk melakukan transaksi. 
Tempat yang disediakan adalah di sekitar daerah aliran Sungai Daik. Di sekitar tempat 
tersebut terdapat kompleks permukiman yang digunakan untuk transaksi barang dagangan, 
sekaligus merupakan tempat tinggal. Penggunaan lokasi perkampungan secara ditunjukan 
dengan adanya makam-makam dari suku-suku bangsa tersebut. Catatan nyang ada 
vmenyebutkan bahwa Kerajaan Riau Lingga menetapkan harga-harga barang dagangan 
yang diperjual-belikan. Selain itu kerajaan juga menetapkan peraturan tentang pajak untuk 
setiap penjualan atau pembelian barang. Namun belakangan, sesuai perjanjian-perjanjian 
yang dibuat dengan pihak Belanda, barang-barang yang laku di pasar internasional 
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penjualannya harus melalui pihak  Belanda yang memonopoli perdagangan di wilayah 
kekuasaan Kerajaan Riau-Lingga. 
 
Terkait perdagangan yang cukup ramai saat itu, transportasi laut di Kepulauan Riau sesudah 
tahun 1828 - setelah pihak Belanda menjadikan wilayah itu sebagai kawasan perdagangan 
dan pelabuhan bebas - menjadi lebih marak dengan beroperasinya perahu-perahu kerajaan 
yang berukuran besar dan moderen. Secara tidak langsung itu memperlihatkan kondisi 
pelayaran dan perdagangan, maupun kondisi perekonomian di perairan tersebut saat itu. 
Diketahui bahwa perahu-perahu kerajaan yang bernama Srilanjut, Gempita, dan Lelarum 
melayari perairan Kepulauan Riau menuju Singapura, Johor, dan Pahang. Komoditas utama 
yang diangkut saat itu berupa sagu, demikian pula dengan gambir, lada, kopra, telur penyu, 
dan tembakau. 
 
Hingga saat ini masyarakat Daik di Pulau Lingga masih dapat menunjukkan bekas Pelabuhan 
Sultan, yakni tempat perahu-perahu kerajaan berlabuh. Bahkan di wilayah Kelurahan Daik, 
Kecamatan Daik, di tempat yang merupakan bagian areal Pelabuhan Sultan masih tersimpan 
jangkar besi berukuran panjang 145 cm dan lebar 70 cm, dengan mata jangkar berukuran 25 
cm x 25 cm. Menilik ukurannya, dapat diduga bahwa jangkar itu adalah kelengkapan dari 
sebuah perahu berpenggerak mesin uap yang berukuran cukup besar. Saat ini tempat 
jangkar tersebut merupakan halaman rumah Keluarga Said Suay Ralib. Adapun pada bagian 
rawa di dekat rumah keluarga itu, disebutkan pula adanya sisa cerobong asap Srilanjut, 
perahu besar bermesin uap milik Kerajaan Riau Lingga. Srilanjut merupakan perahu besar 
yang pada saatnya melayari wilayah selat untuk membawa berbagai komoditas. Setelah tidak 
laik layar lagi, perahu itu didamparkan di salah satu areal yang merupakan bagian Pelabuhan 
Sultan.   
 
Pulau Lingga selain sebagai tempat untuk bertransaksi juga sebagai daerah transit untuk 
mengisi persediaan perbekalan yang akan mereka gunakan selama perjalanan, salah satu 
perbekalan yang sangat dibutuhkan adalah air. Air yang tersedia bersumber dari lereng-
lereng  pegunungan yang ada di Pulau Lingga. Sumber air tawar disamping terdapat di 
sungai juga di sumur yang berada di rumah penduduk. Di Pulau Lingga masih terdapat sumur 
tua yang dimanfaatkan penduduk untuk memenuhi kebutuhan air sehari-hari. Sumur tersebut 
dimanfaatkan juga oleh nelayan dari pulau-pulau lain untuk memenuhi kebutuhan didalam 
aktivitasnyanya. Sumur lama yang terdapat di Pulau Lingga, berada di Kampung Pabean 
yang merupakan dahulu merupakan pusat perdagangan. Begitupun dengan yang terdapat di 
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Pulau Mepar yang menempati bagian pantai  di sisi sebelah selatan, sehingga para pelaut 
tidak harus merapat ke Kota Daik untuk mendapatkan air tawar. 
 
Hubungan perdagangan Kerajaan Riau Lingga dengan bangsa lain tidak hanya memperkuat 
perekonomian bagi kerajaan tetapi juga menghasilkan keragaman budaya. Keragaman itu 
memperkaya bentuk fisik kebudayaan di Lingga, seperti masjid dengan penggunaan lantai 
marmer dan keramik Cina pada bagian mustakanya, atau nisan-nisan makam masyarakat 
Bugis yang masih mencirikan bentuk benda budaya daerah asalnya.  
 
Tinggalan yang terdapat di Daik mengindikasikan adanya pembagian lokasi pemukiman 
seperti istana, pejabat istana, masyarakat biasa dan asing. Istana ditempatkan terpisah dari 
perkampungan masyarakat lainnya, istana terletak di Damnah yang lokasinya di sebelah 
barat kota kerajaan, lebih tinggi dibandingkan dengan daerah sekitarnya. Kampung para 
pedagang atau pendatang lainnya umumnya terletak di tepi Sungai Daik yang berada di 
sebelah timur kota kerajaan, karena sungai berperan sebagai sarana transportasi pedagang 
yang membawa barang-barang dagangan. Pemukiman bagi pejabat maupun masyarakat 
biasa tersebar di antara kedua tempat tersebut. Pemukiman para pejabat terletak di tempat 
sesuai dengan profesi masing-masing, seperti misalnya rumah bagi pejabat pabean yang 
berada di Pabean sekarang ataupun rumah keturunan Abdul Rahman yang berpangkat 
Letnan di kerajaan terletak di Kampung Cina, berdekatan dengan pintu keluar masuk 
kerajaan. Letnan Abdul Rahman tersebut kemungkinan adalah komandan pasukan penjaga 
di kerajaan yang mengawasi pintu masuk ke kerajaan Lingga melalui Sungai Daik. 
 
Sejarah terus bergulir, dan kondisi sosial politik amat berpengaruh atas  pasang-surutnya 
Kerajaan Riau Lingga, terutama akibat campur tangan pihak Belanda. Lambat laun Belanda 
dapat menguasai Kerajaan Riau Lingga. Atas berbagai pertimbangan, Raja Abdurrahman 
Muazzam Syah, sultan terakhir di Lingga, akhirnya memindahkan pusat kerajaannya secara 
resmi ke Pulau Penyengat pada tahun 1900. Dapat dikatakan bahwa mulai  saat itu pulalah 
Kerajaan Riau Lingga ditinggalkan para pedagang. Dan Pulau Lingga mulai terabaikan. 
 
Terkait dengan itu pula, masyarakat Suku/Orang Laut, yang di Pulau Lingga disebut sebagai  
Suku Mantang tidak lagi memiliki peran penting sebagaimana sebelumnya saat Kerajaan 
Riau Lingga masih berjaya. Masyarakat Suku Laut  menerapkan konsep pemukiman 
berpindah dan tidak mengenal pola hidup menetap. Mereka menempati sampan/perahu 
selama hidupnya. Dikenal sebagai kelompok masyarakat yang cukup loyal kepada pihak 
kerajaan, mereka juga memiliki kewajiban tertentu sebagaimana diberikan oleh penguasa. 
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Oleh karena itu mereka juga mendapatkan imbalan pada saat-saat tertentu dari pihak 
penguasa sebagai penghargaan atas pemenuhan kewajiban yang diberikan, yang biasanya 
dikaitkan dengan cara hidup yang berpindah itu. Kewajiban yang diberikan umumnya terkait 
dengan aktivitas pelayaran dan perdagangan yang memanfaatkan perairan.   
 
Saat ini sekitar 30-an keluarga Suku Laut menempati bangunan rumah bertiang di tepi 
perairan pantai atau muara-muara sungai di wilayah Tanjung Batu, Desa Kelumu, Kecamatan 
Lingga, sehingga meskipun mereka hidup menetap namun tradisi/keterikatan mereka dengan 
laut tetap terjaga. Anggota kelompok masyarakat kerap mendaki Bukit Pelawan untuk 
mendapatkan kayu yang diperlukan bagi pembuatan perahu dan peralatan lainnya. Sifat 
kepercayaan Suku Laut ini masih animisme/dinamisme, mereka percaya akan kekuatan-
kekuatan alam yang melingkupi mereka, baik sebagai ancaman ataupun sebagai pelindung. 
Pada kesempatan tertentu masyarakat Suku Laut juga melaksanakan ritual-ritual tertentu, 
seperti pada masa kelahiran anak, perkawinan, kematian dan sebagainya.  Mereka 
memakamkan anggota keluarganya yang meninggal di sebuah lokasi yang terletak di 
Tanjung Sentung, di wilayah Dusun I, Desa Kelumu, Kecamatan Lingga Pencapaiannya 
harus dengan menggunakan perahu, berjarak tempuh sekitar 10--15 menit dari pemukiman 
mereka sekarang.  
 
Hubungan mereka dengan masyarakat Cina di Pulau Lingga disebutkan telah berlangsung 
cukup lama. Itu terkait dengan aspek ekonomi, karena kelompok masyarakat Cina  mewadahi 
aktivitas jual-beli atas hasil laut dan kebutuhan baku masyarakat Suku Laut.  
 
6. Penutup 
Demikianlah sekilas tentang objek arkeologi di Pulau Lingga. Artefaknya (tangible) adalah 
dapur gambir itu sendiri beserta komponen pembentuk dan pelengkapnya.  Adapun 
pemilihan lokasi penanaman dan pembangunan dapur, pengetahuan tentang jenis tanah, 
membuat dapur, memproses daun tanaman gambir menjadi gambir yang siap 
diperdagangkan, dan lainnya merupakan bentuk intangible-nya. Bukit Pelawan dengan situs 
dapur gambir di Kebun Cina Lama Pelawan (informasi lain menyebutkan keberadaan dapur 
gambir yang lain) layak untuk dijadikan kawasan cagar budaya. Terlebih dengan keberadaan 
Desa Kelumu, desa tua dengan nuansa kenelayanannya yang kental, serta keberadaan 
Orang Laut/Suku Mantang yang masih memperlihatkan penghargaannya akan budaya yang 
dimiliki. Sesuai nilai yang dimilikinya, objek arkeologi di Bukit Pelawan tersebut memerlukan 
pengelolaan yang tepat  berkenaan dengan upaya melindungi, memanfaatkan, dan 
mengembangkannya. Kelak sebagai sebuah kawasan cagar budaya, kawasan itu akan lebih 
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baik lagi dalam menjaga  pelestarian lingkungan, penggalian budaya dan sejarah, serta 
pengembangan ilmu pengetahuan.  
 
Menyangkut pelestarian, tentu diperlukan upaya perlindungan hukum dan lainnya. Berkenaan 
dengan itu, bagi penetapan kawasan cagar budaya, masih diperlukan kajian lebih dalam atas 
situs yang ada maupun yang diberitakan penduduk masih ada. Balai Arkeologi Medan dan 
pemangku kepentingan lainnya ke depan perlu menerapkan upaya zonasi/pemintakatan 
karena terkait dengan upaya menjadikan Kawasan Cagar Budaya yang kelak akan 
dimanfaatkan bagi kesejahteraan masyarakat.  
 
Sisi pelestarian berkaitan dengan penghindaran kerusakan alami, eksploitasi/pemanfaatan 
hutan, dan sebagainya. Begitupun sisi pemanfaatan maupun pengembangannya. Berkenaan 
dengan itu maka langkah yang harus difikirkan untuk diberlakukan adalah upaya penyusunan 
master plan (rencana induk) yang lintas sektoral, bersistem, dan jangka panjang. Ini 
berkenaan dengan juga dengan penyiapan schematic plan dan detail plan bagi kawasan 
Bukit Pelawan. 
 
Untuk menjadikannya  Kawasan Cagar Budaya, semua pihak harus memadukan hasil 
kerjanya. Aktivitas ke arah itu tidak dapat berjalan sendiri-sendiri karena setiap aktivitas 
pembangunan harus diintegrasikan. Terlebih bila dikaitkan dengan pelaksanaan Otonomi 
Daerah, pengelolaan sumberdaya budaya harus lebih meningkatkan peran serta masyarakat 
sebagai salah satu stakeholder (pemangku kepentingan) dari pusaka budaya  bersangkutan. 
Sumberdaya budaya bersangkutan harus diolah secara berkelanjutan sehingga dapat 
memberikan keuntungan informasi dan ekonomi kepada masyarakat tempatan. Tidak pula 
dapat dilupakan bahwa pengelolaan sumberdaya budaya harus mengacu pada ke-bhinneka 
tunggal ika-an. Artinya, keanekaragaman budaya daerah harus dipandang sebagai potensi 
dan kekayaan untuk pengembangan budaya nasional. Tentunya harus dipahami bahwa hal 
ini sangat penting sebagai bagian usaha mencegah disintegrasi bangsa.    
 
Adapun amanat Undang-undang RI Nomor 5 Tahun 1992 Tentang Benda Cagar Budaya, 
yang sekarang diperbaharui dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 Tentang Cagar 
Budaya,  tidak lain adalah perlindungan dan pelestarian terhadap cagar budaya dan situs. 
Perlindungan  dilakukan karena cagar budaya dan situs merupakan salah satu kekayaan 
budaya bangsa yang masih tetap relevan untuk masa sekarang, maupun masa yang akan 
datang, baik untuk kepentingan akademik, pemerintah, maupun masyarakat luas. 
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Harus disadari bahwa pengelolaan sumber daya budaya, pemanfaatan dan 
pengembangannya harus berorientasi pada pelestarian. Selain karena jumlah sumber daya 
budaya tidak akan bertambah, bahkan sebaliknya terus berkurang, nilai pentingnyapun tidak 
akan dapat diperoleh kembali. Selanjutnya, upaya pengelolaanpun harus memperhatika 
kepentingan masyarakat. Tentu tidak diinginkan upaya pengelolaan terhadap sumber daya 
budaya yang nantinya malah mengakibatkan konflik kepentingan di masyarakat. Untuk itu 
diharapkan agar publikasi yang intens dan terselenggaranya manajemen konflik berjalan 
lancar.   
 
Menyangkut keberadaannya, berkategori Cagar Budaya maupun tidak, objek arkeologis 
sebagai pusaka masa lalu perlu dilestarikan. Pelestariannya dijalankan beriringan dengan 
pengembangan yang diikuti upaya pemanfaatan. Semua berkenaan juga dengan upaya 
meningkatkan keuntungan informasi, juga kesejahteraan rakyat. Mimpi tentang hal itu 
semoga dapat diwujudkan.   
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TEMUAN KUBUR DI SITUS BAWAHPARIT (LIMAPULUH KOTO) 




Balai Arkeologi Bandung 





Buried is one of some activities in human life, which have been doing  if someone 
died. In Indonesia, since arrival of Islamic influence, the prehistoric buried in several 
places have been developed and change with new phenomenon. In other site, some 
places have indication with two signs of prehistoric and Islamic buried. That facts, we 
can find in Bawahparit site that have location on Kototinggi District, Limapuluhkoto 
regent’s, West Sumatera. In this site, we could find a hundred of the up right stones 
as a sign of buried and human skeletons were setting in cavity and putting down in 
northwest-southeast orientation. It is the same with Islamic buried. 
 




Di antara sekian banyak data tentang kegiatan yang berhubungan dengan kematian di 
masa lalu yang dapat dengan mudah diamati adalah data yang berasal dari kubur. 
Walaupun tidak semua corak budaya melaksanakan kegiatan tersebut, akan tetapi dalam 
lintasan sejarah dan kebudayaan Indonesia mayoritas corak-corak budaya yang ada 
melaksanakan kegiatan ini.   Penguburan merupakan salah satu kegiatan sosial yang 
berlangsung dalam kehidupan masyarakat sehari-hari yang dilakukan apabila salah 
seorang dari anggota masya-rakatnya meninggal dunia. Kegiatan penguburan tersebut 
dilakukan dengan tujuan untuk memindahkan si mati dari lingkungan orang yang masih 
hidup ke alamnya, yaitu dari alam fana ke alam baka. Atau dengan kata lain penguburan 
tersebut merupakan salah satu bagian dari proses kematian yang dapat diterjemahkan 
sebagai proses peralihan dari kehidupan sementara di alam fana ke kehidupan abadi di 
alam akhirat (Nurhadi, 1987: 137).  
 
Pengertian tentang kematian dan hidup sesudah mati, khususnya yang berhubungan 
dengan kegiatan penguburan telah tercatat cukup lama dalam sejarah kehidupan 
manusia. Data arkeologis yang cukup tua tentang adanya aktivitas tersebut diperoleh dari 
hasil penggalian terhadap Homo Neanderthal di lembah Shanidar (Iraq). Dari hasil 
penggalian tersebut disamping temuan fosil manusia juga ditemukan bekal-bekal kubur 
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berupa bunga dan alat-alat. Tata cara penguburan yang dilakukan manusia Neanderthal 
tersebut sudah dapat digolongkan sebagai penguburan dari peradaban yang sudah 
cukup tinggi (sophisticated burial). Diperkirakan aktivitas penguburan tersebut berasal 
kurang lebih 50.000 tahun yang lalu (Pope, 1984: 332). 
 
Di Indonesia sendiri  bukti-bukti penguburan juga sudah ditemukan sejak zaman 
prasejarah, yaitu sejak masa berburu dan mengumpulkan makanan tingkat lanjut hingga 
masa perundagian. Dari masa berburu dan mengumpulkan makanan tingkat lanjut, bukti-
bukti tersebut antara lain ditemukan di daerah Jawa Timur (Gua Lawa, Gua Marjan, Gua 
Sodong), Sulawesi Selatan (Leang Cakondo, Leang Uleleba, Leang Balisao, Leang 
Bolabatu, Leang Karassa, Leang Candong), Nusa Tenggara Timur (Liang Toge, Liang 
Momer, Liang Panas). Penguburan tersebut diperkirakan berasal dari periode waktu 
sekitar 10.000 - 6.000 tahun yang lalu. Pada masa berikutnya yaitu masa bercocok tanam 
(sekitar 7.500 - 3.500 tahun yang lalu), bukti penguburan masa ini diantaranya ditemukan 
dari penggalian liar oleh penduduk lokal di daerah pantai utara Jawa. Sedangkan dari 
masa perundagian  (sekitar 3.500 - 1.000 tahun yang lalu), bukti-bukti penguburan antara 
lain ditemukan di Nias, Anyer, Wonosari, Gunung Wingko, Plawangan, Besuki, Gilimanuk, 
Minahasa, Liang Bua dan Tile-tile. Sementara itu, satu hal yang sangat menarik dalam 
penguburan mayat ialah bahwa di beberapa daerah di kepulauan Indonesia juga 
ditemukan variasi pola kubur dengan sifat lokal yang khas (Soejono, 1969: 3--7). 
 
Dari hasil perumusan sidang komisi pada AHPA I (1987) tentang religi dalam kaitannya 
dengan kematian, disimpulkan bahwa konsepsi kematian pada masa prasejarah bermula 
dari adanya kesadaran manusia tentang jiwa yang berkembang menjadi kepercayaan 
akan adanya kehidupan sesudah mati. Hubungan antara orang yang sudah mati dengan 
yang masih hidup diwujudkan dalam perilaku sosial dan simbolik pada upacara-upacara 
penguburan.Tata cara penanganan orang mati digambarkan oleh posisi dan sikap 
rangka, orientasi, penggunaan wadah maupun non wadah, penyertaan bekal kubur, dan 
kemungkinan adanya mutilasi. Sedangkan perangkat kematian terdiri dari tempayan, 
nekara, peti kubur batu, dan sarkofagus. Selain itu digunakan pula perangkat kematian 
yang berfungsi sebagai bekal kubur berupa artefak (gerabah, terakota, manik-manik, 
benda logam), dan non artefak (ikan, ayam). 
 
Dari berbagai tata cara penanganan orang mati pada masa prasejarah yang sangat 
menarik dikaji lebih lanjut adalah tradisi penguburan yang berasal dari masa bercocok 
tanam, khususnya penguburan yang didukung oleh tradisi budaya megalitik. Sangat khas 
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dalam masyarakat megalitik adalah upacara yang cukup menyolok pada waktu 
penguburan. Hal tersebut terutama diberlakukan terhadap orang-orang yang dianggap 
sebagai tokoh. Dalam masyarakat tersebut terdapat satu kepercayaan bahwa kematian 
tidak akan membawa perubahan yang esensil. Status, kondisi, sifat, jasad dan jiwa, 
semuanya kembali ke tanah yang dianggap sebagai tempat asal. Biasanya orang-orang 
yang memiliki kedudukan penting dalam masyarakat dan mereka-mereka yang dianggap 
berjasa nantinya sesudah mati akan mencapai tempat yang khusus di alam akherat 
(Asmar, 1983: 837--838). Berdasarkan hal ini dapat disimpulkan bahwa proses 
penguburan terhadap orang-orang tersebut tentunya akan mendapat perlakuan yang 
khusus dan istimewa dengan segalam macam kelebihan dan kemegahan, bila 
dibandingkan dengan pelaksanaan penguburan anggota masyarakat biasa.   
 
Berdasarkan data-data di atas dicoba dikaji kembali tradisi penguburan yang pernah 
berlangsung di situs Bawahparit di masa lalu. Situs tersebut merupakan situs yang cukup 
besar, dengan peninggalan megalitiknya didominasi oleh menhir sebanyak 370 buah. 
Menhir-menhir yang terdapat di situs tersebut dibuat dengan bermacam variasi bentuk, 
ukuran, bahan serta hiasan. Di situs ini juga pernah dilakukan penggalian oleh tim dari 
Puslit Arkenas pada tahun 1985 dan 1986, yang berhasil menemukan sisa kegiatan 
penguburan berupa rangka manusia. Temuan tersebut sangat menarik untuk dibahas 
kembali, karena dari penelitian tersebut tampak bahwa menhir yang didirikan dimuka 
tanah tersebut dapat disimpulkan sebagai tanda dari satu kegiatan penguburan yang 
dilakukan. Begitu juga dengan liang yang digunakan sebagai tempat meletakkan si mati 
di dalam tanah.  
 
Menhir dalam budaya megalitik disimpulkan memiliki fungsi utama berkaitan pemujaan 
arwah leluhur, beberapa di antaranya dengan bentuk yang sudah diolah lebih lanjut 
berkaitan dengan kegiatan kubur/penguburan (Sukendar, 1993:295).  Luasnya dareah 
persebaran tradisi budaya megalitik dan panjangnya rentang waktu perkembangan 
budaya tersebut, pada akhirnya memberikan perbedaan-perbedaan antara satu daerah 
perkembangan dengan daerah yang lain, baik dalam bentuk dan fungsinya (Sutaba, 
1999: 3; Soejono, 1984: 210--238). Besar kemungkinan dalam tataran inilah kemudian 
terjadi masuknya pengaruh budaya yang datang kemudian ke dalam tradisi budaya 
megalitik. Dengan adanya menhir yang didirikan sebagai tanda kubur, penggunaan liang 
untuk menempatkan jasad, dan kemudian membandingankan dengan sistim penguburan 
yang lain, diharapkan kemudian dapat menjelaskan tentang budaya penguburan yang 
pernah berlangsung di situs Bawahparit di masa lalu.  
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2. Lokasi dan Lingkungan Situs Bawahparit 
Desa Kototinggi, lokasi di mana situs Bawahparit berada merupakan salah satu desa di 
Kenegarian Mahat, di samping desa-desa lain yang juga memiliki peninggalan-
peninggalan megalitik berupa menhir, seperti : Ronah, Aurduri, Ampanggadang I, 
Ampanggadang II, Kotogadang, Sopantanah dan Sopan Gadang. 
 
Secara topografis wilayah Kenagarian Mahat ini merupakan lembah yang subur dengan 
ketinggian 250 meter di atas permukaan laut.  Di kawasan ini mengalir sebuah sungai 
yang cukup lebar  yang disebut Batang Mahat. Aliran sungai Batang Mahat tersebut 
memiliki beberapa anak-anak sungai, antara lain Batang Penawan, Batang Basung, 
Batang Kincung dan Batang Sugak. Akhir dari aliran sungai ini kemudian menyatu 
dengan Batang Kampar di wilayah Propinsi Riau. 
 
Situs Bawahparit sendiri berada pada ketinggian 350 meter di atas permukaan laut 
dengan menempati lokasi di sebelah kiri jalan yang menghubungkan Desa Ronah dan 
Desa Kototinggi.  Keadaan situs tidak diolah (kosong) dan hanya ditumbuhi oleh tanaman 
ilalang (imperata silindrica). Di bagian utara situs terdapat Bukit Kosan, di bagian 
baratdaya dan selatan terdapat Bukit Takincir, di bagian barat terdapat Bukit Gadang dan 
Bukit Sanggul dan di bagian timur terdapat Bukit Beranak dan Bukit Pasuk.  Sedangkan 
puncak tertinggi di kawasan Kabupaten Limapuluhkoto ini adalah Gunung Sago, yang 
berada di arah tenggara situs Bawahparit ini.     
 
3. Tinggalan Arkeologis 
Berdasarkan hasil penelitian, temuan arkeologis yang terdapat di situs Bawahparit dapat 
dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu: 1). Temuan permukaan, dan 2). Temuan hasil 
penggalian. 
 
3.1. Temuan Permukaan  
Temuan permukaan yang terdapat di Situs Bawahparit, didominasi oleh menhir kurang 
lebih sebanyak 370 buah. Menhir-menhir tersebut umumnya terbuat dari batu andesit dan 
batuan konglomerat (padas). Masing-masing menhir yang ditemukan di situs Bawahparit 
tersebut diantaranya ada yang diperindah lagi dengan beberapa motif hias, seperti motif 
hias suluran (pilin berganda), tumpal, silang seperti angka delapan serta hiasan seperti 
belalai. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap 370 menhir ini, macam variasi bentuk 
menhir yang ditampilkan oleh menhir-menhir tersebut, dipilah atas beberapa tipe dan sub 
tipe, sebagai berikut: 
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1. Tipe a 
Merupakan bentuk menhir dengan bagian bawah berbentuk empat persegi, 
ukuran menhir dari bawah sampai atas relatif sama dengan bagian atas agak 
meruncing sehingga menyerupai bentuk mata pedang. Kurang lebih sebanyak 68 
menhir tipe seperti ini ditemukan di situs Bawahparit. Umumnya menhir tipe ini 
polos tanpa hiasan, dibuat dari batu padas dan batu andesit. 
 
2. Tipe b 
Merupakan bentuk menhir dengan bagian bawah 
berbentuk empat persegi, ukuran menhir dari bawah 
sampai ke atas makin membesar dengan bagian atas 
membulat ke arah tenggara sehingga menyerupai hulu 
pedang/keris. Menhir tipe ini berjumlah kurang lebih 134 
menhir, dibuat dari batu andesit dan batu padas. 
Beberapa diantaranya diperindah dengan beberapa 
motif hias seperti hiasan tumpal, sulur-suluran (pilin 
berganda), hiasan silang serta hiasan yang 
memperlihatkan bentuk seperti belalai. 
 
3. Tipe c 
 Bagian bawah menhir berbentuk empat persegi dengan ukuran makin keatas 
makin mengecil dengan membentuk lengkungan ke arah tenggara. Dalam hal ini 
menhir dengan bentuk ini disebut dengan bentuk lengkung biasa. Seperti halnya 
dengan menhir tipe a, menhir tipe c ini juga umumnya polos tanpa hiasan, juga 
terbuat dari dua jenis batuan andesit dan padas. Menhir tipe ini di situs Bawahpatir 
ditemukan sebanyak 58 menhir. 
 
4. Tipe d. 
 Menhir-menhir yang dikelompokkan ke dalam tipe ini adalah menhir-menhir yang 
memiliki bentuk khusus yaitu menyerupai bentuk kepala binatang. Di situs 
Bawahparit bentuk menhir seperti kepala binatang ditemukan sebanyak 7 menhir, 
yang kesemuanya terbuat dari bahan batu padas. Oleh karena bentuk-bentuk 
kepala binatang yang ditampilkan oleh masing-masing menhir tipe d ini cukup 
bervariasi, kemudian tipe ini dibagi lagi menjadi beberapa sub tipe. Masing-masing 
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a. Sub tipe d/1 
Bagian bawah menhir agak melebar dan agak 
membulat, ukuran menhir makin keatas makin 
mengecil dan miring ke arah tenggara. Menhir ini 
sudah diperhalus sehingga menyerupai bentuk 
seperti kepala ular. 
 
b. Sub tipe d/2 
Bagian bawah menhir melebar dengan ukuran dari bawah sampai ke atas 
mengecil miring ke arah tenggara seperti halnya dengan menhir dari sub tipe 
d/1. Proses pengerjaan pada sub tipe ini terlihat masih kasar, terutama 
ditunjukkan oleh masih kasarnya bagian permukaan menhir. Bentuk yang 
ditampilkan oleh sub tipe ini adalah menyerupai kepala ikan. 
 
c. Sub tipe d/3 
Bagian bawah menhir berbentuk empat persegi 
pipih, ukuran makin ke atas me-ngecil. Posisi 
menhir agak miring dengan bagian atas menonjol 
kearah tenggara. Proses pengerjaannya masih 
kasar dan bentuk yang ditampilkan oleh menhir ini 
menyerupai bentuk kepala anjing.  
 
d. Sub tipe d/4 
Bagian bawah menhir agak melebar dengan ukuran makin ke atas agak 
mengecil serta melengkung ke arah tenggara, pengerjaan masih kasar. 
Bagian atas menhir datar serta memiliki bagian yang mengacu ke arah 
tenggara, bentuk yang ditampilkan oleh menhir dari sub tipe ini menyerupai 
kepala kerbau. 
 
e. Sub tipe d/5 
Bagian bawah menhir berbentuk empat persegi, keadaan menhir sudah 
dikerjakan halus. Ukuran menhir dari bawah ke atas makin mengecil dan agak 
pipih. Pada bagian atas terdapat lengkungan yang mengacu ke arah 
tenggara. Bentuk yang ditampilkan oleh sub tipe ini menyerupai bentuk kepala 
kuda. 
 
f. Sub tipe d/6 
Bagian bawah menhir berbentuk empat persegi, pipih, ukuran menhir dari 
bawah ke atas melebar dan miring ke arah tenggara dengan keadaan 
pengerjaan kasar. Bentuk yang ditampilkan menyerupai kepala buaya. 
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g. Sub tipe d/7 
Bagian bawah menhir berbentuk empat persegi, ukuran makin ke atas 
melebar, kasar dan bergelombang, serta memiliki bagian yang mengacu ke 
arah tenggara. Bentuk yang ditampilkan menyerupai bentuk seperti burung. 
 
5. Tipe e 
Bagian bawah menhir sampai ke atas berbentuk empat 
persegi, dengan ukuran dari bawah ke atas relatif sama, 
disebut dengan tipe empat persegi. Menhir tipe ini berjumlah 
sebanyak 59 merhir, terbuat dari bahan batuan padas dan 
andesit. Salah satu diantaranya diberi hiasan motif suluran 
(pilin berganda). 
 
6. Tipe f 
 Merupakan menhir-menhir yang tidak dapat diketahui secara jelas bentuknya, 
karena masih terpendam di dalam tanah dan hanya sebagian kecil saja yang 
tampak atau muncul di permukaan tanah. Menhir seperti ini di situs Bawahparit 
ditemukan sebanyak 44 menhir, juga terbuat dari bahan batu andesit dan batu 
padas. Oleh karena faktor kesulitan untuk melacak bentuk menhir seutuhnya, 
maka menhir-menhir seperti ini dikelompokkan dalam tipe tersendiri yaitu bentuk 
tidak beraturan. 
 
Dari 370 menhir yang terdapat di situs Bawahparit ini dihasilkan  variasi bentuk sebanyak 
6 tipe dan 7 sub tipe, secara prosentase perbandingan jumlah tipe ini dapat disusun 
seperti pada berikut : 
Tipe Jumlah Prosentase 
(%) 
Tipe a 68 18,4 
Tipe b 134 36,2 
Tipe c 58 15,7 
Tipe d/1 1 0,3 
Tipe d/2 1 0,3 
Tipe d/3 1 0,3 
Tipe d/4 1 0,3 
Tipe d/5 1 0,3 
Tipe d/6 1 0,3 
Tipe d/7 1 0,3 
Tipe e 59 15,9 
Tipe f 44 11,7 
Jumlah 370 100 % 
Tabel 1. Frekuensi Tipe Menhir di Situs Bawahparit 
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Di samping itu, beberapa menhir yang terdapat di situs Bawahparit tersebut diperkaya lagi 
dengan beberapa motis hias yang di ukirkan pada bagian permukaan menhir. Hiasan hiasan 
yang terdapat pada menhir-menhir di situs Bawahparit terdiri dari : 
1. Hiasan berupa sulur-suluran atau disebut juga dengan pola hias pilin berganda. 
2. Hiasan geometris, berupa pola hias segi tiga atau tumpal yang digambarkan dalam 
bentuk tumpal     ganda dan tumpal tunggal. 
3. Hiasan silang seperti angka delapan yang dibuatkan rebah. 
4. Hiasan suluran seperti lambang genetis wanita. 
 Pola-pola hias tersebut hanya dimiliki oleh beberapa menhir saja, seperti yang terlihat pada 
tabel berikut ini. 





Tumpal Silang Belalai Polos 
Tipe a - - - - 59 
Tipe b 1 1 1 1 130 
Tipe c - - - - 58 
Tipe d/1 - - - - 1 
Tiep d/2 - - - - 1 
Tipe d/3 - - - - 1 
Tipe d/4 - - - - 1 
Tipe d/5 - - - - 1 
Tipe d/6 - - - - 1 
Tipe d/7 - - - - 1 
Tipe e 1 - - - 58 
Tipe f - - - - 44 
Jumlah 2 1 1 1 365 
Tabel 2. Frekuensi Tipe Menhir Berdasarkan Hiasan 
 
3.2. Hasil Ekskavasi 
Dari hasil penggalian yang dilakukan oleh Puslit Arkenas pada tahun 1985 dan tahun 
1986 dengan membuka 8 kotak galian, ditemukan 7 rangka manusia yang memiliki ciri-ciri 
ras mongoloid. Masing-masing rangka tersebut hampir semuanya telah mengalami 
perapuhan, walaupun demikian secara keseluruhan keletakan rangka di dalam tanah 
masih dapat dikenali karena masih ditemukannya bagian-bagian rangka yang masih utuh. 
Ke tujuh rangka (R) tersebut tampaknya ditempatkan pada sebuah lubang yang 
dipersiapkan secara khusus sebagai tempat meletakkan mayat. Penempatan mayat di 
dalam lubang ini dari permukaan tanah bervariasi, berkisar antara 125 cm sampai 195 cm 
dari permukaan tanah. Posisi masing-masing rangka/mayat yang dikuburkan tersebut 
diletakkan dengan satu pola yang membujur arah barat laut-tenggara, dengan kepala 
berada pada bagian barat laut. Arah hadap muka dari masing-masing mayat tersebut  
ada yang menghadap ke arah barat-daya dan ada yang menghadap ke arah timur-laut, 
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dengan posisi kepala agak ditekuk ke arah kaki. Masing-masing temuan rangka/mayat 
tersebut ditabulasikan pada tabel berikut : 
Rangka Kotak Keletakan dari DP Orientasi 
Rangka I S1B1 195 cm BL-TG 
Rangka II S9B1 135 cm BL-TG 
Rangka III S9B1 165 cm BL-TG 
Rangka IV B1U7 135 cm BL-TG 
Rangka V B8U11 125 cm BL-TG 
Rangka VI T9S4 175 cm BL-TG 
Rangka VII S4B7 175 cm BL-TG 
Tabel 3. Keletakan Rangka Dalam Kotak Galian dan  Orientasinya 
 
Pada kotak lain yaitu kotak S4B1 walaupun tidak ditemukan rangka, masih ditemukan 
sisa-sisa kegiatan penguburan berupa liang lahat yang merupakan bentuk wadah kubur. 
Disamping itu ditemukan juga kumpulan tanah yang berwarna kehitaman pada 
kedalaman 135 cm dari DP. Selain temuan rangka/mayat, satu-satunya temuan lain dari 
hasil penggalian adalah temuan gerabah pada kotak S9B1, pecahan gerabah tersebut 
telah menunjukkan keausan yang cukup berat. Keberadaan temuan gerabah tersebut 
tidak satu konteks dengan mayat yang dikuburkan, dalam hal ini gerabah tersebut bukan 
merupakan suatu bekal kubur.  
 
Berdasarkan hal tersebut, terlihat bahwa tradisi penguburan yang dilangsungkan di situs 
Bawahparit terserbut merupakan tradisi penguburan megalitik yang tidak menyertakan 
bekal kubur, sebagaimana kubur-kubur tradisi megalitik yang telah ditemukan 
sebelumnya di daerah-daerah lain di Indonesia. Data yang sangat menarik dari proses 
penguburan megalitik yang berlangsung di situs tersebut, adalah adanya pengunaan 
lubang yang digali secara khusus sebagai tempat meletakkan mayat. 
 
4.  Pembahasan  
Situs kubur merupakan bagian dari suatu daerah kegiatan (activity area) tempat dilakukan 
penguburan berulang dan membentuk suatu struktur kegiatan yang menggambarkan 
suatu unit sosial dari kelompok sosial tertentu dalam suatu sistim pemukiman. Dalam hal 
ini data kubur secara keseluruhan dapat dianggap mewakili suatu kelompok sosial 
tertentu (Kusumawati, 1990: 44). Pada dasarnya penguburan yang dilakukan pada 
tempat tertentu (situs) merupakan kegiatan yang tidak hanya sekedar menempatkan dan 
menimbun mayat di dalam tanah. Pada kegiatan penguburan tersebut terkandung nilai-
nilai serta simbol-simbol tertentu yang biasanya akan mencerminkan corak budaya yang 
ada pada saat itu. Variabel-variabel yang diberikan pada suatu kegiatan penguburan 
akan memberikan berbagai informasi tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada saat 
penguburan. 
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Pada sebuah penguburan, variabel-variabel yang kemudian dapat mencirikan corak 
budaya yang melatari aktivitas tersebut, secara vertikal dapat diamati melalui: (1) 
pengamatan terhadap bagian yang terkubur dalam tanah, dalam hal ini harus ditunjang 
oleh suatu penggalian, dan (2) pengamatan terhadap bagian yang tampak di permukaan. 
Dari hasil penelitian di situs Bawah Parit bagian-bagian tersebut dapat diungkapkan 
sebagai berikut : 
 
4.1. Bagian bawah tanah 
Berdasarkan hasil penggalian, khususnya yang tersangkut dalam kegiatan penguburan, 
bagian yang terkubur di dalam tanah dapat diuraikan menjadi beberapa bagaian antara 
lain : 
 
a. Sistim penguburan 
Seperti yang telah diuraikan di atas, di Indonesia terdapat berbagai cara penguburan. 
Masing-masing cara penguburan yang ada di beberapa tempat di Indonesia tersebut 
memiliki kekhasan tertentu. Penguburan tersebut dapat dilakukan secara langsung 
(primer) atau tak langsung (sekunder), baik yang dilakukan dengan menggunakan wadah 
atau tanpa wadah (Soejono, 1977: 263-267).  
 
Sebagaimana halnya dengan sistim penguburan yang pernah ditemukan sebelumnya, 
sistim penguburan yang dilakukan di situs Bawahparit merupakan penguburan primer 
tanpa wadah, yaitu menguburkan mayat secara langsung ke dalam tanah dengan 
menggunakan teknik liang lahat. Liang lahat dibuat dengan cara menggali tanah sampai 
pada kedalaman tertentu, yaitu berkisar antara 125 cm sampai 195 cm dari permukaan 
tanah. Pola peletakan mayat dalam liang lahat yang terdapat di situs Bawahparit, mirip 
dengan pola peletakan mayat dalam tradisi penguburan Islam. Akan tetapi posisi liang 
tersebut tidak berorientasi seperti liang lahat pada makam-makam Islam di Indonesia, 
yang umumnya membujur arah utara selatan. Orientasi liang lahat di situs Bawahparit 
tersebut adalah arah barat laut - tenggara. Penguburan yang dilakukan di situs tersebut 
juga tidak menyertakan bekal kubur sebagaimana layaknya penguburan megalitik 
lainnya.prasejarah, khususnya yang berasal dari periode megalitik. 
 
Berdasarkan hal tersebut diatas terlihat bahwa dalam tata cara atau sistim penguburan 
yang dilakukan oleh masyarakat pendukung budaya megalitik di daerah ini pada masa 
lalu. Dari variabel tata cara penguburan, tampak tata cara penguburan Islam  telah 
diterapkan dalam sistim penguburan yang dilakukan oleh masyarakat pendukung budaya 
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megalitik di situs Bawahparit di masa lalu. Selain telah menggunaan liang lahat sebagai 
tempat meletakkan mayat, penempatan menhir sebagai penanda keletakan bagian 
kepala, serta posisi keletakan mayat dari permukaan tanah juga tidak berbeda jauh 
dengan posisi mayat Islam yang ditempatkan di dalam tanah rata-rata dengan patokan 
ukuran tinggi manusia, kurang pada kedalam sekitar 175 s/d 190 cm dari permukaan 
tanah.  
 
b. Rangka (Mayat) dan Orientasi Kubur 
Dalam kehidupan masyarakat megalitik terdapat suatu kepercayaan tentang adanya 
kehidupan sesudah mati, dan mereka juga memiliki kepercayaan akan adanya hubungan 
antara yang hidup dengan orang yang telah mati. Kepercayaan ini terutama dipusatkan 
pada adanya pengaruh dari yang telah mati terhadap kesejahteraaan masyarakat dan 
kesuburan tanah (Asmar, 1975: 22--23). Kematian dalam masyarakat tersebut dianggap 
sebagai pintu gerbang menuju kehidupan lain sesudah mati yaitu alam arwah. Oleh 
sebab itu apabila seorang anggota masyarakatnya meninggal, maka dia harus 
dihantarkan sedemikian rupa sehingga dia dapat mencapai alam arwah tersebut dengan 
sebaik-baiknya. Salah satu cara untuk mengantarkan si mati ke alam tersebut adalah 
dengan meletakkan mayat dengan orientasi atau arah hadap tertentu. Orientasi atau arah 
bujur si mati tersebut diletakkan sesuai dengan konsep kepercayaan tentang tempat-
tempat tertentu (gunung atau tempat-tempat tinggi lainnya) yang dianggap sebagai 
tempat tujuan yang dimiliki oleh masyarakat yang ada pada waktu itu.   
 
Dari hasil penggalian di situs Bawahparit, yang berhasil menemukan 7 rangka manusia 
dari pembukaan 8 kotak galian (lihat tabel 2), terlihat adanya satu orientasi dari pola 
peletakan mayat di dalam tanah/kubur, yaitu arah barat laut-tenggara. Dan semua 
rangka/mayat yang ditemukan tersebut ditempatkan pada sebuah lubang/liang yang telah 
dipersiapkan terlebih dahulu.  
 
Penempatan mayat di dalam lubang seperti ini merupakan pola yang umum dikenal 
dalam penguburan Islam, dimana setelah seseorang meninggal dunia maka mayatnya 
akan dikuburkan dengan membuat liang lahat terlebih dahulu sebagai tempat meletakkan 
mayat. Posisi mayat dan liang lahat, serta nisan sebagai tanda kubur berada pada satu 
orientasi yaitu utara-selatan, dengan kepala diarahkan ke barat (arah kiblat). Penempatan 
mayat dalam liang lahat yang ditemukan di situs Bawahparit, sedikit berbeda dengan tata 
cara penguburan Islam. Walaupun posisi mayat, liang lahat terletak pada satu orientasi, 
tetapi bentangnya tidak utara selatan, melainkan arah barat laut-tenggara. Posisi kepala 
atau arah hadap muka tidak ke arah barat, tetapi pada berbagai arah, diantaranya ada 
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yang mengarah ke barat daya dan ke arah timur laut, dengan posisi kepala agak tertekuk 
ke arah bujur kaki yaitu arah tenggara. 
 
Seperti yang telah diuraikan di atas bahwa keadaan geografis situs Bawahparit dikelilingi 
oleh perbukitan dan gunung. Arah hadap menhir yang terdapat di situs tersebut tidak 
diarahkan ke salah satu gunung atau bukit yang ada di sekitarnya, tetapi pada satu 
orientasi yaitu ke arah tenggara yaitu dimana puncak tertinggi yang ada di daerah 
tersebut berada. Oleh masyarakat tempat tersebut disebut dengan Gunung Sago (bahasa 
Minangkabau sago = merah, dianggap sebagai lambang dari kekuatan, keberanian). 
Posisi kaki mayat yang dikuburkan di situs Bawahparit yang  mengarah ke gunung Sago 
tersebut sesuai dengan pendapat R. Moss yang menganggap bahwa kaki harus terletak 
mengarah atau pada sisi tempat dunia arwah  (gunung) (Permana, 1992: 137). 
 
Data lain tentang orientasi kubur megalitik yang mengarah ke gunung seperti yang 
terdapat disitus Bawahparit, juga diperlihatkan oleh kubur-kubur peti batu yang ditemukan 
di beberapa tempat di Indonesia, anatara lain; di Kuningan, Cirebon (Jawa Barat) yang 
mengarah ke gunung Cireme, di daerah Gunung Kidul (Yogyakarta) arah hadap kubur 
peti batu kebanyakan menghadap ke timur yaitu ke gunung Batur Agung. Dan di Besuki 
(Jawa Timur) kebanyakan kubur peti batu yang terdapat di daerah ini mengarah ke 
gunung Raung, di Tegurwangi, Pasemah (Sumatera Selatan) mengarah ke Gunung 
Dempo, dan sarkofagus di Bali mengarah ke gunung-gunung Sanghiang, Merbuk, 
Payung, dan Agung (Soejono, 1977: 152--154). 
 
4.2. Bagian yang tampak di permukaan  
Bagian yang tampak dipermukaan dalam pembagian secara vertikal sistim penguburan 
yang dilakukan di situs Bawahparit, secara keseluruhan bentuk-bentuk tinggalan megalitik 
yang terdapat di situs tersebut adalah berupa menhir. Satu-satunya tinggalan megalitik 
yang lain di situs ini adalah batu dakon yang ditempatkan di sisi timur laut situs. 
 
1. Menhir dan orientasinya 
Hampir seluruh menhir yang ditemukan di situs Bawahparit hampir berorientasi ke arah 
tenggara, seperti halnya dengan orientasi rangka/mayat yang ditempatkan di bawahnya 
(di dalam tanah). Orientasi atau arah hadap menhir ke arah tenggara ke arah Gunung 
Sago, diperlihatkan oleh bagian melengkung yang dibuatkan di bagian atas menhir . 
 
Orientasi yang mengacu ke tempat-tempat yang tinggi atau gunung ini merupakan ciri 
yang sangat khas dalam budaya megalitik. Mereka beranggapan bahwa  puncak gunung 
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atau tempat-tempat tinggi lainnya tersebut merupakan tempat bersemayamnya arwah 
nenek moyang. Dan apabila seseorang meninggal dunia, mereka percayai bahwa roh si 
mati tersebut akan pulang kembali ke alam arwah bersama leluhur mereka. 
 
Bagian melengkung yang hampir semua dimiliki oleh menhir-menhir yang terdapat di situs 
Bawahparit yang mengacu ke satu tempat ini tentunya memiliki nilai atau makna yang 
sangat dalam bagi masyarakat pendukung budaya megalitik di Bawahparit tersebut. 
Biasanya dalam budaya megalitik, apabila anggota masyarakatnya meninggal dunia, 
maka dia akan dituntun dan diantarkan sebaik-baiknya untuk sampai ke tempat 
tujuannya. Dengan demikian bagian melengkung atau bagian-bagian tertentu yang 
mengarah ke arah tenggara pada menhir-menhir di situs Bawahparit dapat dijadikan 
sebagai penuntun arah atau penunjuk jalan bagi roh si mati untuk sampai ke tempat 
tujuannya. 
 
Pendirian menhir dengan satu orientasi ini tampaknya memiliki kesamaan makna dengan 
nisan yang didirikan pada kubur-kubur Islam. Pada kubur Islam, pendirian nisan selain 
dijadikan sebagai tanda kubur, juga dijadikan sebagai petunjuk untuk arah bujur mayat 
yang dikuburkan, serta posisi di bagian mana kepala si mayat ditempatkan sehingga 
mukanya mengarah ke barat sebagai arah yang dituju. Begitu juga halnya dengan 
penguburan di situs Bawahparit, sebagai penunjuk arah yang dituju, didirikan menhir 
dengan bentuk-bentuk tertentu yang memiliki bagian melengkung ke arah yang ditujukan. 
Di situs tersebut bagian melengkung yang dimiliki oleh menhir tersebut hampir semuanya 
mengacu ke arah tenggara, yaitu ke arah Gunung Sago berada. 
 
Orientasi menhir ke arah Gunung Sago ini cukup beralasan, selain makna sakral yang 
terkandung dalam kata sago tersebut, juga didukung oleh keterangan masyarakat 
setempat yang sampai sekarang masih mengkeramatkan dan mempercayai bahwa 
gunung tersebut merupakan tempat hunian roh-roh halus yang mereka sebut dengan 
sebutan “orang bunian”. Apabila hal ini kita tarik kebelakang, tentunya pengkeramatan 
terhadap gunung tersebut bukan merupakan perilaku masyarakat sekarang saja, setidak-
tidaknya pengkeramatan gunung tersebut sudah muncul sejak berkembangnya tradisi 
budaya megalitik di daerah tersebut. Kepercayaan kepada puncak gunung, bukit atau 
pegunungan sebagai alam arwah masih dijumpai pada beberapa penduduk di kawasan 
nusantara, seperti di Sumba dan Timor. Untuk beberapa golongan di Sumba Timur 
(keturunan Umbu Walu Mandoku) dunia arwahnya berada di Gunung Masu, begitu pula 
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Wanukaka (Sumba Tengah) mempunyai dunia arwah di sebelah gunung diperbatasan 
daerah Anakala (Soejono, 2008: 85). 
 
2. Menhir sebagai tanda kubur 
Dari berbagai penelitian prasejarah di Indonesia khususnya yang tercakup dalam tradisi 
budaya megalitik, banyak ditemukan menhir-menhir yang difungsikan tidak seperti fungsi 
semula. Diantara menhir-menhir tersebut diantaranya ada yang difungsikan sebagai 
tempat untuk mengikat kurban (kerbau) yang disembelih pada saat upacara pemakaman 
(Kadir, 1977). Di lain tempat ada juga menhir yang difungsikan sebagai tempat untuk 
memutuskan hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan hukuman atau lambang dari 
kepala suku atau kepala adat, sebagai tanda yang berkaitan dengan kegiatan 
penguburan. Menhir yang berfungsi sebagai tanda penguburan antara lain ditemukan di 
Ngada, Flores. Di situs tersebut menhir dijadikan sebagai tanda penguburan yang bersifat 
plural, dimana setiap menhir yang didirikan sangat berkaitan erat dengan jumlah orang 
yang dimakamkan (Sukendar, 1983: 98--99). 
 
Seperti halnya menhir-menhir yang ditemukan di Ngada, Flores, menhir di situs 
Bawahparit juga memperlihatkan tanda dari adanya proses penguburan yang bersifat 
plural. Keberadaan fungsi menhir sebagai tanda kubur ini terlihat dari hasil penggalian, 
yang jelas menunjukkan hubungan antara menhir dengan rangka yang ditempatkan di 
dalam tanah (lihat lampiran gambar 2). Menhir-menhir tersebut dirikan secara tunggal di 
permukaan tanah, yaitu pada bagian atas kepala mayat yang dikuburkan. Walaupun 
penggalian yang dilakukan pada tahun 1985 dan tahun 1986 masih sangat terbatas dan 
baru dilakukan pada tipe-tipe menhir tertentu saja, namun demikian hubungan antara 
menhir dengan rangka tersebut dapat diperlihatkan oleh tabel pada halaman berikut ini.  
 KOTAK TIPE MENHIR TEMUAN RANGKA JENIS KELAMIN 
S1B1 Tipe a 1 individu - 
S4B1 Tipe e - - 
S9B1 Tipe b 2 individu - 
S4B7 Tipe e 1 individu laki-laki 
S5B7 Tipe b Bagian kaki - 
B1U7 Tipe a 1 individu Wanita 
B8U11 Tipe b 1 individu laki-laki 
T9S4 Tipe c 1 individu Wanita 
Tabel 4. Hubungan Antara Kotak, Tipe Menhir dan Jenis Kelamin  
  
Temuan rangka hasil penggalian yang tidak dapat diidentikasi jenis kelaminnya, 
disebabkan karena rangka yang ditemukan tersebut hanya berupa bagian kaki, dan 
lainnya sudah hancur sama sekali.  
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Berdasarkan hal tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa menhir-menhir yang ditemukan 
di situs Bawahparit memiliki kesamaan fungsi dengan nisan pada budaya Islam. Oleh 
karena menhir-menhir di situs Bawahparit tersebut didirikan tunggal tidak berpasang-
pasangan, maka paling tidak dari 370 menhir yang ditemukan di situs tersebut mewakili 
individu-individu yang pernah dikuburkan di situs tersebut. Pendirian menhir dengan 
jumlah yang demikian merupakan tanda dari adanya aktivitas penguburan yang dilakukan 
secara plural di situs tersebut yang telah berlangsung dalam rentang waktu yang cukup 
lama. 
 
Disamping berfungsi sebagai tanda kubur, dengan adanya berbagai macam motif hias 
serta variasi bentuk yang dimiliki oleh menhir-menhir tersebut tentunya ada makna 
simbolis yang terkandung di balik itu. Hal ini dikemukakan karena pada masa 
berlangsung dan berkembangnya budaya megalitik sudah terbentuk pembedaan-
pembedaan status sosial, seperti adanya orang yang dianggap memiliki kharisma lebih di 
dalam kelompok masyarakatnya sehingga dia diangkat sebagai kepala suku. Dan 
disamping itu ada kelompok-kelompok lain seperti kelompok orang-orang terpandang, 
kelompok pengrajin, keagamaan dan lain sebagainya. Tentunya pada saat penguburan 
orang-orang tersebut mendapat perlakuan yang berbeda dengan anggota masyarakat 
lainnya. Mungkin saja hal ini ditampilkan oleh besarnya menhir yang didirikan atau 




3. Penyebutan dan Tradisi Lokal 
Berdasarkan istilah lokal yang digunakan untuk penyebutan menhir/batu berdiri di oleh 
masyarakat setempat dengan sebutan batu mejen atau batu mejan, yang dalam 
kepubakalaan Islam disebut dengan batu nisan atau maesan yang merupakan tanda dari 
suatu proses penguburan dari seseorang bila telah meninggal dunia. Dapat disimpulkan 
bahwa pendirian batu mejan  tersebut berlangsung terus hingga masa kemudian dan 
diberlakukan secara umum oleh masyarakat di kawasan Kenagarian Mahat, Salah satu 
contoh yang dapat dikemukakan adalah makam di Dusun Ronah yang dipercaya sebagai 
makam seorang tokoh di masa lalu. Makam tokoh tersebut ditandai sepasang batu mejan 
yang diberi jirat (badan makam) secara permanen dengan konstruksi bata.  
 
Data lain yang cukup menarik dikemukakan disini adalah hasil wawancara dengan 
masyarakat yang menyatakan bahwa sampai akhir tahun 60an kehidupan masyarakat 
Kenagarian Mahat masih dipengaruhi oleh unsur tradisi budaya megalitik, baik 
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menyangkut kepercayaan maupun dalam kehidupan bercocok tanam. Pada era tersebut 
dikatakan bahwa sebelum kegiatan bercocok tanam dilakukan, disebutkan bahwa 
sebelum benih padi ditanam di aeal persawahan terlebih dahulu diupacarakan dengan 
dipimpin oleh seorang imam, di sekitar menhir yang dididrikan sebagai tanda kubur dari 
tetua masyarakat Mahat di masa lalu.  
 
Sementara itu, mereka juga melaksanakan upacara kurban bila terjadi mala petaka 
seperti berjangkitnya hama tanaman atau wabah penyakit di tengah kampung. Pada saat 
itu hewan kurban yang mereka sembelih adalah lembu hitam. Setelah disembelih kaki 
hewan tersebut kemudian diletakkan di empat penjuru jalan masuk kampung dengan 
tujuan menghalau bala yang datang dari luar kenagarian Mahat.  
 
5. Penutup 
Berdasarkan data-data tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa situs Bawahparit 
merupakan salah satu situs kubur di Indonesia yang mewakili dua periode budaya, atau 
dengan kata lain corak budaya yang dicerminkan oleh variabel kubur yang ditemukan di 
situs tersebut berada pada masa transisi budaya yaitu dari tradisi penguburan megalitik 
dan tradisi penguburan Islam. Hal tersebut antara lain diperlihatkan oleh sistim 
penguburan yang sudah menggunakan liang lahat sebagai mana lazimnya tradisi 
penguburan budaya Islam, dan ciri megalitik yang masih dipertahankan adalah orientasi 
mayat dan liang lahat, serta penggunaan menhir sebagai tanda kubur yang mengacu ke 
arah tenggara. 
 
Kenapa situs kubur Bawahparit ini mewakili dua corak budaya, atau oleh penulis 
ditempatkan pada masa transisi mungkin menimbulkan banyak pertanyaan. Salah satu 
asumsi yang dapat dikemukakan disini adalah masyarakat yang dikuburkan di Bawahparit 
ini kemungkinan besar merupakan masyarakat megalitik yang terdesak oleh masuknya 
budaya Islam ke wilayah Minangkabau (Sumatera Barat) pada masa lalu. Sebelum 
terdesak ke daerah pedalaman telah terjadi satu kontak budaya satu sama lainnya, 
sehingga terjadi penerimaan beberapa unsur budaya Islam oleh masyarakat pendukung 
budaya megalitik tersebut. Hal ini penulis kemukakan karena sebelum sampai ke daerah 
mahat melalui jalur sungai dari arah timur, yaitu pada bagian di tepi aliran muara Batang 
Mahat (tepatnya di daerah Pangkalan) ditemukan satu komplek penguburan yang 
memperlihatkan beberapa periode waktu, yaitu dari bentuk penguburan seperti yang 
terlihat pada situs Bawahparit, penguburan Islam dengan berbagai bentuk nisan yang 
indah, serta penguburan Islam masa sekarang. 
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Sebenarnya masih banyak hal yang perlu diungkapkan tentang situs Bawahparit tersebut, 
seperti yang telah diungkapkan sebelumnya menhir-menhir yang didirikan di situs 
Bawahparit ini kaya akan variasi bentuk, ukuran serta hiasan. Dengan adanya hal ini 
perlu dipertanyakan lagi apakah hal tersebut juga memiliki peran terhadap orang-orang 
yang dikuburkan, apakah menhir berhias menunjukkan status sosial dari orang-orang 
yang dikuburkan dan lain sebagainya. Untuk mengungkapkan hal tersebut sangat 
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The cultural history trace of Natuna is the description of a series of activities which take 
place in the region since prehistoric to historic time. Another one also describe about 
migration flows. Some cultural description can be got from some archaeological object 
which can be developed for some importance.  
 
Keywords : archaeological resource, migration, potency 
 
 
1. Pendahuluan  
Wilayah kabupaten yang berada di bagian ujung wilayah Republik Indonesia adalah 
Kabupaten Natuna dan Kabupaten Kepulauan Anambas (terbentuk tahun 2008). Kedua 
wilayah kabupaten ini posisinya sangat strategis karena menjadi pintu gerbang bagian utara 
Indonesia di perairan Laut Cina Selatan dan berbatasan langsung dengan negara tetangga 
seperti Vietnam, Kamboja, Singapura, dan Malaysia (termasuk Malaysia timur/Serawak). 
Dahulu wilayah kabupaten tersebut dikenal dengan sebutan Pulau Tujuh yang dipimpin oleh 
para Datuk Kaya sebagai Tokong Pulau, yang terdiri dari Pulau Siantan, Pulau Jemaja, Pulau 
Bunguran, Pulau Subi, Pulau Serasan, Pulau Laut, dan Pulau Tambelan. Kini Pulau 
Tambelan menjadi bagian Kabupaten Bintan (dahulu Kab. Kepulauan Riau), Pulau Siantan 
dan Pulau Jemaja menjadi wilayah Kabupaten Anambas, sedangkan Pulau Bunguran, Pulau 
Subi, Pulau Serasan, Pulau Laut menjadi wilayah Kabupaten Natuna. 
 
Secara astronomis Kabupaten Natuna (sebelum Kabupaten Anambas terbentuk) terletak 
pada posisi 20 – 50 Lintang Utara dan dari 104 -- 110 Bujur Timur. Wilayahnya terdiri dari 
daratan dan perairan yang luasnya mencapai 141.891,2 Km2. Luas daratannya hanya 
3.235,2 km2 atau  2,28 %  dari luas wilayah secara keseluruhan yang terdiri dari 271 pulau 
besar dan kecil (Dinas Kebudayaan Kab. Natuna, 2004).  
 
Sejak dahulu wilayah kepulauan itu sangat strategis karena berada pada alur migrasi 
manusia pada masa prasejarah, maupun pada jalur perdagangan/ perekonomian di masa 
sejarah yang menghubungkan antara dua pusat kebudayaan besar, yaitu India dan Cina 
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melalui perairan Selat Malaka. Posisi strategis itu memungkinkan wilayah ini menjadi bagian 
dari persebaran manusia dan budaya pada masa prasejarah maupun sejarah di masa lalu. 
Posisi itu juga memungkinkan terjadinya hubungan dengan bangsa asing. Hubungan dengan 
bangsa asing ini tentunya juga diiringi dengan tersedianya sarana dan prasarana untuk 
menunjang aktivitas pada masa itu. 
 
 
Peta 1. Peta lokasi survei  
(sumber: Susilowati, 2005) 
 
Selanjutnya beragam sumber yang menyebutkan adanya aktivitas perekonomian maupun 
pusat pemerintahan pada masa lalu di Pulau Tujuh, memungkinkan masih menyisakan 
berbagai tinggalan sejarah dan purbakala di wilayah itu. Keberadaan berbagai tinggalan itu 
merupakan aset dan kekayaan budaya bangsa yang amat penting artinya bagi pemahaman 
dan pengembangan sejarah, ilmu pengetahuan, kebudayaan sehingga perlu dilindungi dan 
dilestarikan demi pemupukan jati diri bangsa dan kepentingan nasional lainnya. Sayang 
sekali belum banyak dilakukan penelitian tentang peninggalan tersebut. Begitupun dengan 
upaya pelestarian fisiknya, apalagi pemanfaatannya. Sejalan dengan perjalanan waktu yang 
relatif lama diketahui bahwa peninggalan-peninggalan yang dimaksud berada pada kondisi 
yang sangat memprihatinkan sehingga dikuatirkan akan menghilangkan jejak budaya dan 
sejarah di masa lalu.  
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Di sisi lain keletakan wilayah tersebut yang berada di bagian perbatasan perlu mendapat 
perhatian yang tinggi mengingat mudahnya masuk pengaruh asing ke wilayah itu. Kontak 
dengan bangsa asing tidak hanya berlangsung di masa lalu tetapi juga hingga kini, karena 
posisinya pada jalur pelayaran internasional yang menghubungkan Singapura, Hongkong, 
Jepang, Korea, dan Taiwan. Untuk itu aktivitas penelitian dan pengembangan kebudayaan 
terutama arkeologi juga diperlukan.  
 
Selanjutnya rumusan permasalahan pada tulisan ini adalah sumberdaya arkeologi apa yang 
masih tersisa di wilayah tersebut, bagaimana informasi yang menyertai keberadaannya, dan 
prospek pemanfaatan sumberdaya itu ?.  
 
2. Landasan pemikiran dan metode  
Posisi strategis pulau-pulau di wilayah Kabupaten Anambas dan Kabupaten Natuna tidak 
hanya menjadi pintu gerbang bagian utara Indonesia, tetapi juga memungkinkan sebagai 
bagian dari alur migrasi manusia dan budayanya dari masa prasejarah hingga masa sejarah, 
bahkan masa kini. Pada masa prasejarah (Kala Pleistosen) wilayah Anambas dan Natuna 
merupakan wilayah yang berada di Daratan Sunda. Daratan Sunda mencakup kawasan – 
kawasan yang berada atau menempel pada paparan Sunda yang sekarang, yaitu Malaysia, 
Sumatera, Jawa, Borneo (Kalimantan), Palawan, dan kelompok pulau kecil lainnya, seperti 
Kepulauan Riau dan Lingga, serta Anambas dan Natuna (Bellwood, 2000: 9).  
 
Peta 2. Daratan Sunda dan Daratan Sahul 
(sumber: Bellwood, 2000: 9) 
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Lebih lanjut disebutkan bahwa sebagian besar kawasan ini sekarang merupakan laut 
dangkal. Namun pada Kala Pleistosen yang berlangsung amat lama dan terutama pada 
puncak jaman es sekitar 20.000 tahun lalu, sebagian terbesar kawasan itu menjadi daratan 
karena penurunan muka air laut (Bellwood, 2000: 9). Kondisi geologis yang demikian 
menurut beberapa ahli menyebabkan Dataran Sunda merupakan jembatan darat yang 
menjadi alur migrasi fauna dan manusia serta budayanya ke wilayah Nusantara di masa 
prasejarah. Hal ini didukung oleh keberadaan situs-situs tempat penemuan fosil dan 
tinggalan arkeologis pada Kala Pleistosen di wilayah Nusantara yang berhubungan dengan 
Asia Tenggara Daratan dan Cina.  
 
Ketika memasuki masa sejarah, posisi kedua wilayah itu berada pada jalur perdagangan 
memungkinkan terjadinya kontak-kontak dagang dengan etnis lain dari dalam maupun luar 
Nusantara. Hal ini didukung oleh hasil alam yang menjadi komoditi dagang wilayah tersebut. 
Kontak dagang atau migrasi etnis lain pada masa sejarah karena adanya keterbukaan 
masyarakatnya, terutama para Datuk Kaya yang menjadi Tokong Pulau (pemimpin) di 
wilayah itu. Selanjutnya hasil alam serta posisi strategis wilayah itu juga menjadi incaran 
kolonial Belanda, sehingga berupaya menguasai wilayah tersebut.  
 
Berbagai aktivitas yang terjadi di wilayah tersebut pada masa lalu meninggalkan beragam 
tinggalan arkeologis yang dapat dijumpai pada masa kini. Ragam tinggalan arkeologis yang 
ada di wilayah itu merupakan sumberdaya arkeologi yang berpotensi cukup besar dan 
memberi kontribusi positif bagi kemajuan daerah ini. Tidak hanya menggambarkan 
perjalanan panjang sejarah masa lalu, tetapi juga masuknya ragam budaya dan etnis ke 
wilayah tersebut yang dapat dikaitkan dengan kondisi kini. Melalui tulisan ini diharapkan 
dapat menjawab permasalahan yang diajukan terutama dalam upaya rekonstruksi sejarah 
kebudayaan, mengingat belum banyaknya kegiatan penelitian di wilayah itu. Binford (1972 
dalam Simanjuntak dkk., 2008: 8) menyebutkan tentang tiga pokok tujuan penelitian yaitu 
rekonstruksi sejarah kebudayaan, menyusun kembali cara-cara hidup masyarakat masa lalu, 
serta memusatkan perhatian pada proses dan berusaha memahami proses perubahan 
budaya.   
 
Metode yang digunakan dalam penjaringan data di wilayah Kabupaten Natuna adalah 
metode survei dan wawancara terbatas untuk lebih mengenali keberadaan objek-objek yang 
diperoleh. Survei adalah kegiatan dengan cara mengamati permukaan tanah dari jarak dekat. 
Pengamatan tersebut untuk mendapatkan data arkeologi dalam konteksnya dengan 
lingkungan sekitarnya (Simanjuntak dkk., 2008: 22). Tipe penelitian yang digunakan 
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eksploratif dengan menggunakan alur penalaran induktif. Penelitian eksploratif bertujuan 
menjajagi data arkeologi yang ada dalam satuan ruang tertentu (universe), atau untuk 
mencari adanya hubungan antarvariabel yang diteliti, merupakan tahap awal dalam upaya 
memperoleh generalisasi empiris (Binford, 1972 dalam Simanjuntak dkk., 2008: 10). Adapun 
penalaran induktif mulai dari pengamatan-pengukuran hingga terbentuk hipotesis-model-teori 
(Simanjuntak dkk., 2008: 10). 
 
2. Ragam sumberdaya arkeologis di Kabupaten Natuna 
Tinggalan arkeologis di wilayah Kabupaten Natuna sangat beragam yaitu berupa artefak-
artefak yang berasal dari masa prasejarah maupun sejarah, makam-makam Islam, Bong 
(makam Cina), serta bangunan-bangunan pada masa kolonial dan masjid. Tinggalan 
arkeologis itu letaknya tersebar di beberapa pulau di wilayah kabupaten itu.  
 
a. Pulau Bunguran 
Di pulau ini terdapat tinggalan arkeologis yang berkaitan dengan masa prasejarah maupun 
sejarah lokal daerah itu. Di Jl. Datuk Kaya Wan Muhammad Benteng (pusat kota Ranai) 
terdapat Masjid Al Jami’/ Masjid Raya Kecamatan Bunguran Timur Ranai. Tidak jauh dari 
mesjid yaitu di bagian timurlaut berjarak sekitar 220 m terdapat rumah Datuk Kaya Wan 
Muhammad Benteng yang kini dihuni oleh keturunannya. Sepintas rumah tersebut terkesan 
sederhana, namun melalui arsitekturnya menggambarkan perpaduan antara arsitektur 
Melayu dan pengaruh kolonial Belanda. Di halaman rumah tersebut terdapat serakan 
pecahan keramik yang didominasi oleh keramik Swatow, Qing, dan Eropa. Melalui fragmen 
keramik itu diketahui secara relatif aktivitas di tempat tersebut (sekitar abad ke- 17 -- 18).  
 
Menurut silsilah Datuk Kaya Wan Muhammad Benteng merupakan keturunan Datuk Kaya 
Dana Mahkuta. Beberapa pusaka yang masih disimpan di rumah Wan Syawal 
menggambarkan kuatnya kedudukan beliau di masa lalu. Pusaka tersebut antara lain 
cap/stempel dengan pertulisan berhuruf Arab Melayu yang menyebutkan kekuasaan Orang 
Kaya Dana Mahkuta di pulau Bunguran berangka tahun 1210 H (1795 M), keris, serta tongkat 
dengan pertulisan berbahasa Perancis berbunyi Je maintiendrai (saya akan 
mempertahankan). Adapun pertulisan yang terdapat pada cap/ stempel yang berukuran 
diameter 8 cm x 7 cm tersebut, diterjemahkan ke dalam tulisan latin sebagai berikut; 
 
Karunia ke bawah duli yang maha 
mulia serta Yang Dipertuan Riau kepada Orang Kaya 
Dana Mahkuta yang mentertibkan titah perintah 
kitar dalam daerah keliling pula(u) Bunguran 
Sanat 1210 
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Selanjutnya sekitar 4,7 km ke arah timurlaut dari Kota Ranai terdapat tempat yang disebut 
Batu Rusia dan Batu Sindu. Nama Batu Rusia dikaitkan dengan pertulisan USSR dengan 
lambang jangkar dan bintang yang dipahat pada batuan granit, sedangkan Batu Sindu lebih 
dikenal dalam legenda masyarakat setempat tentang percintaan dua sejoli yang gagal 
bertunangan. Nama Batu Rusia dikaitkan dengan cerita tempatan berkenaan dengan 
terdamparnya kapal Rusia di pantai yang posisinya tidak jauh Batu Rusia. Sepintas pertulisan 
itu kemungkinan merupakan keisengan para awak kapal tersebut. Namun keberadaannya 
dapat dikaitkan dengan sejarah hubungan antara Rusia - Indonesia berkenaan dengan 
terjadinya perang dingin antara Rusia dengan Amerika.  
  
Terlepas dari legenda tentang Batu Sindu, diketahui bahwa Batu Sindu merupakan salah 
satu situs arkeologi karena ditemukan artefak yang berindikasi neolitik berupa beliung 
persegi, batu giling (grindingstone), dan pecahan tembikar. Selain itu juga terdapat temuan 
lain seperti fragmen keramik, fragmen kaca, dan fragmen perunggu yang menggambarkan 
adanya pemanfaatan situs pada masa kemudian. Selain itu Batu Sindu dikenal karena 
panorama alamnya yang indah berupa gugusan batuan granit berukuran besar yang 
sebagian menjorok ke laut, sehingga masyarakat lebih mengenal lokasi tersebut sebagai 
tempat wisata. Keindahan panorama Batu Sindu dan legendanya juga mengilhami seniman 
setempat untuk menciptakan syair lagu Melayu tentang tempat tersebut. 
 
Kemudian tidak jauh dari pusat kota Ranai sekitar 5 km ke arah timur terdapat Kelenteng FU 
TET JI. Klenteng ini terletak dekat dermaga Kampung Penagih, Kelurahan Kota Ranai, 
Kecamatan Bunguran Timur. Sepintas kelenteng ini sama seperti kelenteng lain yang 
didominasi cat berwarna merah dan ornamen naga emas di bagian puncak atapnya. Jika 
memasuki bagian dalam kelenteng juga akan dijumpai arca dewa-dewi yang biasa ditemui 
dalam ajaran Taoisme – Budhisme. Melalui arca-arca di kelenteng ini diketahui bahwa 
pemujaan ditujukan pada Dewa Laut, Dewa Darat, Ta Pek Kung-Kung, dan Buddha. Bagian 
yang menarik adalah keberadaan arca Ta Pek Kung-Kung, menurut informasi arca tersebut 
ditemukan di daerah sekitar Batu Kapal yang masih dalam wilayah Kelurahan Ranai pada 
tahun 1946. Sekalipun bangunan kelenteng kini sudah banyak mengalami renovasi, namun 
cikal bakal kelenteng tersebut pernah menjadi saksi bisu terjadinya perang antara Indonesia 
– Jepang. Kelenteng yang dibangun oleh kelompok pendatang dari Cina bersuku Hokian ini 
pada tahun 1942 pernah terkena serangan bom Jepang yang mengakibatkan kerusakan 
bangunannya termasuk perkampungan di sekitarnya. 
 
Kemudian tidak jauh dari dermaga di Kampung Penagih terdapat makam yang dikeramatkan 
oleh masyarakat setempat yaitu Keramat Tanah Merah (Keramat Pring). Menuju ke lokasi itu 
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harus menggunakan pompong (perahu kecil). Makam ini juga telah mengalami renovasi 
dengan dikeramik bagian jiratnya. Namun keberadaan pecahan keramik di bagian atasnya 
menggambarkan setidaknya kegiatan ziarah telah berlangsung lama. Kronologi relatifnya 
yang diketahui melalui pecahan keramiknya antara abad ke- 17 – 18 (Qing) dan abad         
ke-18 – 19 (Eropa).  
 
Masih di Pulau Bunguran terdapat makam Keramat Binjai. Lokasi makam masuk wilayah 
Kecamatan Bunguran Barat. Untuk menuju ke lokasi tersebut dapat melalui pelabuhan 
Tanjung Katung menyusuri Sungai Binjai sekitar 10 menit dengan menaiki pompong 
(perahu). Makam tersebut berada pada delta sungai yang membentuk pulau kecil dikelilingi 
pohon bakau yang dinamai Pulau Serindit. Bentuk makamnya sangat sederhana hanya 
berupa cekungan yang dikelilingi gundukan batu membentuk jirat yang cukup tinggi, dengan 
posisi nisan hanya menempel di bagian permukaan batuan boulder lahan ini. Makam tersebut 
dipercaya sebagai makam Orang Kaya Dana Mahkota (Demang Megat). 
 
Tidak jauh dari makam tersebut dengan menggunakan pompong ke arah tenggara berjarak 
sekitar 500 m terdapat lokasi yang disebut Benteng Serangan. Di lahan yang kini digarap 
Bapak Zurmidan itu terdapat sisa tembok batu bersemen berdenah persegi empat berukuran 
5 m x 4,5 m x 1,1 m. Di sekitarnya terdapat serakan pecahan keramik, logam, pecahan 
tembikar yang menggambarkan adanya aktivitas di masa lalu di tempat tersebut bahkan 
sejak sekitar abad ke- 15 -- 16 (kronologi relatif melalui identifikasi pecahan keramiknya1) 
(Susilowati, 2005: 66--68). 
 
Selanjutnya adalah Kecamatan Bunguran Utara yang beribukota di Kelarik. Posisi kecamatan 
ini berada di bagian utara Pulau Bunguran. Di sini tidak banyak tinggalan arkeologis yang 
dijumpai. Diantaranya bangunan rumah yang dibangun pada masa kolonial milik Keluarga 
Datuk Kaya Haji Mansyur, kompleks Makam Keluarga Datuk Kaya Wan Ahmad, dan dua 
buah meriam yang disimpan oleh Wan Aziruddin (keturunan ke empat dari Datuk Kaya Wan 
Ahmad yang merupakan salah satu penguasa masa pendudukan Belanda di Bunguran 
Utara). Dua buah meriam itu ukuran dan bahannya tidak sama, yang satu berukuran kecil 
(panjang 95 cm) berbahan besi, sedangkan yang satu berukuran besar (panjang 165 cm) 
berbahan perunggu.  
 
Keberadaan meriam berbahan perunggu cukup menarik perhatian karena pada bidang di 
bagian tengah terdapat pertulisan berbahasa Inggris. Melalui pertulisan tersebut diketahui 
                                                        
1 Identifikasi keramik oleh Eka Asih Putrina Taim dari Puslitbangarkenas 
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bahwa meriam tersebut merupakan hadiah dari Letkol BUTTERWORTH (sahabat Gubernur 
dari Kerajaan Pulau Singapura dan Malaka) kepada ORANG KAYA DANA MAKOTA atas 
jasanya telah menolong penumpang dan awak kapal GENERAL WOOD yang ditawan oleh 
bangsa Cina akibat kesalahan dalam perjalanan ke Penang, dan kecelakaan di Pulo Si Lout 
(Pulau Si Laut) bagian dari Natuna. Kepulauan Natuna pada 23 Januari 1848. 
 
Orang Kaya Dana Mahkota adalah salah satu Tokong Pulau yang membawahi wilayah 
Bunguran. Gelar Orang Kaya diberikan kepada para Datuk Kaya yang menjadi Tokong Pulau 
sesuai pembagian wilayah di Pulau Tujuh. Di dalam perjanjian Tawarikh Al Wastu yang berisi 
tentang sumpah setia Sultan Mahmud Al Muzafar Syah ketika Raja Ali memerintah di 
Kerajaan Riau Lingga pada tahun 1857, disebutkan bahwa wilayah Tokong Pulau termasuk 
kawasan kerajaan itu (Samad, 1985 dalam Wan Tarhusin, 2000: 1). Pada  masa itu para 
Datuk Kaya memerintah di wilayah Pulau Tujuh dengan masing-masing wilayah secara turun-
temurun dan sampai pada akhir kekuasaannya.  
 
b. Pulau Sedanau 
Pulau Sedanau masuk dalam wilayah Kecamatan Bunguran Barat. Di tempat ini dijumpai dua 
buah meriam berbahan besi diletakkan di antara tugu menghadap ke arah timur. Lokasinya 
sekitar 100 meter dari kantor kecamatan yaitu pada lahan terbuka di pinggir jalan kota 
kecamatan di samping Mesjid Raya An’ Nur di Pulau Sedanau. Melalui meriam tersebut jelas 
tergambar bahwa Sedanau merupakan tempat penting ketika masa kolonial Belanda. Selain 
itu juga terdapat makam Keramat Panglima Hujan dan Makam Keramat Jambu Air. Sebutan 
keramat oleh masyarakat menggambarkan makam-makam itu adalah makam dari tokoh yang 
cukup dihormati pada masanya. 
 
c. Pulau Siantan 
Pulau Siantan berada di gugusan Pulau Anambas. Pulau ini masuk ke dalam wilayah 
administratif Kecamatan Siantan yang beribukota di Terempa. Aktivitas di pulau ini terlihat 
cukup sibuk mengingat di sekitar pelabuhan berdiri pertokoan yang memungkinkan penduduk 
dari pulau-pulau kecil di sekitarnya bertransaksi di kota tersebut. Di kota Terempa juga 
terdapat pangkalan AL dan Satgas Marinir yang bertugas menjaga pulau-pulau di wilayah 
perbatasan. Kesibukan di kota tersebut agaknya sudah berlangsung cukup lama bahkan 
ketika masa kolonial Belanda dan Jepang (abad ke- 19 -- 20). Hal ini diketahui dari 
banyaknya bangunan-bangunan lama berarsitektur Indis yang sebagian masih sama 
fungsinya dan sebagian telah beralih fungsi. Diantaranya adalah bangunan bekas kantor pos, 
bekas penjara, bekas sekolah Cina, dan perumahan. Bangunan bekas kantor pos kini telah 
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difungsikan sebagai rumah hunian, demikian juga dengan bangunan bekas penjara berubah 
fungsi sebagai posko satgas Marinir, sedangkan bekas sekolah Cina yang dulu pernah 
menjadi markas tentara Jepang kini menjadi SMP Negeri 2 Siantan. Bangunan-bangunan 
tersebut juga menggambarkan Terempa yang menjadi kota penting pada masa itu. Aktivitas 
pemerintah kolonial juga tampak dari keberadaan meriam-meriam lama, diantaranya yang 
berada di halaman kantor Kecamatan Terempa dan Kantor Kodim. 
 
Keberadaan pemerintah Belanda ke wilayah ini secara tidak langsung juga mempengaruhi 
karya arsitektur bangunan-bangunan keagamaannya, seperti yang terlihat pada Mesjid Jami’ 
Baiturrohim Terempa juga disebut dengan Mesjid Teluk Siantan. Lokasinya tidak jauh dari 
kantor kecamatan di bagian barat berjarak sekitar 440 m. Bangunan mesjid sudah 
menggunakan konstruksi beton. Menurut informasi mesjid dibangun pada tahun 1925. 
Bangunannya juga sudah beberapa kali mengalami renovasi pada tahun 1980, 2001, dan 
2003. Renovasi dimaksudkan untuk menambah kapasitas daya tampung jamaah. Sedangkan 
renovasi pada tahun 2003 dilakukan terhadap beberapa kerusakan konstruksi beton pada 
bangunan mesjid ini yang dibantu oleh pihak CONOCO-PHILIPS bekerjasama dengan BPPT.  
 
Dari kota Terempa ke arah utara sekitar 2 km di daerah Kampung Baru terdapat kompleks 
makam Cina. Makam-makam Cina yang terdapat di tempat tersebut sebagian merupakan 
makam-makam lama dan sebagian makam baru. Makam-makam lama memiliki ciri-ciri 
berbeda dibanding makam-makam baru terutama bagian belakangnya. Makam lama, bagian 
belakangnya berbentuk menyerupai bagian belakang tubuh kerbau. Melalui makam-makam 
Cina/ Bong kuna di Terempa ini diperkirakan persentuhan budaya etnis Cina dengan agama 
Buddhanya telah berlangsung sejak lama sekitar abad ke-15 -- 16 hingga abad ke- 19 
(kronologi relatif melalui identifikasi pecahan keramiknya antara lain keramik Ming dan 
Eropa). Dalam perkembangan kemudian yaitu abad ke- 20 bentuk bong mengalami 
perubahan yaitu bagian belakangnya berupa gundukan tanah yang diberi pagar keliling 
berbentuk agak melengkung. 
 
d. Pulau Matak 
 
Perjalanan menuju ke pulau itu melalui 
pelabuhan Terempa dengan menggunakan 
pompong. Pulau Matak masuk ke dalam 
wilayah administratif Kecamatan Palmatak. 
Tinggalan arkeologis di pulau ini berupa 
Foto 1. Kompleks Makam Keramat Siantan  
di Desa Air Nangak 
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kompleks makam yang dikenal dengan sebutan Keramat Siantan. Lokasinya berada di 
wilayah Dusun Air Nangak, Desa Air Nangak. Keramat Siantan berada pada sebuah pulau 
kecil yang dikelilingi pohon bakau seluas 1000 m2. Menuju ke kompleks makam melalui 
pelantar kayu. Kompleks makam ini kondisinya cukup terawat telah berpagar tembok semen 
dan pintu besi. Kompleks makam itu terdiri dari beberapa makam dalam pagar batu 
berbentuk makam kandang, berupa susunan balok-balok batu di bagian bawah, dan batu 
beragam ukuran dan bentuk di bagian atas. Nisan batunya sudah sedikit dikerjakan sehingga 
berbentuk hampir persegi empat. Kronologi relatif melalui identifikasi pecahan keramiknya 
(keramik Ming) diketahui bahwa aktivitas di sekitar kompleks makam setidaknya telah 
berlangsung sejak sekitar abad-abad ke- 15 –16. 
 
Selanjutnya dengan menggunakan perahu kecil menuju ke bagian selatan Keramat Siantan 
menuju ke perkampungan Desa Air Nangak. Di desa itu terdapat kompleks makam lama 
yang letaknya dekat bekas Kampung Ruku, Desa Air Nangak. Di tempat tersebut terdapat 
dua kompleks makam. Kompleks makam itu dikelilingi pagar batu berbentuk makam kandang 
(tanpa pintu masuk), membentuk denah persegi empat seluas 32,82 m2. Makam kandang 
tersebut bentuknya menarik karena menggunakan susunan bebatuan berupa balok-balok 
batu berbahan batuan karang. Ukuran batunya cukup beragam dan bentuknya bervariasi 
sesuai dengan fungsinya pada bangunan itu. Susunannya tanpa menggunakan semen, tetapi 
hanya dengan menggunakan teknik susun melintang dan membujur, serta dibuat bertakik 
untuk mengunci antara batu yang satu dengan batu yang lain. Bagian yang bertakik terutama 
terdapat di bagian sudut sehingga tidak mudah runtuh atau tergeser. Selain itu pada susunan 
paling bawah diletakkan batu yang berukuran lebih besar sebagai penguat bagian sudut. 
 
Kompleks makam pertama terdiri dari 14 makam dan kompleks makam kedua sekitar 5 
makam. Nisan-nisan yang digunakan beragam bentuk dan ukurannya. Sebagian nisan masih 
jelas posisinya utara--selatan, sebagian sudah tidak jelas karena sudah patah atau terangkat 
dari posisi semula. Sebagian nisan sudah aus sehingga sulit dikenali hiasannya. Namun dari 
beberapa nisan yang ada masih dapat dikenali bentuknya dan dapat dikelompokkan ke 
dalam jenis nisan bersayap (batu Aceh), nisan bersisi delapan (oktagonal), dan nisan pipih. 
Nisan-nisan itu umumnya berbahan batuan tuff, dan batuan karang.  
 
3. Potensi sumberdaya arkeologis dan prospeknya 
3.1. Jejak sejarah budaya di Anambas dan Natuna 
Secara umum keletakan wilayah Kabupaten Natuna berada pada posisi yang strategis, 
menjadi pintu gerbang masuknya kebudayaan bahkan sejak masa prasejarah. Gambaran 
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mengenai budaya prasejarah di Kabupaten Natuna diketahui dari keberadaan situs Batu 
Sindu dengan berbagai temuannya di Pulau Natuna. Beberapa peneliti menyebutkan adanya 
alur migrasi neolitik antara Asia Tenggara Daratan – Asia Tenggara Kepulauan – Pasifik 
(Simanjuntak, 1992:122). Posisi strategis pulau-pulau di wilayah Kabupaten Natuna yang 
berada di sekitar perairan Laut Cina Selatan yang berbatasan dengan wilayah Asia Tenggara 
Daratan seperti Vietnam, Kamboja, dan Malaysia, memungkinkan wilayah ini menjadi bagian 
dari alur migrasi budaya itu. 
 
Selanjutnya mengenai proses neolitisasi di Indonesia, Simanjuntak (1992: 122) berpendapat 
bahwa prosesnya telah terjadi sebelumnya dan bukan melalui suatu perkembangan yang 
tiba-tiba. Masih menurut peneliti tersebut bahwa neolitik Indonesia pada hakekatnya 
mengandung unsur autochtone yang merupakan perkembangan lokal pada tingkat budaya 
sebelumnya, sedang adanya migrasi (unsur allochtone) lebih cenderung sebagai perangsang 
yang mempercepat proses ke tingkat neolitik. Pendapat ini ditunjang oleh berbagai data yang 
menunjukkan adanya kesinambungan budaya mesolitik-neolitik pada situs-situs yang diteliti 
seperti Panganreang Tudea (Sulawesi Selatan), situs Kalumpang, dan gua Dudumunir (Irian 
Jaya). 
 
Indikasi budaya neolitik di Natuna diketahui melalui fragmen tembikar dan peralatan batu 
yang ditemukan di permukaan tanah di situs Batu Sindu. Melalui fragmen tembikar yang 
ditemukan diketahui jejak teknik pembuatannya, antara lain teknik pijit, roda putar lambat, 
dan teknik tatap landas dengan menggunakan tatap berukir. Teknik pijit yaitu teknologi 
pembuatan tembikar paling sederhana karena tanpa menggunakan peralatan, sehingga 
meninggalkan jejak jari berbentuk cekung di bagian dalam. Kemudian teknik tatap landas 
dengan menggunakan tatap berukir menghasilkan tembikar hias bermotif geometris. Selain 
itu juga terdapat tembikar dengan pengupaman untuk memberi penampilan lebih halus pada 
bagian permukaannya, dan penggunaan poles/slip yang umumnya berwarna merah dan 
coklat muda. Ciri-ciri tembikar dengan teknik-teknik tersebut memiliki kemiripan dengan ciri-
ciri tembikar yang ditemukan di situs-situs neolitik lain di Indonesia maupun di luar Indonesia. 
Tembikar dengan ciri teknik pijit dan pengupaman dapat dibandingkan dengan tembikar 
serupa pada situs-situs lain yang termasuk dalam budaya neolitik di Indonesia seperti situs 
Kendenglembu (Banyuwangi), Klapadua (Bogor), Song Perahu, (Tuban), Minanga Sipakka 
dan Kalumpang (Sulawesi) serta Paso (Sulawesi Utara) (Soejono ed., 1993). Kemudian 
pembuatan tembikar dengan menggunakan roda putar lambat dan teknik tatap landas juga 
dapat dibandingkan dengan temuan tembikar serupa di Song Perahu (Tuban) yang 
dimasukkan dalam masa proto perundagian atau neolitik akhir (Nitihaminoto, 1985: 77). 
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Selain itu ciri lain yang cukup menonjol dari tembikar neolitik di dalam maupun di luar 
Indonesia (seperti Muang Thai, Semenanjung Malaysia, dan Filipina adalah penggunaan 
poles/slip yang umumnya berwarna merah (Bellwood, 2000: 321--341).  
 
Di Situs Batu Sindu juga terdapat temuan lain yang sekonteks dengan fragmen gerabah yaitu 
alat batu berupa beliung persegi berbahan batuan rijang (chert), batu giling (grindingstone) 
berbahan andesite, sisa serpih berbahan batuan rijang (chert). Temuan-temuan itu 
setidaknya memberi gambaran yang menguatkan bahwa wilayah ini kemungkinan menjadi 
bagian dari jalur persebaran budaya neolitik. Seperti diketahui beliung persegi maupun batu 
giling (grindingstone) merupakan salah satu peralatan yang juga dikenal pada budaya itu, 
yaitu ketika manusia sudah mulai hidup menetap dan mengenal bercocok tanam. Di dalam 
kronologi prasejarah Indonesia, Soejono memasukkan beliung persegi pada ± 3000 SM, 
sedangkan tembikar/gerabah pada ± 1000 SM (Soejono, 2000: 20). Berdasarkan berbagai 
data analogi tersebut tidak menutup kemungkinan situs Batu Sindu dimanfaatkan pada kurun 
waktu itu atau sesudahnya, hal ini masih memerlukan penelitian lebih lanjut dan carbon 
dating (C 14) berkenaan dengan tinggalan arkeologis di situs tersebut.  
 
Berbagai temuan yang terdapat di situs ini juga didukung oleh lingkungan sekitarnya. Kondisi 
situsnya yang terdiri dari batuan-batuan besar yang saling bertemu di bagian atasnya dengan 
menyisakan ruangan-ruangan yang cukup lebar di bagian bawahnya, memiliki kemiripan 
dengan kondisi pada ceruk-ceruk di situs-situs lain. Ruangan yang cukup terang dan kering di 
situs ini sangat sesuai untuk dijadikan sebagai tempat hunian. Selanjutnya pada bagian yang 
mendekati pantai, kondisi permukaannya melandai ke arah pantai, sebagian terbentuk oleh 
kontur batuan di bagian bawahnya membuat bagian permukaannya relatif kering. Adapun 
bagian permukaan tanah di sela-sela bebatuan besarnya merupakan tempat fragmen 
gerabah dan beliung persegi ditemukan.  
 
Lingkungan sekitar situs cukup mendukung bagi sebuah hunian. Kontur tanah serta ebatuan 
besar yang sebagian menjorok ke pantai dan di perairannya membentuk teluk yang membuat 
lokasi situs cukup terlindungi dari ombak besar dan memudahkan untuk mencari ikan. Teluk 
itu disebut Arung Maraye. Kemudian areal yang relatif datar sebelum mencapai lokasi situs di 
bagian timurnya, memungkinkan dimanfaatkan sebagai areal perladangan. Keberadaan 
Sungai Teluk Baruk dengan muara di bagian barat situs, kemungkinan menjadi sumber air 
tawar bagi manusia yang tinggal di situs tersebut, karena air tawar merupakan unsur penting 
dalam kehidupan manusia.  
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Selanjutnya masih dalam kerangka budaya prasejarah di wilayah ini juga dijumpai beberapa 
situs yang mendapat pengaruh budaya megalitik, terutama pada situs makam seperti pada 
Situs Keramat Binjai. Di situs tersebut terdapat makam yang berorientasi ke timurlaut -- 
baratdaya. Orientasi makam tersebut tidak sama dengan orientasi makam Keramat Binjai 
yang berorientasi baratlaut -- tenggara. Makam yang berorientasi ke timurlaut -- baratdaya 
menggambarkan bukan makam Islam, karena berorientasi ke arah Gunung Ranai. Di daerah 
lain orientasi ke arah gunung sering dijumpai pada tinggalan-tinggalan budaya megalitik atau 
tradisinya, seperti makam-makam di Lobu Dao, Tapanuli Selatan, Sumatera Utara yang 
berorientasi ke arah Tor (Gunung) Batara Wisnu. Makam tersebut diperkirakan makam lama 
yang telah ada sebelum pengaruh Islam masuk ke daerah Binjai yang diketahui dari 
keberadaan makam Keramat Binjai.  
 
Lokasi strategis wilayah Kabupaten Natuna menjadikan pesisir pantai pulau-pulaunya 
menjadi pintu gerbang masuknya budaya luar, sehingga menyisakan sumberdaya arkeologis 
yang menggambarkan sejarah masa lalu. Salah satunya adalah kontak dengan etnis lain dari 
luar wilayah ini, yang kemudian berkembang serta berbaur dengan masyarakat dan budaya 
setempat. Posisinya pada Laut Cina Selatan yang menjadi jalur perdagangan/ perekonomian 
antara Cina dengan Selat Malaka dan India pada masanya, memungkinkan wilayah itu 
menjadi wilayah yang terbuka sehingga dapat menerima berbagai pengaruh budaya yang 
dibawa oleh etnis lain yang melintasi dan singgah, bahkan menetap di wilayah ini.  
 
Faktor geografis yang strategis menjadi faktor penentu terjadinya hubungan tersebut. 
Wilayah ini memiliki pulau-pulau yang dapat menjadi penghubung hingga ke wilayah lain 
seperti Tanjung Pinang maupun Selat Malaka yang pada awal abad XVI hingga masa-masa 
kemudian menjadi bandar perdagangan/perekonomian yang ramai. Melalui data historis 
disebutkan (Effendi, 1988 dalam Galba dkk., 2000), kontak dagang dan kerjasama dengan 
wilayah lain telah ada sebelum salah satu wilayah Pulau Tujuh seperti Bunguran - Natuna 
menjadi daerah kekuasaan Malaka pada tahun 1458 – 1477 dibawah Sultan Mansyursyah. 
Disebutkan juga ketika Malaka dibawah Sultan Alauddin Riayatsyah III pada tahun 1597 -- 
1615 terjadi kontak dagang dan kerjasama berbagai bidang dengan pemerintahan di 
Bunguran -- Natuna yang pada waktu itu dibawah Datuk Kaya Indra Pahlawan (Syamsuddin, 
1989 dalam Galba dkk., 2000). Selain itu kondisi wilayah yang berupa kepulauan, 
memungkinkan masyarakatnya dari dulu hidup dengan tradisi maritim dengan memanfaatkan 
hasil laut, di samping kegiatan lain di bidang perdagangan sebagai matapencahariannya.  
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Melalui tinggalan arkeologis yang tedapat di wilayah tersebut juga diketahui adanya 
hubungan antarbangsa berkaitan dengan perdagangan/ perekonomian serta migrasi 
manusianya. Indikasi tertua tentang kemungkinan telah terjalin hubungan dengan Cina, 
diketahui melalui fragmen keramik (Song Selatan) yang secara relatif berasal dari abad ke- 
12 -- 13 di sekitar rumah Datuk Kaya Wan Muhammad Benteng, dan tempayan di depan 
Mesjid Raya An’ Nur, Sedanau. Kemudian melalui fragmen keramik (Yuan) di sekitar Bong 
kuna di Terempa secara relatif berasal dari abad ke- 13 -- 14. Namun mengingat temuan 
tersebut hanya sebagian kecil, serta dihubungkan dengan konteks temuan lainnya yaitu pada 
situs-situs abad ke- 15 -- 16, dan abad ke- 17 – 18, maka tidak menutup kemungkinan bahwa 
keramik lama merupakan salah satu komoditi perdagangan yang dibawa ke daerah tersebut 
pada masa itu.  
 
Selain kontak dagang juga terjadi migrasi etnis Cina dengan membawa agama Buddha dan 
budayanya ke wilayah tersebut. Hal ini diketahui melalui makam-makam Cina/Bong kuna di 
Terempa. Diperkirakan migrasi ini telah berlangsung sejak lama sekitar abad ke-15 -- 16 
hingga abad ke- 19 -- 20. Bong dengan ciri-ciri bangunan yang lebih baru terdapat di sekitar 
kompleks bong kuna di Kampung Baru, Terempa maupun di kompleks bong di Desa 
Sepempang, Kecamatan Bunguran Timur. Bong tersebut menggambarkan adanya kelanjutan 
aktivitas etnis Cina di wilayah itu. Unsur budaya etnis Cina di wilayah itu juga diketahui 
melalui bangunan kelenteng sebagai tempat ibadah sekaligus menandai pemukiman 
masyarakat Cina/Pecinan. Salah satunya adalah kelenteng yang terletak di Kota Ranai. 
Bangunan ini memiliki kesinambungan sejarah dengan bangunan lama yang ada sebelum 
mengalami kerusakan akibat pemboman pada tahun 1942.    
 
Hubungan antarbangsa maupun antarsuku juga menyebabkan masuknya agama Islam dan 
budayanya ke wilayah ini. Bukti-bukti mengenai keberadaannya diketahui melalui tinggalan 
arkeologis berupa makam-makam Islam dan mesjid sebagai tempat ibadah umat Islam. 
Terdapat dua ciri yang menggambarkan adanya keterpengaruhan budaya dari luar yang 
berbeda, yaitu pada bentuk nisan dan makam-makamnya.  
 
Pertama, kemungkinan mendapat pengaruh langsung dari tempat asal agama Islam yaitu 
Arab. Hal ini diketahui dari makam-makam yang cenderung berpegang kuat pada syariah 
Islam dengan penampilan nisan-nisan yang sederhana tanpa motif hias, seperti pada makam 
Keramat Siantan, Makam Said Hitam Al- Atas (Keramat Jambu Air), Keramat Panglima 
Hujan, Keramat Tanah Merah (Keramat Pring), dan Keramat Binjai. Sebutan keramat oleh 
masyarakat menggambarkan makam-makam itu adalah makam dari tokoh yang cukup 
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dihormati pada masanya. Penyebutan nama Al- Atas untuk tokoh yang dimakamkan pada 
Keramat Jambu Air juga menginformasikan bahwa tokoh yang dimakamkan merupakan 
keturunan Arab. Kronologi relatif yang dihasilkan melalui fragmen keramik mengindikasikan 
makam-makam keramat itu merupakan makam-makam yang cukup tua, sekitar abad-abad 
ke- 15 --16, dan abad ke- 17 -- 18.  
 
Kedua, adalah hasil interaksi dengan pendukung budaya lain di sekitar wilayah Natuna dan 
Anambas. Hal ini diketahui melalui bentuk makam kandang (tanpa pintu masuk) dan nisan-
nisan bermotif hias di kompleks makam Air Nangak, Palmatak. Bentuk makam kandang juga 
digunakan di kompleks makam Keramat Siantan. Pagar keliling semacam ini juga terdapat di 
kompleks makam Sultan Sulaiman Badrul Alam Syah, Tanjungpinang dan kompleks makam 
Kampung Siak, Lingga, hanya saja di kedua kompleks ini sudah menggunakan tembok 
semen. Khusus untuk pagar keliling yang terdapat di kompleks makam Air Nangak bentuknya 
khas. Teknik konstruksinya menggunakan teknik susun dan metode penguncian antar batu. 
Konstruksi batuan disusun secara berselang antara batuan yang disusun melintang dan 
membujur, kemudian sebagian batuannya dibuat bertakik. Teknik ini dimaksudkan sebagai 
pengikat agar batuan tidak lepas antara satu dengan yang lain. Teknik konstruksi itu memiliki 
kemiripan dengan teknik konstruksi pada bangunan candi Hindu-Buddha di Jawa dan 
Sumatera. Unsur lokalnya diketahui melalui pemanfaatan bahan jenis batuan karang yang 
tersedia di sekitar lokasi. 
 
Adapun nisan berhias yang terdapat di kompleks itu berbentuk nisan pipih, nisan bersayap 
(batu Aceh), dan nisan bersisi delapan (oktagonal). Nisan-nisan tersebut menggambarkan 
adanya pengaruh Bugis-Makassar dan Aceh melalui Johor. Nisan-nisan tersebut memiliki 
kemiripan dengan nisan-nisan serupa yang terdapat di wilayah lain. Nisan pipihnya mirip 
dengan yang terdapat di kompleks makam Sultan Sulaiman Badrul Alamsyah, Tanjungpinang 
dan, kompleks makam Wetenri Olle, Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan. Nisan jenis ini 
diperkirakan berkembang di Tanjungpinang sejak abad XVIII – XIX M (Soedewo, 2005: 30). 
Namun terdapat sedikit perbedaan yaitu pada nisan pipih di kompleks makam Air Nangak 
badan bagian bawah bentuknya polos, sedangkan di kompleks makam Sultan Sulaiman 
Badrul Alamsyah, Tanjungpinang dan Wetenri Olle, Sulawesi Selatan terdapat bentuk 
menyerupai dua buah sayap pendek.  
 
Selanjutnya nisan bersayapnya bentuknya serupa dengan yang terdapat di kompleks makam 
Kedaung dan kompleks makam Daeng Celak, Tanjungpinang serta nisan Batu Aceh dari 
Samudera, Aceh dan Johor, Malaysia. Nisan jenis ini secara relatif berasal dari abad XVII M 
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(Perret, 1999). Ambary (1998: 241) juga menyebutkan bahwa prototipe nisan jenis ini telah 
ada sejak abad XIII, persebarannya ke luar Aceh mencapai puncak antara abad                  
XVI -- XVII M.  
 
Adapun nisan bersisi delapannya (oktagonal) memiliki kemiripan dengan nisan serupa dari 
kompleks makam Sultan Mahmud Mangkat di Julang, Johor, makam Kampung Sepak Hilir, 
Johor, kompleks makam Sultan Sulaiman Badrul Alamsyah, Tanjung Pinang, kompleks 
makam Bukit Cengkih, Lingga, dan nisan makam Sultan Mahmud Syah, Aceh. Nisan jenis ini 
digolongkan ke dalam nisan oktagonal Aceh, menurut Ambary (1998: 241) berkembang 
antara abad XVII -- XIX. Dengan demikian melalui ciri-ciri nisan serta pembandingnya secara 
relatif diketahui bahwa jenis-jenis nisan di kompleks makam Air Nangak umum digunakan 
sekitar antara abad ke- 17 – 18.  
 
Selanjutnya pengaruh Bugis-Makassar juga tampak pada nisan gada dan nisan pipih yang 
terdapat di kompleks makam Keluarga Datuk Kaya Wan Ahmad, Kelarik dan kompleks 
makam Islam di Kota Ranai. Nisan-nisan itu umumnya menggunakan bahan kayu. Mengingat 
bahan kayu mudah lapuk, beberapa nisan diganti dengan bahan batu sesuai bentuk nisan 
aslinya. Bahan batu juga digunakan pada nisan-nisan yang relatif baru. Nisan pipih di 
kompleks itu sebagian memiliki kemiripan dengan nisan-nisan serupa dari kompleks makam 
Kampung Siak, Pulau Lingga dan nisan-nisan Bugis-Makassar di Pulau Serangan, Bali. 
Nisan gada di kedua kompleks itu memiliki kemiripan dengan nisan-nisan serupa dari 
kompleks makam Tanjung Unggat, Tanjungpinang, kompleks makam Bukit Cengkih, Pulau 
Lingga, dan Wajo dan Pangkep, Sulawesi Selatan. Melalui ciri-ciri nisan serta 
pembandingnya di tempat lain diketahui bahwa jenis nisan ini secara relatif telah dikenal 
sekitar abad ke- 18 -- 19 dan berlanjut hingga masa-masa kemudian.  
 
Keberadaan nisan-nisan yang mendapat pengaruh Aceh seperti nisan bersayap dan 
oktagonal dikaitkan dengan dominasi Aceh atas Johor yang didukung oleh data historis. 
Sejak tahun 1564 Johor didominasi oleh kerajaan Aceh hingga berhasil merdeka pada masa 
pemerintahan Sultan Abdul Jalil Syah I (1569--1570). Kemudian pada masa puncak 
kejayaannya di bawah pemerintahan Sultan Iskandar Muda (1607--1636) Aceh kembali 
menguasai Johor (1613). Pada masa itu kekuasaan Aceh sangat berpengaruh tidak hanya di 
sebagian besar pulau Sumatera saja bahkan meluas hingga ke daerah Semenanjung 
Malaya, yang di dalamnya termasuk pula daerah yang dulunya merupakan wilayah kerajaan 
Melayu-Johor (termasuk di dalamnya daerah Kepulauan Riau) (Hasjmy, 1975 dalam 
Soedewo, 2005: 28) .  
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Kemudian pengaruh Bugis - Makasar yang telihat dari nisan jenis gada dan nisan pipih di 
wilayah tersebut kemungkinan berkaitan dengan interaksi budaya antara orang-orang Bugis-
Makasar dengan masyarakat Melayu di Kepulauan Riau pada masa lalu. Interaksi orang-
orang Bugis-Makassar dengan orang-orang Melayu didukung oleh data historis yang 
menyebutkan kedatangan orang-orang Bugis-Makasar ke Kepulauan Riau (ketika masih di 
bawah Kesultanan Johor) kemudian menjadi penguasa di kepulauan ini (Yang Dipertuan 
Muda Riau) pada abad XVIII--XIX (Kesuma, 2004 dalam Soedewo, 2005: 31). Interaksi ini 
kemudian juga memberi pengaruh pada kebudayaan di Kepulauan Riau (Soedewo, 2005: 
29). Interaksi itu tidak hanya dirasakan pengaruhnya di wilayah Tanjungpinang dan Lingga 
tetapi juga hingga ke kompleks makam Air Nangak, Palmatak, Kabupaten Anambas, serta 
Kelarik dan Ranai, Kabupaten Natuna.  
 
Ketika wilayah Kabupaten Natuna mengalami masa pendudukan kolonial Belanda, pengaruh 
budaya barat/modern juga terlihat melalui karya arsitektur bangunan pada masa itu. Karya 
arsitektur cukup banyak ditemui di Terempa yang menjadi kota penting pada masa itu. 
Melalui data historis diketahui sebelum berpindah ke Terempa pusat pemerintahan berada di 
Pulau Natuna, dengan penempatan Posthouder (Pembantu Kontelir) pada tahun 1908, 
sementara Kontelir Belanda masih berada di Tanjungpinang. Posthouder pertama bernama 
Van Kerkhoff berkedudukan di Tanjung Belitung yang tidak jauh dari daerah Binjai (Wan 
Tarhusin, 2000: 2). Di tempat itu didirikan kantor sekaligus rumah Van Kerkhoff dan 
Graghebber selaku wakil dari Pemerintah Belanda. Kemudian pada tahun 1920 kegiatan 
pemerintahan dipusatkan ke Kota Terempa dengan menempatkan seorang Kontelir Belanda 
bernama Liyoung. Pemindahan ke kota ini disebabkan posisi Kota Terempa relatif lebih dekat 
dengan Tanjungpinang serta pelabuhan alamnya memungkinkan bagi berlabuhnya kapal-
kapal besar. 
 
Sejarah wilayah Kabupaten Natuna juga berlangsung hingga masa pendudukan Jepang pada 
tahun 1941 -- 1945. Masuknya Jepang ke wilayah ini juga mengakibatkan kerusakan 
berbagai bangunan yang telah ada sebelumnya, antara lain adalah bangunan Klenteng Fu 
Tet Ji di Ranai sebelum bangunan yang ada kini. Hubungan dagang dengan wilayah lain 
seperti Singapura juga sempat terputus sehingga perekonomian masyarakat setempat juga 
terganggu, sehingga mengupayakan bahan makanan dari wilayah Pulau Tujuh saja. Sisa-
sisa pendudukan Jepang juga diketahui melalui beberapa bangunan yang masih berdiri kini 
di Kota Terempa seperti, bekas sekolah Cina yang menjadi markas tentara Jepang, dan 
gedung penjara Jepang. 
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3.2. Prospek penelitian arkeologi dan pengembangannya 
Kegiatan penelitian arkeologi yang dilakukan di kabupaten ini masih sangat terbatas, 
mengingat masih banyak pulau-pulau yang belum diteliti. Pulau-pulau yang belum disurvei 
diantaranya Midai, Subi, Serasan, Jemaja, dan Pulau Laut. Salah satu pulau yang 
keletakannya di ujung utara adalah Kecamatan Pulau Laut. Pulau-pulau itu umumnya 
dipisahkan oleh lautan yang kondisinya berombak besar serta minimnya alat transportasi 
menuju ke pulau tersebut. Ini adalah salah satu kendala fisik yang dijumpai pada saat 
kegiatan penelitian.  
 
Kendala lain berkenaan dengan penelitian dan pengembangan arkeologi di wilayah ini juga 
ditemukan berkenaan dengan penelitian prasejarah terutama pada Kala Pleistosen. Kondisi 
geografis wilayah Natuna dan Anambas yang kini berupa kepulauan yang dipisahkan lautan, 
dahulu merupakan bagian dari Daratan Sunda. Permukaan Daratan Sunda sebagai benua 
yang timbul mempunyai beberapa ciri yang menarik. Paparan-paparan yang dangkal di Laut 
Cina Selatan dan Laut Jawa teriris oleh sejumlah jalur sungai purba; antara Sumatera dan 
Kalimantan Barat terdapat tiga jalur besar, yang diistilahkan oleh Haile (1973) sebagai 
lembah Anambas, Sunda Utara, (dengan Proto Kapuas sebagai anak lembah) dan Proto 
Lupar. Jalur-jalur tersebut dapat diikuti sampai ke tepi Paparan Sunda pada kedalaman 
sekitar 100 m (Haile, 1972 dalam Bellwood, 2000: 44).  
 
Peta 3. Topografi bawah laut Paparan Sunda bagian utara  
(Sumber: Haile 1972 dalam Bellwood, 2000: 44) 
 
Melalui peta itu diketahui Pulau Anambas dan Pulau Natuna pada Kala Pleistosen berada di 
antara jalur sungai besar Lembah Anambas dan Lembah Sunda Utara, kecuali bagian barat 
dayanya (dekat dengan Sumatera Timur dan Semenanjung Melayu). Kondisi sungai-sungai 
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itu kemungkinan memperlambat penyebaran fauna maupun manusia purba ke wilayah itu. 
Namun tidak menutup kemungkinan kedua wilayah itu (terutama Anambas) menjadi bagian 
dari alur migrasi manusia pada masa itu sehingga terdapat situs-situs prasejarah terutama di 
bagian tepi sungai purbanya.  
 
Setelah masa glasial terakhir terjadi laju kenaikan permukaan laut yang menenggelamkan 
sebagian daratannya seperti Paparan Sunda dan Paparan Sahul. Di Paparan Sunda, Haile 
(1973 dalam Bellwood, 2000: 45) telah menentukan terjadinya penenggelaman jalur Sungai 
Proto Lupar dengan sangat cepat. Selanjutnya permukaan air laut menjadi seperti sekarang. 
Kondisi geografis yang telah berubah juga menyebabkan banyaknya situs-situs prasejarah 
yang kini menjadi bagian dari lautan.  
 
Secara umum kedua wilayah itu memiliki prospek yang bagus bagi kegiatan penelitian dan 
pengembangan arkeologi. Keletakan yang strategis dan sejarah lokal tentang pulau-pulau di 
wilayah Kabupaten Anambas dan Natuna di masa lalu, memungkinkan wilayah pulau-pulau 
yang belum disurvei memiliki sumberdaya arkeologis yang berkaitan dengan perjalanan 
sejarah budaya masyarakatnya. Informasi mengenai kemungkinan adanya situs maupun 
tinggalan arkeologisnya kadang kala disertai dengan bumbu cerita rakyat atau legendanya, 
sehingga dapat dilacak keberadaannya. Demikian halnya dengan beliung persegi yang oleh 
masyarakat juga dikenal dengan sebutan gigi petir. Kemudian berkenaan dengan perubahan 
geologis pada wilayah Anambas dan Natuna kini, terutama untuk menggali situs-situs 
prasejarah pada Kala Pleistosen, kemungkinan dapat dikembangkan suatu kegiatan 
penelitian bawah air - prasejarah terkait dengan keberadaan situs yang berada di bawah laut.  
Kegiatan lanjutan seperti ekskavasi untuk penelitian dan pelestarian berkaitan dengan 
keberadaan situs-situs potensialnya sangat diperlukan. Diantaranya adalah Situs Batu Sindu 
dan Situs Benteng Serangan (Pulau Bunguran), Kompleks makam/ bong Cina di Kampung 
Baru (Pulau Siantan), dan Kompleks makam Air Nangak (Pulau Matak). Upaya pelestarian 
juga perlu dilakukan berkaitan dengan keberadaan bangunan kolonial di Terempa yang 
sebagian mengalami kerusakan. Kegiatan tersebut perlu dilakukan mengingat percepatan 
pembangunan pada masa kini, sehingga sumberdaya arkeologis yang menggambarkan 
perjalanan sejarah budaya bangsa tidak semakin hancur. Untuk itu perhatian masyarakat 
maupun Pemda setempat juga diperlukan agar dapat menunjang kegiatan terssebut.  
Di sisi lain secara umum objek-objek dimaksud pada hakekatnya merupakan aset daerah 
yang dapat dimanfaatkan dan dikembangkan untuk berbagai keperluan, baik yang bersifat 
ilmu pengetahuan, ekonomi, sosial, serta keagamaan. Secara ekonomi berbagai tinggalan 
arkeologis di wilayah itu juga dapat dikembangkan sebagai objek wisata guna meningkatkan 
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kegiatan kepariwisataan di daerah tersebut. Dalam hal ini pemanfaatannya sebagai objek 
wisata (baik berupa wisata budaya, wisata rohani/ziarah dsb.) haruslah dilakukan dengan 
mempertimbangkan unsur-unsur pelestariannya. 
 
5. Penutup 
Dalam upaya memahami jatidiri berkaitan dengan aspek kebudayaannya, perekonstruksian 
sejarah budaya sejak masa prasejarah sampai masa kolonial yang berlangsung di wilayah 
Kabupaten Natuna sangat diperlukan. Berbagai peninggalan yang ada akan memberikan 
gambaran kebudayaan yang telah dan masih berlangsung, sekaligus merupakan potensi 
daerah dalam upaya pengembangannya bagi berbagai kepentingan. Ini juga mengawali 
upaya perekonstruksian yang kelak perlu dilakukan juga bagi usaha pengembangan ilmu 
pengetahuan, khususnya tentang kebudayaan bagi masyarakat Kabupaten Natuna maupun 
masyarakat luas pada umumnya.  
 
Jejak sejarah budaya di masa lalu di Natuna merupakan gambaran rangkaian aktivitas yang 
berlangsung di wilayah itu dari mulai masa prasejarah hingga sejarah. Selain itu juga 
gambaran mengenai adanya indikasi alur migrasi manusia sejak masa prasejarah hingga 
sejarah. Keberadaan pemerintahan lokal seperti Tokong Pulau di Pulau Tujuh yang memiliki 
kekuasaan dan kedaulatan serta terhubung dengan wilayah lain seperti kerajaan Riau - 
Lingga jelas terlihat dari catatan sejarah maupun tinggalan arkeologisnya. Berbagai aktivitas 
yang Song Selatan dari abad XII -- XIII pernah berlangsung di wilayah itu mempunyai 
kesinambungan dengan masa kini, meliputi perkembangan masyarakat dan budayanya. Hal 
ini menggambarkan akan arti penting wilayah itu bagi kedaulatan RI. 
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Padang Lawas area has many archaeological remains. This potential will be very 
interesting if the utilization anddevelopment as a tourism destination combined 
with other natural resources, such as natural conditions, flora, and fauna. 
 




Gugusan percandian yang terdapat di kawasan Padang Lawas, saat ini merupakan bagian 
dari 2 kabupaten, yaitu Kabupaten Padang Lawas dan Kabupaten Padang Lawas Utara. 
Keduanya sebelum dimekarkan merupakan bagian dari Kabupaten Tapanuli Selatan. Saat ini 
Kabupaten Tapanuli Selatan dimekarkan menjadi 3 kabupaten dan satu kota, yaitu 
Kabupaten Padang Lawas, Padang Lawas Utara, Kabupaten Tapanuli Selatan dan Kota 
Padang Sidempuan.  
 
Masing-masing kota dan kabupaten menyimpan cukup banyak potensi arkeologis, meliputi 
situs-situs percandian maupun situs permukiman kuno. Beberapa penelitian telah dilakukan 
terhadap bangunan percandian maupun permukiman kuno di kawasan tersebut. Sebagian 
bangunan candi telah mengalami pemugaran, namun sebagian besar sampai saat ini masih 
menunggu giliran. Penanganan yang dilakukan pemerintah sampai sejauh ini hanya sebatas 
penjagaan dan perawatan situs yang dilakukan oleh juru pelihara (jupel) yang 
pengelolaannya dilakukan oleh Pemerintah Pusat di bawah koordinasi Balai Pelestarian 
Peninggalan Purbakala (BP3) yang berkedudukan di Banda Aceh. Pemerintah Daerah belum 
banyak memanfaatkan dan mengembangkan tinggalan-tinggalan arkeologis di wilayah 
masing-masing. Saat ini, kedua kabupaten masih berbenah, menyusun dan menata 
infrastruktur yang dibutuhkan untuk proses administrasi ke depan. 
 
Sebelumnya potensi sumberdaya yang dikembangkan untuk Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
lebih banyak mengandalkan hasil-hasil alam, seperti tambang, hutan-hutan dan perkebunan. 
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Namun kemajuan yang dicapai dirasakan kurang merata. Atas dasar alasan tersebut terdapat 
inisiatif memekarkan Kabupaten Tapanuli Selatan dengan tujuan mengelola sumberdaya 
alam di wilayah masing-masing. Yang terlupakan oleh masing-masing pemerintah daerah 
adalah potensi kepurbakalaan yang dapat dikembangkan sebagai obyek wisata di daerah 
tersebut. Potensi kepurbakalaan tersebut cukup menarik apabila mampu dipadukan dengan 
potensi alam yang lain seperti sungai, hutan dan sebagainya. 
 
Berkenaan dengan hal di atas maka dapat dirumuskan beberapa pertanyaan, yaitu 
bagaimana potensi alam dan budayanya ? Selanjutnya berkenaan dengan potensi itu, bentuk 
pariwisata apa yang sesuai untuk dikembangkan di kawasan tersebut ? 
 
2. Dasar Pemikiran 
 
Pada hakekatnya, Pemerintah Daerah di masing-masing wilayah, dimana situs-situs 
bersejarah tersebut berada, memiliki keinginan untuk mengembangkan potensi wisata 
budaya tersebut. Namun hingga saat ini pihak daerah belum memiliki gambaran yang tepat 
bagaimana mengembangkan potensi wisata tersebut secara optimal. Upaya pengembangan 
obyek pariwisata tersebut pernah dilakukan, namun upaya pengembangan dan 
pemanfaatannya masih dilakukan secara sporadis belum sepenuhnya tersusun secara 
menyeluruh dan terarah sehingga hasilnya kurang maksimal. Potensi yang selama ini 
dikembangkan oleh Pemerintah Daerah adalah obyek dan daya tarik pariwisata minat 
khusus, antara lain adalah penyelenggaraan kalender pariwisata berupa balap sampan yang 
merupakan kegiatan tahunan di Sungai Barumun. Hal ini merupakan upaya yang dilakukan 
untuk mengembangkan olah raga dayung di daerah ini. Namun kegiatan tersebut tampaknya 
tidak berjalan lagi saat ini.  
 
Tinggalan arkeologis yang terdapat di kawasan Padang Lawas sebagian telah mengalami 
pemugaran sehingga layak ditampilkan ke masyarakat. Namun sayangnya tinggalan-
tinggalan arkeologis itu masih jarang dikunjungi. Kendala utamanya adalah akses untuk 
mencapai lokasi-lokasi tersebut masih terhambat disebabkan karena kondisi jalan yang 
rusak, selain itu sarana dan prasarananya masih belum memungkinkan bangunan tersebut 
untuk “dijual”.  
 
Tulisan ini bertujuan untuk memberikan sumbang saran dalam upaya mencari bentuk 
pemanfaatan dan pengembangan potensi wisata di wilayah tersebut dengan tetap 
memanfaatkan potensi yang ada secara tepat dan efektif namun mampu menarik datangnya 
wisatawan lokal ataupun mancanegara. Potensi yang terdapat di Kawasan Padang Lawas 
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berupa potensi kepurbakalaan, alam, meliputi lingkungan, flora dan fauna dapat 
dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk menarik minat wisatawan di daerah itu.  
 
3. Potensi yang dimiliki Kawasan Padang Lawas 
3.1. Lingkungan Alam 
Wilayah Padang Lawas berada pada dataran rendah kaki pegunungan Bukit Barisan, dengan 
ketinggian antara 50 – 100 meter di atas permukaan laut (dpl). Padang Lawas adalah dataran 
yang dikelilingi perbukitan dan termasuk dalam satuan morfologi daratan dengan kemiringan 
lereng antara 0% - 2% yang umumnya dimanfaatkan penduduk sebagai areal persawahan, 
sedangkan di beberapa tempat terdapat satuan morfologi bergelombang lemah, dengan 
kemiringan lahan antara 2% - 8% yang dimanfaatkan penduduk sebagai ladang atau sawah 
tadah hujan. Secara umum kondisi Padang Lawas miskin akan vegetasi dan fauna. 
Keletakan Padang Lawas yang dikelilingi perbukitan berakibat timbulnya angin fohn (angin 
panas). Angin fohn ini muncul apabila terdapat perbedaan tekanan udara. Apabila di 
perbukitan bertekanan udara tinggi, sedangkan di dataran tekanan udaranya rendah maka 
akibatnya adalah muncul aliran udara dengan kecepatan tinggi.  Daerah yang dipengaruhi 
oleh angin fohn ini ditandai dengan ciri-ciri terdapatnya hutan kerangas yang miskin akan 
vegetasi dan fauna. Hutan kerangas umumnya tumbuh di atas tanah yang berasal dari 
bahan-bahan silika, miskin akan basa, memiliki struktur kasar dan mudah kering. pada lahan-
lahan terbuka permukaan tanahnya ditutupi dengan lapisan pasir putih dengan ketebalan    
0,5–5 cm, sedangkan di bawahnya berwarna gelap (Anwar,1984:66 dalam Susetyo,2010:16).     
 
Potensi alam yang terdapat di Padang 
Lawas bervariasi, antara daerah yang 
merupakan dataran rendah, yang datar dan 
kering dan perbukitan yang relatif lebih 
subur. Wilayah Padang Lawas dilalui oleh 
dua aliran sungai, yaitu Sungai Barumun dan 
Batang Pane. Sungai induk adalah Barumun 
yang kemudian terpecah menjadi Batang 
Pane dan Sihapas, sehingga ketersediaan 
air di daerah ini relatif cukup meskipun 
adakalanya fluktatif. Di musim kemarau air agak minim namun di musim penghujan 
adakalanya debit air melebihi kapasitas sehingga meluap dan menggenangi perkampungan. 
Hal ini disebabkan akibat pola aliran sungai di daerah ini adalah deandritik, trellis dan 
Debit Air DAS Barumun 
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rectangular. Pola sungai deandritik menyerupai puhon, trellis seperti jari-jari, sedangkan 
rectangular membentuk sudut-sudut (Utomo,1998:2 – 5). 
 
Kondisi air yang cukup melimpah banyak dimanfaatkan oleh masyarakat untuk mengairi areal 
persawahan atau kolam-kolam ikan, namun pada musim kemarau kondisi ini berubah 
mengingat di beberapa lokasi debit air tidak mencukupi untuk pengairan. Kondisi lahan yang 
relatif kurang subur menyulitkan masyarakat untuk mengembangkan lahannya lebih lanjut. 
Namun meskipun dalam kondisi kemarau tidak pernah terjadi aliran ketiga sungai ini 
mengalami kekeringan, masih cukup debit air yang terdapat di sungai itu walaupun tidak 
dapat dimanfaatkan mengingat ketinggian muka air sangat rendah sehingga tidak dapat 
dialirkan ke lahan-lahan penduduk. Hanya beberapa desa/perkampungan yang dapat 
menikmati saluran irigasi yang dibangun pemerintah.  
 
Berbeda dengan dataran rendah, wilayah perbukitan/pegunungan merupakan areal yang 
relatif lebih subur. Beberapa situs yang diperkirakan merupakan situs-situs hunian banyak 
ditemukan di daerah ini. 
 
3.2. Flora 
Potensi alam yang terdapat di kawasan 
percandian Padang Lawas cukup potensial 
mengingat daerah ini pada umumnya masih 
belum tergarap, walaupun pada sebagian 
lainnya merupakan areal perkebunan yang 
dibudidayakan oleh masyarakat, antara lain 
perkebunan kelapa sawit, karet, pinang, 
coklat dan sebagainya. Seperti namanya, 
Padang Lawas, di beberapa wilayah 
merupakan padang yang luas. Lahan-lahan 
terbuka lebih banyak ditumbuhi semak 
belukar atau tanaman liar. Kondisi ini menciptakan areal Padang Lawas sebagai areal yang 
gersang, kering dan lahannya sulit untuk dimanfaatkan.  
 
Beberapa tahun belakangan kondisi hutan di kawasan ini mengalami perubahan besar-
besaran. Penggundulan hutan marak dilakukan oleh perusahaan pengolahan kayu. Alih 
fungsi hutan terjadi dimana-mana. Hutan-hutan heterogen dipangkas habis dialihfungsikan 
sebagai areal perkebunan, sawit, karet, pinus dan sebagainya. Ribuan kubik kayu tiap 
Ilegal loging 
Foto 2. Penebangan Hutan yang masih dilakukan 
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harinya diangkut dari hutan. Kondisi ini berpengaruh sangat buruk bagi lingkungan. Hutan-
hutan heterogen berganti menjadi hutan tanaman industri tanpa ada variasi tanaman.  
 
3.3. Fauna 
Di kawasan Padang Lawas terdapat berbagai jenis fauna, beberapa fauna saat ini telah 
langka namun sebagian lainnya masih sering kita jumpai hingga saat ini. Fauna tersebut 
antara lain adalah monyet, rusa, babi hutan, beruang, rusa, biawak dan sebagainya. Di 
sepanjang Sungai Barumun dan Batang Pane didapatkan informasi bahwa beberapa tahun 
yang lalu masih sering ditemukan buaya senyulong (?). Binatang-binatang tersebut di atas 
umumnya dianggap merupakan hewan pengganggu sehingga keberadaannya sering 
meresahkan. Oleh karena itu, masyarakat memburunya untuk dimanfaatkan. Sangat 
disayangkan karena keberadaan binatang-binatang tersebut lambat laun akan punah.   
 
Selain binatang-binatang liar di kawasan Padang Lawas, masyarakat juga melakukan 
budidaya ikan air tawar. Kolam-kolam budidaya air tawar cukup banyak dilakukan oleh 
masyarakat. Jumlah yang dihasilkan cukup banyak terutama di sekitar aliran sungai 
Barumun. 
 
3.4. Potensi Kepurbakalaan 
Bangunan percandian terdapat di kawasan Padang Lawas umumnya adalah merupakan 
bangunan yang berhubungan dengan Agama Buddha yang sering disebut sebagai 
biaro/biara atau vihara. Setidaknya terdapat puluhan situs yang merupakan reruntuhan candi 
berbahan batu ataupun bata. Situs-situs percandian tersebut terdapat di sekitar DAS 
Barumun, Batang Pane, dan Sirumambe. Bangunan-bangunan percandian tersebut banyak 
dipengaruhi oleh budaya India atau mewakili masa klasik pada pembabakan kepurbakalaan 
di Indonesia. Situs-situs tersebut meliputi:  
 
3.4.1. Situs-situs di DAS Barumun 
a. Candi Sipamutung 
Terletak di Desa Siparau, Kecamatan Barumun Tengah, Kabupaten Padang Lawas. 
Kompleks percandian ini berada di pertemuan dua sungai, yaitu Sungai Batang Pane dan 
Sungai Barumun. Di kompleks percandian ini terdapat satu bangunan induk dan enam candi 
perwara. Percandian di kompleks ini telah mengalami pemugaran, sehingga kondisinya 
cukup baik. Kompleks percandian ini dilengkapi juga dengan gapura dan pagar keliling, 
sedangkan di bagian terluar terdapat tanggul-tanggul tanah yang mengelilingi. Di kompleks 
percandian ini terdapat cukup banyak komponen pelengkap bagi sebuah candi, antara lain 
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adalah makara, fragmen arca penjaga, lapik arca, arca singa, stamba, umpak bangunan dan 
sebagainya. Kompleks percandian ini diperkirakan memiliki luas sekitar 30 hektar yang pada 
masa lalu merupakan areal pemukiman. 
 
b. Aek Tunjang 
Terletak di Desa Aek Tunjang, Kecamatan Barumun Tengah, Kabupaten Padang Lawas. 
Situs Aek Tunjang saat in berada di pemukiman penduduk. Bangunan yang tersisa saat ini, 
berupa struktur bangunan terbuat dari bata berukuran tinggi sekitar 2 meter, panjang 5 meter 
dan lebar 4 meter. 
 
c. Tandihat 
Terletak di Desa Tandihat, Kecamatan Barumun Tengah, Kabupaten Padang Lawas. Sungai 
Barumun mengalir di sebelah barat candi ini. Candi Tandihat I merupakan kompleks 
pecandian yang terdiri dari sebuah bangunan induk dan 5 candi perwara. Candi Tandihat II 
setidaknya terdiri dari dua bangunan. Satu merupakan bangunan induk dan sebuah 
gundukan lebih kecil kemungkinan merupakan candi perwara. Komponen bangunan yang 
ditemukan di Candi Tandihat II antara lain adalah makara, dan tiga buah arca perunggu yang 
saat ini tersimpan di Museum Negeri Provinsi Sumatera Utara. Candi Tandihat III terletak di 
Desa Gunung Manaon Kecamatan Barumun Tengah. Candi tersebut disebut juga dengan 
Candi Longung. Bangunan candi ini terletak di meander Sungai Barumun, sehingga rawan 
akan erosi. Kondisinya saat ini tertimbun tanah. Setidaknya di lokasi tersebut terdapat dua 
bangunan candi, yaitu candi induk dan perwara. Komponen bangunan di Tandihat III antara 
lain adalah sebuah stamba berukuran cukup besar. 
 
d. Aek Linta 
Terletak di Desa Padang Galugur Jae, Kecamatan Barumun Tengah, Kabupaten Padang 
Lawas. Di lokasi ini setidaknya terdapat tiga gundukan tanah, yang didalamnya diperkirakan 
terdapat struktur bata. Selain itu pada saat dilakukan inventarisasi oleh Kanwil Depdikbud 
tahun 1994 ditemukan kemuncak candi berbahan batu (Kanwil Depdikbud Prov. Sumut 
1994:38). 
 
e. Candi Sangkilon 
Terletak di Desa Sangkilon, Kecamatan Barumun, Kabupaten Padang Lawas. Kompleks 
percandian tersebut terletak di bagian hulu Sungai Barumun. Kompleks percandian Sangkilon 
dibatasi tembok keliling. Di sebelah utara terdapat runtuhan gerbang masuk ke candi. Di 
bagian dalam terdapat empat runtuhan bangunan, satu merupakan bangunan induk, 
sedangkan yang lain merupakan candi perwara. Yang tersisa pada bangunan candi induk 
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saat ini adalah bagian kaki dan sebagian badan, sedangkan atapnya telah runtuh. Di 
sekitarnya terdapat candi perwara. Riwayat penelitian candi tersebut pernah ditemukan arca 
perunggu dan pertulisan pada lempengan emas.  Berdasarkan ciri-ciri tulisannya diperkirakan 
candi tersebut berasal dari abad 12 M. komponen bangunan yang terdapat di sekitar 





Foto 3. Candi-candi di DAS Barumun, Candi Sipamutung (kiri atas); Candi Tandihat (kanan atas); dan 
Candi Sangkilon (bawah) 
 
3.4.2. Di DAS Batang Pane 
a. Candi Bara 
Terletak di Desa Bara kecamatan Padang Bolak, Kabupaten Padang Lawas Utara. Di areal 
percandian ini terdapat tiga gundukan tanah yang di dalamnya mengandung runtuhan 
temuan. Gundukan terbesar diperkirakan merupakan bangunan induk, sedangkan dua 
gundukan lain merupakan perwara. Kelompok bangunan ini memiliki tembok/pagar keliling 
dan dilengkapi dengan gerbang masuk. Di lokasi tersebut ditemukan juga temuan berupa 
lapik yang pada salah satu sisinya terdapat cerat berbentuk naga. Temuan lain adalah arca 
singa. 
 
b. Candi Pulo 
Terletak di Desa Bahal Kecamatan Portibi, Kabupaten Padang Lawas Utara. Bangunan 
Candi Pulo terbuat dari bahan bata berdenah persegi panjang dengan ukuran sekitar 4 X 9 
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meter dengan tinggi bangunan yang tersisa adalah sekitar 2 meter. Tangga bangunan 
diperkirakan terletak di sisi utara. Di tiap-tiap sisi terdapat relief motif sulur-suluran.  Selain itu 
di bagian tersebut juga terdapat relief banteng bertubuh manusia, relief manusia dengan 
mata melotot dan relief manusia dengan kepala gajah.  
 
Foto 4. Candi Pulo 
c. Candi Bahal 
Terletak di Desa Bahal, Kecamatan Portibi, 
Kabupaten Padang Lawas Utara. Di kompleks 
percandian Candi Bahal terdapat tiga kompleks 
percandian yang meliputi Bahal I, II dan III. 
Kompleks percandian ini ini kondisinya cukup baik 
setelah dilakukan pemugaran oleh instansi terkait. 
Candi Bahal I terdiri dari enam unit bangunan 
antara lain adalah pagar keliling, Candi induk, 
sebuah stupa dan tiga buah bangunan pendopo 
teras yang terletak di sebelah timur candi induk. Pada bangunan di kompleks percandian 
Bahal I dilengkapi juga dengan relief-relief dan komponen bangunan lain yang 
menggambarkan relief singa, relief raksasa (yaksa) yang sedang menari, relief manusia dan 
relief untaian bunga di bagian atapnya. Bahal II terletak 600 meter di sebelah tenggara Candi 
Bahal I. Kompleks percandian ini dikellingi oleh pagar keliling. Di dalamnya terdapat empat 
bangunan antara lain bangunan induk, bangunan pendopo teras dan dua buah bangunan 
lain. Komponen bangunan yang tersisa antara lain adalah makara yang terletak di setiap 
ujung tangga keluar dan masuk. Bahal III terletak sekitar 400 meter sebelah timur candi 
Bahal II. Di dalam kompleks percandian ini setidaknya terdapat dua buah bangunan. Di 
bagian halaman ditemukan juga beberapa arca dan fragmen arca, antara lain arca Bhairawa 
dan fragmen bagian tubuh arca yang meliputi bagian badan, kaki dan komponen bangunan 
lain, antara lain adalah kemuncak bangunan.  
 
 
Foto 5. Arca-arca Candi Bahal 
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d. Candi Sitopayan 
Candi ini terdapat di Kampong Sitopayan, Kecamatan Padang Bolak, Kabupaten Padang 
Lawas Utara, di sebelah barat sungai Batang Pane. Di lokasi ini setidaknya ditemukan empat 
kelompok reruntuhan yang berbahan batu bata dan batu kali. Bangunan induk candi 
dikelilingi setidaknya 30 buah bata dan batu kali berupa lapik-lapik kecil. Dua diantaranya 
terdapat prasasti yang digoreskan pada salah satu sisi batu, alas tiang arca dan fragmen 
stamba. Berdasarkan bentuk tulisannya Schnitger (1937) menduga bahwa bangunan 
kompleks percandian tersebut berasal dari sekitar abad 12 – 14 masehi. Menurut Goris, yang 
dikutip Schnitger (1937: 32) berdasarkan isi prasasti tersebut terdapat kata-kata yang 
menunjukkan angka tahun, antara lain adalah Sapta, Buddhi, Imba dan Langgar merupakan 
angka-angka 7, 5, 1, dan 1 atau 1157 Śaka atau 1235 Masehi. 
 
Berdasarkan isi kedua prasasti tersebut diperkirakan pada waktu bersamaan ada dua 
pekerjaan yang sedang dilakukan oleh kelompok pekerja yaitu antara Hang Tahi Si Ranggit 
dan pu Anyawarin yang membangun tempat kediaman para dewa, sedangkan kelompok 
kedua membangun vihara untuk Sri Maharaja (Schnitger, 1937: 32). 
 
e. Gunung Tua 
Tinggalan arkeologis yang ditemukan di Gunung Tua, Kabupaten Padang Lawas Utara, 
antara lain adalah sebuah arca kelompok berupa arca Lokananta, dua buah arca Tara. Arca 
Lokananta disebut juga dengan arca Avalokiteśvara. Di belakang alas arca tersebut terdapat 
prasasti yang berbunyi juru pāndai suryya barbuat bhatāra lokanātha. Berangka tahun 961 
Śaka (Bosch, 1930). Arca-arca tersebut memiliki gaya seperti gaya arca-arca perunggu masa 
Cola yang berkembang di India Selatan. 
 
f. Candi Aek Haruaya 
Terletak di Kampung Haruaya, Kecamatan Padang Bolak, Kabupaten Padang Lawas Utara. 
Tinggalan bangunan yang terdapat di lokasi ini sekarang sudah hilang. Menurut laporan dari 
Dinas Purbakala Tahun 1953 beberapa temuan yang masih tersisa adalah berupa temuan 
lepas, antara lain adalah: fragmen bagian bawah stamba, lapik padmasana, yang 
kemungkinan merupakan bagian bawah stamba (Susetyo, 2002). 
 
g. Biaro Tanjung Bangun 
Terletak di desa Bangun Purba, Kecamatan Padang Bolak, Kabupaten Padang Lawas Utara. 
Petunjuk adanya tinggalan budaya masa lampau adalah berupa dua buah makara batu yang 
kondisinya telah rusak. Pecahan bata dan batu persegi empat. Makara terbuat dari batu 
andesit, di bagian mulut makara tersebut terdapat hiasan manusia dalam posisi memegang 
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pedang. Di bagian punggung makara terdapat hiasan sulur-suluran. Makara ini memiliki 
kesamaan dengan makara yang terdapat di Candi Bahal, Tandihat dan Sipamutung. 
 
 
3.4.3. Situs di DAS Sirumambe 
a. Situs Mangaledang 
Berada di Dusun Tor Na Tambang, Desa Mangaledang Godang, Kecamatan Padang Bolak, 
Kabupaten Padang Lawas Utara. Tinggalan arkeologis terdapat di belakang perkampungan 
Dusun Tor Na Tambang berupa gundukan tanah yang diperkirakan merupakan Biaro 
Mangaledang yang dilihat Schnitger pada tahun 1935. Schnitger melihat adanya tiga 
gundukan tanah dengan ketinggian sekitar 1 meter dengan ukuran gundukan di bagian 
tengah lebih besar daripada yang lain. Selain gundukan tanah tim penelitian Puslitbang 
Arkenas berhasil menemukan beberapa buah stamba, lapik stamba, lapik berhias singa, dan 
lapik berhias sulur 
 
b. Situs Naga Saribu 
Terletak di Desa Bangun Purba, Kecamatan Padang Bolak, Kabupaten Padang Lawas Utara, 
150 meter sebelah barat tepian Sungai Sirumambe atau 600 meter sebelah barat pasar desa 
Naga Saribu. Temuan arkeologis di situs tersebut adalah berupa gundukan tanah dengan 
ketinggian sekitar 3 meter. Temuan lain selain gundukan tanah tersebut adalah beberapa 
buah makara. 
 
c. Situs Padang Bujur 
Terletak di Desa Padang Bujur, Kecamatan Padang Bolak Julu, Kabupaten Padang Lawas 
Utara. Situs ini berjarak sekitar 10 km dari situs Naga Saribu. Jenis tinggalan arkeologis di 
situs ini adalah berupa bangunan megalitik, dan lapik stamba yang kelilingnya dipahatkan 
relief padma dan banaspati. 
 
d. Situs Batu Gana 
Terletak di Desa Batugana, Kecamatan Padang Bolak Julu, Kabupaten Padang Lawas Utara. 
Tinggalan arkeologis di situs ini adalah berupa bangunan megalitik. Selain itu di situs tersebut 
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e. Situs Si Soldop 
Berada di desa Tangga-tangga Hambeng, Kecamatan Padang Bolak. Situs ini terletak di 
puncak bukit batu yang disebut tortor Sisoldop. Tinggalan arkeologis di situs yang oleh 
penduduk disebut pangulu baling antara lain terdiri dari lapik stamba, fragmen stamba dan 
batu berpahatkan kaki dan tangan. Selain yang disebutkan di atas di kawasan ini juga 
terdapat situs-situs lain, antara lain Situs Aek Tolong Huta Jae, Situs Tor Na Tambang, Situs 
Aek Haruaya (Susetyo, 2002). 
 
3.4.4. Permukiman Kuno 
Selain itu, di sekitar situs-situs tersebut juga ditemukan adanya indikasi permukiman kuno, 
hal ini diketahui dari adanya makam-makam tua yang menunjukkan pengaruh tradisi 
megalitik ataupun klasik. Beberapa situs permukiman tersebut antara lain (Susetyo dan 
Utomo, 2002): 
 
a. Situs Lobu Dolok 
Terletak di Desa Aek Tolong Tonga, Kecamatan Padang Bolak, Kabupaten Padang Lawas 
Utara. Situs ini terletak di atas bukit. Sungai terdekat yang mengalir adalah sungai 
Panantanan yang berada di kaki bukit Lobu Dolok. Tinggalan arkeologisnya berupa kuburan 
yang disebut dengan Lobu Dolok berbentuk papan-papan batu yang dilengkapi dengan motif-
motif hias.   
 
b. Situs Aek Korsik 
Terletak di Dusun Aek Korsik, Desa Aek Tolong Kecamatan Padang Bolak, Kabupaten 
Padang Lawas Utara. Tinggalan arkeologis di lokasi tersebut berupa tinggalan megalitik 
susunan lempengan papan batu melingkar, di bagian tengahnya terdapat batu tegak dengan 
bagian atas melengkung. Kuburan itu oleh masyarakat setempat disebut dengan kuburan 
Jama I Tahon beserta kedua anaknya. 
 
4. Rancangan Pemanfaatan Dan Pengembangan Yang Ditawarkan    
Salah satu upaya pengembangan kepariwisataan adalah dengan memanfaatkan potensi 
kepariwisataan. Adapun untuk menemukan potensi kepariwisataan di suatu daerah harus 
mengacu pada apa yang dicari oleh wisatawan. Umumnya modal atraksi yang menarik 
kedatangan wisatawan antara lain adalah: alam, kebudayaan, dan manusia itu sendiri. 
 
Arti kata wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut yang 
dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati obyek dan daya tarik 
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wisata. Adapun pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata, 
termasuk pengusahaan obyek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang terkait di bidang 
tersebut. Dalam pariwisata diperlukan modal kepariwisataan (tourism assets) atau disebut 
juga sumber kepariwisataan (tourism resources) (Soekadijo, 2000). Suatu daerah akan dapat 
menjadi daerah tujuan wisata apabila memiliki modal dan sumber itu sehingga dapat 
dikembangkan menjadi atraksi wisata.  
 
Untuk itu, hal yang perlu diperhatikan adalah mengenali modal kepariwisataan yang terdapat 
di daerah sehingga dapat dikembangkan menjadi atraksi wisata, yang mampu menangkap 
dan menahan wisatawan untuk berlama-lama, dan untuk datang kembali di kemudian hari. 
Pembangunan pariwisata harus disesuaikan dengan modal andalan suatu wilayah, dan 
disesuaikan dengan tipe wisatawan yang akan menjadi sasarannya. Modal utama pariwisata 
di kawasan Padang Lawas yang dapat dikembangkan menjadi atraksi penangkap adalah 
komplek percandian, sedangkan atraksi penahannya adalah kegiatan dayung/berperahu.  
 
Modal utama sektor pariwisata di Kawasan Padang Lawas (Kabupaten Padang Lawas dan 
Padang Lawas Utara) adalah pariwisata sejarah. Di kedua kabupaten tersebut terdapat 
cukup banyak tinggalan arkeologis berupa kompleks percandian ataupun situs-situs 
permukiman kuno yang terletak di daerah aliran sungainya. Latar belakang pembangunan 
candi di lokasi tersebut karena peran penting sungai yang merupakan jalur transportasi 
utama yang menghubungkan beberapa daerah di kawasan Padang Lawas. Bangunan candi 
tersebut sebagai tempat ibadah masyarakat atau pun pada pedagang yang datang ke 
kawasan itu. Lokasi pemukiman kuno umumnya di daerah perbukitan, tidak jauh dari daerah 
aliran sungai. Hal ini kemungkinan didasarkan pada faktor kesuburan dan tidak terlalu terik. 
Selanjutnya hasil-hasil alam dari daerah perbukitan dibawa oleh penduduk di permukiman 
tersebut ke tepi sungai. Kegiatan perekonomian/perdagangan berlangsung di daerah aliran  
sungai, tidak jauh dari areal percandian, untuk kemudian diangkut dan diperdagangkan antar-
wilayah, antar-pulau atau bahkan antar-negara. 
 
Daya tarik yang melekat pada obyek arkeologis di kawasan Padang Lawas merupakan 
kekuatan dari obyek pariwisata yang ditawarkan. Unsur-unsur yang melekat pada obyek 
arkeologi antara lain adalah keunikan/kelangkaan, keaslian, nilai sejarah /arkeologis yang 
terkandung, variasi dan keutuhan merupakan kekuatan yang mampu memberi warna pada 
potensi pariwisata yang ditawarkan. Modal tersebut harus dikembangkan sehingga mampu 
menahan wisatawan untuk berlama-lama mengunjunginya dan tetap dapat dinikmati sampai 
berkali-kali.       
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Pemanfaatan dan pengembangan wisata di Padang Lawas yang ditawarkan adalah wisata 
budaya yang dipadukan dengan wisata alam. Komponen utama berupa situs-situs 
percandian merupakan tujuan utama wisatawan yang ditawarkan. Dalam UU Nomor 9 Tahun 
1990 pasal 29 tentang kawasan wisata. Dalam pasal 29 disebutkan bahwa kawasan wisata 
adalah usaha yang kegiatannya membangun dan mengelola kawasan dengan luasan 
tertentu yang pembangunannya untuk memenuhi kebutuhan pariwisata. Di dalam kawasan 
pariwisata dapat dibangun prasarana dan sarana serta obyek dan daya tarik wisata. 
 
Untuk menjangkau 
lokasi-lokasi situs akan 
lebih efektif melalui 
jalur sungai. Hal ini 
lebih efektif mengingat 
apabila menggunakan 
jalur darat maka lokasi 
wisata tersebut akan 
terkendala dengan 
jarak jangkau menuju 
areal percandian yang 
relatif lebih jauh dan 
kondisi jalan yang 
rusak.  
 
Wisatawan diajak berwisata menyusuri sepanjang ketiga aliran sungai tersebut sembari 
mengenang perjalanan pada masa lampau. Kunjungan dari lokasi sejak awal melalui 
dermaga yang ditentukan lokasinya. Selanjutnya wisatawan akan ditunjukkan lokasi-lokasi 
candi-candi tersebut beserta selintas sejarahnya. Demikian seterusnya sampai para 
wisatawan puas mengunjungi situs-situs tersebut. Hal ini tentu akan lebih menarik karena 
tidak banyak dilakukan di daerah lain. 
 
Konsep ini pernah ditawarkan dalam seminar namun kendala yang harus dihadapi adalah 
berkurangnya debit air sungai pada saat musim kemarau, sebaliknya, pada musim penghujan 
air meluap. Disarankan, kapal atau perahu yang digunakan adalah perahu-perahu berukuran 
tidak terlalu besar atau perahu yang menggunakan dasar rata sehingga mampu menjangkau 
areal-areal dangkal. Perahu-perahu berukuran sedang akan lebih menguntungkan karena 
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mengangkut wisatawan dengan jumlah terbatas sehingga kelebihan muatan dapat dilayani 
dengan beberapa perahu. Dengan demikian semakin banyak masyarakat pemilik perahu 
yang terlibat dalam usaha wisata ini. Penurunan debit air berpengaruh juga terhadap tinggi 
rendahnya permukaan air dibanding dengan keletakan situs. Permasalahan ini dapat diatasi 
dengan membangun dermaga-dermaga ponton yang ketinggiannya mampu menyesuaikan 
dengan permukaan air. Selain itu perbedaan ketinggian permukaan air dengan areal situs 
dapat juga dijangkau dengan membangun sarana penghubung berupa jalan setapak atau 
anak tangga mengingat umumnya bangunan-bangunan percandian tersebut dibangun lebih 
tinggi dari permukaan air. Diharapkan konsep pembangunan yang akan dilakukan tetap 
mengacu pada konsep-konsep bangunan tradisionil mengingat tujuan wisatawan yang 
datang adalah untuk menikmati suasana/romantisme masa lalu.  
 
Sarana dan Prasarana Pendukung 
Sampai sejauh ini tinggalan-tinggalan arkeologis yang terdapat di Padang Lawas hanya 
sebagian saja yang mendapat kesempatan untuk dipugar, sebagian lainnya masih menunggu 
giliran. Pada umumnya kondisi bangunan candi tersebut dalam keadaan memprihatinkan. 
Yang tersisa hanya bagian dasar dan sebagian badan candi. Namun bagaimanapun 
kondisinya, kita tetap harus memperhatikan karena bekas bangunan tersebut merupakan 
bagian dari perjalanan sejarah bangsa yang cukup panjang ini. Beberapa informasi berhasil 
dihimpun dari sepenggal reruntuhan itu, yang diharapkan mampu menyusun dan merekatkan 
kembali sejarah perjalanan bangsa melalui tinggalan-tinggalan arkeologis di Padang Lawas.  
 
Untuk menampilkan fragmen-fragmen sejarah perjalanan bangsa ini, bangunan percandian 
tersebut tetap disajikan sebagaimana adanya sehingga lebih menarik minat pengunjung. 
Kondisi terakhir di beberapa situs, mengingat keberadaannya hanya sebatas bagian dasar 
dan badan, kurang menarik pihak berwenang untuk menampilkannya. Bangunan-bangunan 
candi dibiarkan terbenam dalam tanah. Seharusnya, bangunan tersebut tetap harus 
ditampilkan, mengingat bagaimanapun kondisinya tetap akan mampu menggambarkan 
keadaannya pada masa lalu. Bangunan-bangunan candi tersebut seharusnya 
ditampakungkapkan, dibersihkan untuk selanjutnya ditampilkan sebagai bagian dari objek 
tujuan wisata sejarah dan budaya. Peminat sejarah dan budaya akan lebih memahami 
kondisi apa adanya sebagai perjalana sejarah budaya masa lalu, tanpa perlu merekayasa 
keutuhan bangunan candi tersebut. Untuk mempertahankan kelestarian bangunan-bangunan 
tersebut di beberapa bagian perlu diperkuat, sehingga tetap akan dapat dinikmati pengunjung 
dalam waktu yang relatif lebih lama. Penelitian mengenai aspek-aspek kesejarahan dari 
bangunan-bangunan tersebut juga perlu dilakukan untuk memberi informasi latar belakang 
bangunan tersebut kepada para pengunjung. 
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Untuk mendukung informasi kesejarahannya diperlukan pemandu wisata yang telah 
dipersiapkan sebelumnya. Hal ini diperlukan dengan tujuan untuk memberikan informasi yang 
menarik dan benar tentang latar belakang kesejarahan bangunan tersebut. Untuk itu 
diperlukan buku-buku yang akan digunakan sebagai acuan untuk memandu para wisatawan.  
Pemerintah Daerah dengan Balai Arkeologi perlu bekerjasama untuk melakukan penelitian 
dan menerbitkan hasil-hasilnya untuk selanjutnya digunakan sebagai bahan acuan.  
Kerjasama penelitian antara Balai Arkeologi dan Pemerintah Daerah melalui Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata juga diperlukan untuk mengetahui zona-zona yang dianggap 
aman sebagai wilayah pendukung bagi pengembangan pariwisata di sekitar areal 
percandian. Hal ini untuk menghindari dikorbankannya areal sebuah situs untuk 
mengembangkan situs tersebut. Pada zona-zona tertentu, yang dianggap aman atau berada 
di luar kompleks percandian perlu dibangun sarana dan prasarana yang digunakan untuk 
mendukung pengembangan pariwisata antara lain adalah pembuatan kamar kecil atau 
tempat-tempat duduk. Selain itu diperlukan sarana pendukung lain yaitu akses jalan setapak 
yang baik. Penataan taman yang baik disertai dengan penanaman tanaman peneduh dan 
bunga-bunga untuk memperpanjang jam kunjungan wisatawan di suatu tempat. Penanaman 
tanaman sebagai peneduh akan sangat bermanfaat, selain menambah keindahan, areal 
percandian akan bertambah sejuk sehingga dapat dinikmati oleh pengunjung. Hal ini tentu 
akan sangat menarik minat wisatawan. Selain itu, wisatawan juga akan diajak untuk 
menikmati agrowisata. Tentu saja jenis-jenis tanaman harus disesuaikan dengan zona aman 
dimana tanaman tersebut ditanam. Di zona inti untuk menghindari kerusakan tanahnya maka 
jenis tumbuhan yang ditanam tidak memiliki akar tunjang. 
 
Sampai saat ini di sekitar areal percandian belum dilakukan penataan di lingkungan 
percandian sehingga obyek-obyek arkeologis tersebut masih kurang layak untuk ditampilkan 
ke khalayak. Di lingkungan situs atau areal yang diperkirakan akan dilalui wisatawan perlu 
ditata sedemikian rupa sehingga cukup menarik untuk dikunjungi.  
 
Tahap selanjutnya yang tidak kalah penting adalah pembangunan kios-kios pedagang di luar 
kawasan percandian namun masih dapat dijangkau pengunjung. Atraksi wisata juga sangat 
mungkin dikembangkan di daerah tersebut antara lain adalah atraksi monyet-monyet yang 
terdapat di kompleks Candi Bahal. Hal ini akan sangat menarik wisatawan mengingat di 
lingkungan tersebut cukup banyak monyet-monyet liar yang saat ini keberadaannya 
menggangu kebun-kebun masyarakat. Penanganan yang tepat dengan cara pemberian 
makanan berulang-ulang monyet-monyet tersebut akan merasa betah yang selanjutnya akan 
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menjadi tontonan menarik bagi pengunjung. Demikian juga dengan pengembangan obyek-
obyek arkeologis lain di sepanjang aliran sungai tersebut. Diharapkan pemerintah daerah 
ataupun masyarakat setempat mampu menggali unsur-unsur khas apa yang terdapat di 
daerah masing-masing yang memiliki potensi untuk pengembangan pariwisata di lingkungan 
masing-masing. 
 
Pemerintah daerah perlu memfasilitasi masyarakat dalam upaya pengembangan pariwisata 
air yang merupakan potensi wisata yang cukup menonjol di daerah tersebut. Ceramah-
ceramah, pengarahan dilakukan untuk menginformasikan program-program kerja kepada 
masyarakat yang akan terlibat langsung dengan pariwisata di daerah tersebut.  
 
Anggaran yang dialokasikan untuk tujuan ini tentu akan sangat besar. Untuk itu diperlukan 
kerjasama antar beberapa instansi di daerah selain itu jalinan kerjasama juga perlu dilakukan 




Keberadaan beberapa tinggalan arkeologis yang cukup banyak di sepanjang aliran sungai 
tersebut ditambah lagi dengan potensi alam, flora, fauna seharusnya dikembangkan secara 
optimal. Potensi alam berupa sungai-sungai besar yang tidak pernah surut dan perbukitan 
yang masih relatif subur dapat dikembangkan sebagai obyek pariwisata alam. 
Pengembangan obyek-obyek arkeologis tersebut akan lebih menarik apabila didukung juga 
dengan atraksi fauna khas di daerah tersebut seperti keberadaan kera-kera yang selama ini 
merupakan musuh manusia kerana merupakan hama perusak pohon-pohon karet. Selain itu 
di sepanjang aliran sungai tersebut beberapa tahun yang lalu masih sering ditemukan buaya 
senyulong dan biawak-biawak yang apabila dikembang-biakkan merupakan obyek tontonan 
yang sangat menarik. Pengembangan dapat dilakukan dengan cara penangkaran kembali 
buaya-buaya tersebut di habitat aslinya, sehingga tidak perlu meresahkan masyarakat.  
 
Pemanfaatan obyek arkeologis sebagai obyek tujuan wisata seharusnya dimaksimalkan, baik 
dalam rangka pemugarannya maupun ketersediaan sarana dan prasarananya. Pemugaran 
terhadap bangunan-bangunan percandian perlu dilakukan terutama pada bangunan candi 
yang masih dapat direkonstruksi. Tentu saja pemugaran yang dilakukan tetap memegang 
teguh peraturan-peraturan tentang pemugaran, sehingga tidak perlu merekayasa bangunan 
apabila tidak didapatkan struktur bangunan aslinya. Beberapa bangunan saat ini kondisinya 
memprihatinkan, sehingga tidak dapat direkonstruksi lagi karena bahan-bahan aslinya sudah 
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tidak ada lagi. Upaya yang perlu dilakukan adalah menampakungkapkan bangunan-
bangunan tersebut kepada masyarakat sebagaimana adanya. Selanjutnya bangunan-
bangunan tersebut diamankan. Cara-cara pengamanan antara lain adalah dengan memberi 
pagar pembatas dan penutup bangunan sehingga masyarakat masih tetap dapat 
menyaksikan tanpa harus menyentuhnya. Pemerintah pusat telah memberikan perhatian 
kepada bangunan-bangunan tersebut, antara lain adalah dengan memberi juru pelihara. 
Peran juru pelihara dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin, antara lain selain menjaga 
kebersihan di lokasi percandian tersebut juru pelihara juga berperan aktif menjaga 
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CULTURAL TRANSFORM  




Balai Arkeologi Medan 




Archaeology not only describing about the past, but also present. The form of 
cultural transformation process which describe the process of archaeological 
record disposition in the post-depositoanal factors, one of example form describe 
from present. Cultural transformation of archaeological record was found in 
Benteng Putri Hijau site. Precipitation position of archaeological data and 
stratigraphy can give information about cultural transformation data and contexts 
remain found in archaeological deposition. 
 
Keywords : cultural transform, archaeological data, archaeological contex, stratigraphy  
 
 
1. Pendahuluan  
1.1. Latar belakang, permasalahan, dan tujuan 
Data arkeologi yang ditemukan oleh peneliti, pada hakekatnya merupakan suatu rekaman  
dari siklus/alur pemanfaatan data tersebut. Dimulai dari proses pencarian/mendapatkan 
bahan, pembuatan, pemakaian, habis/tidak dipakai lagi dan atau bahkan digunakan ulang 
untuk tujuan lain, terdeposit hingga ditemukan kembali oleh peneliti. Rangkaian siklus inilah 
yang banyak diabaikan tingkat biasnya oleh para peneliti. Proses yang membentuk data 
arkeologi hingga seperti keadaan saat ditemukan kembali oleh peneliti disebut transformasi 
data (Tanudirdja, 1992: 72). Adapun secara garis besarnya, proses transformasi data 
arkeologi ditentukan oleh dua faktor, yaitu alam (natural transform) dan manusia (cultural 
transform). Natural transform adalah salah satu faktor penyebab proses perubahan data 
arkeologi yang disebabkan oleh faktor alam/lingkungan. Adapun cultural transform adalah 
merupakan salah satu faktor penyebab perubahan data arkeologi dalam kaitannya dengan 
pasca terdeposisinya data yang disebabkan oleh campur tangan tindakan manusia, baik 
langsung maupun tidak langsung. Dalam perjalanan proses pembentukan data tersebut 
terdapat faktor-faktor dan proses-proses yang mengakibatkan terjadinya transformasi atau 
perubahan terhadap data arkeologi.  
 
Berkenaan dengan hal tersebut di atas, pada kesempatan ini yang akan dibahas adalah  
keberadaan transformasi data arkeologi di situs Benteng Putri Hijau, khususnya yang 
berkaitan dengan transformasi budaya (cultural transform). Hal ini menarik karena kondisi 
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situs tersebut saat ini, sebagian besar sudah sangat teraduk selain karena sudah cukup lama 
difungsikan sebagai lahan pertanian untuk waktu yang cukup panjang.  
 
Situs Benteng Putri Hijau sendiri terletak di sebuah dataran yang berada di bagian atas 
lembah Sungai/Lau Tani, bagian atas Sungai Deli yang berhulu di daerah Sibolangit dan 
bermuara di Selat Malaka. Situs ini terletak di antara N 3° 28’ hingga N 3° 29’ dan E 98°40’, 
memanjang utara-selatan di tebing barat Lau Tani, yang mengalir ke arah selatan. Secara 
administrasi situs ini berada di Desa Deli Tua Kampung, Kecamatan Namorambe, Kabupaten 
Deli Serdang. Saat 
ini sebagian areal 




Perumnas Regional I 
Sumbagut. Situs ini 
dihubungkan dengan 





Benteng Putri Hijau 
ini ada pada 
pemanfaatan tebing 
sungai sebagai pagar 
benteng (Koestoro, 








Peta situs Benteng Putri Hijau (sumber: Tim peneliti, 2009). 
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Pembahasan kali ini difokuskan pada kajian terhadap bentuk-bentuk proses cultural 
transform yang terjadi pada data arkeologi di situs tersebut. Mekanisme penyebab terjadinya 
transformasi di atas sangat bervariasi tingkatannya, mulai dari sebab-sebab yang sederhana 
hingga yang komplek, di antaranya sifat deposit, pengaruh iklim dan gejala alam lainnya, 
serta aktivitas biologis.  
 
Terkait dengan hal tersebut di atas, ada beberapa hal menarik berkenaan dengan cultural 
transform  di situs Benteng Putri Hijau. Hal dimaksud adalah ada tidaknya bentuk cultural 
transform di situs Benteng Putri Hijau serta jenis konteks arkeologi yang dihasilkannya. 
Penelaahan mengenai proses transformasi data arkeologi, khususnya cultural transform, 
serta jenis konteks arkeologi yang terbentuk merupakan hal penting sebagai dasar 
menjelaskan hal-hal lain yang terkait dengan pengungkapan aspek-aspek arkeologis di situs 
dimaksud. 
 
Adapun keberadaan data arkeologi dan geologi yang didapat dari hasil penelitian di situs ini, 
memberikan gambaran mengenai fakta masa lalu bahwa pada masanya manusia pernah 
beraktivitas dan memanfaatkan bentang alam yang strategis sebagai permukiman. Oleh 
karena itu penelaahan kali ini, bertujuan melihat keberadaan cultural transform dalam 
pembentukan data arkeologi serta bentuk konteks yang terbentuk oleh transformasi budaya 
di situs Benteng Putri Hijau. 
 
1.2. Pendekatan konsep 
Berdasarkan indikasi data artefaktualnya, situs Benteng Putri Hijau dapat diduga pernah 
menjadi lokasi aktivitas kehidupan masyarakat yang dinamis dalam rentang waktu yang 
cukup panjang, mulai dari masa budaya prasejarah hingga masa pengaruh Kolonial. Aktivitas 
arkeologis atas situs ini telah dimulai sejak tahun 1996 berupa survei arkeologis, kemudian 
pada tahun 2008 pihak BP3 (Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala) Banda Aceh dan 
Balai Arkeologi Medan melakukan penggalian penyelamatan. Selanjutnya pada tahun 2009 
diadakan penelitian komprehensif oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Deli 
Serdang yang melibatkan multidisiplin ilmu di situs tersebut. 
 
Keberadaan data arkeologi sebenarnya merupakan perjalanan panjang objek material 
budaya mulai saat objek tersebut dibuat, dipakai, dan dibuang/sudah tidak digunakan lagi, 
serta kemungkinan adanya pemakaian kembali setelah memasuki konteks arkeologinya. 
Data arkeologi merupakan cerminan kehidupan dan keadaan masa lalu yang sudah 
mengalami bias, dengan demikian data yang ditemukan saat ini belum tentu mencerminkan 
masa lalu yang sesungguhnya. Hal ini dapat terjadi karena beberapa faktor penyebab, yaitu:  
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historical factors, post-depositional factors, dan research factors. Historical factors meliputi 
semua faktor penyebab yang berasal dari cara hidup pembuat dan pemakai artefak, 
lingkungan sekitar, serta reaksi mereka terhadapnya. Post-depositional factors mencakup 
semua sebab yang merubah kedudukan atau posisi data setelah ditinggalkan oleh 
pemakainya hingga ditemukan oleh arkeolog. Adapun Research factors adalah faktor-faktor 
yang berasal dari si peneliti, mulai dari ekskavasi hingga publikasi. Pengaruh faktor ini dapat 
menghasilkan distorsi data yang sangat merugikan (Daniels, 1972, dalam Purnawibowo, 
2005).  
 
Sejalan dengan pengelompokkan faktor-faktor tersebut, dalam ranah transformasi data 
arkeologi dikenal adanya dua macam konteks yaitu: systemic context dan archaeological 
context. Systemic context merupakan sekumpulan benda yang berfungsi/difungsikan dalam 
sebuah sistem tingkah laku masyarakat yang masih hidup, sedangkan archaeological context 
adalah sekumpulan benda yang tidak lagi berfungsi/difungsikan dalam suatu sistem tingkah 
laku masyarakatnya (Yuwono, 1993/1994).  
 
Konteks arkeologi dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu: primer dan sekunder. Konteks 
primer mengacu pada kondisi data arkeologi berupa matriks, provenience, dan asosiasi yang 
belum teraduk sejak data terdeposit hingga ditemukan kembali. Sedangkan konteks sekunder 
adalah kondisi data arkeologi yang berupa matriks, provenience, serta asosiasi yang telah 
mengalami perubahan, baik secara keseluruhan atau sebagian, akibat dari proses-proses 
transformasi. Masing-masing konteks dapat dikategorikan menjadi dua, sehingga 
keseluruhannya terdapat empat jenis konteks arkeologi. Konteks primer dikelompokkan 
menjadi use-related primary context  dan transposed primary context. Use-related primary 
context diartikan konteks yang dihasilkan melalui deposisi di lokasi-lokasi di mana artefak-
artefak dibuat dan digunakan dalam aktivitas manusianya. Adapun transposed primary 
context adalah konteks yang dihasilkan melalui aktivitas yang berhubungan dengan 
pembuangan atau penimbunan. Konteks sekunder dibedakan menjadi use-related secondary 
context  dan natural secondary context. Use-related secondary context  dapat diartikan 
aktivitas pengadukan deposisi awal data yang dilakukan oleh manusia berikutnya untuk 
tujuan tertentu. Aktivitas dimaksud misalnya: penggunaan lahan untuk keperluan pertanian, 
pembangunan tempat tinggal, atau penjarahan. Sedangkan natural secondary context  
adalah keteradukan data arkeologi yang prosesnya diakibatkan oleh perilaku alam, binatang, 
dan tumbuhan (Sharer and Ashmore, 1992: 128 -- 133). 
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Pembahasan mengenai bentuk transformasi budaya data arkeologis belum banyak dilakukan 
di Indonesia, sementara penelitian sejenis telah dilakukan oleh beberapa ahli arkeologi  di 
antaranya adalah: Sharer dan Ashmore (1993); tinjauan kembali metode dan teori penelitian 
tentang proses transformasi data arkeologi oleh Mundardjito (1982) yang menekankan 
pentingnya penelaahan mengenai tafonomi dalam penelitian arkeologi. Demikian pula 
Purnawibowo (2007) yang menelaah transformasi budaya melalui studi kasus fragmen 
keramik di parit keliling kompleks Candi Plaosan, Jawa Tengah.  
 
1.3. Metode penelitian 
Penelaahan mengenai bentuk cultural transform data arkeologis di situs Benteng Putri Hijau 
bersifat deskriptif-analitis yang bertujuan untuk memberikan penjelasan suatu gejala yang 
ada di balik data arkeologi. Kerangka pikir yang digunakan bertitik tolak dari fakta yang ada, 
yang dijabarkan dalam bentuk deskripsi dari fakta tersebut. Dalam penelitian ini digunakan 
penalaran induktif, yaitu suatu penalaran yang berangkat dari data atau fakta-fakta arkeologi 
berupa data arkeologi yang terdeposit di situs tersebut, stratigrafi di beberapa kotak 
ekskavasi dan stratigrafi tanah baik yang terdapat di dinding tebing Lau Tani sisi barat 
ataupun singkapan stratigrafi yang ada di sekitar situs Benteng Putri Hijau, untuk kemudian 
dianalisis dan disintesiskan, (Tanudirdjo, 1988-1989). Adapun data yang digunakan dalam 
artikel ini adalah hasil laporan aktivitas arkeologis oleh BP3 Banda Aceh tahun 2008 dan 
hasil penelitian komprehensif di situs tersebut pada tahun 2009 yang dilaksanakan oleh 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Deli Serdang bekerjasama dengan Balai 
Arkeologi Medan, BP3 Banda Aceh, Puslitbang Arkenas, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik 
Universitas Sumatera Utara, dan Pusat Studi Ilmu-ilmu Sosial Universitas Negeri Medan. 
 
2. Data arkeologi di situs Benteng Putri Hijau 
Data arkeologi yang dimaksud pada pembahasan kali ini adalah data artefaktual yang 
memiliki dimensi bentuk (form), keruangan (spatial), dan waktu (temporal), serta data 
kontekstual yang meliputi kuantitas data, provenience (keletakan data di muka bumi), matrik 
(kondisi fisik endapan/deposan tanah yang melingkupi data) dan stratigrafi lapisan tanah, 
serta asosiasi baik antar artefak dengan artefak, maupun artefak dengan matriknya.  
 
2.1. Data artefaktual   
Data artefaktual yang berhasil didapat dari situs ini terdiri dari berbagai macam ragam dan 
jenis. Ditinjau dari aspek formal/bentuk, jenis artefak lepas yang dijumpai berupa tembikar, 
keramik, logam, serta alat batu. Jenis artefak berbahan tanah yang dibakar seperti tembikar 
dan keramik ditemukan dalam kondisi fragmentaris, baik yang berasal dari permukaan tanah 
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maupun hasil ekskavasi. Jenis artefak ini sebagian besar merupakan wadah yang umum 
dipakai dalam aktivitas sehari-hari, seperti: mangkok, kendi, guci, tempayan, pasu, piring, 
serta teko. Adapun artefak berbahan logam yang ditemukan di sekitar situs berupa uang 
logam berbahan emas, selongsong peluru, peluru bulat, alat berbahan logam yang 
diidentifikasi sebagai grathul (Jawa, alat pertanian untuk membersihkan tanaman dari gulma), 
serta kerak besi seberat 7 gram yang ditemukan di kebun coklat/kakao (Theobroma cacao L.) 
milik warga pada penelitian tahun 2008. Adapun artefak alat batu sumatralith berbahan 
batuan beku juga ditemukan berjumlah 3 buah pada penelitian tahun 2008. 
 
Ditinjau dari aspek temporal, data artefaktual yang ditemukan berasal dari berbagai rentang 
masa. Jenis artefak sumatralith berasal dari masa pengaruh budaya prasejarah yang 
diidentifikasi pernah ada di situs tersebut. Adapun jenis artefak fragmen tembikar dan 
keramik diidentifikasi berasal dari rentang masa abad XIII -- XVIII. Sedangkan untuk artefak 
logam berupa: mata uang emas diduga berasal dari Aceh abad XVII; selongsong peluru 
berasal dari masa abad XX yang digunakan untuk senapan serbu laras panjang CIPS FNC, 
Kaliber (KL) 5,56 mm buatan Belgia; proyektil bulat berbahan logam timah hitam berasal dari 
masa abad XV – XX; serta grathul dari masa saat daerah tersebut merupakan lokasi 
perkebunan tembakau pada akhir abad XIX hingga awal XX (BP3, 2008, dan Tim Peneliti, 
2009). 
 
Berkenaan dengan aspek spatial temuan artefaknya, diidentifikasi berasal dari luar daerah 
situs. Hal ini diidentifikasi karena belum ditemukannya indikasi tempat produksi artefak 
tersebut di sekitar lokasi penelitian. Adapun temuan fragmen keramik berasal dari Cina dan 
Thailand. Mata uang emas berasal dari Aceh, serta selongsong peluru buatan Belgia. 
Sedangkan alat batu, pelor timah hitam, kerak besi dan grathul belum dapat diketahui secara 
pasti (BP3, 2008, dan Tim Peneliti, 2009). 
 
2.2. Data kontekstual 
Data kontekstual yang didapat dari hasil penelitian tersebut di atas, secara garis besarnya 
merupakan perpaduan antara data artefaktual dengan data lingkungan di situs tersebut. 
Seperti yang telah disebutkan di atas, data kontekstual yang terdapat di situs Benteng Putri 
Hijau mayoritas didominasi oleh temuan fragmen tembikar dan keramik, selebihnya dalam 
kuantitas yang sedikit berupa artefak berbahan logam dan artefak berbahan batu. Tentu saja 
hal ini sangat lazim, apabila situs tersebut diidentifikasi sebagai sebuah situs permukiman 
yang menempati areal yang cukup luas di masa lalu. 
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Berdasarkan hasil penelitian tahun 2009, analisis stratigrafi dan geologi yang dilakukan oleh 
tim dari Puslitbang Arkenas Jakarta, dapat diketahui situs Benteng Puteri Hijau pada 
pengamatan lapangan memberikan kesan bahwa situs tersebut terletak pada suatu bentang 
alam yang alami, namun dalam penentuan secara ilmiah dibutuhkan beberapa data dan 
pengamatan yang lebih detail.  
 
Dalam aktivitas ekskavasi di situs Benteng Puteri Hijau, untuk memudahkan 
pendokumentasian dan pendeskripsian data, areal tersebut dibagi dalam 5 (lima) sektor, 
pada masing-masing sektor ditentukan kotak-kotak galian ( Tim peneliti, 2009). 
 Sektor I berada di bagian utara situs, yang saat ini menjadi areal pertanian penduduk 
dan di sektor ini digali 5 (lima) kotak. 
 Sektor II meliputi daerah yang berada di bagian tengah situs Benteng Puteri Hijau 
yang merupakan permukiman penduduk, dan di sektor ini digali 5 (lima) kotak. 
 Sektor III meliputi daerah di bagian tenggara kawasan ini, di bagian selatan Pancuran 
Putri Gading, dan di sektor ini digali 7 (tujuh) kotak. 
 Sektor IV meliputi daerah yang berada di dalam wilayah perumahan Taman Sri Deli 
milik perum PERUMNAS, dan di sektor ini digali 5 (lima) kotak. 
 Sektor V meliputi daerah yang berada di luar areal benteng yang masih termasuk 
wilayah perumahan Taman Sri Deli milik perum PERUMNAS, dan di sektor ini digali 1 
(satu) kotak. 
 
Denah layout kotak ekskavasi di situs Benteng Putri Hijau (sumber: Tim peneliti, 2009). 
 
Berdasarkan pengamatan lapangan secara vertikal, maka dari beberapa kotak ekskavasi, 
diambil dua sampel kotak yang menggambarkan tentang strata lapisan tanah yang alami di 
Situs Benteng Putri Hijau dan sekitarnya (Tim Peneliti, 2009), yaitu:   
 
Kotak 3, Sektor III: mempunyai kedalaman 150 cm dengan tiga lapisan yaitu:  
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 Lapisan pertama setebal 30 cm berwarna coklat tua kehitaman yang merupakan 
lapisan penutup (overburden) atau disebut juga dengan humus, bersifat agak plastis 
dengan butiran pasir yang sangat halus.  
 Lapisan kedua setebal 115 cm berwarna coklat muda, berupa lempung liat, plastis. 
Lapisan kedua ini dapat diuraikan sebagai berikut; bagian atas mengandung butiran 
pasir berukuran halus (0,25 -- 0,50 mm), bagian tengah mengandung butiran pasir 
berukuran sedang (0,50 mm -- 1,1 mm), bagian bawah mengandung butiran pasir 
berukuran kasar (1,5 -- 2 mm).  
 Lapisan ketiga setebal 5 cm merupakan batuan dasar (bedrock) berwarna coklat 
keabu-abuan. Batuan dasar ini terbuat dari batupasir (sandstone) dari kelompok 
batuan sedimen.  
 
Gambar: Stratigrafi Kotak 3, Sektor III, strata lapisan teratur (sumber: Tim peneliti, 2009) 
 
Kotak 1, Sektor IV: mempunyai kedalaman 155 cm dengan dua lapisan yaitu: 
 Lapisan pertama setebal 32 cm berwarna coklat tua kehitaman yang merupakan 
lapisan penutup (overburden) atau disebut juga dengan humus, bersifat agak plastis 
dengan butiran pasir yang sangat halus.  
 Lapisan kedua setebal 123 cm berwarna coklat muda, berupa lempung liat, plastis. 
Lapisan kedua ini dapat diuraikan sebagai berikut; bagian atas mengandung butiran 
pasir berukuran halus (0,25 - 0,50 mm), bagian tengah mengandung butiran pasir 
berukuran sedang (0,50 mm - 1,1 mm), bagian bawah mengandung butiran pasir 
berukuran kasar (1,5 mm - 2 mm).  
 
 
Gambar: Stratigrafi Kotak 1, Sektor IV, strata lapisan teratur (sumber: Tim peneliti, 2009) 
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Pengamatan pada beberapa kotak ekskavasi lain (di luar dua buah kotak ekskavasi yang 
telah disebutkan di atas), baik kotak ekskavasi yang terletak di atas benteng tanah maupun 
yang berada di bawah benteng (dataran dekat benteng) yaitu Kotak 1, Sektor I; Kotak 1, 
Sektor II; Kotak 1, Sektor III; Kotak 3, Sektor III; Kotak 4, Sektor III; dan Kotak 2, Sektor IV 
(Tim Peneliti, 2009).  
 
Adapun uraian stratigrafi lapisan tanah pada setiap kotak tersebut di beberapa sektor dapat 
dijelaskan sebagai berikut:  
 Kotak 1, Sektor I: lapisan tanah pada kotak ini menunjukkan adanya strata yang tidak 
teratur atau strata tanah di kotak ini telah teraduk.  
 Kotak 1, Sektor II: lapisan tanah pada kotak ini menunjukkan adanya strata yang tidak 
teratur atau strata tanah di kotak ini telah teraduk, lapisan pertama menerobos ke 
lapisan kedua.  
 Kotak 1, Sektor III, terletak di puncak benteng tempat lapisan tanah yang ditemukan, 
merupakan lapisan yang seharusnya berada pada kedalaman tertentu.  
 Kotak 4, Sektor III, yang berbentuk memanjang atau disebut dengan kotak parit uji 
(trench) dengan tiga sub kotak memperlihat strata tanah yang telah teraduk, misalnya 
di Kotak 4Z lapisan kedua seharusnya terletak di bagian atas, di Kotak 4Y dan kotak 
4X lapisan tanahnya seharusnya berada pada kedalaman tertentu.  
 Kotak 2, Sektor III, lapisan tanah yang terdeteksi baru mencapai kedalaman 10 cm, 
sehingga belum bisa memberikan gambaran strata tanah yang utuh.  
 Kotak 2, Sektor IV, lapisan tanah kedua seharusnya berada pada lapisan kedua 
bagian bawah yang mengandung butiran pasir berukuran kasar.  
 
Dari enam kotak ekskavasi yang telah diamati, dapat dijelaskan bahwa strata (lapisan) 
tanahnya tidak memperlihatkan aturan perlapisan tanah yang alami seperti yang terlihat di 
Kotak 3 Sektor III dan Kotak 1, Sektor IV.  
 
 
Gambar: Stratigrafi Kotak 1, Sektor I, strata lapisan tidak teratur (sumber: Tim peneliti, 2009) 
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3. Cultural transform dan jenis konteks arkeologi di situs Benteng Putri Hijau   
Berdasarkan laporan penelitian tahun 2008 dan 2009, data artefaktual yang diperoleh dari 
situs ini sebagian besar berasal dari lapisan permukaan (overburden) yang diindikasikan 
berasal dari jenis lapisan yang telah mengalami keteradukan akibat aktivitas pengolahan 
lahan di sekitar situs pada saat data arkeologi tersebut telah masuk dalam konteks arkeologi.  
 
Bentuk cultural transform pada data arkeologi yang ditemukan di situs Benteng Putri Hijau 
diketahui berdasarkan hasil deskripsi data sebagai berikut:  
 
Data artefaktual yang ditemukan di sektor I, terutama dari kotak 1 yang dibuka pada sebuah 
puncak gundukan tanah. Data artefaktual ditemukan pada kondisi layer yang pelapisan strata 
tanahnya tidak teratur. Pelapisan strata tanah yang tidak teratur tersebut disebabkan oleh 
aktivitas manusia dalam membuat sebuah tempat yang cukup tinggi (membukit) yang 
fungsinya sebagai tempat pengamatan yang strategis dalam memantau pergerakan keluar 
masuk wilayah tersebut dari arah utara, terutama jalur transportasi air yang melalui Lau Tani.     
 
Data artefaktual yang ditemukan di lokasi situs baik di sektor II, III, dan IV, keberadaannya 
telah mengalami keteradukan yang disebabkan oleh pengolahan lahan oleh manusia pada 
masa berikutnya. Hal ini dapat diketahui melalui posisi deposit temuan artefak yang 
mayoritas berada pada lapisan tanah betrwarna coklat tua kehitaman yang diindikasikan 
sebagai lapisan penutup (overburden) atau disebut juga dengan humus, bersifat agak plastis 
dengan butiran yang sangat halus. Lapisan humus merupakan lapisan tanah permukaan 
yang kaya mengandung unsur hara yang diperlukan bagi pertumbuhan tanaman. Pada 
lapisan jenis inilah proses pengolahan lahan terjadi berkesinambungan, yang tentunya 
berkenaan dengan aktivitas manusia dalam bercocok tanam/membudidayakan tanaman 
tertentu. Selain aktivitas bercocok tanam, pengadukan lapisan humus juga dapat disebabkan 
oleh aktivitas manusia dalam membuat rumah tinggal ataupun pembuatan lubang sampah. 
Hal tersebut diperkuat dengan keberadaan permukiman penduduk yang cukup padat, apalagi 
dengan keberadaan proses pembangunan perumahan oleh Perum Perumnas Regional I 
Sumbagut, serta banyaknya areal lahan yang dipergunakan sebagai kebun pisang (famili 
Musaceae), pinang (Areca citechu), singkong (Manihot esculenta),  pepaya (Carica papaya), 
coklat/kakao (Theobroma cacao L) dan lain sebagainya yang memberikan nilai ekonomi 
cukup tinggi bagi masyarakat di sekitar situs tersebut. 
 
Berdasarkan proses pembentukan bentang alam dapat dibagi atas dua yaitu bentang alam 
yang terbentuk melalui proses geologi, dan bentang alam yang melalui proses buatan 
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manusia. Berdasarkan atas pengamatan lapangan dan analisis strata tanah pada beberapa 
kotak ekskavasi di Situs Benteng Puteri Hijau, terutama di sektor I kotak 1, sektor II, sektor III 
membuktikan bahwa benteng tersebut dibuat oleh manusia dengan memanfaatkan sedimen 
tanah yang tersedia di sekitarnya, yaitu jenis lapisan lempung berwarna coklat muda, liat 
plastis, berukuran butir 0.2 mm. Hal ini juga dibuktikan dengan level dataran-dataran di dalam 
benteng lebih tinggi dari dataran-dataran yang berada di luar benteng (Tim Peneliti, 2009).  
 
Berdasarkan kronologi, sedimen matriks, serta asosiasi antar artefak yang diperoleh dalam 
hasil penelitian tahun 2008 dan 2009, dapat dikemukakan hal-hal berikut: 
Sumateralith yang diperoleh dalam ekskavasi tahun 2008 berasal dari kedalaman 100 cm 
berada pada matriks berupa lapisan lempung tekstur halus -- sedang, berwarna coklat 
kekuningan dan bercampur batuan beku berukuran kerikil, berasosiasi dengan fragmen 
tembikar, terak logam, dan tembikar yang terbakar. Lapisan ini diindikasikan sebagai lapisan 
yang pernah dialiri air yang mengalir tidak terlalu deras sebagaimana terindikasi melalui 
butiran kerikil. Adanya temuan lain berupa fragmen terak logam dan fragmen tembikar yang 
tidak dari satu wadah, membentuk asumsi bahwa fragmen alat batu ini telah memasuki fase 
tidak digunakan/dibuang dan posisi depositannya diakibatkan oleh alam. Hal ini terlihat dari 
posisi deposit artefak yang berbaur dengan lapisan butiran kerikil di lapisan lempung 
tersebut, yang mengindikasikan adanya proses buang oleh manusia masa lalu yang telah 
mengalami keteradukan antara alat batu prasejarah dengan tembikar dan terak logam yang 
bercampur dalam satu konteks. Pada masa berikutnya, pembentukan konteksnya 
dipengaruhi oleh alam. 
 
Fragmen keramik yang ditemukan di situs ini sebagian besar didapat pada lapisan tanah 
coklat kehitaman liat-plastis yang merupakan lapisan humus/lapisan penutup (overburden). 
Kronologi fragmen keramik tersebut berasal dari abad XIII – XVIII, yang sebagian besar 
teraduk menjadi satu dalam satu lapisan tanah teraduk sehingga ada keramik dari masa yang 
lebih tua ditemukan di permukaan tanah. Hal ini memperlihatkan adanya proses pengadukan 
oleh manusia dalam berkenaan dengan pengolahan lahan. Apabila lokasi depositan data 
keramik tersebut berjenjang dari atas ke bawah sesuai periodesasinya, maka dapat 
dikatakan depositannya disebabkan faktor-faktor alami, sementara pada kasus ini posisi 
keramik dari masa yang tua dan yang muda tampak teraduk. Adapun fragmen tembikar yang 
ditemukan pada penelitian 2009 mayoritas berasal dari lapisan humus yang rata-rata memiliki 
ketebalan lapisan 0 cm -- 50 cm, dan berasosiasi dengan fragmen keramik dan fragmen 
logam dari masa yang lebih muda.  
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Fragmen logam berupa mata uang emas Aceh abad XVII ditemukan pada kondisi matriks 
tanah humus berwarna coklat kehitaman liat-plastis, serta tidak ada konteks temuan lainnya. 
Ini menunjukkan tingkat keteradukan lapisan tanah yang cukup tinggi akibat ulah manusia. 
Sedangkan fragmen logam berupa selongsong peluru yang berasal dari abad XX, fragmen 
proyektil timah dari abad XV -- XX, serta sisa alat pertanian yang disebut grathul berasal dari 
masa abad XX yang difungsikan sebagai pembersih tanaman dari gulma, yang sering 
dikaitkan dengan aktivitas perkebunan tembakau, ditemukan berasosiasi dengan fragmen 
keramik dan gerabah dari masa yang lebih tua dan terdeposisi di lapisan humus. 
 
Secara kronologis, posisi deposisi data, matriks serta asosiasi artefak yang ditemukan di 
situs Benteng Putri Hijau, baik yang didapat tahun 2008 maupun tahun 2009, menunjukkan 
tingkat keteradukan yang cukup tinggi. Baik pada masa lalu, yang diperkirakan terkait dengan 
aktivitas pembentukan/pembuatan benteng tanah maupun pada masa berikutnya/sekarang 
yang dihubungkan dengan aktivitas manusia dalam mengolah lahan untuk kepentingan 
pertanian/perkebunan dan permukiman di sekitar situs Benteng Putri Hijau. Hal inilah yang 
menjadikan bentuk-bentuk proses cultural transform pada data arkeologi yang ditemukan di 
situs tersebut tidak berada pada posisi deposit yang semestinya.       
 
Jenis konteks arkeologi yang terbentuk pada deposisi data artefaktual di situs Benteng Putri 
Hijau yang disebabkan oleh proses cultural transform termasuk jenis konteks arkeologi 
sekunder. Jenis konteks arkeologi sekunder yang terbentuk adalah use-related secondary 
context dan natural secondary context. Use-related secondary context terbentuk pada 
deposisi data artefaktual yang proses transformasinya secara budaya, atau sudah ada unsur 
campur tangan manusia. Jenis konteks ini biasanya berhubungan dengan aktivitas 
pengadukan oleh manusia berikutnya baik disengaja ataupun tidak, untuk tujuan tertentu. 
Natural secondary context terbentuk karena dipengaruhi oleh unsur manusia, dalam hal ini 
unsur kejadian alamiah seperti gejala-gejala alam yang dapat mentransformasi data dari 
tempat terdeposisi awalnya, seperti yang terjadi di kotak 3 sektor III. 
 
4. Penutup 
Berdasarkan uraian di atas, situs Benteng Puteri Hijau telah menunjukkan bahwa manusia 
secara naluriah memiliki kearifan lingkungan. Dalam memilih lokasi untuk kegiatannya, 
manusia telah memperhitungkan kondisi kontur/topografi, ketersediaan air, kesuburan tanah 
dan keamanan (terhadap musuh, binatang buas, bencana alam). Pemilihan lokasi 
disesuaikan dengan bentuk lahan bagi aktivitas tertentu. Misalnya, pemukiman menempati: 
dataran aluvial, tanggul alam sungai, dataran fluviogunungapi, beting gisik laguna dan lereng 
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kaki, sedangkan untuk tempat beraktivitasfisik dipilih tempat yang tinggi seperti di perbukitan, 
puncak gunung, atau pada pertemuan dua sungai dan yang lain (Tim, 2009). 
 
Secara strategis, kawasan ini memenuhi semua persyaratan umum bagi sebuah daerah 
permukiman. Aspek keamanan dapat dilihat dari sisa keberadaan benteng tanah dan parit 
keliling, serta kedekatan dengan sumber air sebagai salah satu kebutuhan hidup utama, serta 
Lau Petani yang merupakan salah satu sungai yang bermuara ke Sungai Deli sebagai jalur 
transportasi utama dari dan menuju daerah tersebut. Sebagai sebuah lokasi permukiman, 
dapat ditelusuri melalui temuan beberapa artefak yang diindikasikan berfungsi sebagai alat 
yang dipakai dalam kehidupan sehari-hari.  
 
Adapun bentuk cultural transform yang menyebabkan perubahan data arkeologi berdasarkan 
uraian di atas terdiri dari pengolahan lahan yang bertujuan untuk budidaya tanaman dengan 
nilai ekonomi tinggi, pembuatan sarana permukiman penduduk, serta pembentukan benteng 
itu sendiri. Sedangkan jenis konteks arkeologi yang terjadi akibat proses transformasi budaya 
tersebut adalah use-related secondary context dan natural secondary context. 
 
Bentuk transformasi budaya dan jenis konteks arkeologi yang melingkupi data di situs 
tersebut dapat memberikan informasi bahwa data yang ada telah mengalami perubahan 
hingga saat ditemukan disebabkan oleh faktor manusia. Artinya, cultural transformlah yang 
berlangsung sehingga perubahan tersebut terjadi. Dengan diketahuinya berbagai bentuk 
transformasi budaya di lokasi situs tersebut, diharapkan penelaahan lebih jauh mengenai 
kajian arkeologi dan sejarah terhadap situs Benteng Putri Hijau dapat meminimalisir aspek 
bias data arkeologi. 
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SISTEM PENGUBURAN TERLIPAT TAKENGON 




Balai Arkeologi Medan 




Archaelogical data about prehistoric burial inside of prehistoric cave or rock-shelter 
site in Indonesia has been found in some sites that spread at some different 
provinces, such as Central Java, West Java, East Java, East Borneo, and also 
South Sumatra. Now, there is addition one that found in Loyang(cave) Mendale and 
Loyang Ujung Karang in Takengon, Central Aceh, Nanggroe Aceh Darussalam.       
 
Keywords : cave (loyang), flexed burial, kerangka manusia 
 
 
1. Pendahuluan  
Dalam kajian arkeologi, gua mampu memberikan data untuk merekonstruksi sejarah maupun 
proses budaya. Gua sebagai salah satu tempat bermukim, adalah tempat yang dapat 
dikatakan cukup ideal dalam kehidupan manusia masa prasejarah, terutama pada masa 
mesolitik yang pada perkerangkaan periode sejarah model sosial ekonomis disejajarkan 
dengan masa berburu dan mengumpulkan makanan tingkat lanjut (Nurani, 1995: 78--79). 
Gua dan ceruk merupakan pusat aktivitas untuk beberapa kegiatan, antara lain untuk lokasi 
tempat tinggal, kegiatan industri, dan juga lokasi penguburan. Pemanfaatan gua untuk lokasi 
penguburan sangat menarik untuk diamati. Beberapa penelitian situs gua di Jawa Tengah, 
Jawa Timur, Jawa Barat, Kalimantan, dan Sumatera Selatan telah membuktikan adanya 
pemanfaatan gua sebagai lokasi penguburan pada masa prasejarah. Salah satu data terbaru 
berkenaan dengan hal tersebut adalah penemuan dua buah kerangka manusia di situs 
Loyang1 Mendali dan Loyang Ujung Karang di Takengon, Kabupaten Aceh Tengah pada 
tahun 2010. 
 
Balai Arkeologi Medan dalam dua tahun terakhir ini telah melakukan penelitian prasejarah di 
gua-gua di Takengon, Kabupaten Aceh Tengah. Penelitian pertama dilakukan pada tahun 
2009 pada Loyang Mendali, sedangkan pada tahap kedua, tahun 2010, penelitian masih 
melanjutkan penelitian di Loyang Mendali ditambah dengan satu gua lain yaitu Loyang Ujung 
Karang. Dari dua buah situs tersebut ditemukan adanya dua buah kerangka manusia yang 
                                                        
1  Loyang merupakan istilah lokal  untuk gua atau ceruk dalam bahasa Gayo, seperti halnya penyebutan  song di 
Gunungkidul, Jawa Tengah; ngalau di Sumatera Barat, dan  leang di Sulawesi Selatan.  
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merupakan sisa aktivitas penguburan pada masa prasejarah. Kedua kerangka yang 
ditemukan tersebut dikuburkan dengan sistem penguburan terlipat pada posisi terlentang, 
namun dengan perlakuan yang berbeda. Kerangka manusia yang ditemukan di Loyang 
Mendali, dikuburkan dengan kaki terlipat dan ditimpa dengan batu, sedangkan di Loyang 
Ujung Karang, kerangka manusia yang ditemukan dikuburkan dengan kaki terlipat dan tidak 
ditimpa dengan batu dan terdapat bekal kubur artefak batu serta gerabah. 
 
Berkenaan dengan hal tersebut di atas maka rumusan permasalahan yang diajukan yaitu 
“Apakah latar belakang sistem penguburan terlipat di Takengon?”. Oleh karena itu, tulisan ini 
memberikan gambaran tentang sistem penguburan yang ditemukan pada kedua gua tersebut 
dan mencoba membandingkan dengan sistem penguburan di dalam gua lain yang pernah 
diteliti di Indonesia. Dari tulisan ini juga diharapkan dapat diketahui tentang budaya yang 
mendasari sistem penguburan tersebut sehingga dapat diketahui budaya pada masa 
prasejarah di seputar Danau Laut Tawar, Aceh Tengah khususnya, dan Sumatera bagian 
utara pada umumnya. 
 
Model penalaran yang digunakan pada tulisan ini adalah penalaran induktif dengan 
pendekatan deskriptif-eksplanatif. Data yang didapatkan di lokasi penelitian digambarkan 
secara verbal sehingga diperoleh gambaran tentang data arkeologi, baik dalam kerangka 
bentuk, ruang, dan juga hubungan antarvariabel. Analisis dilakukan dengan memperhatikan 
beberapa teori dan juga analogi-analogi yang dapat menjadi data pendukung dan 
pembanding agar dapat menjawab permasalahan yang diajukan.         
 
2. Deskripsi Dan Kandungan Arkeologis Gua-Gua Prasejarah Di Takengon 
a) Loyang Mendali 
Situs Loyang Mendali ini berada di Kecamatan Kebayakan dan terletak pada       4° 38’ 37.2” 
LU dan  96° 52’ 01.7” BT. Loyang Mendali ini berada pada salah satu bukit yang berjarak + 
200 meter dari danau dengan beda tinggi 12 meter dan terdiri dari empat buah ceruk yang 
berderet tenggara-baratlaut. Dari empat buah ceruk tersebut, hanya satu ceruk yang 
kondisinya relatif tidak terganggu, tiga ceruk yang lain telah mengalami kerusakan karena 
aktivitas pengerukan tanah untuk penimbunan jalan dengan memanfaatkan tanah dari 
lingkungan gua dan ceruk.  
 
Lokasi gua sangat dekat dengan danau, dengan kemiringan lahan di depan gua relatif terjal 
sehingga aksebilitas ke lingkungan sekitarnya masih relatif mudah. Lantai gua miring di 
bagian baratlaut dan rata di bagian tenggara.  Pada lantai gua kondisi tanah relatif kering 
 Sistem penguburan terlipat Takengon… (Taufiqurrahman Setiawan) 181
dengan sedimen relatif tebal di beberapa tempat. Sirkulasi udara di dalam gua dan 
pencahayaan baik sehingga cukup bagus sebagai lokasi hunian. 
 
Ekskavasi yang dilakukan oleh Balai Arkeologi Medan tahun 2009 di Loyang Mendali 
bertujuan untuk membuktikan lebih lanjut adanya pemanfaatan gua tersebut sebagai hunian 
pada masa lampau. Untuk itu, ekskavasi dilakukan dengan menempatkan empat buah kotak 
ekskavasi pada lokasi yang berbeda, yaitu U2T1, T3S1, T8S2, dan T15S6 (lihat gambar 1). 
Kotak-kotak ekskavasi tersebut terletak pada lokasi-lokasi yang kemungkinan dapat 
memberikan gambaran tentang pola tata ruang gua. Pada ekskavasi tahap II yang dilakukan 
pada tahun 2010, kotak U2T1 dan T15S6 dibuka kembali untuk mengetahui data lebih lanjut 
pada kedua kotak ini. Selain itu, dibuka juga dua buah kotak ekstensi U2T1, yaitu U2T1 Ext. I 
dan U2T1 Ext. II, untuk mengetahui lebih lanjut tentang temuan tulang manusia yang berada 
di bawah batu yang ditemukan pada tahun 2009.  
 
Kotak U2T1 merupakan kotak ekskavasi yang berada di bagian paling atas di mulut  gua 
bagian baratlaut. Lantai gua pada bagian ini sangat sempit dan sangat kecil karena atap gua 
hanya setinggi 150 cm dari lantai gua. Cahaya matahari yang masuk pada bagian ini relatif 
sedikit karena dimensi ruangannya yang relatif sempit. Pada kotak ini temuan yang banyak 
ditemukan adalah fragmen tulang binatang serta fragmen tulang terbakar. Beberapa temuan 
lain yang ditemukan pada kotak ini adalah fragmen gigi, serta fragmen tembikar berwarna 
putih dan pada beberapa bagian berslip merah. Pada kotak ekskavasi ini juga ditemukan 
bagian dari kerangka manusia yang berasosiasi dengan temuan batu alam yang diletakkan di 
atas kerangka tersebut. Lapisan stratigrafi pada kotak ini terdiri atas empat lapisan dengan 
lapisan terbawahnya adalah lapisan lempung, yang kemungkinan merupakan sedimen awal 
penyusun lantai gua. 
 
Di bagian tenggara ceruk ini, satu kotak ekskavasi dijadikan sampel untuk mengetahui 
pemanfaatan bagian tersebut. Kotak ekskavasi tersebut adalah kotak T15S6. Permukaan 
lantai gua pada bagian ini relatif datar dan kering dan ruangan relatif luas, cahaya matahari 
dan sirkulasi udara pada bagian ini sangat baik. Pada kotak ini ditemukan artefak batu, 
beliung persegi serta calon beliung. Temuan lain yang mendominasi adalah fragmen 
tembikar polos, fragmen tembikar berhias, dan fragmen keramik. Temuan tersebut 
kebanyakan ditemukan pada lapisan tanah bagian atas hingga kedalaman 40 cm. Selain itu, 
terdapat juga temuan fragmen tulang binatang, fragmen tanduk, serta fragmen cangkang 
kerang. Lapisan stratigrafi pada kotak ini terdiri atas empat lapisan dengan lapisan lempung 
sebagai dasar lantai gua. 
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Dari hasil ekskavasi di Loyang Mendali ini, temuan arkeologis yang diperoleh dapat 
diklasifikasikan dalam dua kelompok yaitu artefak dan ekofak. Temuan artefaktual yang 
didapatkan dari ekskavasi ini terdiri atas artefak batu, artefak cangkang kerang, tembikar, dan 
keramik. Temuan ekofaktual didominasi oleh fragmen tulang binatang serta fragmen 
cangkang kerang non-marin dan marin. Selain temuan tersebut, dari ekskavasi juga 
didapatkan temuan kerangka manusia sebagai bukti adanya pemanfaatan ruangan gua 
sebagai tempat aktivitas penguburan. 
 
Dari hasil ekskavasi yang telah dilakukan maka Loyang Mendali ini merupakan salah satu 
situs masa mesolitik akhir--neolitik. Hal itu ditandai dengan adanya temuan beliung persegi 
serta gerabah yang merupakan salah satu ciri utama budaya periodisasi tersebut. Adanya 
temuan keramik Cina memberikan bukti bahwa adanya pemanfaatan ulang ceruk ini sebagai 
lokasi hunian/persinggahan pada masa kolonial dan juga masa kini.  
Secara umum, stratigrafi tanah di Situs Loyang Mendali terdiri atas lima buah lapisan  yaitu:  
1. Lapisan humus 
2. Lapisan pasir kasar cokelat tua 
3. Lapisan pasir halus bercampur arang pembakaran 
4. Lapisan pasir halus cokelat kekuningan 
5. Lapisan pasir kasar cokelat kehitaman 
  
Foto 1. Situs Loyang Mendali (Dok. Balai Arkeologi Medan,2010) 
Gambar 1. Denah Situasi dan Grid Ekskavasi Situs Loyang Mendali 
(Gambar: Pesta Siahaan; Modifikasi: Taufiqurrahman Setiawan, 2010) 
 
b) Loyang Ujung Karang 
Situs Loyang Ujung Karang berada sekitar 1,3 Km ke arah barat dari Loyang Mendali dan 
masuk dalam wilayah administratif Dusun Blok, Kampung Jongong Meulem, Kecamatan 
Kebayakan. Secara astronomis situs ini terletak pada koordinat. 4˚ 38’ 43.5” LU dan 96˚ 51’ 
Foto 1 Gambar 1 
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20.5” BT. Seperti halnya Loyang Mendali, situs gua  Loyang Ujung Karang berada di kaki 
bukit dengan ketinggian 5 meter dari tanah sawah yang ada di depannya. Loyang yang 
menghadap ke baratlaut (200°) ini berjarak sekitar 200 meter dari jalan desa Blok Ayangan 
dan berjarak +1 Km dari Danau Laut Tawar.  
 
Ceruk ini memiliki lebar 16 meter  dan kedalaman 8 meter dan tinggi mulut gua 3 meter. 
Ceruk ini memiliki kondisi lantainya kering dan relatif datar, sedikit meninggi di bagian barat 
dengan sedimen tanah yang relatif tebal. Di depan mulut gua terdapat bongkahan batu yang 
kemungkinan merupakan runtuhan atap gua. Sirkulasi udara dan pencahayaan pada gua ini 
cukup baik sehingga lokasi ini sangat nyaman untuk dijadikan lokasi hunian. 
 
Ekskavasi pada situs ini dilakukan pada satu buah kotak yang berada di bagian timur gua, 
dekat dengan dinding gua dan dekat dengan dinding kotak S2T2. Kotak ini dipilih untuk 
mengetahui pola tata guna ruang terutama di bagian yang dekat dengan pintu masuk ceruk 
ini. Pada kotak ini ditemukan adanya beberapa temuan arkeologis antara lain fragmen tulang, 
artefak batu, fragmen gerabah, dan kerangka manusia pada kedalaman 60 cm.  
 
Secara umum, lapisan stratigrafi tanah pada Situs Loyang Ujung Karang terdiri atas lima 
lapisan, yaitu: 
1. Lapisan humus 
2. Lapisan cokelat padat 
3. Lapisan lempung 
4. Lapisan pasir abu-abu 
5. Lapisan tanah urukan penguburan 
 
 
Foto 2. Situs Loyang Ujung Karang (Dok. Balai Arkeologi Medan,2010) 
Gambar 2. Denah Situasi dan dan Grid Ekskavasi Situs Loyang Ujung Karang  
(Gambar: Pesta Siahaan; Modifikasi: Taufiqurrahman Setiawan, 2010)   
 
 
Foto 2 Gambar 2 
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3. Sisa Manusia Di Gua-Gua Takengon  
Sisa manusia yang pertama kali dijumpai di Situs Loyang Mendali pada tahun 2009 dan 
kemudian diketahui lebih lanjut pada penelitian 2010, di kotak U2T1 di bagian barat situs dan 
berada pada bagian dekat dinding gua di kedalaman 60 cm dari permukaan lantai gua 
sekarang. Kondisi individu berada di bawah dua buah batu besar yang berada pada bagian 
atas tulang pelvis dan dada. Sampai saat ini bagian kerangka yang sudah tampak dan dapat 
teridentifikasi adalah tulang pelvis, tulang paha (femur), tulang kaki (tibia dan fibula), dan 
tulang lengan (humerus) bagian kiri. Orientasi kerangka ini adalah timur-barat dengan kaki 
terlipat ke arah kiri. Tulang-tulang kaki ini masih relatif utuh dan belum tertransformasi 
posisinya. Masih minimnya data yang tampak belum memungkinkan adanya proses 
identifikasi lebih lanjut terhadap temuan kerangka ini (lihat foto 3). 
 
Temuan kerangka ini berada di bawah dua buah batu besar yang sengaja diletakkan di atas 
individu untuk menjaga individu diganggu oleh binatang buas. Temuan kerangka ini berada di 
bawah lapisan fragmen tulang binatang terbakar, fragmen tulang tersementasi gamping, dan 
juga abu pembakaran. Selain itu, di sekitar kerangka ini juga ditemukan fragmen gerabah 
putih yang tipis berpoles merah dan juga fragmen gerabah berwarna hitam. Kemungkinan 
gerabah tersebut merupakan bagian dari gerabah yang dijadikan bekal kubur dari individu 
yang dikuburkan.  
 
Foto 3. Temuan Kerangka Manusia Yang Ditemukan di Loyang Mendali 
(Dok. Balai Arkeologi Medan,2010) 
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Sisa manusia kedua ditemukan di Situs Loyang 
Ujung Karang pada kotak ekskavasi S2T2 yang 
berada di dekat dinding timur dan pintu masuk 
dan ditemukan pada kedalaman 60 cm dari 
permukaan tanah sekarang Kondisi kerangka 
masih relatif utuh, sebagian besar anatomi 
tubuhnya masih dapat diidentifikasi dan intake2. 
Individu dimakamkan pada posisi terlentang 
dengan  kepala di bagian timur, kedua kaki 
terlipat ke arah kanan dan berada di bagian 
barat. Kedua tangan relatif lurus ke bawah 
dengan telapak tangan berada di samping badan. 
Tulang tangan kanan individu ini menyatu 
dengan tulang-tulang kaki kanan (lihat foto 4).   
 
Tengkorak ditemukan masih dalam kondisi utuh 
lengkap dengan bentuk bulat tanpa tonjolan di 
bagian belakang dan bagian kening (frontal) 
membulat. Pada tengkorak ini masih melekat gigi 
yang besar dan rahang bawah (mandible) masih 
melekat pada bagian jaw point. Pada bagian atas tengkorak ini antara bagian parietal dan 
frontal tersusun rapat dan telah terdapat sutura lines seperti pada bagian tengkorak orang 
dewasa.  
 
Gigi geligi pada individu ini masih relatif utuh dan lengkap. Gigi tersebut  tersusun seperti 
pada individu dewasa, delapan gigi seri (incisor), empat gigi taring (canine),  delapan gigi 
geraham depan (premolar), dan delapan gigi geraham (molar). Gigi geraham bungsu     
(molar 3) dapat teridentifikasi pada bagian rahang atas kanan, walaupun tidak terlalu tampak 
karena masih tertutup tanah yang berada di rongga mulut. 
 
Tulang tangan (humerus, ulna, dan radius) masih tersusun pada posisinya dan memanjang 
lurus di bagian kiri dan kanan badan. Tulang radius bagian kanan kiri telah patah karena 
proses alamiah yang terjadi. Bagian tulang ulna masih relatif utuh dan sebagian masih belum 
terihat karena masih tertutup tanah.  Tulang telapak tangan (metacarpal dan phalanx) kanan 
                                                        
2  Intake merupakan istilah dalam arkeologi untuk menyebutkan posisi temuan yang belum mengalami 































Foto 4. Temuan Kerangka Manusia yang 
ditemukan di Loyang Ujung Karang 
(Dok. Balai Arkeologi Medan,2010) 
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dan kiri sudah tidah utuh dan sebagian lain mungkin masih berada di bagian yang masih 
tertutup oleh tanah.  
 
Tulang rusuk (costae) masih melekat pada bagian tulang belakang (vertebrae). Bagian tulang 
rusuk ini tidak semuanya dapat terlihat karena masih tertutup oleh fitur bagian alas gerabah 
yang kemungkinan merupakan bekal kubur si individu yang diletakkan di atas bagian 
dadanya. Namun secara keseluruhan, bagian tulang rusuk ini masih pada kondisi utuh pada 
bagian kanan, sedangkan yang di bagian kiri sebagian besar telah patah/tidak utuh. 
 
Bagian pelvis kerangka ini masih relatif utuh, hanya pada bagian pubis-nya telah patah. 
Pelvis ini teridentifikasi berbentuk lebar dengan rongga pelvis yang relatif besar dan tulang 
ekor memanjang. Ciri-ciri morfologis tersebut menunjukkan bahwa individu yang dikuburkan 
tersebut memiliki jenis kelamin wanita. Pada tulang pelvis ini juga masih menempel pangkal 
tulang paha (femur) pada bagian kiri dan kanannya. Tulang kaki (tibia dan fibula) masih utuh 
dan masih belum mengalami transformasi posisi. Tulang kaki (tibia dan fibula) berada di 
bagian bawah dari tulang paha (femur), menunjukkan posisi terlipatnya kaki si individu ketika 
dikuburkan ke arah kanan. Tulang lutut (patela)  masih ditemukan pada kedua kakinya pada 
saat kerangka ini ditemukan. Bagian tulang telapak kaki (metatarsal) kemungkinan masih 
bisa ditemukan karena masih berada di dalam tanah dan berda di bawah pelvis sebelah 
kanan.   
 
Identifikasi lanjutan yang penulis dengan Ume Prihono3 terhadap bagian tengkorak pada 
individu yang ditemukan di Loyang Ujung Karang menunjukkan adanya bukti-bukti bahwa 
individu ini berjenis kelamin wanita. Hal tersebut dibuktikan dengan bentuk gigi seri (incisor) 
yang membulat dan juga wajah yang bulat.4 Selain itu, dari gigi-geligi yang ditemukan juga 
menunjukkan bahwa susunan gigi pada tengkorak tersebut menunjukkan jenis tautan klas II 
Kennedy5. Dengan tautan gigi tersebut maka rahang bawah individu menjadi lebih ke 
belakang sehingga antara rahang atas dan bawahnya tidak dapat menyatu dengan rata. Gigi 
geraham bungsu (molar 3) telah terlihat pada tengkorak ini menunjukkan bahwa individu ini 
adalah telah dewasa dan berumur di atas 21 tahun. Rahang bawah tengkorak yang tidak 
terlalu lebar dan memiliki gigi yang besar memberikan gambaran bahwa individu ini berasal 
dari ras Mongoloid. Identifikasi tersebut diperkuat dengan hasil pengukuran langsung  
                                                        
3  Ume Prihono adalah seorang Sarjana Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Sumatera Utara. 
Identifikasi berlangsung di Balai Arkeologi Medan pada tanggal 25 Januari 2010 dengan berdasarkan data foto 
dokumentasi penulis pada ekskavasi tahun 2010.  
4  Gigi individu laki-laki pada umumnya tidak berbentuk membulat namun lebih panjang dan lebih lonjong 
5  Salah satu jenis tautan gigi antara rahang atas dan rahang bawah yang tidak sejajar. Pada tautan gigi ini gigi 
di rahang bawah berada lebih dibelakang daripada gigi pada rahang atasnya, sehingga bagian lengkung positif 
gigi molar atas berada pada bagian lengkung negatif gigi molar bawahnya. 
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terhadap kerangka di lapangan yang  menunjukkan tinggi badan yang biasa ditemukan pada 
ras tersebut, yaitu antara 150--160 cm. 
 
4.  Sistem penguburan prasejarah masyarakat mendukung gua hunian di  
Takengon, Kabupaten Aceh Tengah  
Secara umum penguburan dalam gua dan ceruk payung dapat dibagi dalam dua kelompok, 
yaitu: kelompok pertama penguburan langsung (primer) dan kelompok kedua penguburan 
tidak langsung (sekunder). Selain berdasarkan wadah kubur yang dipergunakan, jenis 
penguburan langsung (primer) dapat dibedakan lagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok 
penguburan langsung (primer) tanpa wadah kubur dan penguburan langsung dengan wadah 
kubur. Sedang penguburan tidak langsung (sekunder) juga dibagi dalam dua kelompok, yaitu 
kelompok penguburan tidak langsung (sekunder) tanpa wadah dan dengan wadah kubur. 
Pada masa prasejarah di Indonesia, dikenal adanya penguburan langsung tanpa wadah 
kubur, dengan berbagai macam sikap dan posisi mayat. Posisi yang paling sering ditemukan 
adalah posisi mayat lurus, telentang atau miring dengan berbagai macam sikap tangan (lurus 
di samping tubuh, menyilang di atas dada atau perut dengan telapak tangan menutupi daerah 
kemaluan, dan lainnya). Kemudian terdapat juga posisi mayat terlipat (duduk atau terbujur 
miring), dengan lutut menekuk di bawah dagu dan tangan terlipat di bagian kepala atau leher 
(Sugiyanto, http://www.wacananusantara.org). 
 
Beberapa data hasil penelitian gua dan ceruk hunian prasejarah yang pernah dilakukan di  
beberapa wilayah Indonesia telah banyak memberikan bukti  tentang pola pemanfaatan 
ruang gua sebagai lokasi penguburan. Data-data tersebut dapat digunakan sebagai alat 
bantu untuk dapat mengidentifikasi konsep budaya yang melatarbelakangi sistem 
penguburan di gua-gua Takengon, Kabupaten Aceh Tengah. Beberapa hasil penelitian di 
Indonesia tentang sistem penguburan terlipat tersebut, antara lain di Song Keplek, Gua 
Braholo, Song Gentong, Gua Lawa, Ceruk Sodong, Gua Marjan (Simanjuntak,1999: 13), Gua 
Tengkorak, Gua Kebobo (Sugiyanto, 2009: 133--144), Gua Pawon (Yondri, 2010: 1--10), dan 
Gua Harimau (Kompas, 2010). 
 
Kubur terlipat yang ditemukan di Song Keplek, Punung, Pacitan, Jawa Timur memiliki ciri 
posisi mayat miring ke kanan dengan orientasi tenggara-baratlaut. Kaki terlipat dengan tumit 
mendekati pinggul, tangan kanan menyentuh pipi dan tangan kiri berada di dada. 
Penguburan terlipat pada lokasi ini tidak dilengkapi dengan bekal kubur dan pertanggalan 
kubur ini adalah 5.900 + 180 BP. Kubur terlipat miring lain yang hampir mirip dengan sistem 
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penguburan di Song Keplek ditemukan di Song Gentong, Tulungagung, Jawa Timur. 
Perbedaannya terdapat pada posisi mayat miring ke kiri dengan orientasi baratlaut-tenggara, 
tangan terlipat dekat di bawah dagu, dan adanya bekal kubur hematite berbentuk bola di 
dekat kaki dan juga taburan hematite di sekitar rangka. Penguburan yang ditemukan di Song 
Gentong ini menunjukkan usia yang lebih tua dari Song Keplek yaitu 7.090 + 70 BP.  
 
Penguburan terlipat pada posisi miring juga ditemukan di Gua Tengkorak dan Gua Kebobo 
(Kalimantan Timur), Gua Pawon (Jawa Barat), dan Gua Harimau (Sumatera Selatan). Pada 
penguburan tersebut ditemukan juga bekal kubur berupa artefak litik, artefak tulang (spatula), 
tulang binatang dan gastropoda di Gua Tengkorak dan bekal kubur batu kendan (obsidian) di 
Gua Pawon.  
 
Penguburan terlipat dalam gua pada posisi terlentang ditemukan di beberapa situs gua lain 
yaitu di Gua Braholo (Wonosari, Jawa Tengah), Gua Lawa (Ponorogo, Jawa Timur), Ceruk 
Sodong (Puger, Jawa Timur), dan Gua Marjan (Puger, Jawa Timur). Penguburan terlipat 
terlentang yang ditemukan di Gua Braholo mempunyai ciri-ciri lipatkaki terlipat mendekati 
pinggul, tangan kiri di dada dan tangan kanan menyentuh lutut serta ditutupi dengan batu. 
Penguburan pada situs ini tidak ditemukan adanya bekal kubur yang menyertai si mati dan 
orientasi penguburan barat-timur dengan kronologi waktu 9.780 + 230 BP. Di situs Gua 
Lawa, si mati diposisikan telentang dengan lutut terlipat ke arah dagu dengan tangan kanan 
berada di bawah dagu. Penguburan lain yang ditemukan di Ceruk Sodong menunjukkan ciri-
ciri tangan kanan diposisikan di atas perut dengan kaki terlipat dan tanpa adanya bekal 
kubur. Penguburan terlipat yang ditemukan Gua Marjan menunjukkan ciri-ciri yang hampir 
sama dengan yang ditemukan di Gua Braholo, yaitu ditutupi dengan batu dengan kaki terlipat 





Foto 5.  
Penguburan Terlipat  di 
Gua Harimau, Sumatera 
Selatan  (Sumber:  
Kompas.com, 2010)  
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Soejono (1977) mengemukakan bahwa pemanfaatan gua sebagai tempat penguburan 
menunjukkan adanya kecenderungan memilih bagian-bagian atau ruang-ruang yang lebih 
terisolasi dan jarang digunakan, yaitu yang dekat dinding gua atau bagian paling belakang. 
Penguburan dalam gua pada umumnya posisi rangka terlipat menunjukkan adanya perlakuan 
khusus terhadap si mati. Sebagian ahli menganggap posisi rangka terlipat ini sebagai posisi 
tiruan kondisi bayi yang berada dalam rahim ibu, yang melambangkan suatu kelahiran 
kembali pada kehidupan sesudah mati. Sebagian lainnya mendasarkan pada alasan praktis, 
yaitu untuk mengatasi tempat penguburan yang sempit.  
 
Berkenaan dengan hal di atas, terdapat salah satu hal yang menarik data sisa manusia yang 
didapatkan di Loyang Ujung Karang dan Loyang Mendali. Kerangka yang ditemukan di 
Loyang Ujung Karang tersebut dimakamkan pada lokasi yang sangat baik untuk beraktivitas 
dan di daerah pintu masuk gua6. Hal tersebut juga pernah  ditemukan pada Gua Braholo, 
yang menempatkan individu di bagian tengah gua yang biasa digunakan sebagai lokasi 
beraktivitas. Konsep tersebut sangat erat hubungannya dengan adanya religi masyarakat 
tentang keinginan selalu dekat dengan leluhurnya. Namun demikian, bukti aktivitas yang 
cukup intensif tidak ditemukan di lapisan atas dari lokasi individu dikuburkan di lokasi ini.  
 
Bukti adanya pemanfaatan ruang di atas penguburan sebagai lokasi aktivitas yang intensif 
ditemukan di Loyang Mendali. Di atas batu yang menutupi individu yang ditemukan di lokasi 
ini ditemukan banyak ekofak tulang terbakar, abu pembakaran, dan juga sisa-sisa tanah 
memerah karena digunakan sebagai lokasi pembakaran. Hal itu memberikan petunjuk 
gambaran akan adanya konsep religi yang tersebut di atas, yaitu keinginan untuk tetap dekat 
dengan leluhur. 
 
                                                        
6  Berdasarkan informasi yang didapatkan dari masyarakat setempat bahwa bagian atap mulut gua ini telah 
runtuh dan sehingga bagian yang kini menjadi bagian depan tersebut awalnya merupakan bagian dalam dari 
ceruk ini   
Foto 6.  
Penguburan Terlipat  di Gua Pawon, Jawa Barat  
(Sumber:  http://anisavitri.wordpress.com)  
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Sistem penguburan pada kedua kerangka yang ditemukan di Loyang Mendali dan Loyang 
Ujung Karang adalah penguburan primer terlipat dan tanpa wadah. Asumsi tersebut 
didasarkan pada pengamatan terhadap tulang-tulang yang masih intake. Tulang-tulang 
berukuran kecil seperti tulang lutut (patella) maupun tulang telapak tangan (metacarpal) 
masih berada pada posisinya. Kerangka pertama yang ditemukan di Loyang Mendali memiliki 
sistem penguburan terlipat dan di atasnya diletakkan batu besar. Orientasi kedua 
penguburan ini adalah timur---barat dengan kepala menengadah ke atas dan tangan lurus 
dan kedua kakinya terlipat ke arah kanan. Menurut Harry Widianto yang dikutip oleh Kompas 
(2010), orientasi timur-barat ini dihubungkan dengan siklus kehidupan yang menganggap 
arah timur sebagai lokasi penempatan kepala serta simbol matahari terbit, sedangkan barat 
sebagai lokasi penempatan kaki dan sebagai simbol matahari tenggelam. Dalam konteks ini, 
penguburan dengan orientasi semacam itu mengacu pada asal mula (timur) dan akhir (barat) 
dari kehidupan. 
 
Proses penguburan yang dilakukan pada kedua kerangka tersebut didahului dengan 
membuat lubang kubur dan kemudian individu dimasukkan ke dalamnya. Hal itu dibuktikan 
dengan adanya fitur yang memotong lapisan tanah lantai gua. Pada situs Loyang Ujung 
Karang ditemukan fitur yang tampak di bagian dinding timur kotak selebar individu yang 
dikuburkan (50 cm) dengan kondisi tanah pasir kasar yang gembur. Pada situs Loyang 
Mendali, individu dimasukkan ke lubang kuburnya dan kemudian diletakkan dua buah blok 
batu di atas individu dan ditambah dengan memasukkan kerakal-kerakal batu di sekitarnya. 
Di atas lokasi penguburan tersebut kemudian digunakan sebagai lokasi tempat 
mengumpulkan sisa makanan dan juga mengolah makanan.  Hal itu dibuktikan dengan 
banyaknya temuan ekofak tulang, tulang-tulang terbakar, abu pembakaran, serta fitur tanah 
yang terbakar. 
 
Sistem penguburan primer terlipat dan posisi terlentang yang ditemukan di Loyang Mendali 
menunjukkan kesamaan dengan sistem penguburan yang ditemukan di Gua Braholo, dan 
Gua Marjan yaitu penguburan terlipat pada posisi terlentang dan ditutupi dengan batu. Batu-
batu tersebut kemungkinan berfungsi sebagai alat untuk menjaga individu si mati dari 
binatang buas, agar tidak dipindahkan atau tidak dimangsa. Namun terdapat kemungkinan 
juga bahwa batu tersebut digunakan alat penanda struktur sosial si mati7. Terdapat 
kemungkinan bahwa si mati ini merupakan individu berstatus sosial tinggi sehingga ketika 
meninggal mayatnya harus dijaga dengan baik. Asumsi tersebut didukung dengan peletakkan 
                                                        
7  Asumsi yang didapatkan pada diskusi antara penulis dengan Lucas Partanda Koestoro dan Ketut Wiradnyana 
pada tanggal 28 Januari 2011 di Balai Arkeologi Medan. 
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makam pada bagian paling tinggi dari ruangan gua di Loyang Mendali. Walaupun demikian, 
asumsi dimaksud masih memerlukan pengujian lebih lanjut dengan data yang lebih memadai. 
Sistem penguburan terlipat di Loyang Ujung Karang memiliki kesamaan dengan sistem 
penguburan terlipat yang ditemukan di Ceruk Sodong (Jawa Timur). Namun terdapat 
perbedaan yaitu posisi tangan yang tidak berada di atas perut melainkan lurus ke bawah 
sampai ke pinggul dengan kaki terlipat ke kanan dan kemungkinan tangan kanannya 
memegang pergelangan kaki kanannya. Perbedaan ini kemungkinan dilatarbelakangi oleh 
permasalahan teknis penguburan yang dilakukan. 
 
Sistem penguburan primer terlipat dengan posisi terlentang tersebut merupakan salah satu 
bagian dari budaya yang sering dijumpai di wilayah Asia Tenggara. Menurut Harry Widianto, 
dalam Sugiyanto (2009: 141--142), sistem penguburan ini berasal dari daratan Asia Tenggara 
sekitar 10.000 tahun yang lalu yang kemudian menyebar ke arah selatan dan barat 
Nusantara yang kemudian menyebar ke timur ke Nusa Tenggara. Selain tradisi penguburan 
terlipat terlentang tersebut, kadang-kadang juga ditemukan sistem penguburan yang 
menempatkan blok-blok batu pada beberapa bagian-bagian tertentu seperti kepala, dada, 
dan pergelangan kaki. Fenomena penguburan tersebut juga ditemukan di Loyang Mendali. 
Namun blok-blok batu tersebut ditempatkan di atas tulang pinggulnya (pelvis) dan juga pada 
bagian kepalanya. Selain itu, si mati dikuburkan dengan kedua kakinya dilipat ke arah kiri. 
 
Penguburan merupakan salah satu aktivitas masa lalu yang erat kaitannya dengan religi. 
Perlakuan khusus terhadap si mati memberikan indikasi akan adanya konsep tersebut. 
Perlakuan-perlakuan terhadap si mati diantaranya adalah pemberian hematit/oker, bekal 
kubur dan juga melipat tubuh si mati. Di Asia Tenggara Daratan, perlakuan-perlakuan 
semacam itu banyak ditemukan pada situs-situs masa Mesolitik yang dikaitkan dengan 
budaya Hoabinh.  
 
Pada salah satu Hoabinh di situs Gua Cha, Kelantan, Malaysia dijumpai kerangka seorang 
pemuda yang dikubur terlipat, berbantalkan lempengan dan bagian tubuhnya ditindih dengan 
bungkahan batu tufa serta ditaburi oker merah. Situs tersebut  merupakan situs Hoabinh 
yang berasal dari masa berkisar 10.000 SM. Pada situs lain yaitu Gua Niah, Malaysia juga 
ditemukan penguburan dalam posisi terlipat yang berasal dari masa berkisar 9.000 sebelum 
masehi. Beberapa tulang yang ditemukan masih menyisakan bubuk oker. Bubuk oker juga 
ditemukan pada peralatan batu, lancipan tulang dan cangkang kerang yang merupakan bekal 
kubur. Selain itu,  di situs Gua Kepah, Pulau Penang, Malaysia juga ditemukan penguburan 
sekunder yang ditaburi oker merah yang berasosiasi dengan peralatan Hoabinh. Temuan 
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sistem penguburan terlipat ini juga ada di  Gua Duyong, Pulau Palawan, Filipina Selatan dan 
berasal dari masa sekitar  3.000 sebelum masehi (Bellwood, 2000: 245–325). 
 
Dengan uraian di atas, dapat diketahui bahwa budaya tersebut berasal dari budaya ras 
Austromelanesid yang berasal dari Asia Tenggara. Namun, data tengkorak yang ditemukan 
di Loyang Ujung Karang menunjukkan ciri-ciri yang berasal dari ras Mongoloid (lihat foto 7). 
Ciri-ciri tengkorak ras Mongoloid ini adalah bentuk tengkorak cenderung membulat, mulut 
yang menonjol sedikit, gigi muka dengan tautan klas II Kennedy gigi seri besar dan berbentuk 
sekop, dahi membulat, serta rongga mata tinggi dan berbentuk persegi (Yondri, 2010: 4; lihat 
juga foto 8). 
 
 
Foto 7. Tengkorak yang ditemukan di Situs Loyang Ujung Karang (Dok. Balai Arkeologi Medan,2010) 
Foto 8. Tengkorak yang ditemukan di Gua Pawon, Jawa Barat yang mengacu pada ras Mongoloid 
(Sumber: Yondri,2010:4)   
 
5. Penutup 
Temuan kerangka manusia di Loyang Mendali dan Loyang Ujung Karang di Takengon, 
Kabupaten Aceh Tengah teridentifikasi berjenis kelamin perempuan dan penguburan yang 
dilakukan merupakan sistem penguburan terlipat yang merupakan salah satu budaya yang 
sering dijumpai di wilayah daratan Asia Tenggara.  Dari identifikasi yang telah dilakukan di 
atas, dapat diketahui bahwa sistem penguburan gua-gua di Takengon merupakan sistem 
penguburan primer terlipat dengan posisi terlentang dan berorientasi timur-barat. Selain itu, 
dikuburkan dengan menggunakan lubang kubur dan diberikan bekal kubur kepada individu si 
mati. Sistem penguburan tersebut didasarkan pada adanya konsep religi dari fenomena 
alamiah yaitu matahari terbit dan terbenam, serta keinginan selalu dekat dengan leluhur. 
Selain itu, sistem penguburan ini juga dipengaruhi oleh terbatasnya ruang gua dan juga 
konsep mengembalikan manusia seperti pada rahim ibu.   
 
Data tersebut merupakan salah satu data tambahan tentang sistem penguburan di dalam 
gua. Identifikasi dan analisis yang telah penulis lakukan masih memerlukan pembuktian lebih 
Foto 7 
Foto 8 
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lanjut dengan penelitian yang lebih mendalam mengingat masih sangat sedikitnya data yang 
didapatkan. Dalam hal ini sangat diperlukan kajian lebih lanjut oleh ahli-ahli dalam bidang 
paleontologi dan juga genetika sehingga dapat diketahui secara pasti tentang ras, gender, 
dan juga aspek-aspek lainnya. 
 
Oleh karena itu,  diperlukan penelitian lanjutan yang lebih komprehensif terhadap gua-gua 
lain di Kabupaten Aceh Tengah dan sekitarnya sehingga dapat diperoleh data baru tentang 
budaya dan migrasi pada masa prasejarah di Sumatera bagian utara, khususnya dan daerah 
pedalaman di daerah Pegunungan Bukit Barisan khususnya. Selain itu, juga diperlukan 
adanya analisis temuan yang melibatkan beberapa unsur pendukung sehingga hasil analisis 
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